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Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timérdara otomatis berdasarkan prinsip deklaratélabtsuatu ciptaan diwujud-
kan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatsesumnai dengan ketentuan peraturan perundang-undanga

Ketentuan Pidana

Pasal 113

(1) Setiap Orangyang dengan tanpa hak melakpktanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dRé&sal 9 ayat (1) huruf
iuntuk Penggunaan Secara Komersial dipidana depgdana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/ptdana denda pal-
ing banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/a&apa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakpleanggaran hak
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Paaga®(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau hutufintuk Peng-
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidanaapemjaling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana demaling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/aapa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakyelanggaran hak

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Paagdt9(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau hugufntuk Penggu-

naan Secara Komersial dipidana dengan pidana pemjaling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana demadiag banyak

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhiunsur sebagairdanaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam beperkbajakan, dipidana

dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)rniadan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000,00 (empat

miliar rupiah).
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PENGANTAR
DARI PUSTAKA JAYA

DI ANTARA buku cerita yang digemari sepanjang masaawah
naungan langit baik yang kebiruan maupun yang sel@labu
diliputi awan terdapat karangan Mark Twain yang joeul
Petualangan Tom Sawyedan pasanganny@etualangan
Huckleberry Finn Buku itu sudah diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa di seluruh dunia dan selalu dicekakg setiap
waktu. Ke dalam bahasa Indonesia pun sudah ditexlgkan
beberapa kali. Ada yang lengkap, ada yang edigjksitan.

Bahwa ada buku cerita yang diterjemahkan ke dalatu s
bahasa berkali-kali tidaklah mengherankan. Berbkagaya klasik
dunia diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, taranya
banyak yang berkali-kali. Tentu banyak sebabnya gapa
begitu, di antaranya karena dianggap terjemahaiy ganah ada
sebelumnya kurang baik atau bahasanya sudah miekyadb
(karena setiap bahasa senantiasa hidup kalau mdipifikai
dalam masyarakat dan yang hidup selalu berubah).

Pengarang buku ini, Mark Twain, dengan nama samaran
Samuel Langhorne Clemens (1835-1910), adalah jadgonamor
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Amerika yang memberi kegembiraan kepada para pearbeac
termasuk juga yang bukan orang Amerika. Sebelunketeal
sebagai pengarang, dia telah bekerja dalam berbHapangan,
termasuk sebagai juru mudi kapal api di Sungai M&ppi.
Tapi pekerjaan itu terhenti karena pecah peranglaeal Untuk
waktu singkat dia ikut juga bertempur, tapi segemangikuti
saudaranya yang bekerja sebagai sekretaris gubetinhevada.
Pengalamannya ke daerah Barat itu direkamnya dabarku
Roughing 1t(1872). Setelah bergabung dengan penerbitan kota
Virginia, Territorial Enterprise dia mulai menggunakan nama
samaran Mark Twain yang sebenarnya sebelumnya ghern
digunakan oleh juru mudi kapal api yang lebih tismiah Sellers,
untuk tulisan-tulisannya dalaidew Orleans PicayuneéClemens
mengejek tulisan-tulisan dalamrue Deltayang terbit di New
Orleans. Ejekan itu menyebabkan Sellers merasdiatlu atau
tersinggung sehingga berhenti menulis sama seBlalinens yang
merasa bersalah, lalu menggunakan nama samaraseltagai
tanda penyesalan dan hasratnya untuk merehabilitasia
tersebut.

Karangan Mark Twain yang pertama menarik perhatian
luas ialahThe Celebrated Jumping Frogg of Calaveras County
and Other Sketchefl867) yang disusul dengahhe Innocents
Abroad (1869) yang melukiskan secara lucu perjalanan ket La
Tengah dan Yerusalem. Pengalaman masa kecil hddwspngai
Mississippi menyebabkannya menulihe Adventures of Tom
Sawyer(1876) danLife on The Mississipp(1883) yang disusul
denganThe Adventures of Huckleberry Fir{fi884). Sambungan
yang ditulis sekitar sepuluh tahun kemudiahom Sawyer
Abroad (1894) danTom Sawyer Detectivgl896) dianggap
kurang berhasil.

TerjemahanPetualangan Tom Sawyeyang dikerjakan
oleh Djokolelono ini berdasarkan teks lengkap. Jadkan edisi
singkatan. Bahasa Indonesia yang digunakan oletkdigtono
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pada waktu menerjemahkannya (tahun 1970-an) tbatlainan
dengan bahasa Abdoel Moeis ketika pada tahun 1980-a
menerjemahkannya buat Balai Pustaka. Bahasa AbNaelis
lebih “murni®, artinya lebih dekat dengan bahasaldya Tinggi
yang terutama berkembang sebagai bahasa tulisadang&an
bahasa Djokolelono lebih dekat dengan bahasa yaidgph
dipergunakan dalam masyarakat Indonesia sekarang.

Ajip Rosidi,
Penerbit Pustaka Jaya
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PENGANTAR

HAMPIR SEMUA peristiwa yang diceritakan dalam bukui
betul-betul terjadi; satu-dua merupakan pengalamasdndiri,
selebihnya pengalaman kawan-kawan sekolahku.

Huck Finn dilukiskan dari kehidupan sebenarnya; Tom
Sawyer demikian juga, tapi bukan dari satu pribddi.meru-
pakan gabungan sifat-sifat tiga orang anak yangekak jadi
merupakan bentukan karangan.

Kepercayaan takhayul yang aneh-aneh yang diselnutka
dalam buku ini merupakan kepercayaan yang sangatdalam
di antara anak-anak serta para budak belian diadeBarat pada
waktu cerita ini terjadi, yaitu tiga atau empatplultahun yang
lalu.

Walaupun buku ini dimaksudkan terutama sebagai &maca
bagi anak-anak dan para remaja, kuharap takkamdéri oleh
orang-orang dewasa sebab sebagian dari maksudkuwanang


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

buku ini adalah untuk secara gembira mengingatkarap
orangtua akan dirinya bagaimana mereka dulu bérgikrbicara
dan berperasaan, serta kejadian-kejadian aneh ap@ mereka
alami.

Hartford, 1878
Pengarang
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PERMAINAN TOM,
PERKELAHIAN DAN SEMBUNYI-
SEMBUNYIAN

“TOM!”

Tak ada jawaban.

“Tom!”

Tak ada jawaban.

“Kenapa gerangan anak itu? Hei, Tom!”

Tak ada jawaban.

Nyonya tua itu menarik kacamatanya ke bawah, menc
cari lewat bagian atas kacamata tersebut ke delgeliuangan;
kemudian diangkatnya kacamata itu, mencari lenavdhnya.
Jarang, bahkan tidak pernah, kacamata itu digumaka untuk
mencari-cari sesuatu yang kecil seperti seorarakaKacamata
itu kebanggaannya, dipakai bukan untuk kegumgannamun
hanya untuk bergaya—menggunakan kacamata itu pagiama
saja seperti melihat dengan tutup kompor. Sesaahyg/ tua itu
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tampak kebingungan, kemudian berkata, tidak tertdlak tapi
cukup keras untuk membuat perabot-perabot didaitu bisa
mendengar, “Hhh, awas nanti bila kau tertangkaghbkl, akan
ku...”

Kalimat itu tak diselesaikannya. la membungkuk dan
digebuk-gebuknya kolong tempat tidur dengan sebgtsapu.
Untuk memukul-mukul ia perlu bernapas, maka kalinitat
terputus. Yang keluar dari bawah kolong hanya eeé&lkcing.

“Anak itu betul-betul tak bisa kupegang ekornya.”

la pergi ke pintu yang terbuka, memperhatikan pogokok
tomat dan semak-semaiknson yang merupakan bagian utama
di dalam kebun. Tom tak terlihat. Dengan suara Vb tinggi
nyonya tua itu berteriak, “Heeei, Tom!”

Terdengar bunyi gemerisik di belakangnya dan igohéng
untuk menangkap anak kecil yang sedang berlari itu.

“Heh! Mengapa tak terpikir olehku lemari itu. Aparyg kau
kerjakan di dalam lemari itu?”

“Bukan apa-apa, Bi."

“Bukan apa-apa! Lihat tanganmu! Dan lihat mulutnBekas
apa itu?”

“Tidak tahu, Bi.”

“Baiklah, tapi aku tahu. Itu bekas selai, tak salafi. Empat
puluh kali sudah kuperingatkan padamu, jangan manggu
tempat selai itu, kalau kau tak ingin kukuliti. 8@ ke mari
cambuk itu!”

Cambuk terangkat... bahaya mengancam....

“Astaga! Tengok ke belakang, Bi!”

Nyonya tua itu berpaling, menyambar gaunnya dahidya.
Pada saat itu juga anak itu lari, melompati pagargytinggi dan
lenyap.
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Bibi Polly tertegun sesaat, kemudian terdengar tay@ayang
sehat.

“Sialan betul anak itu, masih saja aku ditipunyaeh&-
rusnya aku saat ini sudah cukup waspada, begitingeia
mempermainkan aku. Betul-betul orang tua yang taldalah
yang paling tolol. Anjing tua tak bisa diajari lagata peribahasa.
Tapi Tuhanku, tipuannya selalu berubah-ubah, saekalstak
bisa diduga-duga. Dan agaknya ia tahu sampai bejapgabisa
menyiksaku sebelum amarahku memuncak, dan ia safeubila
ia bisa membuatku lalai sesaat atau membuatkawertsehingga
segalanya beres dan aku tak tega untuk memukulBgami
Tuhan, aku telah melalaikan kewajibanku terhadamkaitu!
Menghemat cambuk berarti merusak anak, kata K#adi. Bila ia
tak kukerasi, berarti aku menimbun dosa untuknga dntukku
sendiri, aku tahu itu. Nakalnya bukan main, tapareak almar-
hum adik kandungku, aduhai, tak sampai hatiku naemtzuknya.
Tiap kali ia kubebaskan dari hukuman, batinku menta; dan
tiap kali ia kuhukum, hatiku serasa akan pecahdsam sedih.
Hhhhhh, lelaki yang lahir dari wanita, harinya pendl@n penuh
kesulitan, seperti kata Kitab Suci. Kukira betug@. Sore ini ia
pasti membolos dari sekolah dan aku terpaksa hareayu-
ruhnya bekerja besok pagi untuk menghukumnya. Suhgsulit
untuk menyuruh dia bekerja pada hari Sabtu saak-amak lain
menikmati harilibur. Tetapiia paling benci beledan aku harus
melakukan kewajibanku terhadap anak itu. Kalaakicaku akan
membuat rusak hidupnya.”

Tom betul-betul membolos. la bermain-main sepuds ha
pulang tepat pada waktunya sehingga masih sempablomrg
Jim, seorang anak kulit berwarna, menggergaji kayiutuk
keesokan harinya serta menyerpih-nyerpih kayu baledrelum
makan malam. Setidak-tidaknya dia di situ untuknmaritakan
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petualangannya sementara Jim mengerjakan tigaenpeat
pekerjaannya. Adik Tom (atau lebih tepat adik tyah Sid, telah
menyelesaikan tugasnya (mengumpulkan serpihan kayar).
Sidney adalah seorang anak pendiam dan tidak nakal.

Sementara Tom makan malam dan mencuri gula bila ada
kesempatan, Bibi Polly mengajukan pertanyaan-pemdan
yang penuh dengan perangkap tersembunyi—myonya itu
ingin menjebak Tom membuka rahasia tentang kesalafang
dibuatnya. Seperti orang-orang yang berjiwa sedeahlainnya
Bibi Polly merasa berbakat untuk memecahkan rahdsingan
pertanyaan-pertanyaan yang berbelit-belit. Tak dasanya
bahwa orang dengan mudah bisa mengetahui ke maata s&-
benarnya pertanyaan-pertanyaan itu.

“Tom, hari ini di sekolah agak panas, bukan?” tamjhi
Polly.

“Ya, Bi.”

“Sangat panas, bukan?”

“Ya, Bi.”

“Apakah tadi kau tak ingin berenang, Tom?”

Setitik rasa waswas muncul di kepala Tom. Kecuaigaya
timbul. Diperhatikannya wajah Bibi Polly, namun jah itu tak
menerangkan apa-apa. Maka ia menjawab, “Tidak, &h, ingin
juga sedikit.”

Bibi Polly mengeluarkan tangan, meraba kemeja Toam d
berkata, “Tapi kini kau tak merasa panas lagi, toh?

Dalam hati Bibi Polly merasa sangat bangga bisa
mengetahui kemeja Tom kering tanpa seorang purg tahu
bahwa memang itulah yang sebenarnya ingin dia kdtahak
diduganya bahwa kini Tom mengerti arah pembicaratan
Tom menunda ‘serangan’ bibinya yang berikut denbankata,
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“Beberapa orang kawan memompa air untuk membasahalia
kami masing-masing. Coba raba, kepalaku masih lgnfba

Bibi Polly merasa menyesal sekali karena telah me-
lewatkan bukti kecil itu, sehingga kehilangan kegatan untuk
menyerang. Namun ia mendapat ilham baru dan berKaom,
bukankah untuk membasahi kepalamu kau tak usah mkab
leher kemejamu yang kujahit? Buka jaketmu!”

Rasa waswas lenyap dari wajah Tom. Jaketnya diblekar
bajunya masih terjahit rapat.

“Sialan! Pergilah sekarang! Kukira, kau tadi botbsn pergi
berenang. Tapi kuampuni kau, Tom. Agaknya kau seammg
kucing terbakar, buruk di luar baik di dalam. Seaketidaknya
untuk kali ini.”

Bibi Polly agak menyesal bahwa ‘serangan-serangahiak
berhasil, tapi di balik itu girang karena sekaliTom patuh pada
peraturan.

Tetapi Sidney berkata, “Wah, Bi, kalau tidak salkler keme
ja itu Bibi jahit dengan benang putih, tapi kinifengnya hitam.”
“Astaga! Memang kujahit dengan benang putih! Tom!”

Tom tak menunggu lagi. la belari ke luar. Di pintasih
sempat ia berseru, “Sidney, awas nantil”

Di sebuah tempat yang aman Tom memeriksa dua batang
jarum yang disimpan di leher jaketnya. Sebatanggdenbenang
putih, yang lain dengan benang hitam. Tom menggertBibi
tak akan tahu bila tidak diberi tahu oleh Sid. &l Kadang-
kadang ia memakai benang putih, kadang-kadanglpitdan. Bi-
ngung aku. Alangkah senangnya, bila ia hanya rgengkan satu
macam benang saja. Tetapi tak apalah, akan kulggauntuk
pengkhianatannya. Dia betul-betul harus dihajar!”

Tom bukan anak teladan yang patut dicontoh oletkaareak
lain di kampung itu. la tahu siapa anak teladanr-i sangat
membenci anak itu.
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Dalam dua menit, bahkan kurang, ia telah lupa akegala
kesulitannya. Bukan karena kesulitan itu baginyaakhg berat
dan kurang pahit dibanding dengan kesulitan oraewasa,
tetapi karena ada sesuatu yang baru dan lebih nieyarg telah
menghapuskan kesulitan dari pikirannya waktu iteperti juga
kesulitan orang dewasa akan terlupakan oleh sesaatgsangan
yang baru.

Bagi Tom, ‘sesuatu’ itu adalah cara baru bersiulg/daru
saja dipelajarinya dari seorang negro dan ia telatsusah payah
untuk melatih siulan itu tanpa diganggu. Suardasinya seperti
lekukan nyanyi burung, semacam nyanyian gelagakyang
dibuat dengan jalan menyentuhkan ujung lidah kegialangit
mulut di tengah-tengah lagu yang sedang disiulkisliningkin
pembaca sendiri masih ingat bagaimana caranyapiabaca
pernah menjadi anak-anak. Kerajinan dan kesunggoha
menyebabkan ia cepat menguasai ilmu baru’ itu. Terjalan
dengan mulut penuh irama dan jiwa penuh rasa tetash.
Perasaan hatinya sama dengan perasaan seoranglmtli
bintang yang baru saja menemukan sebuah planetHzainkan
bila yang dijadikan ukuran adalah perasaan gemydrag kuat
dan dalam serta murni, maka perasaannya jauh kdriang dari
perasaan si ahli bintang.

Sore pada musim panas panjang. Hari belum gel#dm-T
tiba Tom menghentikan siulnya. Seseorang yang belikenal
berdiri di depannya. Anak itu sedikit lebih bes#aripadanya.
Seorang yang baru, tidak peduli umur atau jenisakéhnya
merupakan daya tarik perhatian yang amat kuat diad®t.
Petersburg yang kecil, miskin, dan tak teratur Anak asing ini
berpakaian mencolok, memakai pakaian serba baikaphari
yang bukan hari Minggu, sesuatu hal yang sangatgheman-
kan di St. Petersburg. Topinya sangat bagus, h&junlya yang
berkancing banyak berwarna biru baru dan rapi.itBegiga
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celananya. Dan ia memakai sepatu—memakai sepata padi
Jumat! Bahkan ia memakai dasi, dasi pita berwaregalt.
Sekali pandang orang akan tahu bahwa anak barwamang
dari kota dan ini mempengaruhi pikiran Tom. Maké&mla Tom
memandang solekan anak baru itu, makin diperjelassikap
yang menyatakan seolah-olah anak baru itu tak tedpag
sebelah mata olehnya. Tapi makin terasa pula laepaikaiannya
buruk sekali bila dibandingkan dengan pakaian rsakaasing.
Kedua anak itu tak ada yang berbicara. Bila seorbergerak,
yang lain pun bergerak... dengan miring, memberitudgkaran.
Mereka terus saling berhadapan muka, mata salmgdpng.
Akhirnya Tom berkata, “Aku bisa menghajarmu!”

“Aku ingin sekali melihatmu mencobanya.”

“Hh, aku bisa.”

“Tidak, kau tak akan bisa.”

“Bisal”

“Tidak, kau tak bisa.”

“Aku bisa!”

“Kau tak bisa!”

“Bisa!”

“Tak bisa!”

Mereka diam penuh ketegangan. Kemudian Tom bertanya
“Siapa namamu?”

“Bukan urusanmu, mungkin.”

“Hh, kubuat itu urusanku!”

“Coba saja!”

“Bila kau omong banyak, akan kujadikan urusanku.”

“Banyak—banyak-banyak Nah, sudah kukatakan.”

“Jangan berlagak! Aku bisa mengalahkanmu dengam sat
tangan diikat di punggungku bila saja aku mau.”
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“Lakukan segera! Kau bilang tadi kau bisa.”

“Tunggu, bila kau bikin gara-gara.”

“Oh, y ... banyak sekali kulihat seluruh keluargamghadapi
persoalan yang sama.”

“Lagaknya! Kau kira kau manusia luar biasa, huh®?, @opi
apa itu.”

“Kau boleh membuang topiku ini bila kau tak mengirkya.
Ayo kalau berani... dan siapa pun yang berani meanly topiku
ini pasti kubikin bocor hidungnya.”

“Pembohong!”

“Kau jugal!”

“Kau pura-pura berani berkelahi, tapi sebetulnyagescut!”

“Oh, pergi sajalah!”

“Dengar... bila kau masih saja banyak lagak akaankhil
batu dan kulempar kepalamu.”

“Oh, betul?"

“Kau kira aku tak berani?”

“Nah, kenapa tak segera kau lakukan omonganmuUnt@k
apa kau terus-terusan omong? Aku tahu, kau tidakdéakukan
ucapanmu itu, karena kau takut.”

“Aku tidak takut!”

“Kau takut!”

“Tidak!”

“Yal!”

Berhentilagi dan saling tatap, serta bergeralgatiengitari
sehingga akhirnya bahu mereka bersentuhan.

“Pergi kau dari sini!” bentak Tom.

“Kau yang pergi!”

“Tidak mau!”

“Aku pun tak mau!”

Mereka berdiri, masing-masing dengan sebelah kaki
sebagai penopang, keduanya saling dorong dengaurudel
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“Lagaknya! Kau kira kau manusia luar biasa, hub?
Cih, topi apa itu.”
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tenaga, dengan mata penuh kebencian. Tak satu pugetak
maju atau mundur. Beberapa lama mereka memerasgaena
tubuh terasa panas dan air muka merah padam. Rerldan
penuh kewaspadaan masing-masing mengurangi tedeagdom
berkata, “Kau pengecut. Kuadukan kau pada kakaklngan
mudah ia bisa melilitkan engkau dengan jari kelingnya.
Kusuruh dia menghajarmu.”

“Kau kira aku takut pada kakakmu? Aku pun punyadak
lebih besar daripada kakakmu... dan ia bisa mebmkakakmu
ke balik pagar itu.” (Kedua 'kakak’ itu hanya dalakhayalan
masing-masing).

“Bohong!”

“Kata-katamu juga tak bisa dipercaya!”

Tom membuat garis di atas tanah dengan ibu jaringek
dan berkata, “Bila kau berani melangkahi garisknhajar kau
hingga kau tak akan sanggup berdiri lagi. Siapa pamg berani
melangkahi garis ini, pastilah pencuri domba.”

Saat itu anak baru tersebut melangkahi garis taa d
berkata, “Lakukanlah apa yang kau katakan tadi.”

“Jangan kau bikin aku marah, hati-hati kau!”

“Hhh, bukankah kau sendiri yang akan menghajarku;
mengapa tak segera kau lakukan?”

“Persetan! Dengan upah satu sen cukup bagiku umterkg-
hajarmu!”

Si anak baru mengambil sekeping uang tembaga |dhair
sakunya dan mengulurkan pada Tom dengan mengejei T
menampar uang itu hingga terlempar ke tanah. Sdsamatidian
kedua anak itu bergulingan jungkir balik di tanadaling
mencengkeram bagaikan dua ekor kucing. Kira-kieanenit
mereka saling renggut dan tarik rambut serta pakamasing-
masing lawan, menghantam dan mencakar hidung ladeamgan
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badan bermandi debu. Segera kekacauan itu terhdari di
antara remang-remang terlihat Tom duduk di atasubulsi
anak baru di tanah, menghujaninya dengan tinju.

“Cukup enggak?” seru Tom.

Lawannya mencoba membebaskan diri. Kini ia menangis
menahan amarah.

“Cukup enggak?” seru Tom lagi, sementara hujanutiyp
tidak berhenti-henti.

Akhirnya si anak baru dengan susah payah berk&teddh!”

Tom membiarkan lawannya berdiri dan berkata, “Nah,
mudah-mudahan pelajaran ini betul-betul cukup. Ut hati-
hati berhadapan dengan aku.”

Anak baru itu meninggalkan Tom sambil mengipas-agip
kan debu dari pakaiannya, tersedu-sedu, sekalilisek@noleh
ke belakang, menggelengkan kepala, dan meneriakkaaman
tentang apa yang akan diperbuatnya pada Tom, %ailn bila
bertemu lagi.” Ancaman itu dijawab Tom dengan tamangejek,
ia berpaling untuk pergi dengan membusungkan ddesapi
begitu Tom berpaling, si anak baru memungut sebbatu,
melemparnya tepat mengenai punggung Tom. Sebelom T
berpaling lagi, anak itu sudah berlari jauh. Tomngejar sampai
ke rumah si pengkhianat itu, sehingga kini ia tadmpat tinggal
anak itu. Beberapa lama Tom berdiri di pintu pagegnantang
musuhnya agar keluar. Tapi si musuh mengejeknyabddik jen-
dela dan kemudian menghilang. Akhirnya ibu si musubncul
dan menyatakan Tom seorang anak jahat, kejam, dadab,
serta menyuruhnya pergi. Tom pergi, setelah menjabahwa
suatu kali ia akan menghajar lagi musuhnya.

Tom pulang, terlambat sekali malam itu. Pintu teéup
semua. Hati-hati ia memanjat jendela, tetapi begitasuk
didapatinya Bibi telah menunggu; dan ketika BibiliPonelihat
keadaan pakaian Tom, maka keputusannya untuk merfibm
hukuman kerja pada hari Sabtu tak bisa diubah lagi.
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SENIMAN TUKANG KAPUR

HARI SABTU pagitelah tiba, membawa kecerahan dasegaran
pada alam musim panas, penuh dengan kehidupan. Haap
bernyanyi dan kalau kita merasa muda, nyanyiarké&war dari

bibir. Tiap wajah gembira dan keriangan tampakediegp langkah.
Pohon-pohon berkembang harum dan aromanya semaenleak
menuhi udara. Bukit Cardiff yang terletak di luaesd, agak di
atasnya, berwarna hijau oleh tumbuh-tumbuhan. Rajauhan

tampak bagaikan Tanah Impian, tenang, seakan mggilayang

melihatnya.

Tom muncul di trotoar kayu dengan membawa seember
kapur dan sebuah sapu bergagang panjang. la mdratilean
pagar papan yang harus dikapurnya dan semua kegeaarbi
segera lenyap diganti oleh kemurungan yang megi@@n hati.
Hidup baginya terasa kosong, kehadirannya di dumialah
bagaikan beban. Pagar papan sepanjang tiga puleterndan
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tinggi tiga meter! Sambil menghela napas panjangmian-
celupkan sapu ke dalam ember dan menggoreskan isake
papan paling atas, kemudian diulanginya pekerja@an lalu
diulangi lagi. Dibandingkannya olesan kapur itendan pagar
yang belum dikapur, baginya pagar itu seolah bdnaayang tak
terlihat batasnya. Tom jadi putus asa, duduk ds aebuah peti.
Jim keluar, melompat-lompat dari pintu pagar mem&gaebuah
ember dan menyanyikaBadis-gadis BuffaloMengambil air dari
sumur pompa umum merupakan pekerjaan yang dibeowi, T
tetapi kini tidaklah demikian. Teringat ia bahwigpdmpa umum
itu ada banyak sekali kawan. Anak-anak berkulitiputoklat, dan
negro berkelompok di sekitar pompa menunggu gilirb@risti-
rahat, tukar-menukar barang permainan, bertengkarkelahi,
bersenda gurau. Dan, ia teringat walaupun sumumnpgzo itu
hanya seratus lima puluh meter jauhnya dari rundafn, jarang
sekali pulang dalam waktu kurang dari satu jam pitun biasanya
ia harus disusul. Tom berkata, “He, Jim, biarlalu ggng meng-
ambil air, kau yang mengapur.”

Jim menggelengkan kepala, menjawab, “Tidak, Tom,
Nyonya bilang harus aku yang mengambil air. Akwading ber-
henti dan berbicara dengan siapa pun. Nyonya merasaakan
menyuruh saya mengapur, tapi saya tidak boleh mehgikan
kata-kata Tom, aku harus mengurus pekerjaan seniata
Nyonya, ia sendiri yang akan mengurus pengapuran.

“Oh, lupakanlah kata-kata Bibi, Jim. Memang ia ael
berkata begitu. Kemarikan ember itu. Percayalalmes€t saja
pasti aku telah kembali. Bibi tak akan tahu.”

“Oh, aku tak berani, Tom. Nyonya pasti akan merotop
kepalaku, bila ia tahu. Pasti.”

“Bibi Polly? Oh, ia tak pernah memukul, paling-pg
memukul kepala dengan sarung tangan. Dan siapat takan
sarung tangan? Ancamannya saja, tapi karena anctasaf,


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

14 MARK TWAIN

tidak bisa sakit. Omongannya saja banyak, tapi ogaontidak
menyakitkan, kalau tidak disertai menangis. Jim dwibkau
sebutir kelereng. Kuberi kau kelereng batu pualarip”

Jim mulai terbujuk.

“Lihat, Jim, kelereng batu pualam putih, kelereregér.”

“Wah, bagus betul kelereng ini, betul bagus. TapinT aku
sangat takut pada Nyonya...."

“Selain kelereng itu, akan kutunjukkan jari kakikang sakit
padamu.”

Jim hanya manusia biasa, hatinya jadi amat tertarik
Diletakkannya ember, kelereng pualam putih ditexirga dan ia
membungkuk untuk memeriksa jari kaki Tom yang saB&ngan
penuh perhatian ia menunggu sementara perbaiitjadibuka.
Namun tiba-tiba sebuah pukulan keras jatuh di pumgnya.
Tanpa menoleh Jim berlari dengan membawa embersga,
mentara Tom cepat-cepat mengambil sapu dan befgé&rjaBibi
Polly kembali masuk rumah dengan sandal di tangam sinar
kemenangan pada kedua matanya.

Kerajinan Tom tidak lama. la mulai memikirkan renaa
sebenarnya untuk hari itu dan kesedihan hatinydigadrganda.
Sebentar lagi kawan-kawannya pasti akan bermuncua@sing-
masing mengejar kesenangan sendiri dan mereka p&an
mengolok-oloknya karena dihukum pada hari libuikifan itu
membuat otaknya makin kacau. la berhenti bekenjangeluar-
kan semua harta bendanya, memeriksanya—beberapaama
kecil, kelereng, dan tetek bengek lainnya; cukupubkrmengupah
anak yang mau mengerjakan pekerjaannya, tapidéalm untuk
membeli setengah jam kebebasan. Maka Tom memasukkan
kembali harta bendanya ke dalam kantung dan nataikan
rencana untuk mengupah kawan-kawannya. Pada gaetrmya
sedang gelap, tiba-tiba ia mendapat ilham! Betulibéham
besar!
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Diambilnya sapu dan ia mulai bekerja dengan ten&esnmn
Rogers muncul—anak yang olok-oloknya paling ditaktiom!
Ben berlompat-lompatan kecil, menunjukkan hatingagriang,
melambung tinggi. Dia menggerogoti sebuah apeltdreak-
teriak panjang berirama diikuti oleh suara ding-datong, ding-
dong-dong bernada rendah. Agaknya Ben sedang mdminyi
sebuah kapal uap. Ben makin dekat, mengurangi kdeep
berdiri di tengah jalan, condong jauh ke sebelamdn kapal
khayalannya, berputar berat seperti kapal uapetsab masa itu:
Big Missouri Ben menjadi kapal, sekaligus kapten kapal, lomgcen
mesin, maka ia harus membayangkan dirinya di gédatkpan,
meneriakkan perintah serta mengerjakan perintiafuga.

“Hentikan kapal, Tuan! Ting-a-ling-ling!”hampir keehabisan
tempat, perlahan mundur ke trotoar.

“Undurkan! Ting-a-ling-ling!” kedua belah lenganakejang
lurus di samping tubuh. "Hidupkan roda kanan! Timding-
ling! Jus-jus-jus! Jus!” Tangan kanannya berputambentuk
lingkaran besar, sebab tangan itu bergerak selragai dayung
yang bergaris tengah empat puluh kaki.

“Hidupkan roda kiri!” Tangan kiri mulai berputarTihg-a-
ling-ling! Jus-jus-j-jus!”

“Hentikan roda kanan! Ting-a-ling-ling! Hentikan da Kkiri!
Tambah kekuatan roda kanan! Hentikan! Biarkan &aduar
berputar pelan! Ting-a-ling-ling! Jus-jus-jus! Lewmmkan tali
utama! Cepat! Ayo, keluarkan tali pelompat. He, a@ag kau
kerjakan di situ! Ayo, bantu si tonggak dengan gwgannya!
Siapkan pangkalan, ayo, lepaskan! Matikan mesing-&-ling-
ling! Sht! Sht! Sht!” (Mencoba alat pengukur takan uap).

Tom mengapur saja, sama sekali tak memperhatikapak
uap raksasa’itu. Ben memandangnya sesaat, kemuxbekata,
“Haya! Kau betul-betul sebuah tunggul kayu!”
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Tak ada jawaban. Tom memeriksa hasil sapuannya yang
terakhir dengan mata seorang seniman, kemudiarpdisannya
lagi sapu perlahan-lahan dan memperhatikan hgsilBen
berdiri di sampingnya. Air liur Tom menitik saat firk apel
di tangan Ben, tapi ia terus bekerja. Ben berk&talo, Sobat
kental, kau harus bekerja, he?”

Tom berpaling tiba-tiba dan berkata, “Astaga, kay Ben?
Maalf, aku tak tahu.”

“Hh? Dengar, aku akan pergi berenang. Kau pastining
berenang pula, bukan? Tetapi tentu saja kau akiamdpbekerja
lebih senang daripada berenang. Betul begitu, kan?”

Tom memandang Ben sesaat, “Apa yang kau namakan
bekerja?"

“Wah, bukankah ini bekerja namanya?”

Tom kembali mengapur dan menjawab acuh tak acum,"H
mungkin ini bekerja, mungkin juga tidak. Bagaimanap ini
sangat cocok bagi Tom Sawyer.”

“Jangan berlagak, kau kira aku percaya kau meniuka
pekerjaan ini?”

Sapu Tom terus bekerja.

“Menyukai? Mengapa tidak? Apakah kau setiap hari
mempunyai kesempatan untuk mengapur pagar?”

Ini menggugah pikiran Ben. la berhenti menggigitelkp
Tom terus mengerjakan sapuannya dengan hati-hatidur
sedikit untuk melihat hasilnya, menambah olesarsatia sini,
lalu menilai lagi sementara Ben yang memperhatilsaatiap
gerakannya makin lama makin tertarik. Akhirnya Beerkata,
“He, Tom, biarlah aku coba mengapur.”

Tom mempertimbangkan permintaan itu. Hampir saja
meluluskannya tapi ia segera mengubah pikiran, dKidtidak,
sayang sekali tidak bisa, Ben. Kau tahu, Bibi Palyngat teliti
tentang pagar ini sebab letaknya di tepi jalan belsalau pagar
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belakang aku tak akan keberatan, juga Bibi Poll. &ia sangat
mengutamakan pagar ini, mengapurnya harus hadti-Kakira
hanya ada seorang anak di antara seribu, munglamtéira dua
ribu, yang bisa mengapurnya seperti yang dikehenBibk”

“Masa. Biar kucoba. Sebentar saja, Tom. Bila kaunjaéi
aku, pasti kau kuperbolehkan, Tom.”

“Ben, sungguh mati aku pun tak keberatan kau meacob
mengapur tapi Bibi Polly... hhh.... Jim ingin menjg&annya
tetapi tidak boleh; Sid juga ingin, juga tak diizark Mengertikah
kau betapa sulithnya kedudukanku? Bila kau kuperttkda
mengapur, kemudian terjadi kesalahan....”

“Oh, tak mungkin, Tom, aku akan berhati-hati. A mari
kucoba. Dengar, apelku ini boleh kau ambil sebagian

“Baiklah, nih... oh, tidak, Ben, aku takut....”

“Apelku ini untuk kau semua, deh!”

Dengan air muka enggan tapi hati gembira, Tom
memberikan sapunya. Dan sementara mantan kapalBigp
Missouri itu bekerja bermandi peluh di panas matahari, si
mantan seniman tukang kapur duduk di sebuah torigpdeing
dari sinar matahari, menggoyang-goyangkan kakitshmakan
apel. Pikirannya penuh rencana untuk mencari korlein.
Bahan untuk korban kelicikannya tak kurang. Sebestbentar
muncul seorang anak yang datang untuk mengejapitéemu-
dian mengerjakan pekerjaan Tom pula. Pada saatt8erkuat
lagi, Tom telah menjual giliran berikutnya pada I¥BiFisher
yang membayar dengan sebuah layang-layang. Bijlgrdi oleh
Johnny Miller dengan pembayaran seekor tikus manig diikat
tali untuk memutarnya. Demikianlah seterusnya jdemi jam.
Pada tengah hari, Tom yang pada pagi hari memwdkegaan
dalam keadaan miskin, kini telah menjadi kaya. Kdicbenda-
benda yang telah disebutkan di atas, ia pun mend#tapadua
belas kelereng, sebuah belahan kecapi Yahudi, segogelas
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Pikirannya penub rencana untuk mencari korban lain.

botol biru untuk meneropong, sebuah meriam maidan kelos
benang, sebuah kunci yang tak bisa dipakai lagipteng kapur,
tutup stoples dari gelas, serdadu mainan dari timsspasang
katak, enam buah petasan, seekor anak kucing barmatu,
sebuah tombol pintu dari kuningan, seutas kalungngn(tapi

tanpa anjingnya), gagang pisau, empat pangsa jelfark,sebuah
jendela kaca yang telah rusak.

Sementara harta benda itu terkumpul, ia bersenangisg
bermalas-malasan. Kawannya banyak dan pagar teikdpur
sampai tiga kali. Bila ia tak kehabisan kapur, pastmua anak di
desa itu menjadi melarat.

Tom berpendapat bahwa rupanya dunia ini tak begitu
mengecewakan seperti perkiraannya tadi pagi. Tanpa
diketahuinya, ia telah menemukan sebuah hukum besar
sifat manusia, yaitu untuk membuat seseorang memndgld
sesuatu, bikinlah ‘sesuatu’ itu sukar untuk dipehol Kalau
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Tom menjadi seorang ahli filsafat besar dan bijaksana seperti
pengarang buku ini, ia akan mengerti, bahwa keejaliri dari
apa saja yang wajib dikerjakan, sedang bermainanedah yang
tak wajib dikerjakan oleh seseorang. Contohnyanrhuat bunga
tiruan atau memperlihatkan ketangkasan di atasejenadalah
bekerja, sedang menggulirkan sepuluh Ipawling atau mendaki
gunung Mont Blanc hanyalah hiburan. Banyak sekeding kaya
di Inggris yang mengendalikan kereta penumpanguealkempat
sejauh dua puluh atau tiga puluh kilometer di jalalu lintas
umum, dan untuk mengerjakan itu mereka harus megarbaang
dalam jumlah banyak; tetapi bila penumpang memhbay&reka
tak akan mau mengerjakan pekerjaan itu sebab mebekan
bersenang-senang lagi namanya, melainkan menpalti.u
Beberapa saat Tom merenungkan tentang perubahag yan

dialaminya, kemudian ia pergi ke markas besar umelaporkan.
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DALAM PERANG DAN CINTA

TOM MENGHADAP Bibi Pollyyang sedangduduk didekandela
terbuka di kamar belakang, kamar yang merupakainuggan
antara kamar tidur, kamar makan, dan perpustakahtara
hangat musim panas, suasana tenang, wangi bunggabudian
suara kumbang-kumbang yang mendengung membuat
Polly terkantuk-kantuk di atas rajutannya. la takrkawan
kecuali dengan kucingnya. Kucing itu pun telah igut di
pangkuannya. Agar tak jatuh, kacamata bibi itu djpian di
kepalanya. Nyonya tua itu mengira, pastilah Tomalehelarikan
diri dan sudah tentu ia heran melihat anak itu denderani
datang ke daerah kekuasaannya dan bertanyah6Bihkah aku
kini bermain?”

“Apa? Begini pagi? Berapa luas yang telah kau k&pu

“Selesai semuanya, Bi."

Bibi
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“Tom, jangan berdusta, aku tak tahan kau berdusta.”

“Aku tidak berdusta, Bi, pagar itu telah selesddatiur.”

Bibi Polly hampir tidak percaya. Segera ia keluartuk
membuktikannya. Kalau pernyataan Tom itu hanya gu&h
persen dari kebenarannya, ia akan sudah merass. Bu&an
main tercengangnya Bibi Polly waktu melihat bukajagpagar itu
selesai dikapur tapijelas terlihat bahwa pengaputnadilakukan
sampai beberapa kali, bahkan tanahnya juga dikapur.

“Masya Allah!” seru Bibi Polly, “sebetulnya kau dap
bekerja, Tom, bila kau mau.” Kemudian ia menetralkaujian
itu dengan menambahkan, “Tapi jarang sekali kau yaun
kemauan untuk bekerja. Baik, pergilah bermaingej@ngan lupa
pulang kembali pada waktunya. Kalau tidak, kukwditgkau.”

Bibi Polly begitu terpesona oleh hasil kerja Tonehsigga
Tom dibawanya ke lemari. Dipilihnya apel yang tekhdalu
diberikannya kepada Tom dengan diiringi kuliah hagena
harga dan rasa sesuatu sangat menonjol bila diddpagan
kebersihan hati dan dengan usaha yang terpuji. Btan& Bibi
Polly menutup kuliahnya dengan kata-kata mutiaaai Kitab
Suci, Tom telah berhasil mencopet kue donat damild.

Waktu Tom melompat ke luar, sekilas ia melihat&dn naik
tangga luar yang menuju kamar-kamar belakangmgjkiat dua.
Sekejap saja kepalan-kepalan tanah menghujani&idsébelum
Bibi Polly sempat menolongnya, tujuh atau enam gahtanah
telah tepat mengenai sasaran, sementara Tom metomagar
dan menghilang. Pagar itu mempunyai pintu tapsaisya Tom
tidak punya waktu untuk menggunakan pintu pagar$gkarang
hatinya merasa tenang karena telah berhasil merlztldadam
pada Sid atas pengkhianatannya tentang benangnhjtng
membuatnya mendapat banyak sekali kesulitan.

Tom melintasi blok itu sampai ke sebuah gang bagur
yang melewati bagian belakang kandang sapi bibirgai ia


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

22 MARK TWAIN

tak bisa dicapai oleh bibinya lagi dan ia bergegesnuju tanah
lapang desa tempat dua buah kelompok pasukan yardirit
dari anak-anak telah bertemu untuk mengadakanepgrtiran
sesuai dengan syarat-syarat yang diucapkan sebegm.mirom
adalah jenderal sebuah kelompok, Joe Harper éapkawan
karibnya) menjenderali kelompok lainnya. Kedua perpin
besar ini tak sudi untuk melibatkan diri dalam genpuran
yang dilakukan oleh anak-anak yang lebih kecil. kedenderal
duduk di tempat istimewa dan memimpin operasideatdengan
perintah-perintah yang disampaikan pada pasukamlmdiebe-
rapa orang pembantu. Setelah bertempur sengit,kaas@om
mendapat kemenangan besar. Kemudian yang matiuaigit
tawanan-tawanan ditukar, batasan untuk perselisbeikutnya
disetujui, hari untuk pertempuran yang dibutuhkaremtukan.
Setelah itu kedua kelompok berbaris dan Tom serpdilang.
Ketika ia melewati rumah Jeff Thatcher, Tom melihat
seorang anak perempuan di kebun. Seorang gadksh@limata
biru dengan rambut pirang berkepang dua, memakaimrosim
panas putih dengan celana dalam berenda. Jendanagl lyaru
saja menang perang itu seakan rubuh tanpa tertemévaly
Lawrence, gadis yang selama ini menghias hatinygdp seketika,
lenyap tak berbekas. Tom pernah mengira bahwa gaikan
gila mencintai Amy, ia memuja gadis itu sepenuhi.hB¢rnyata
semuanya disebabkan oleh daya tarik Amy yang kisadiarinya
tak ada seperseribu dari sebutir debu. Berbulamibid mencoba
memikat Amy dan seminggu yang lalu Amy mengaku pian
mencintai Tom. Selama seminggu Tom merasa menjadk a
yang paling bangga dan paling bahagia di duniapieparasaan
itu segera lenyap tak berbekas ketika ia meliteatigbaru ini.
Dipujanya bidadari baru ini dengan mata tak bergedi

sampai ia menyaksikan bidadari itu melihatnya. Tbarpura-
pura tak tahu bahwa si gadis berada di situ. Makemulai jual
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tampang’ mempertontonkan berbagai keanehan caal khaki
untuk menarik perhatian si gadis cilik. Dalam wakiaberapa
lama Tom menunjukkan tingkah tolol yang lucu sampatu
ketika ia tengah melakukan senam ketangkasan panlgahaya,
ia melirik ke samping dan melihat bahwa gadis pojaa itu
telah meninggalkan kebun dan berjalan pulang. Toendekati
pagar, berdiri bertumpu pada pagar itu. Hatinydilsepenuh
harapan, semoga si gadis itu tak segera masuk ru®iafgadis
berhenti sesaat kemudian berjalan ke arah pindm TMenghela
napas panjang waktu si gadis masuk ke dalam runiatapi
air muka Tom seketika menjadi cerah sebab sebeknyalp ke
dalam rumah si gadis melemparkan bunga melati megigyagar!

Tom berlari memutar, berhenti sampai beberapa sesttr
dari bunga itu. Tangannya ditudungkan di atas atignatap
ke ujung jalan seolah-olah ada yang menarik pesdmatya.
Kemudian diambilnya sebatang jerami, yang ia dinikdi atas
hidungnya sementara ia menengadahkan kepala jaulbek
lakang. Sambil menjaga keseimbangan jerami, ia draig ke
samping, makin lama makin mendekati bunga samphirala
kakinya menyentuh bunga itu. Dengan jari-jarinfam men-
cengkeram bunga itu dan melompat-lompat menghilantuk
menyematkan bunga itu di jaketnya di dekat jantategs di dekat
perutnya. la tak mempunyai banyak pengetahuan tentabuh
manusia.

Kemudian Tom kembali ke depan rumah si gadis sampa
malam tiba, jual tampang’ seperti tadi, namun t&ta si gadis
tak keluar lagi. Tom menghibur dirinya dengan beskdalam
hati, mungkin si gadis berada di balik salah sandela dan
memperhatikan dia. Akhirnya dengan rasa segan Toifang,
dengan pikiran penuh impian.

Selama makan malam Tom tampak begitu gembira hingga
Bibi Polly bertanya-tanya dalam hati, “Apa gerangeang terjadi
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padaanakitu?”Tom tak menghiraukan kemarahampékarena
telah melempari Sid. Di depan mata bibinya terasmhgan ia
mencoba mencuri gula. Karena itu, tangannya mentaypleulan
keras. Tom membela diri, “Bibi tak pernah memukid Kalau ia
mengambil gula.”

“Sid tak pernah menyiksa orang seperti engkauiapesaat
aku berpaling, kau selalu mencoba mengambil gula.”

Beberapasaatkemudian BibiPollypergike dapesdfmpatan
ini digunakan oleh Sid untuk memamerkan kekebalanyang
hampir tak tertahankan oleh Tom. Sid mengulurkangan ke
mangkuk tempat gula. Sial bagi Sid, mangkuk ituleeas dari
tangannya dan jatuh pecah. Tak terkira kegembifiaan sampai
membuatnya menahan mulut untuk bersuara. Pikiranng
akan terus menutup mulut, duduk diam sampai bidibgrtanya
siapa yang berbuat salah; dan Tom akan berterwgerAkan
sangat menyenangkan untuk melihat anak terbakhipung itu
mendapat hajaran. Begitu besar harapan Tom sanmgrmaplh ia
tak bisa menahan diri waktu bibinya datang dan bredd depan
pecahan mangkuk dengan mata terbelalak penuh anuatediik
kacamatanya, “Ini dia!” pikir Tom. Dan tepat padaas itu tiba-
tiba saja ia terlempar ke lantai. Tangan bibinydatu terangkat
lagi untuk memukul, ketika ia cepat berteriak, “Biengapa aku
yang dipukul' Sid yang memecahkannya!”

Bibi Polly tertegun bingung dan Tom menunggu bé&kashan
yang bisa menyembuhkan rasa sakitnya. Tetapi k&ikaPolly
berbicara lagi, katanya, “Pukulan itu tak sia-ehab sudah pasti
kau berlaku nakal, luar biasa pula, waktu Bibi teek di sini.”

Dalam hati Bibi Polly sangat menyesal. la ingin rgen
ucapkan yang lembut dan penuh cinta tapiia berpikrkataan-
perkataan serupa itu akan menimbulkan pengakudnwaaa
berada di pihak salah dan ini akan mengacaukantéatidn. Maka
Bibi Polly diam saja, mengerjakan pekerjaannya @genigati yang
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berat. Tom merengut di sudut kamar, berduka cidatalhu, di
dalam hatinya Bibi Polly sedang merengek-rengektmimaaf
kepadanya dan ini sedikit meringankan kemurunganiayaene-
tapkan di dalam hatinya bahwa ia sama sekali talnakemberi
tanda bahwa ia telah memaafkan kesalahan bibinyajuiga tak
akan memperhatikan tanda-tanda permintaan maaf. fedm,
pandangan-pandangan meminta maaf dilemparkan padany
dengan mata diliputi air mata tetapi ia menolak tadamentah
untuk memperhatikan semua itu. Dirinya seolah-dlatbaring
sakit hendak melepaskan nyawa penghabisan danyaibimem-
bungkuk menantikan sepatah kata, namun ia meikiaal tubuh
menghadap ke dinding dan tak ingin mengucapkan-aagsa
pura-pura akan mati. Ah, bagaimana perasaan bibmaati?
Dan dibayangkannya dia diangkat orang dari suntgdiphnya
basah kuyup dan jantungnya tak berdetak lagi. Bethibinya
akan memeluknya sementara air mata berderai baganhPasti
Bibi akan memohon kepada Tuhan, agar ia dihidupkambali
dengan janji, ia tak akan menghajarnya lagi. Teflapn tak akan
hidup kembali, terbaring pucat dan dingin, tak memtanda
hidup sedikit pun, seorang penderita cilik yandkkaannya kini
telah berakhir.

Begitu penuh perasaan ia membayangkan impian mgdea
kerongkongannya terasa tersekat dan matanya peiruimesta
yang akhirnya mengalir melewati hidung waktu iangerjapkan
mata. Menurutkan kesedihan itu begitu menyenanddagi Tom
hingga ia tak sudi sedikit kegembiraan atau sedeikesenangan
memasuki dunia kesedihannya. Kedukaannya terlati sntuk
dinodai oleh kegembiraan. Maka ketika Mary, sepwaymasuk
sambil menari, gembira kembali pulang setelah begiaer
seminggu yang rasanya berabad-abad, Tom bangkitgate
diselubungi kedukaan untuk menghindari sinar kegea&n
Mary.
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la berjalan tak tentu tujuan ke tempat-tempat ygangh
dari yang biasa dikunjungi oleh anak-anak mencampgat sepi
dan terpencil yang serasi dengan keadaan jiwanyktuvéu.
Sebuah rakit kayu di sungai bagaikan memanggil-ngdmga.
Tom duduk di rakit itu merenungi keluasan sungamil
berharap ia terbenam secepat-cepatnya, tanpa nkanasaperti
orang-orang lain yang sungguh-sungguh terbenam. utBan
teringat olehnya bunga yang sekuntum itu. Dikel@ankya bunga
itu, kumal dan layu. Kebahagiaannya pun menjaditdmbah
suram. Tom bertanya-tanya dalam hati, apakah segaénaruh
kasihan? Mungkinkah gadis itu akan menangis dan nemga,
menghiburnya? Ataukah si gadis juga akan menirggaiya
seperti dunia yang kejam ini? Bayangan tentangienimbulkan
penderitaan batin yang terasa nikmat hingga Tomsenenerus
berkhayal sampai akhirnya menjadi bosan. Maka bgatii dia
menghilang dalam kegelapan.

Kira-kira pukul sepuluh ia tiba di jalan sepi, teatpujaan
hatinya tinggal. Tom berhenti sesaat. Tak terdemsgara sedikit
pun. Tampak sinar lilin bercahaya redup di sebuaindgla di
tingkat dua. Apakah pujaan hatinya di sana? Tom mgat
pagar hati-hati, tanpa bersuara di antara tanamastean hingga
akhirnya ia berdiri tepat di bawah jendela tadi.ma sekali
dipandanginya jendela itu dengan penuh perasaamulén
ia berbaring di tanah di bawah jendela, tangafip@r di dada
memegang bunga yang layu. Begitulah ia akan ntattempat
terbuka di dunia yang dingin, tanpa naungan di &&salanya,
tiada tangan sahabat yang mengusap keringat manitatisnya,
tiada wajah penuh cinta membungkuk bila malaikaumtiba.
Dan begitu jugalah yang akan dilihat si gadis ebaki, kalau
jendela dibuka di bawah sinar pagi. Oh, mungkinkakhjaan
hatinya akan meneteskan air mata pada tubuhnya telaly tak
bernyawa, mungkinkah ia mengeluh melihat kehidupamg
begitu muda terputus sebelum sempat mekar?
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Di atas, tiba-tiba jendela terbuka, suara sumbagarang
pelayan terdengar memecahkan suasana suci, mengusoér
penuh air dicurahkan ke tubuh sijihad yang terbadi tanah.

Pahlawan yangtelah gugur itu melompat, mendemngaiah.
Segera terdengar desingan batu di udara, diiridgh csuara
makian, disusul oleh bunyi kaca pecah dan bayamgalompati
pagar, kemudian lenyap.

Tak lama kemudian Tom telah berada di kamarnya isgnd
memperhatikan baju yang basah kuyup dalam cahiiga $id
terbangun tetapi bila ia mempunyai maksud untuk gueapkan
beberapa sindiran, ia cepat-cepat menutup muluthmtetahaya
ancaman di mata Tom.

Tanpa mengucapkan doa Tom tertidur. Kelalaian meraba
doa itu dicatat oleh Sid di dalam hati.
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SEMANGAT DI SEKOLAH MINGGU

MATAHARI MUNCUL di atas dunia yang tenang, menyindesa
yang penuh damai bagaikan pemberkatan. Selesapaaraibi
Polly mengadakan kebaktian keluarga. Kebaktian dimulai
dengan doa dari Kitab Suci dengan sedikit tambatiari Bibi
Polly sendiri dan sebagai puncaknya Bibi Polly memwhkan
dalih-dalih Musa sehebat khotbah Musa sendiri diwgug Sinai.
Setelah itu, Tom menyingsingkan lengan baju untuk
menghafalkan ayat-ayat Kitab Suci. Sid telah hafaberapa
hari yang lalu. Tom mengerahkan segenap tenaga kuntu
menghafalkan lima buah ayat dan dipilihnya KhotldihBukit
yang ayat-ayatnya ia anggap pendek-pendek. Setsdadngah
jam barulah Tom mengerti secara samar-samar ayat-gng
dihafalkannya. Hanya itulah, tak lebih, sebab q@kinya tertuju
pada penjelajahan medan pikiran manusia, sedangatarya
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sibuk mengerjakan kesenangannya sendiri. Mary mmarbga
buku Tom untuk mendengarkan hafalannya. Susah lp&yan
mencoba mengingat-ingat, “Diberkatilah mereka yangng....”

“Miskin...."

“Ya... miskin. Diberkatilah mereka yang miskin....om...."

“Jiwanya....”

“Jiwanya. Diberkatilah mereka yang miskin jiwanysebab
mereka... mereka....”

“Milik mereka...”

“Sebab milik mereka Diberkatilah mereka yang miskin
jiwanya, sebab milikmerekalah kerajaan surga. Diberkatilah
mereka yang berduka cita, sebab mereka... mergka...

“Ak...."

“Sebab mereka... m...."

A K ALY

“Sebab mereka A, K... oh, aku tak mengerti apd’itu.
“Akan!”

“Oh, akan! Sebab mereka akan... mereka akan... akan
berduka cita... m... m... diberkatilah mereka yakgn... mereka
apa? Mengapa tak kau beri tahu, Mary? Mengapa kegitlp
kejam padaku?”

“Oh, Tom, si tolol yang malang, aku kejam padamams
sekali tidak. Belajarlah lagi, janganlah putus a%am, engkau
pasti bisa... dan bila kau hafal, akan kuberi hadjang sangat
bagus. Nah, belajarlah lagi.”

“Baiklah! Apa yang akan kau hadiahkan padaku, Mary?
Apa?”

“Tak usah kau pikirkan, Tom, percayalah, kalau &takan
barang itu bagus, barang itu pasti akan bagus.”

“Benar, Mary. Nah, baiklah, akan kuhadapi pelajaitan’

Dan betul-betul tugas itu dikerjakannya dengan pgenu
semangat berkat dorongan rasa ingin tahu dan haliagga
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hasilnya gemilang. Mary memberinya pisau merek @ayimasih
baru. Hadiah itu menimbulkan kegembiraan luar bidisseluruh
tubuh Tom. Memang pisau itu tidak bisa dipakai métomg
apa-apa tapi pisau Barlow tulen’ Itu saja sudatkup untuk
bergerak. Sama sekali anak-anak Barat itu tak stepdikn mem-
punyai dugaan bahwa pisau yang terkenal itu bigmldukan
dengan yang berkualitas rendah. Tom sudah meranoatuk
menghias lemari dengan goresan pisau barunya daakaan
memulai menggores meja ketika ia dipanggil untukplagaian
pergi ke sekolah minggu.

Tom diberi sebaskom air dan sepotong sabun. Ditaya
baskom itu di sebuah bangku diluar, kemudian dick&n sabun
ke dalam air. Lengan baju digulungnya, air bersali dalam
baskom dituangkannya perlahan sampai habis damasuk
kembali ke dapur, menggosok mukanya dengan hangug
bergantung di balik pintu. Tapi handuk itu diamMhary dan
berkatalah dia, “Tidakkah kau malu, Tom? Jangatahe malas,
air tak akan menyakitkan.”

Tom sedikit kacau. Baskom diisi kembali dengan @an
ditaruh lagi di bangku di luar. Untuk beberapa séam berdiri
di hadapan baskom itu, mengumpulkan kemauan, melagh
napas panjang dan mulai. Tak lama ia telah masulddqur,
kedua mata tertutup rapat, tangan meraba-raba miemaaduk.
Air dan busa sabun bertetesan dari mukanya. Nameitike
ia keluar, mukanya masih belum memuaskan Maryehar
yang bersih hanya sampai ke atas dagu dan rahaggikaam
sebuah topeng. Selebihnya, di bawah dagu dan Ighebelum
tersentuh air. Kini Mary menyeretnya ke luar danikeeia selesai
membersihkan Tom, Tom menjelma menjadi anak yanttpa
menjadi saudara Mary, tanpa perbedaan warna kalhbutnya
disisir rapi, dikeriting kecil-kecil dan simetrigDiam-diam Tom
meratakan kembali keritingan itu dengan susah pagahtakan-


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 31

nya rambutnya rapat-rapat sebab baginya keritingyhkh
untuk wanita; betapa ia benci kepada keritingnaiagyasli). Mary
mengeluarkan pakaian Tom yang selama dua tahunahdipgpkai
pada hari-hari Minggu, yang untuk menggampangkaselslit
‘pakaian yang lain’, sehingga bisa kita ketahuidma banyak
pakaian Tom. Mary membetulkan dandanan Tom. Baarriya
dikancingkan sampai ke bawah dagu, kerah kemejgayg lebar
menutupi bahu ia sikat dan ia tutup kepala Tom gdentopi
jerami berbintik-bintik. Tom gelisah sebab untukdéa&ndan dan
bersih, hatinya menjadi kesal. Harapannya yangkteraadalah
mudah-mudahan Mary lupa akan sepatunya. Tapi harapa
hampa. Mary menggosok sepatunya dengan lilin hinmgeang-
kilap. Tom tak tahan lagi, ia merengut dan berksthwa ia selalu
dipaksa untuk mengerjakan yang tak disukainya.i Tigngan
membujuk, Mary menjawab, “Ayolah, Tom. Kau, kana&rbaik.”

Walaupun dengan bersungut-sungut, Tom terpaksa
memakai sepatunya. Mary pun siap dan ketiga oramakadtu
berangkat ke Sekolah Minggu, sebuah tempat yangntibTom
tapi disenangi oleh Mary dan Sid.

Sekolah Minggu dimulai pukul sembilan dan beraktukul
setengah sebelas dengan dilanjutkan kebaktianjage®éd dan
Mary selalu menghadiri kebaktian dengan ikhlas, Tdangan
hati kesal.

Gereja itu mempunyai kursi-kursi kayu tak beralangan
sandaran tinggi, cukup untuk tiga ratus orang. Barapmnya
kecil, sederhana, dengan semacam kotak kayu pinus d
puncaknya sebagai menara. Di pintu gereja Tom reahkian diri
dari Sid dan Mary, mendekati seorang kawan yan@ jogrbaju
bagus, dia bertanya, “Hai, Billy, apakah kau pukaecis kuning?”

“Ya.”

“Kau ingin apa sebagai tukarnya?”

“Kau punya apa?”
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“Kayu manis dan kail.”

“Coba lihat.”

Tom memperlihatkan barangnya. Tukar-menukar terjadi
Kemudian Tom menukar dua buah kelereng pualam plgigan
tiga helai karcis merah dan lain-lain dengan dulaiHercis biru.
la mencegat anak-anak lain. Selama sepuluh ataa lmlas
menit ia membeli karcis dari berbagai warna. la ukalse dalam
gereja bersama serombongan anak berbaju bersih rthpi,
menuju tempat duduk dan bertengkar dengan analpertyang
dilihatnya. Gurunya, seorang tua pendiam, meleestgngkaran
itu. Tapi begitu sang guru berpaling, Tom menaaikbut seorang
anak di samping bangkunya, kemudian pura-pura nemab
ketika si anak berpaling. Anak lain dicucuknya dangpeniti
agar menjerit, “Aduh!” Tom mendapat teguran lagridaurunya.
Kawan-kawan sekelasnya tidak berbeda dengannyiaagelribut
dan nakal. Bila mereka disuruh menghafal, tak aegrpun bisa
menghafal dengan sempurna, selalu harus ditunBemapapun
kalau mereka mau bersusah payah, mereka bisa npanda
hadiah berupa karcis biru. Tiap karcis mengandweg-ayat Al-
Kitab; sehelai karcis biru adalah upah bagi mergkag berhasil
menghafalkan dua ayat. Sepuluh helai karcis bisa ldiitukarkan
dengan sehelai karcis merah; sepuluh karcis mergharga
sehelai karcis kuning; dan bagi yang bisa menguikgrukepuluh
karcis kuning, Pengawas Umum akan memberi hadiatugzse
sebuah Al-Kitab yang sederhana (zaman itu berhamaa¢
puluh sen). Siapa di antara pembacaku yang pungariggupan
dan kemampuan untuk menghafalkan dua ribu ayatkdmah
bila dengan janji hadiah sebuah Al-Kitab Dore? Mémrhasil
mendapatkan dua buah Al-Kitab dengan cara ingladtbekerja
dengan sabar selamaduatahun,dan seorangamdebbrlerman
berhasil memenangkan empat atau lima buah! Permatk &u
menghafalkan tiga ribu ayat tanpa berhenti; tetaganan pada
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pikiran yang terlalu besar membuat si anak menfahbl. Suatu
kehilangan besar bagi sekolah sebab pada perigiavestiva
besar dihadapan tamuagung, Pengawas Umum (memisfjdah
Tom) selalu memanggil anak Jerman itu untuk mem&aer
kepandaiannya. Hanya murid-murid yang lebih tuathsrhasil
mengumpulkan karcis dan dengan rajin berusahastatan
lama untuk memenangkan sebuah Al-Kitab. Pembehiadiah
ini sangat jarang, maka peristiwanya selalu mentdg@gahatian
besar. Murid yang berhasil akan diagungkan dan edinjusat
perhatian hingga menimbulkan keinginan di hati nduriurid
lainnya untuk merebut hadiah, suatu keinginan yarganya
hanya berlangsung dua minggu. Mungkin Tom sama lsékia
menginginkan hadiah itu tetapi jelas ia mengingink
keagungan dan kemasyhuran karena mendapat hadiah
Pada saat yang tepat, Pengawas Umum berdiri damep

mimbar dengan memegang buku nyanyian pujaantgéunjuk-
nya terselip di antara halaman-halaman, memintagiéan para
murid. Bila seorang Pengawas Umum Sekolah Mingueng-
adakan pidato, memegang sebuah buku nyanyian pwgdatah
suatu keharusan seperti memegang kertas musik seggiang
penyanyi yang maju ke panggung untuk menyanyi diusé
konser. Apakah sebabnya, tidak seorang pun yang,taébab
baik buku nyanyian ataupun kertas musik itu jarasegali di-
gunakan oleh pemegangnya. Pengawas Umum ini behtlbrus,
kira-kira berumur tiga puluh lima tahun, denganggot kambing
dan rambut pasir. Kerah bajunya kaku, yang bagieakangnya
hampir mencapai telinga dan ujung depannya meaicapdut
mulut bagaikan pagar putih yang memaksanya sela@lomandang
ke depan dan membuat ia harus memutar seluruhhtuyay bila
akan melihat ke samping. Dagunya ditopang oleh a®uasi
lebar, selebar dan sepanjang sehelai uang kertagagepinggir
berenda. Ujung sepatunya mencuat ke atas, mengikade masa
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itu, seperti ujung ski—gaya yang ditiru dengan gabdan giat
oleh murid-muridnya dengan jalan menekankan sepatueka
ke tembok berjam-jam. Tuan Walters ini berwajah guurh-
sungguh, jujur dan tulus hati. la begitu menghotimeenda-
benda dan tempat-tempat suci, serta sangat menkbhadga
dengan keduniawian, sehingga tanpa terasa suarbegmada
dan berlagu istimewa jika berbicara di Sekolah Mjngyang tak
akan terjadi pada hari-hari biasa. la mulai pidgedemikian:

“Nah anak-anak, aku ingin kalian duduk baik-bailgikb
sedapat-dapatnya, dan perhatikanlah aku selama &gaenenit
ini. Nah, begitulah. Begitulah cara duduk bagi afaalak yang
baik. Aku melihat seorang gadis cilik yang melihieg¢ luar
jendela. Aku khawatir ia mengira aku di luar sanmeyngkin di
salah satu pohon itu, memberi pelajaran pada bgkegil. (Para
hadirin tertawa kecil). Aku ingin mengatakan paadidan, betapa
senangnya bagiku untuk melihat wajah-wajah ceradrsib di
tempat seperti ini untuk belajar mengerjakan apagybaik dan
benar.” Dan seterusnya. Dan seterusnya. Tak adamya untuk
mencatat kelanjutannya di sini sebab pidato semaitarselalu
sama pola bumbunya, jadi tak ada yang aneh baai kit

Bagian terakhir dari pidato itu dinodai oleh pededaan
kecil di antara beberapa anak nakal dan oleh kesgjehn serta
bisik-bisik sampai mendekati batu-batu karang ysalgtergoda
seperti Sid dan Mary. Keributan itu berhenti titida dengan
berkurangnya suara Tuan Walters dan pidatonya lhéralengan
penuh rasa terima kasih oleh hadirin.

Sebagian besar dari bisik-bisik itu disebabkan o$eratu
kejadian yang jarang terjadi, yaitu masuknya babar orang
tamu: ahlihukum Thatcher, diiringi oleh seorangprang sudah
tua, seorang pria lain yang gagah dan tampan beuahdabu;
seorang wanita yang tampaknya patut dihormati, agakistri
pria yang disebut terakhir. Nyonya itu menuntunrse@ anak
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perempuan. Selama itu Tom gelisah penuh keluh kebalhi

nuraninya terpukul pula—a tak berani menyambutgang mata
Amy Lawrence yang dengan penuh cinta memandan@ipyd

Begitu melihat masuknya si gadis cilik yang dituntoaleh nyonya
tadi jiwanya berkobar dengan gembira. Segerauial fampang’
dengan segala cara—menampar beberapa orang kaveararik-

narik rambut, menyeringai-nyeringai hingga mirip myet—
pokoknya segala cara, yang kira-kira bisa menagkhptian si
gadis dan memperoleh sambutannya. Hanya ada ksetitda
dalam kegembiraannya—kenangan tentang penghinaizs
dirinya di kebun sang bidadari—namun kenangan immgdikan
sebuah catatan di pasir pantai, segera terhapumsdenpasan
gelombang kebahagiaan.

Para tamu diberi tempat terhormat dan segera detela
Tuan Walters menyelesaikan pidatonya, ia memperlkeama
para tamu itu kepada murid-muridnya. Orang gagatersgh
umur itu ternyata seorang yang luar biasa. la ddd#akim
Daerah, jabatan yang paling mulia di mata anakkamereka
menduga-duga terbuat dari bahan apa kiranya sarkimha
mereka setengah mengharap, sang hakim akan mengaum
dengan menakutkan. Hakim itu datang dari Konsteoyel,
yang jauhnya dua belas mil. Hal itu berarti ia kelzerjalan jauh
dan melihat separuh dunia. Sang hakim pernah mtekhator
pengadilan daerah yang katanya mempunyai atap seemlua
itu menambah kekaguman anak-anak yang terbuktisleasana
sunyi senyap serta pandangan mata yang tak berkédlih
Hakim Thatcher, saudara dari ahli-ahli hukum setamp eff
Thatcher meninggalkan bangkunya untuk berkenalangde
pamannya yang agung itu. Betapa irinya semua araala pl eff
dan bisik-bisik di sana sini yang terdengar olelntanya betul-
betul melebihi keindahan musik yang terindah hdt padanya,
Jim! Dia maju ke sana! Waduh, lihat! la akan begtmn tangan
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dengan tuan hakim... ia berjabatan tangan deng&imha@aerah!
Ampun, tak inginkah kau menjadi Jeff?”

Tuan Walters juga jual tampang’ dengan berbagacama
kesibukan, memberi perintah-perintah, menentukanugan,
memberikan petunjuk di sana sini dan di mana sajébisa
mendapat alasan untuk berbuat itu. Pegawai pergaata
jual tampang’ lari ke sana lari ke mari dengan gan penuh
buku, berbicara ribut tak berarti seperti yangeigri oleh
para pejabat rendah. Guru muda wanita jual tampaagara
manis membungkuk memberi nasehat kepada murid-myamd
beberapa saat lalu mereka pukul, mengangkatgacara manis
memberi peringatan pada anak-anak kecil yang nakahgan
penuh kecintaan membelai-belai anak-anak yang.b@ikru-
guru muda pria jual tampang’ dengan membentak-akrikecil
mempertontonkan kekuasaan dan memberi perhatiarutpen
pada tata tertib—dan semua guru tak peduli jenigrkénnya
tiba-tiba mempunyai berbagai macam keperluan dppstakaan
dekat mimbar; keperluan yang selalu harus diulagi atau tiga
kali (dengan mempertunjukkan sedikit kegusaran)risthmurid
perempuan fjual tampang’ dengan cara-cara merekadisi,
sementara murid-murid lelaki begitu rajinnya fjuEmpang,
hingga udara kelas itu penuh dengan peluru-pekemuas dan
suara ribut. Di atas semua itu si orang besar gudiengumbar
senyuman agung, sadar akan kebesaran dirinya, sehain se-
dang jual tampang’juga.

Hanya ada satu hal yang menyebabkan kesukacitaam Tu
Walters tidak sempurna, yaitu kesempatan untuk meikén
hadiah sebuah Al-Kitab dan memamerkan seorang ajaik.
Beberapa murid mempunyai karcis kuning tetapi éala yang
punya dalam jumlah cukup. Betapa bahagianya ia hil@ak
Jerman itu bisa sembuh kembali.
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Tepat pada saat harapannya hampir musnah, Tom Bawye

maju ke depan dengan membawa sembilan helai k&wisng,
sembilan helai karcis merah dan sepuluh helas ikab@ru.
la minta haknya untuk menerima hadiah. Betul-betebuah
halilintar di siang hari bolong bagi Tuan WalteBama sekali tak
diketahuinya Tom akan menuntut hadiah, sekuranghkgnya
tidak untuk sepuluh tahun mendatang. Namun tak disalak,
bukti-bukti lengkap dan syah. Tom segera didudukkarsama-
sama sang Hakim dan tamu-tamu terhormat lainnyaitd8é&u
segera disiarkan ke segenap penjuru. Betul-betuitédbeyang
mengejutkan, berita paling menggemparkan dalam rsapaluh
tahun! Begitu hebat kegemparan itu sehingga dalamdangan
seisi sekolah Tom terlontar ke tingkat kedudukamgs hakim.
Jadi, yang tadinya hanya satu keajaiban, kini dda. Murid-
murid lelaki setengah mati menahan perasaan iapiTyang
paling menderita adalah mereka yang terlambat sdcdrwa
merekalah yang membantu Tom mendapatkan kedudyaag
tertinggi itu dengan menukar karcis mereka dengamda-benda
yang didapat Tom dari mereka juga karena menjukl lintuk
mengapur. Anak-anak itu tak habis-habisnya menyesalsen-
diri sebagai korban sang penipu ulung, si musarmrrgule ayam.

Hadiah diberikan kepada Tom oleh Pengawas Umum a@meng
keriangan yang hambar, karena sang Pengawas Umular,sa
di balik itu semua pasti ada sesuatu rahasia yaredipuonti
kegelapan, karena mustahillah Tom bisa menimbuarihu kata
mutiara dari kitab Injil, sedang biasanya dua belgat saja ia tak
mampu menghafal.

Amy Lawrence bangga dan gembira. la berusaha agar T
melihat kegembiraan itu di wajahnya tetapi Tom mamajkan.
Perasaan khawatir terbit di hati Amy. Kemudian kégaan mem-
bayang di hatinya. Diperhatikannya Tom. Lirikan Tomembuka
rahasia. Gadis itu pun patah hati. Karena iri damaeah, air
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matanya jatuh berderai. la benci semua orang, denatterhadap
Tom.

Tom diperkenalkan kepada Hakim tetapi lidahnya kelu
napasnya sesak, jantungnya berdebar disebabkarkebdsaran
sang Hakim, tetapi yang lebih utama ialah karenkirhdtu ayah
pujaan hatinya. Kalau hari itu gelap, mau rasangen Toerlutut
dan memuja sang Hakim. Hakim Thatcher meletakkamgaanya
ke atas kepala Tom dan menanyakan namanya. Tonagepg
menjawab, “Tom....”

“Oh, bukan, pasti bukan Tom, namamu...?”

“Thomas.”

“Ah, bagus. Tapi kukira ada sambungannya, bukans#ja.
Itu memang cukup namun kau mau mengatakan sambunygan
bukan?”

“Katakan pada tuan itu namamu yang lengkap, Thohsata
Tuan Walters menyela, “dan jangan lupa menyebantulangan
lupa sopan santun.”

“Thomas Sawyer,... Tuan.”

“Bagus sekali. Betul-betul kau seorang anak yanig.besnak
cakap. Kecil, cakap, dan jantan. Dua ribu ayatsiaungat banyak
sekali. Kau tak akan menyesal menghafalkannya dersgesah
payah sebab pengetahuan lebih berharga dari apadsajunia.
Pengetahuanlah yang membuat orang-orang besar aiknKau
sendiri akan menjadi orang besar dan orang baikkkélhomas.
Saat itu, kau akan mengenangkan masa silam ddmateedalam
hati: Semua ini adalah hasil dari pelajaran yamgdpat dari
Sekolah Minggu di masa kanak-kanak. Ini semua bej&eh
payah guru-guruku yang memberiku pelajaran. Ini sarberkat
bapak Pengawas Umum yang mengawasi dan membernhdano
padaku dan memberiku sebuah Al-Kitab yang inda&bush Al-
Kitab yang bagus diberikan padaku untuk selama-layaa Ini
semua berkat pendidikanku yang baik, benar! Itwahg akan
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kau katakan pada waktu itu, Thomas, dan bagimu ritua ayat
itu lebih berharga daripada uang berapa pun, beetud lebih
berharga. Dan kini pasti kau tak berkeberatan umhgncerita-
kan sedikit tentang apa yang telah kau pelajarigkaddan pada
nyonya ini. Tidak, pasti kau tidak akan berkebamatsebab
kami berdua sangat bangga akan anak-anak yang bbejajar.
Nah, pasti kau telah tahu nama-nama dari dua balssl. Kini
katakanlah, siapakah dua orang pertama yang dik®iju

Tom menarik-narik sebuah lubang kancing dan tampak
kemalu-maluan. la menundukkan muka, wajahnya memera
Hati Tuan Walters pun ikut berdegup-degup. Dalanirha ia
berkata, anak ini tak mungkin bisa menjawab peréamyyang
termudah itu. Mengapa Tuan Hakim menanyakannya?aMak
merasa wajib untuk berbicara pada Tom, “Jawablatigmgaan
itu, Thomas, jangan takut!”

Tom masih bungkam.

“Aku tahu pasti kau mau mengatakannya, padaku,’akat
nyonya itu. “Nama kedua orang rasul itu....”

“DAUD dan GOLIAT!Y

Kasihan, marilah kita tutup saja adegan ini.
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SEORANG PENDETA DAN DOANYA

KIRA-KIRA PUKUL setengah sebelas, lonceng gerejzikgang
sudah retak itu mulai berbunyi dan jemaat segendbdndong-
bondong untuk mendengarkan khotbah pagi. Anak-é8eiolah
Minggu tersebar menempati tempat-tempat duduk draes
orang tua masing-masing agar bisa diawasi dengaat.kBibi
Polly datang. Tom, Sid dan Mary duduk berdamping&am
didudukkan di tepi gang antara barisan bangku agajauh
dari jendela yang terbuka, jadi jauh pula dari gad peman-
dangan musim panas di luar. Orang-orang terus meiirba
gang; kepala kantor pos yang tua tapi masih digkanmy walikota
dan istrinya (St. Petersburg mempunyai walikotgajudi antara
jabatan yang tidak perlu), Nyonya Janda Douglasgyeantik,
cerdik, berumur empat puluh tahun, pemurah, baik dhan kaya.
Rumahnya di bukit merupakan satu-satunya istankoth kecil
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itu, kebanggaan St. Petersburg dalam hal mengadglesta-
pesta dan perayaan besar. Yang patut dihormati hapgkok,
Mayor Ward dan nyonya. Ahli hukum Riverson, seayankoh
pendatang; gadis tercantik di desa itu, diikuthotleeberapa gadis
lain, berpakaian indah. Disusul oleh semua jurustoiuda dari
kota yang masuk serentak—pemuda-pemuda itu tarkiumepul
di pintu gerbang merupakan kelompok yang sampaab&siyup
oleh minyak wangi dan selalu tersenyum menunggupsdmadis
terakhir lewat barulah mereka masuk. Dan akhir Bekancullah
anak terbaik dari desa yang selalu dijadikan contotuk anak-
anak lain, Willie Mufferson, yang dengan hati-hatienuntun
ibunya. Willie selalu mengiringi ibunya ke gerejardia menjadi
kebanggaan kaum ibu. Anak-anak membencinya sebédrlalu
baik. Selain itu, Willie selalu dijadikan contohnigiga mereka
merasa muak. Seperti biasanya tiap minggu, Willienthawa
sapu tangan putih bersih yang tampak di saku belgkga. Tom
tak punya sapu tangan dan ia menganggap setiap pam@g
membawa sapu tangan adalah pesolek yang tolol.

Ruang gereja telah penuh. Lonceng dibunyikan lagiuls
memberiperingatan bagimerekayang masih teregh¢@mudian
gereja itu diliputi oleh suasana sunyi yang haniysedahkan oleh
bisik dan tawa kecil anggota-anggota paduan suReanah ada
sebuah paduan suara yang tak mempunyai kebiasaark lw
tetapi sekarang aku telah lupa paduan suara di mtanaHal
itu telah lama sekali berlalu, hampir aku tak integi, kalau tak
salah, letaknya di luar negeri.

Pendeta menunjukkan lagu yang akan dinyanyikan dan
membacakan syairnya sampai habis dengan penuh ggmmnan
dengan gaya unik yang sangat disenangi di daeralSitaranya
dimulai dengan nada sedang, makin lama makin tirsggnpai
mencapai puncak ketinggian. Pada puncak itu kextakhir diberi
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tekanan keras dan bagian akhir dari kalimat dijkerhke nada
rendah, bagaikan terlempar dari papan peloncat.

dengan mudah,

ahala perjua® dengan susah?

Pendeta itu dianggap sebagai tukang baca yanggakhik.
Dalam pertemuan-pertemuan gereja ia selalu diundamtyk
membacakan sajak-sajak. Setiap habis membaca sppig
pendengar wanita pasti mengangkat tangan dan mdrijannya
lemaskesamping,kemudian menutup matasambil gedaggkan
kepala seakan-akan berkata, “Tak ada kata-kata kumielu-
kiskan keindahannya, keindahan membacanya sungugdah,
terlalu indah bagi dunia yang fana ini.”

Setelah lagu pujian dinyanyikan, Pendeta Spraguedag
ke papan pengumuman dan membacakan beberapa peagum
man tentang pertemuan-pertemuan, hal-hal lainnyagda
seakan-akan pengumuman itu tak akan habis sam pidiiaanat.
Suatu kebiasaan aneh yang masih ada sampai sahtAmierika,
pada zaman surat kabar telah merajalela ini. Memamakin
terasa tiada kegunaannya suatu kebiasaan, makar $1agi kita
untuk menghapuskannya.

Setelah semua pengumuman yang banyak itu habiad¢arb
pendeta mulai berdoa. Doa yang baik dan tak tangganggung
telitinya. Berdoa untuk gereja dan anak-anak kifigjkereja; untuk
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gereja-gerejalain didesa itu; untuk desanya sendituk daerah;
untuk negara bagian; untuk pejabat-pejabat negagéb; untuk
negara Amerika Serikat; untuk Kongres; untuk Presiduntuk
pejabat-pejabat pemerintahan; untuk pelaut-pelautgysedang
menderita di laut berbadai; untuk jutaan jiwa yangnderita di
bawah injakan raja-raja di Eropa dan para penguasEmur;

untuk mereka yang punya mata dan telinga, tapbia& melihat
dan mendengar; untuk para pribumi di pulau-pulatpeeacil

di samudra-samudra besar. Maka ditutupnya doa #ngdn

permohonan, semoga kata-kata yang akan diucapkanapai

mendapat perkenan dan berkat Tuhan dan menjadailkey
benih yang disebar di tanah subur, yang kelak ak@mberikan
hasil yang memuaskan. Amin.

Terdengar gemerisik pakaian para jemaat yang lkanestak
duduk kembali setelah tadi berdiri selama doa dikea. Anak
yang diceritakan dalam buku ini sama sekali talabrsenikmati
doa yang panjang itu, malahan ia menderita. laakelzan doa-
doa itu. Dengan tidak sadar ia mencatat seluk-belok itu,
ia mendengarkan, tapi telah hafal jalan-jalan yatigempuh
sang pendeta—dan bila ada yang kecil yang ditamaahkada
doa itu pasti Tom tahu dan hal ini membuatnya makémnci.
Baginya penambahan itu licik dan keji. Di pertengalloa seekor
lalat hinggap di punggung kursi di hadapan Tom daat itu
menambah siksaan baginya dengan cara begitu tananggosok-
gosok tangan, memeluk serta menggosok kepala bdgitas
hingga seolah-olah akan copot dari tubuhnya. Kerandalat
itu menggosok-gosok sayap, meratakannya dengarb&kkang
seolah-olah sayap itu sebuah jas, dan bersolek atertgnang
dan tentram sepertiia tahu, bahwa dirinya tenlind dari segala
macam mara bahaya. Dan memang demikian keadaasealab
betapapun tangan Tom gatal untuk menangkapnya,diak t
berani. Dalam kepercayaannya, kalau lalat itu didursewaktu
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khotbah diucapkan, jiwanya akan hancur seketika jitga.
Tetapi dengan berakhirnya pidato itu tangannya mmlanekuk
dan maju perlahan. Begitu kata “Amin” terdengarndannya
menyambar dan lalat itu menjadi tawanan peranga®gyBibi
Polly mengetahuinya dan Tom harus melepaskan tamaye
Sang pendeta mulai membaca khotbahnya dengan gaaga
datar dan membicarakan persoalan-persoalan dekgémat
berbunga-bunga, hingga makin banyak yang terangndguk
mengantuk—padahal persoalan yang sedang dibicamjan
adalah tentang api neraka dan jiwa-jiwa terpilibngahanya
sedikit, sehingga menyia-nyiakan gerakan penyetamgiwa.
Tom menghitung lembar-lembar khotbah; pulang dagiegn
biasanya Tom mengetahui, berapa lembar khotbatafiujarang
mengetahui isinya. Tetapi kali ini hatinya tertar8ang pendeta
memberikan gambaran bagaimana seluruh dunia dikukap
waktu singa dan anak domba berbaring berdekatanséanang
anak kecil memimpin mereka. Tetapi pelajaran darrahdari
pemandangan yang digambarkan itu tak tertangkap okem;
ia hanya memikirkan betapa menariknya peranan taki@ma
itu di hadapan segala bangsa yang berkumpul untekhiaut;
mukanya bersinar betapa senang bila ia bisa mesjashak tadi
kalau saja yang dipimpinnya adalah singa yangkjina
Kemudian Tom jatuh ke alam penderitaan ketika péade
kembali pada persoalan-persoalan kering. Dan télpik oleh
Tom akan harta yang dibawanya, yaitu seekor kum blaitam
dengan rahang yang bercakar; Tom menamakannya &mgb
cubit’ Kumbang itu ditaruhnya dalam sebuah kotalekds
tempat tutup peledak. Begitu keluar, kumbang itunggggit
jari Tom. Tom terkejut, mengibaskan tangannya, simbang
terlempar ke gang dan Tom memasukkan jari yanggiige
dalam mulut. Kumbang itu berusaha keras untuk mdikiten
tubuh, tapi sia-sia; Tom sangat ingin mengambilm@mun


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 45

tempatnya terlalu jauh. Orang-orang yang tak meharerhatian
pada khotbah mengikuti kumbang itu dengan cermak [@ma

kemudian seekor anjing pudel datang mendekat. Agalanjing

itu pun malas oleh kelembutan musim panas, bosam &kdup

dalam kekangan sepi, jadi menginginkan perubaffampaklah
kumbang itu kepadanya; ekor yang terkulai lesu kiergoyang-
goyang gembira. Diperhatikannya si kumbang, dipinta;

diciumnya dari jarak yang cukup aman, kemudian owem lebih

dekat; mengangkat bibir ragu-ragu menyambar si lkany,

disengajanya agar luput, diulangi dan diulangi;latimulainya

lagi perbuatan itu; berbaring dengan si kumbangrdara kedua
kaki depannya dan melanjutkan percobaannya; tapiraia

bosan, termenung dan melamun. Kepalanya teranggukruk,

janggutnya makin turun dan akhirnya menyentuh wohungya

yang cepat menggigitnya. Terdengar lengkingan tajsimanjing

mengibaskan kepala dan si kumbang terlempar dugemdan

sekali lagi jatuh terlentang. Orang-orang di dekampat itu

bergetar oleh kegembiraan yang terpaksa mereka tbeberapa
orang tertawa kecil di balik kipas atau sapu tangaan Tom

merasa bahagia tak terkira.

Si anjing kelihatan tolol betul dan agaknya memadaigl;
ia menaruh dendam pada kumbang dan bermaksudkuntu
membalas dendam. Didekatinya kumbang itu, disergagrati-
hati; ia meloncat dari putaran si kumbang, kaki aepya
menyerang sampaibeberapa incidari sasaran, mgmgarmalah
menyerang lebih dekat, setiap serangan disertai glencangan
kepala yang menyebabkan telinganya berkelepak. piesa
anjing segera merasa lelah; mencoba menghibunipatiengan
seekor lalat, tapi tak terhibur; mengikuti perjadan seekor semut
dengan hidungnya dekat kepada lantai, tapi segega posan;
menguap, mengeluh dan sama sekali melupakan sibkag,
tak sengaja duduk tepat di tempat si kumbang tealeg.
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Terdengar lagi lengking kesakitan yang keras daanfing bagai-
kan terbang berlari sepanjang gang; ia berlari dgrg§-kaing;
berlari menyeberangi tempat sembahyang di deparsuk&e
gang lain, melintasi pintu-pintu, berputar ke sealu tempat
di ruang itu sambil melengking ribut; penderitaaangakin
besar dengan makin panjang jarak yang ditempuhiayeakin
cepat berlari hingga yang terlihat seakan sebuahétaberbulu
yang sedang bergerak dalam orbitnya dengan kecepathaya.
Akhirnya si penderita yang sangat bingung itu megalkan jalan
yang sedng ditempuhnya dan melompat ke pangkuanrilizgaya
yang serta-merta melemparkannya ke luar jendilauar masih
terdengar lengkingan kesakitan, yang makin lamaimguh.

Pada saat itu seluruh isi gereja berwajah merahndamahan
tawa, khotbah berhenti sama sekali. Kemudian kabtdimulai
lagi, tapi tidak begitu bersemangat dan malah tgpritetegun,
semua nada yang meyakinkan hilang, bahkan ungkaagy
paling menyedihkan disambut oleh jemaat dengatavea yang
terlindungi oleh punggung kursi jauh dari mimbseakan-akan
pendeta baru saja mengucapkan yang amat lucu. Simngg
suatu kelegaan bagi jemaat ketika cobaan Tuhamiseatesai dan
pemberkatan dimulai.

Tom Sowyer pulang dengan gembira, bahkan merasa
puas dalam pelayanan rohani, kalau sedikit saja \ed@si di
dalamnya. Hanya ada sedikit yang membuatnya kecewtak
keberatan anjing pudel itu bermain-main dengan kangmya,
tetapi tidak patut bila si anjing membawa kumbatuggergi.
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PERTEMUAN TOM DENGAN BECKY

TIAP SENIN pagi Tom selalu merasa sedih karena derntgpanya
hari Senin berarti dimulailah siksaan sekolah atiamya selama
seminggu. Biasanya ia memulai hari itu dengan bheap mudah-
mudahan ia bisa bersekolah terus tanpa hariliebab hari libur
selalu membuat kembali ke sekolah tak tertahan.

Tom berpikir. Segera terlintas di hatinya, lebihikbaa
sakit. Kalau sakit, tak perlu ia pergi ke sekola#da kemung-
kinan yang masih kabur. la periksa setiap bagiahuhinya
dengan teliti. Tak diketemukannya rasa sakit siédtkin dan
sekali lagi ia memeriksa dirinya. Kali ini agaknya berhasil
menemukan sedikit gejala perut mulas. la mulai betbagar
rasa mulas itu makin terasa tapi malahan rasa badkurang
dan akhirnya lenyap. Kemudian Tom mencari-cari.l&tha-tiba
ia menemukan sesuatu. Salah satu gigi atasnya gayatung;
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ia sudah mulai berkeluh kesah, tetapi terpikir aobgh, bila

sakit giginya dibicarakan, bibinya akan mencabudi @iu yang

pasti akan menyakitkan. Maka ia akan simpan gmyad itu

sebagai cadangan, dan mulai mencari-cari lagi. Baghe saat tak
terdapat apa-apa, kemudian ia ingat akan kata ddiem®tang
penyakit yang membuat penderita harus berbaridgnsa dua
atau tiga minggu dan mungkin menyebabkan hilangsafauah
jari. Dengan bersemangat Tom mulai memeriksa jenkpkinya

yang sakit. Sayang ia tak tahu gejala-gejala peityakeh tadi.
Betapapun, tak ada salahnya untuk mencoba, makailahlia

beraduh-aduh dengan suara keras.

Tapi masih juga Sid tidur nyenyak.

Tom memperkeras keluh kesahnya sampai merasa jari
kakinya betul-betul terasa sakit.

Sid tak berkutik.

Tom menjadilelah karena berkeluh kesah. la mengulikan
napas dan mengeluh lagi dengan suara yang betul-lpatut
dikagumi.

Sid tetap mendengkur.

Tom merasa sulit sendiri. la berseru, “Sid! Siddhdmenggun-
cang-guncang adik tirinya.

Sid menguap, menggeliat dan sambil mendengus bgngki
memperhatikan Tom. Tom merintih-rintih.

“Tom! He, Tom!" seru Sid. Seruan ini tak terbal&de, Tom!
Tom! Kenapa kau, Tom?” Sid mengguncang tubuh Tomm da
memperhatikan wajahnya dengan sangat khawatir.

Tom merintih, “Oh, jangan, Sid, jangan guncangkén.a

“Mengapa, Tom? Biar kupanggilkan Bibi.”

“Jangan... jangan pedulikan aku, Sid. Akan hilaunggj nanti,
jangan panggil siapa pun.”

“Tidak, Bibi harus tahu! Oh, jangan merintih begitliom,
ngeri kedengarannya. Sudah lama kau sakit?”
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“Berjam-jam! Aduh!Jangan sentuh aku, Sid, kau m emuish-
ku!”

“Tom, mengapa aku tak segera kau bangunkan? Oh, Tom
jangan merintih, berdiri bulu romaku. Tom, apa sedr@wya yang
sakit?”

“Kuampuni segala kesalahanmu, Sid. (Merintih), alag
kesalahanmu padaku. Bila nanti aku telah tiada....”

“‘Oh, Tom, kau akan mati? Jangan, Tom... janganh., o
jangan. Mungkin....”

“Kuampuni semua orang, Sid. (Merintih). Katakan pad
semua orang. Dan Sid, berikan bingkai jendelakutasemak
kucingku yang bermata satu pada gadis yang barukdtakan
bahwa....”

Tetapi Sid menyambar pakaiannya dan pergi. Kini Tom
benar-benar merasa sakit, begitu besar khayalnymgega keluh
kesahnya bernada asli.

Sid berlari ke tingkat bawah sambil berseru, “AdBibi
Polly, cepat! Tom hampir mati!”

“Mati!”

“Ya, Bi. Cepat, jangan menunggu lagi!”

“Omong kosong. Aku tak percaya.”

Tetapi bagaikan terbang Bibi Polly naik ke kamarnilo
disusul oleh Mary dan Sid. Wajah Bibi Polly pucandbibirnya
gemetar. Sesampai di kamar tidur Tom, Bibi Pollytbeak,
“Tom! Ada apa?”

“Aduh, Bibi, aku...”

“Ada apa,... ada apa, Nak?”

“Oh, Bibi, jempol kakiku yang sakit kini mati!”

Nyonya tua itu menjatuhkan diri di sebuah kursimke
dian tertawa, menangis dan akhirnya tertawa dan angis.
Pikirannya menjadi tenang dan ia berkata pada Téom, kamu
membuatku terkejut. Kini tutup mulut dan bangun!”
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Suara rintihan lenyap dan rasa sakit menghilangjéarpol
kaki itu. Tom malu dan berkata, “Bibi Polly, betkuirasa jempol
kakiku mati dan sakitnya begitu keras, sehingga hipa pada
gigiku.”

“Gigimu! Kenapa lagi gigimu?”

“Gigiku goyah, Bi, dan sakitnya bukan main.”

“Nah, jangan merintih-rintih lagi. Buka mulutmu,lz® lihat.
Hm, Memang gigimu goyah, tapi itu bukan berarti kkan mati.
Mary, ambilkan benang dan bara api dari dapur.”

Tom mengaduh, “Oh, Bibi, jangan cabut gigi itu. gan!
Tak sakit lagi sekarang. Sungguh mati, tak teraahkitslagi.
Jangan, Bi. Aku tak ingin tinggal di rumah dan maasuk
sekolah.”

“Betul demikian? Jadi ini semua hanya karena kakir p
kau bisa tinggal di rumah dan tak sekolah supaya késa
mengail, he? Tom, Tom, aku sangat mencintaimui,kap selalu
bikin hatiku pedih.” Saat itu alat-alat gigi teldlba. Bibi Polly
mengikat gigi Tom yang goyah dengan ujung benantgersuy
sedang ujung yang lain diikatnya pada tiang temtidur.
Kemudian diambilnya kayu bara yang apinya masih yaéa tiba-
tiba kayu itu disodorkan sampai hampir mengenakan@iom.
Tom melompat mundur dan giginya kini tergantungngan
benang di tiang tempat tidur.

Tetapi kekecewaan itu selalu ada upahnya. Ketikan To
berangkat ke sekolah setelah sarapan, ia menjadaraa
perhatian anak-anak yang dijumpainya, disebabkharng bekas
giginya membikin ia meludah-ludah, tetapi dengaradgatimewa.
Anak-anak mengerumuninya untuk memperhatikan éduhah;
seorang anak yang tadinya ditonton karena jarirg@agyterpo-
tong kini tak mendapat perhatian. Kebanggaannynlgil hatinya
terasa berat. Dengan pura-pura acuh tak acuh anakerkata,
meludah seperti cara Tom Sawyer bukan apa-apapTeataak-


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 51

anak lain berolok-olok, hingga ia terpaksa pergigen perasaan
kalah.

Setelah itu, Tom bertemu dengan seorang anak yang

harus dijauhi, Huckleberry Finn, anak seorang peuwokab
Huckleberry dibenci dan ditakuti oleh semua ibukdia kecil
itu sebab ia selalu bermalas-malasan, tak mempuataian,
kasar dan dianggap bertabiat buruk. Seperti jugakamnak
lainnya Tom iri pada Huckleberry akan kegelandangean tetapi
dia tidak diperbolehkan bermain dengannya. Kareilarahg,
maka pada setiap kesempatan dia bermain denganléhecky.
Huckleberry selalu memakai pakaian orang dewasa yt@tah
dibuang, compang-camping dan terlalu besar. Topitglah
rusak, bertepi lebar dengan puncaknya sudah caoladtetnya,
bila kebetulan dipakainya, tergantung mencapki #an kancing
belakangnya di kedudukan; tali celananya hanyaelsébyang
menahan celana; pantat celana ke bawah menggelegndangan
udara; ujung celana diseret, bila tak digulungkarakas.

Huckleberry datang dan pergi sesuka hatinya. lartidi
ambang pintu kalau cuaca cerah dan di tong-tongkgsila
hari hujan; ia tak usah pergi ke sekolah dan kejgetak bertuan
dan tak harus menuruti siapa pun; ia boleh perghgad atau
berenang sesuka hatinya; tak ada yang melarangusrkelahi;
jam tidurnyatak tentu; ia menjadi anak pertammag/ertelanjang
kaki di musim semi dan yang terakhir memakai sepghtmusim
gugur; tak pernah ia harus mencuci atau memakaiaijpak
bersih; ia bisa memaki-maki dengan sangat baikfakoknya
apa saja yang bisa membuat hidup ini senang, Hbekig Finn
memilikinya, demikianlah pikir semua anak yang t&k&ng oleh
tata tertib di St. Petersburg.

Tom menyapa gelandangan yang menarik hatinya Hald,
Huckleberry!”

“Halo untukmu sendiri bila kau itu membuatmu sendng


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

52 MARK TWAIN

“Apa yang kau bawa?”

“Bangkai kucing.”

“Coba lihat, Huck. Astaga betapa kejam. Dari mareu k
dapat?”

“Kubeli dari seorang anak.”

“Dengan apa kau bayar?”

“Sehelai karcis biru dan sebuah kantung empedu yang
kudapat dari rumah pemotongan hewan.”

“Dari mana kau dapat karcis biru?”

“Kubeli dari Ben Rogers dengan sebuah tongkat sintua
minggu yang lalu.”

“Untuk apa bangkai kucing ini, Huck?”

“Untuk menyembuhkan kutil.”

“Mana mungkin. Aku tahu obat kutil yang lebih m ugdor.”

“Tak ada yang lebih mujarab daripada ini. Memang apat-
mu?”

“Air keberanian.”

“Air keberanian! Bagiku air keberanian tak berhasggeser
pun.”

“Mengapa tidak? Pernahkah kau mencobanya?”

“Tak pernah. Tapi Bob Tanner pernah.”

“Bagaimana kau tahu?”

“Dia bercerita pada Jeff Thatcher, Jeff berkatagddhnny
Baker, Johnny berkata pada Jimm Hollis, dan Jinkaer pada
Ben Rogers, Ben berkata pada seorang negro, riagfimerkata
padaku. Nah, begitulah.”

“Lalu mengapa? Mereka semua pasti berdusta, keneglo
itu yang tak akan berdusta. Cih. Coba ceritakagabrmana Bob
Tanner menggunakan air keberanian itu, Huck.”

“Mudah saja. la mencelupkan tangannya ke dalam akebu
rongga di tunggul kayu busuk tempat air hujan taegeg.”

“Pada siang hari?”
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“Tentu.”

“Dan ia menghadap tunggul itu?”

“Ya. Begitulah kira-kira.”

“Ada yang diucapkan?”

“Kukira tidak. Aku tidak tahu.”

“Aha! Tolol sekali untuk menyembuhkan kutil dengair
keberanian, bila tak tahu cara-caranya. Bukan hegéranya.
Kau harus datang seorang diri ke tengah hutanekepait yang
kau tahu ada tunggul kayu busuk dengan air hujageteang
dalam rongganya. Kau harus datang pada tengah nmala
kemudian mundur ke arah tunggul itu, masukkan tanga ke
dalam rongganya sambil berkata:

Biji gandum, biji gandum,

makanan kecil orang Indian,

air keberanian, air keberanian,

kutil-kutil ini saja yang kau telan;

kemudian kau harus berjalan cepat sebelas langlahgan
mata tertutup, setelah itu kau putari tunggul igatkali dan kau
pulang tanpa bicara pada siapa pun tentang yandkkgakan.
Bila kau langgar sedikit saja aturannya, mantraték mujarab
lagi.”

“Tampaknya memang mujarab, tapi bukan begitu carmragy
dipakai oleh Bob Tanner.”

“Tak salah lagi, pasti berlainan. Bob adalah orgagg paling
banyak mempunyai kutil di kota ini dan semuanyatpksyap,
bila ia mengetahuitentang mantra air keberantanBeribu-ribu
kutil telah hilang dari tanganku, Huck, hanya demgaantra itu.
Kau tahu betapa sering aku bermain-main dengan lkddmgga
aku mempunyai banyak kutil. Kadang-kadang kuhilkerg kutil
itu dengan biji kacang.”

“Ya, kacang juga obat kutil yang baik. Aku pernah
mencobanya.”
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“Pernah? Bagaimana caranya?”

“Kau belah kacang jadi dua, kemudian kutil diirlsingga
mengeluarkan darah. Oleslah belahan yang satu aeth@eah itu
dan pendam di perempatan jalan di tengah malam whktan
gelap. Belahan yang satu lagi harus dibakar h#taig.lihat nanti,
belahan kacang yang kita pendam akan menarik belafaag
lainnya, tetapi karena tertutup oleh darah, datahpun punya
daya penarik yang akan menarik kutil tadi hinggdetieas.”

“Ya, betul begitu caranya, Huck, hanya waktu kaumeadam
belahan kacang itu, kau harus berkata, Jatuhlaakg, lepaslah
kutil, jangan datang untuk menggangguku lagi" hetih
sebaiknya. Begitulah yang dilakukan oleh Joe Hargan ia
pernah ke Coonville serta ke tempat-tempat lainflygpi coba,
bagaimana kau mengobati kutil dengan menggunakargkea
kucing?”

“Mudah saja. Kau bawa kucing itu ke kuburan m eanjg
tengah malam bila ada orang yang berhati jahat lAkubur.
Kalau tengah malam setan tiba, mungkin satu atangkim dua
atau tiga, kau tak akan bisa melihat mereka. Yeag dengar,
hanyalah bunyi berdesau seperti angin lalu, ataumgkin bisa
kau dengar mereka bercakap-cakap. Setan-setamiaing untuk
mengambil mayat yang baru dikubur tadi. Bila merekembawa
mayat itu pergi, kau lemparkan bangkai kucing kahamereka
sambil berkata, ‘Setan ikuti mayat, kucing ikue¢itan, kutil ikuti
kucing, kau tak kuperlukan lagi’” Nah, dengan obtat segala
macam kutil akan sembuh.”

“Pernah kau coba itu, Huck? Kedengarannya betubmalj.”

“Belum. Mak Hopkins Tua yang mengatakan padaku.”

“Aku percaya, deh, kalau begitu, sebab kata orantpkang
tenung.”

“Wah, bukan kata orang lagi, Tom. Aku yakin dia mamg
seorang tukang sihir. Dia pernah menenung bapaBapak
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sendiri yang mengatakannya. Suatu hari waktu isamdatke
mari, ia melihat Mak Hopkins Tua menenungnya. Mdlegak
mengambil sebuah batu. Bila Mak Hopkins tak cekatzasti ia
terkena lemparan itu. Nah, malam itu juga bapakhadari atap
yang ditidurinya selagi mabuk. Tangannya patah.”

“Wah, ngeri sekali. Bagaimana ayahmu tahu, Mak Hopk
yang menenungnya?”

“Tuhan, bapak tahu betul, mudah sekali. Kata bapxl,
seorang tenung memandangmu dalam-dalam, percapalawa
ia sedang menggunakan ilmunya. Apalagi bila mwatkomat-
kamit; itu berarti mereka sedang membaca Doa BHEpmai
dengan cara terbalik.”

“Huck, kapan kau akan mencoba bangkai kucing itu?”

“Malam ini. Setan-setan akan mengambil mayat Hoss
Williams malam ini.”

“Tetapi Hoss Williams sudah dikubur sejak hari Sabt
Apakah setan-setan tak mengambilnya Sabtu malam?”

“Oh, tololnya kau ini. Bagaimana mantra mereka lhiskerja
pada tengah malam hari Sabtu? Waktu itu telah masak
Minggu. Tak ada setan berkeluyuran pada hari Minggau
tahu?”

“Memang benar, tak terpikir olehku. Bolehkah akurgie
bersamamu?”

“Tentu saja, bila kau tak takut.”

“Takut? Tak mungkin. Kau memberi tanda dengan
mengeong?”

“Ya, dan balas pula dengan eongan. Kemarin dulutakus
mengeong saja karena tak kau balas dan si Hays&lempariku
dengan batu sambil berseru, Kucing terkutuk!” Makalempar
jendelanya dengan batu bata, tapi jangan kau lén fitu pada
siapa pun.”

“Tentu saja tidak. Malam itu aku tak bisa menjawabsebab
bibiku selalu mengawasi. Tapi kali ini pasti kubsylah, apa itu?”
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“Bukan apa-apa. Hanya seekor kutu pohon.”

“Dari mana kau dapat?”

“Di hutan.”

“Mau kau tukar dengan apa?”

“Tak tahu. Aku tak ingin menjualnya.”

“Baiklah. Betapapun kutu itu terlalu kecil.”

“Oh, semua orang bisa mengejek kutu pohon yang buka
miliknya. Aku puas dengan kutu ini, cukup bagusikag

“Memang, tapi kutu pohon banyak. Bila aku mau, dksa
mengumpulkan ribuan kutu pohon.”

“Nah, mengapa kau tak punya seekor pun? Karena&lau,
kau tak akan bisa. Ini belum musimnya dan ini add&latu pohon
yang pertama yang muncul tahun ini.”

“Eh, Huck, mau kau menukar kutu itu dengan gigiku?”

“Coba lihat dulu.”

Tom mengeluarkan segumpal kertas yang hati-hatilkkb
nya. Lama Huckleberry memperhatikan gigi Tom, yahcpbut
tadi pagi. la betul-betul sangat ingin. Akhirnyabi@rkata, “Apakah
itu gigi asli?”

Tom mengangkat bibirnya hingga terlihat lowong belai.

“Baik. Jadilah!” kata Huckleberry.

Tom memasukkan kutu ke dalam kotak bekas
memenjarakan kumbang cubitnya. Kemudian kedua aibak
berpisah, masing-masing merasa lebih kaya dari $&mu

Ketika Tom sampai ke sekolah yang kecil dan tegiema
masuk dengan tergesa-gesa seolah-olah ia beréiirdmabh.
Digantungkannya topi dan melemparkan diri dudiikbangku
dengan penuh semangat. Gurunya, yang duduk dii kinggi,
terkantuk-kantuk oleh suara anak-anak yang beldf@asuknya
Tom membuat ia terbangun.

“Thomas Sawyer!”

Tom tahu kalau namanya disebutkan sepenuhnya hbeéaart
akan mendapat kesulitan.
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“Ya, Tuan.”

“Mari! Nah, mengapa kau terlambat lagi?”

Tom hendak berdusta, tapi pada saat itu dilihatnya
seorang anak perempuan berambut pirang yang aeger
dikenalinya sebagai anak yang dicintainya. Di kdtashanya di
sebelah gadis itulah tempat yang kosong, satu-sataln bagian
murid perempuan! Cepat-cepat Tom menjaw8laya berhenti
untuk bercakap-cakap dengan Huckleberry Finn!”

Detak jantung sang guru terhenti, ternganga meraagd
Tom Sawyer. Bisik anak-anak juga berhenti: mereleamandang
Tom sambil bertanya-tanya, mungkinkah anak kerggsala itu
telah gila?

“Apa... apa katamu?” tanya guru tak percaya.

“Saya berhenti untuk berbicara dengan Hucklebermy P

Jelas sekali, tak mungkin salah dengar.

“Thomas Sawyer, ini pengakuan yang paling mend&jnt
yang pernah kudengar. Cambukku yang biasa tak cukutpk
menghukumnya. Buka jaketmu!”

Guru sendiri yang melakukan hukuman cambuk sampai
tangannya terasa sakit. Hukuman selanjutnya, “Ndhi, kau
harus duduk dengan murid perempuan! Biarlah ini jaén
pelajaran bagimu!”

Suara tawa kecil terdengar dari seluruh kelas dam T
tampak kemalu-maluan, tetapi pipinya memerah karlkenaia
bisa duduk di samping pujaan hati yang belum dikeyea Suatu
keuntungan yang tak pernah ia duga. la duduk dagjoangku,
si gadis menggeser jauh tanpa memandang. Di sin&epala
saling mengangguk dan mata-mata berkedip, tapi Tdiam
dengan kedua belah tangan terlipat rapi di meja gara-pura
belajar dari buku.

Lama-kelamaan tak ada lagi yang memperhatikan Tom,
suara anak-anak belajar mulai terdengar kembalm Traulai


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

58 MARK TWAIN

melemparkan lirikan kepada gadis di sampingnyagaiis tahu
itu, memoncongkan mulutnya, dan membelakangi Tomiuk
beberapa lama. Ketika si gadis diam-diam berpalisghuah
persik sudah tergeletak di depannya. Buah itu didgnya ke
dekat Tom. Perlahan Tom mendorong kembali buakéttempat
semula. Si gadis mendorongnya lagi tapi tak sektesdir Dengan
sabar Tom mengembalikannya ke depan si gadis.ikiadi gadis
diam. Tom menulis di batu tulisnya, “Ambillah, akuasih punya
banyak.”

Si gadis membaca tulisan itu tapi diam. Kini Tom laiu
menggambar sesuatu di batu tulisnya, menutupi geikardengan
tangan Kkiri. Beberapa lama si gadis tak mem peklaatiya, tapi
rasa ingin tahu lama-lama mulai menguasai dirinyalaupun
tidak diperlihatkan. Tom terus bekerja, seolahpakuli. Si gadis
melirik acuh. Walaupun tahu, Tom pura-pura tak tabhwla.
Akhirnya si gadis tak tahan, lalu berbisik, “Coliaat.”

Tom mengangkat tangan hingga terlihat coretan duba
tulisnya. Gambar sebuah rumah dengan atap berdgmogp, dua
buah asap berlingkar bagai pegas dari cerobong. &aga ingin
tahu si gadis terpaku pada gambar itu dan ia Iupenasegala.
Ketika Tom selesai menggambar, si gadis mempekhatiukisan
itu, kemudian berbisik, “Bagus... sekarang gamhbang.”

Seniman Tom menggambar seorang lelaki di halanmegad,
lelaki yang lebih mirip sebuah mesin derek, seadddtr dia mau
melangkahi rumah. Tetapi si gadis tak cerewet, uagpdengan
raksasa itu dan berbisik, “Bagus. Kini gambarldtu dersama
dia.”

Tom menggambar sebuah benda mirip sebuah gitaerdib
kepala bulan purnama dan kaki bagaikan batang gaaitangan
yang jari-jarinya melebar membawa kipas luar biaSagadis
berkata, “Manis sekali... oh, ingin aku bisa menggar.”

“Mudah,” bisik Tom, “aku bisa mengajarimu.”
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“Betulkah? Kapan?”

“Tengah hari. Istirahat tengah hari, kau pulandare?”

“Bila kau mau, aku akan tinggal di sekolah.”

“Baik. Siapa namamu?”

“Becky Thatcher. Siapa namamu? Oh, aku tahu, namamu
Thomas Sawyer, bukan?”

“Itu nama kalau aku akan mendapat hukuman cam bilck. J
aku sedang dianggap baik, namaku Tom saja. Kau paauggil
aku Tom, bukan?”

“Baik.”

Tom menulis di batu tulisnya, menyembunyikannyaidar
Becky. Tapi kini Becky tak malu lagi, ia minta aghperboleh-kan
melihat. Tom berkata, “Oh, bukan apa-apa.”

“Ya, ada yang kau tulis.”

“Enggak. Tak ada. Kau tak akan ingin melihatnya.”

“Siapa bilang, aku ingin melihat.”

“Nanti kau bilang pada kawan-kawan.”

“Tidak, tak akan kukatakan. Sungguh! Tak akan &«takan.”

“Tak akan kau katakan pada siapa pun? Selama hid@pm

“Tidak, tak akan kukatakan pada siapa pun. Nalatlih

“Oh, sebetulnya kau tak ingin melihatnya.”

“Oh, kalau kau terus berbelit-belit, akan kulihansliri!”
Becky memegang tangan Tom, mengangkatnya. Terjaldi a
kekuatan, tapi Tom berpura-pura menahannya. Sedikmi
sedikit tangannya terangkat, hingga terlihatlalstar, “Aku cinta
padamu.”

“Oh, kau nakal.” Becky memukul tangan Tom, tetagriihat
sekali bahwa gadis yang pipinya memerah itu mebadeagia.

Tepat pada saat itu Tom merasakan cengkeraman yang
kuat di telinganya, cengkeraman yang perlahan mignga
berdiri. Maka Tom diangkat dari bangkunya di tendaehgah
riuh tawa dari seluruh sekolah. Untuk beberapa spaatinya
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...hingga terlibatlah tulisan, “‘Aku cinta padamu.”

berdiri di hadapannya, yang sangat mengerikan bagn,
kemudian kembali ke takhtanya tanpa berbicara. Vialan
kedua telinganya terasa sakit, Tom betul-betul geanldalam
hatinya.

Sekali lagi sekolah menjadi sunyi dan Tom berusahtuk
belajar, tetapi pergolakan dalam jiwanya tak teamakan.
Pelajaran membacanya gagal; lalu di pelajaran geografi nama da-
nau dikacaukannya menjadinama gunung, nama ggmenjadi
nama sungai dan nama sungai menjadi nama benuamdal
pelajaran mengeja dicerca hanya karena beberapsskderhana
hingga dalam urutan kepandaian mengeja ia mendiutbunk-
pat paling bawah, dan terpaksa melepaskan medabdinya,
medalitanda nomor satu dalam mengeja yang dipgkadengan
bangga selama berbulan-bulan.
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SEBUAH PERJANJIAN
DAN SEBUAH KEKESALAN

MAKIN KUAT Tom memusatkan pikiran pada pelajarannya
makin jauh pikirannya mengembara. Akhirnya dengeemgeluh
dan menguap, ia menghentikan usahanya. Baginyalseiah
waktu istirahat tengah hari tak kunjung tiba. Udéggang. Hari
itu hari yang paling mengantukkan. Dengung dua puliia
murid bagaikan mantra penidur. Bukit Cardiff tampedrah,
memperlihatkan lereng-lereng hijau di balik tiraarms yang
berpendar-pendar; beberapa ekor burung melayaregitatinggi
di udara; tak ada lagi makhluk hidup selain bebaragor sapi
dan mereka pun pulas. Hati Tom sakit merindukanekalsan
atau sesuatu yang dipakai untuk melewatkan wakamngannya
meraba-raba saku dan seketika wajahnya cerah aleh terima
kasih bagaikan terkabulnya suatu doa. Diam-diarkelmarkan
kotak kutu pohonnya. Kutu itu dikeluarkan dan dithnya di atas
meja. Makhluk itu mungkin menyinarkan rasa terikasih juga.
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Namun saat itu rasa terima kasihnya terlalu lekias gkapkan
sebab begitu ia akan bergerak, Tom membelokkandgmgan
peniti dan memaksanya untuk mengambil arah lain.

Sahabat karib Tom, Joe Harper, duduk di sampinghga
pun menderita seperti Tom dan sekarang sangat trdeasih
serta menaruh perhatian pada permainan Tom. Tom Jtse
adalah sahabat paling karib sepanjang pekan, tdtapi Sabtu
mereka berhadapan sebagai musuh. Joe mengambiii jolemi
leher bajunya dan membantu Tom mengerjakan tawaymnn
Makin lama olah raga menggiring kutu itu makin mekaTiba-
tiba Tom berkata bahwa mereka saling mengganggundenjadi
malas dengan permainan itu. Maka Tom meletakkam lhalis
Joe di meja, lalu dibuatnya garis di tengah-tendahi atas ke
bawah.

“Nah,” kata Tom, “selama ia berada di daerahmu, kau
boleh mempermainkannya dan aku tak akan campugpie
bila ia lolos dari tanganmu dan lari ke daerahkauy tak boleh
menyentuhnya.”

“Baik, silakan!”

Kutu itu lolos dari pengawasan Tom, menyeberang ke
perbatasan dan dipermainkan oleh Joe sesaat, kiamkdmbali
lagi ke daerah Tom. Demikian terjadi berulang-ualila seorang
mempermainkan kutu itu dengan penuh perhatian, yaingkut
mengawasi, kedua kepala mendekat di atas batu Kdiduanya
tak memperhatikan lagi keadaan sekelilingnya. Akliar Joe lebih
beruntung dari pada Tom, betapapun kutu itu mengcéba bisa
menahannya di daerahnya. Kutu itu hendak lari, marpeniti
Joe sangat tangkas. Tangan Tom sudah gatal, daimnghk ia
tak tahan. Diulurkan tangannya dan membantu Joe aiehan
tawanan itu. Seketika Joe marah.

“Tom, biarkan saja dia!”

“Aku hanya ingin menggelitiknya sedikit, Joe.”

“Tidak, itu tak adil, kau tak boleh ikut campur.”
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“Sebentar saja.”

“Jangan ikut campur, kataku.”

“Tidak!”

“Harus... ia masih di daerahku.”

“Tapi, Joe Harper, ingat kutu siapa itu?”

“Tak peduli, pokoknya ia masih di daerahku dan kak
boleh mengganggunya.”

“Siapa bilang? la milikku dan akan kulakukan ap@msang
kuingini, sampai mati pun aku rela.”

Sebuah pukulan hebat jatuh ke punggung Tom, disaish
pukulan yang sama di punggung Joe. Selama dua nuebit
mengepul darijaket kedua anak itu dengan dinikroketi seluruh
isi sekolah. Kedua anak itu begitu asyik dalam paimannya
sehingga tidak mereka perhatikan guru mereka dataerydekat.
Agak lama juga guru mereka memperhatikan permakudn itu
sebelum turun tangan.

Ketika istirahat tengah hari tiba, Tom berlari kecRy
Thatcher dan berbisik di telinganya, “Pakailah kadmu, pura-
pura pulang dan bila kau sampai di belokan, kentdtaliagi
lewat jalan samping. Aku akan berbuat serupa daahayang
berlawanan.”

Tom pergi dengan sekelompok kawannya, Becky pergi
pula dengan kelompok lain. Beberapa saat kemu#eduanya
bertemu di ujung jalan samping dan ketika merekakkali di
sekolah, sekolah itu sunyi. Mereka duduk berdamaingengan
batu tulis di hadapan. Tom memberi Becky anak katlis dan
dengan memegang tangan gadis itu ia menuntunnyakuntu
menggambar sebuah rumah yang aneh. Sesudah mboska
menggambar, mereka bercakap mengenai berbagai Tioah.
merasa bahagia dan ia bertanya, “Suka kau pada?iku

“Tidak, aku benci pada tikus.”
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“Aku juga tapi yang kubenci hanya tikus hidup. Yang
kumaksud, apakah kau suka tikus mati untuk dipyptatar di
atas kepala dengan tali?”

“Tidak, mati atau hidup aku tidak suka pada tikYang
paling kugemari permen karet.”

“Oh, aku juga. Betapa senangnya bila aku punya p@rm
karet.”

“Aku punya. Kau boleh mengunyah sebentar, tapi kelkbn
lagi padaku.”

Usul itu disetujui, mereka bergantian mengunyahnpem
karet itu sementara kaki mereka bergoyang-goyangatigku
tanda senang.

“Pernahkah kau menonton sirkus?” tanya Tom.

“Ya, dan Ayah akan mengajakku menonton lagi.”

“Aku pernah nonton sirkus tiga atau empat kali. Gar
bukanlah tandingan sirkus. Selalu ada-ada saja yenjadi dalam
sirkus. Bila aku telah dewasa aku akan menjadi battkus.”

“Betulkah? Bagus sekali. Badut-badut itu sangataind
pakaiannya berbelang-belang.”

“Ya, dan mereka mendapat banyak uang, sampai sedola
sehari, kata Ben Rogers. Eh, Becky, pernahkah leatunangan?”

“Apakah itu?”

“Bertunangan untuk kemudian kawin.”

“Belum pernah.”

“Maukah kau bertunangan?”

“Aku tak tahu. Bagaimanakah rasanya?”

“Rasanya? Wabh, tak bisa dibandingkan dengan apa Kaun
hanya harus mengatakan kepada seorang lelaki b&hwatak
akan kawin dengan orang lain untuk selama-lamaKgaudian
kau cium dia dan selesailah pertunangan itu. Sepraag bisa
mengerjakannya.”

“Cium? Untuk apa cium itu?”

“Wabh, itu, kau tahu... itu adalah untuk... eh, semrang
melakukannya.”
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“Semua orang?”

“Ya, semua orang yang saling mencintai. Ingatkab &&an
yang kutulis di batu tulisku?”

“Ya... ya.”

“Apakah itu?”

“Aku tak mau mengatakannya padamu.”

“Boleh kukatakan padamu?”

“Ya... ya... tapi lain kali saja.”

“Tidak, sekarang.”

“Tidak, jangan sekarang... besok saja.”

“Oh, tidak, sekarang. Ayolah, Becky, akan kubisikka
kubisikkan sangat perlahan.”

Becky ragu, Tom menganggap Becky diam sebagai sgtuj
dipeluknya pinggang Becky dan dibisikkannya kalimgng
ditulisnya sangat perlahan dengan mulut dekat-t&katelinga
Becky. Kemudian ditambahkannya, “Nah, kini kaurlmeat
serupa, bisikkan kata-kata itu kepadaku.”

Becky diam sesaat, kemudian berkata, “Palingkanalapu
biar kau tak bisa melihatku, baru kukatakan. Tagigan kau
katakan pada siapa pun, ya? Berjanjilah!”

“Tentu, Becky, tak akan kukatakan pada siapa puah,N
bisikkanlah!”

Tom berpaling. Kemalu-maluan Becky membungkukkan
kepalanya sampai napasnya meniup rambut Tom dahidiler
“Aku... cinta... padamu!”

Kemudian Becky melompat dan lari mengelilingi bangk
bangku dan meja-meja. Tom mengejar hingga akhirBgaky
tersudut, menutupi mukanya dengan gaunnya. Tom rhdme
leher Becky dan memohon, “Nah, Becky, sudah hamelesai...
tinggal ciumnya. Jangan takut... sesungguhnya tpk-apa,
ayolah, Becky.” Tom menarik gaun Becky dan tanganny

Lama-kelamaan Becky menyerah, perlahan-lahan tamgan
turun: wajahnya memerah karena pergulatan dan maunki.
Tom mencium bibir Becky yang merah dan katanya, HNa
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selesailah, Becky. Dan selanjutnya, kau tahu, kak boleh
mencintai orang lain kecuali aku dan kau tak akawik dengan
siapa pun kecuali dengan aku, selama-lamanya, selamanya.
Maukah kau?”

“Ya, Tom, aku tak akan mencintai orang lain kecuwalgkau,
dan aku tak akan kawin dengan orang lain kecualigde
engkau... dan kau pun tak boleh kawin dengan otaing’

“Pasti. Begitulah. Dan bila pergi ke sekolah atauamg dari
sekolah kau harus berjalan bersamaku, bila tak@dag yang
melihat... dan kau harus memilihku serta aku miamil di pesta-
pesta untuk berdansa sebab begitulah cara orangrbergan.”

“Oh, senang sekali. Belum pernah kudengar.”

“Ya, bahagia sekali. Dulu, waktu aku dengan Amy
Lawrence,....”

Mata Becky membesar dan Tom segera sadar bahvedaila t
berbuat sesuatu kesalahan. la tertegun, bingung.

“Oh, Tom, jadi ini bukan pertama kali kau bertugan!”

Anak gadis itu menangis.

“Oh, jangan menangis, Becky, aku tak mencintairag.!

“Tidak, kau masih mencintainya, Tom, kau tahu itu.”

Tom mencoba memeluk leher Becky, tapi Becky men-
dorongnya dan berpaling menghadap dinding, mersanigpm
mencoba lagi membujuk, tapi tetap ditolak. Kesali Ham, ia
pergi ke luar. Beberapa lama ia mondar-mandirhdiaman,
sekali-sekali memandang ke pintu dengan haraparkyBakan
menyesal dan ke luar untuk menemuinya. Tapi Beakyniuncul
juga, membuat Tom makin gelisah. Hatinya bergo&dsungguh-
nya ia malu untuk mengalah, tapi akhirnya dikuatkamtuk
masuk. Becky masih berdiri di sudut, menangis meugtp
dinding. Hati Tom hancur. Didekatinya Becky, kemaiberdiri
bingung, ragu berkata, “Becky... aku... tak adagykncintai selain
engkau.”

Jawaban Becky hanya berupa sedu sedan.

“Becky,” Tom memohon lagi, “Becky, tak maukah kau
berbicara?”
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Sedu sedan lagi.

Tom mengeluarkan harta bendanya yang paling beehar
sebuah tombol kuningan laci bufet. Diperlihatkaantombol
itu pada Becky sambil berkata, “Ayolah, Becky, mabkkau
mengambil ini?”

Becky menampar tombol itu, hingga jatuh ke lantBak
berpikir lagi Tom berlari menuju bukit di kejauhatak kembali
lagi ke sekolah hari itu. Segera setelah Tom ke Becky mulai
merasa curiga. la menyusul tapi terlambat. Tom taKihat.
Becky berlari mengitari lapangan tempat bermaangdicarinya
tak ada. la berteriak, “Tom! Kembali, Tom!”

Setelah Tom keluar, Becky mulai merasa curiga.

Tak ada jawaban, ia tak berteman, sunyi dan keseplaka
ia duduk, menangis dan menyesali dirinya. Tak ldkemudian
murid-murid berdatangan. Becky terpaksa menyem bkaryi
kesedihannya dan menenangkan hatinya yang patak. y&ng
panjang dan menyakitkan itu hampir tak tertanggofeghnya,
apalagi ia berada di antara kawan-kawan yang masimng
baginya, tak bisa diajak untuk membicarakan kesaulihatinya.
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TOM MENENTUKAN
MASA DEPANNYA

TOM MENYELINAP lewat jalan-jalan kecil untuk mengtdari
kawan-kawannya yang kembali ke sekolah. Setelah aseer
selamat, Tom berlari-lari kecil. Diseberanginya a&ng sungai
dua-tiga kali. Menurut kepercayaan, menyeberangngsil
akan membingungkan guru-guru. Setengah jam kemuddaa
lenyap di belakang rumah besar Janda Douglas dcaki Bukit
Cardiff. Sekolah hampir tak tampak lagi, jauh temdmunyi
di lembah belakangnya. Tom masuk ke dalam sebuatarh
lebat, membuat jalan untuk masuk ke tengahnya. udian
ia duduk di bawah pohon oak yang rimbun, di atasatayang
berlumut. Tak ada angin di panasnya tengah harhkha
burung-burung pun tak terdengar; alam bagaikan ukap.
Kesunyian itu hanya dipecah oleh suara burung pkldt kejauh-
an yang menambah kesunyian makin terasa. Kesedifan
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memuncak, perasaan hatinya bagai keadaan sek#aflmyma
ia duduk mencangkung, dagunya ditopang tangameaung.
Baginya hidup ini hanya penuh kesulitan, dan imamengirikan
almarhum Jimmy Hodges, salah seorang kawannyalyangsaja
meninggal. Betapa damai hatinya, pikir Tom, iaabserbaring
dan bermimpiselama-lamanya, berteman nyanyianmamigelai
rumput dan bunga-bungaan di atas kuburannya, tak yachg
harus dipikirkan, tak ada yang harus disedihkara Biaja ia
mempunyai catatan berkelakuan baik dari Sekolah gdin
maulah rasanya menyusulJimmyHodges. Dan tentadggya...
hm, apa sebenarnya yang telah diperbuatnya? Bugarapa. la
bermaksud baik dan diperlakukan bagaikan anjirbgtul-betul
bagai anjing. Becky pasti menyesal, mungkin terlambAh,
betapa senangnya kalau ia bisa mati—untuk sementara

Tetapi hati muda yang masih berkembang tak bisakdi
untuk waktu yang lama. Tom mulai memikirkan kehidapya.
Bagaimana kalau ia menghilang dari desa? Bagainkatau ia
pergijauh, jauh sekali, ke negara-negara yangrhaliketahuinya
di seberang lautan dan tak akan kembali lagi? Biacky tahu
rasal

Pikiran untuk menjadi badut sirkus timbul dan dibhgaya
dengan penuh kebencian. Kegembiraan, senda gurawcelana
kembang berbelang-belang tak patut dipikirkan lsi&seorang
sedang memikirkan yang romantis. Tidak, lebih biaiknenjadi
prajurit, kemudian kembali penuh pengalaman peraagm
bintang jasa. Tidak, lebih baik jika ia ikut orangang Indian,
berburu bison dan berperang di pegunungan sertpadang
rumput di daerah Barat, kemudian kembali sebagaiaka suku.
Dengan pakaian bulu burung, serta cat perang ia akasuk ke
sekolah minggu musim panas yang tenang. la akamemakkan
pekik perang dan membuat semua kawan iri hati.

Tunggu, ada yang lebih hebat. Ya, ia akan menjadiang
bajaklaut! Benar! Tetap sudah pilihannya untuk eméspan. Masa
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Baginya hidup ini hanya penub kesulitan.
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depannya kini gilang-gemilang penuh kejayaan. Batapmanya
akan masyhur dan ditakuti oleh seluruh dunia. Batmmegahnya
ia, menjelajahi lautan dengan perahu layar8ganangat Topan
dengan bendera mengerikan berkibar di tiang aguPada

puncak kemasyhurannya ia akan muncul di desanyasu

gereja dengan pakaian bajak laut: baju dan celagtatkdari

beledu hitam, sepatu lars, kain pinggang meraht, jiaggang

dengan pistol besar-besar terselip, pedang penudhdeejahatan
di samping badan, topi lebar dengan jumbai-jumbanjpng,

benderanya ditebarkan, bendera hitam dengan gatehgkorak

dan tulang bersilang; dadanya pasti akan meleda&ria bangga
bila mendengar bisik semua orang, “ltulah Tom SawgeBajak

Laut... Si Pembalas Dendam dari Armada Spanyol!”

Yah, sudah beres. Masa depannya telah pasti. Ilan aka
melarikan diri dan mewujudkan cita-citanya. Mulasiok pagi.
Maka sekarang ia harus bersiap-siap. la akan mempglikan
semua harta bendanya. Tom menghampiri sebatang taboh
di dekatnya. Dengan pisau Barlow ia menggali tadabawah.
Pisaunya tertumbuk kepada kayu yang tampaknya lygan
Tom meletakkan tangan di kayu itu dan membaca neagé¢ngan
penuh keyakinan, “Apa yang belum datang, datanghgd® yang
telah ada, tinggallah!”

Tanah-tanah disingkirkan, tampaklah selembar gengirap
dari kayu pinus. Genting itu diambil, terbuka sebu@mpat
penyimpanan harta yang dasarnya terbuat dari ggfgémting
sirap pula. Di situ terdapat sebutir kelereng. Ttencengang,
garuk-garuk kepala kebingungan dan menggerutugdBaana
ini bisa terjadi?”

Dengan gusar dilemparkannya kelereng itu jauh-jauh
dan Tom berdiri berpikir. Anak-anak percaya, bilassorang
memendam sebutir kelereng dengan disertai mantratraa
dan meninggalkannya selama dua minggu, kemudiam p@@an
itu dibuka dengan mantra pula, maka di lubang pemnaia
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akan ditemui kelereng yang pernah hilang, walaupidangnya
tersebar berjauhan. Tetapi ternyata percobaan Tagalgotal.
Kepercayaan Tom terguncang sampai ke dasarnya.p€akah
ia mendengar cerita tentang kegagalan mantra iamu&nya
berhasil. Sebelum ini memang ia pernah mencobarer&ath-
kali, namun tak bisa dinilai gagal atau tidak selkelalu lupa
tempat ia memendamkan kelerengnya. Lama Tom b#rpik
akhirnya ia mendapat kesimpulan, seorang tukangrg telah
ikut campur dan mencabarkan mantra sakti itu. Daruls
mendapatkan kepastian tentang itu; maka ia mermeaiisampai
diketemukannya tempat berpasir dengan lubang berciken
corong. Tom membungkuk hingga mulutnya dekat keplatdang
itu dan berseru:, “Undur-undur, undur-undur, katalkapa yang
ingin kuketahui!”

Pasir bergerak. Seekor binatang mirip kumbang keaihcul,
tapi lari kembali masuk ke dalam pasir dengan ketak.

“la tak berani berkata! Tak ragu lagi, pastilah rraku
diganggu oleh tukang tenung seperti yang kukira!”

la tahu, sia-sia melawan kekuatan tukang tenundgkama
tak melanjutkan usahanya. Tapi terpikir olehnydauknmencari
kelereng yang telah dilemparkannya. Dengan tekimarthya
kelereng itu. Sia-sia. la kembali ke tempat ia digrwaktu
melemparkan kelereng itu. Diambilnya sebutir keteg dari
sakunya dan dilemparkannya seperti tadi sambil &erk‘Pergi
dan temuilah saudaramu!”

Diperhatikannya di mana kelereng kedua itu jatuland
di tempat itulah ia mencari kelereng yang pertarAgaknya
lemparannya terlalu jauh atau mungkin terlalu dekalereng
pertama tak diketemukannya. la mencoba lagi duiafkada kali
terakhir, kelereng pertama diketemukannya hanygabak satu
kaki dari kelereng kedua.

Tepat saat itu terdengar suara terompet mainan psayu
sayup dalam hutan itu juga. Tom membuka jaket dalanma
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dengan segera, seutas tali celana dijadikannyapilkkaygang, dari
balik semak-semak dekat pohon tumbang tempat ia emelam

kelereng tadi dikeluarkannyalah sebuah busur hasanak
panahnya, pedang mainan dan terompet dari kal@egitu

selesai mengambil ini semua, Tom berlompat-lompatangan
baju berkibar, bertelanjang kaki. Di bawah sebatghon

yang besar ia berhenti, meniup terompetnya, dargde sangat
berhati-hati bergerak maju, berbisik pada seromlaongawan
yang hanya dalam khayalannya, “Hati-hati, Kawan-&aw
bersembunyilah sampai kutiup terompetku.”

Muncul Joe Harper. Pakaian dan persenjataannyarepe
Tom. Tom berseru, “Berhenti! Siapa yang berani msakarimba
Sherwood tanpa izinku?”

“Guy dari Guisborne tak membutuhkan izin dari signm.
Siapa engkau yang... yang....”

“Yang berani menyapaku demikian,” Tom memberi pétkn
sebab keduanya bercakap menurut cerita dalam buku.

“Siapa engkau yang berani menyapaku demikian?”

“Mengapa tak berani? Akulah Robin Hood, sepertigyakan
dibuktikan nanti oleh bangkaimu.”

“Ha, jadi kaulah penjahat yang termasyhur itu? 6gaku
bisa bertengkar denganmu tentang izin di rimbaAnias!”

Keduanya mencabut pedang, melemparkan benda-benda
lain dan memasang kuda-kuda untuk bermain anggarekh
adu pedang dengan hati-hati, dua di atas dua dahasampai
Tom berseru, “Ayo, bila kau telah panas, mari, thelseru!”
Mereka bertanding lebih seru, sampai terengah-endah
bermandikan keringat. Akhirnya Tom berteriak, “Rabdamu
roboh! Mengapa kamu tak roboh?”

“Tidak. Mengapa tidak kau sendiri yang roboh? Kang
kalah!”

“Aku tak bisa roboh! Itu menyalahibuku. Di bukusébutkan,
‘Kemudian dengan sebuah pukuldrack handdirobohkannya
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Guy dari Guisborne itu.”Nah, kau harus berpalimguk kupukul
punggungmu.”

Peraturan tetap peraturan, Joe berpaling, dipukul
punggungnya, dan roboh.

“Nah,” Joe bangkit, “kini giliranmu untuk kubunulbaru
adil.”

“He, tak tertulis semacam itu di buku.”

“Kalau begitu tak adil.”

“Dengar, Joe, kau bisa jadi Pendeta Tuck atau Mawchk
penggiling gandum. Dengan begitu kau bisa memkikdlengan
tongkat atau biarlah aku jadi Sherif dari Nottinghdan kau jadi
Robin Hood sebentar. Dengan begitu kau bisa memhuwaku.”

Usulitu disetujui dan adegan tersebut dimainkaemkidian
Tom jadi Robin Hood lagi yang hampir mati karen&hdanati
oleh seorang rahib wanita yang membiarkan lukaiiRdtood
terus berdarah. Joe memerankan seluruh pasukafahpn
datang dengan menangis, dan menyeret pergi Tomukén
menempatkan busurnya pada tangan Robin Hood’ ggemgetar.

“Di mana anak panah ini jatuh, kuburkanlah tubuhbRo
Hood ini di situ, di bawah sebatang pohon kayu thijakata
Tom, melepaskan anak panahnya. Setelah memanahbbizh
dan sesungguhnya langsung mati, tapi ternyatatiehjae dalam
semak-semak berduri sehingga terpaksa ia melofagatiengan
cara yang terlalu tangkas bagai ‘sebatang mayat’.

Kedua anak berpakaian kembali, menyimpan alat-g&tn
dan berjalan pulang. Dalam hati, mereka merasahskarena
zaman Robin Hood telah lewat. Dalam hati mereka drera-
tanya apa yang bisa diberikan oleh peradaban moderuk
menggantikan zaman yang hilang itu. Mereka berkiatah baik
jadi anak buah Robin Hood setahun daripada mergaésiden
Amerika Serikat seumur hidup.
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PERKELAHIAN DI KUBURAN

PUKULSETENGAH sepuluh malam itu, Tom dan Sid dishitidur
seperti biasa. Keduanya mengucap doa dan Sid segetidur.
Tom masih terjaga, gelisah. Ketika jam berbunyi plukepuluh,
baginya hari telah mendekati pagi. Betul-betul memtnya
putus asa. Kalau bisa, pasti ia berguling-gulingnNin ia takut
Sid akan terbangun. la terlentang saja, menentagglepan.
Makin malam, bunyi-bunyi yang tadinya senyap mulai

terdengar. Mula-mula detak lonceng. Balok-balok katua
berdetak. Tangga berderik perlahan. Tak salah, lpgistilah
hantu-hantu bergentayangan. Dari kamar Bibi Podigdengar
dengkur. Suara jangkrik tak habis-habisnya. Disudah suara
ketik-ketik menakutkan dari kumbang maut di dindidgkat
ujung atas tempat tidur yang membuat Tom gemetaarasitu
menandakan bahwa seseorang akan menemui ajalmjmngA
melolong di kejauhan membelah kesunyian malam dmam
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anjing lain. Tom merasa tersiksa. Akhirnya ia marasaktu
berhenti berjalan dan kekekalan dimulai. Tidak desanya ia
merasa pulas.

Lonceng berbunyi sebelas kali tak didengarnya. Kdman
samar-samar terdengar suara kucing yang panjang dan
menyedihkan. Tetangga ribut membuatnya terbangueh ol
seruan, “Kucing bangsat! Pergi!” diiringi oleh bbtgang pecah
di tumpukan kayu. Sesaat kemudian ia keluar dendgla,
merangkak di atas atap. la mengeong pula, melork@atap gu-
dang dan dari sana ke tanah. Huckleberry Finn m&rsngan
bangkai kucing. Kedua anak itu lenyap ditelan kagah malam.
Setengah jam kemudian mereka tiba di antara rummpoput
tinggi di pekuburan.

Mereka tiba di antara rumput-rumput tinggi di pekuburan.
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Kuburan kuno itu letaknya di puncak bukit atau sefsh mil
daridesa. Pagarnya, pagar papan yang tidak tetagisada yang
condong ke dalam, ada yang condong ke luar, takyadg tegak.
Rumput dan belukar tumbuh dengan subur. Kuburanskab
tua telah terbenam, tanpa nisan untuk menunjukkamp@atnya;
yang tampak hanya tonggak-tonggak kayu doyong yaampir
habis dimakan cacing. Tadinya di papan-papanettutis “Untuk
Mengenang Anu”. Kini kebanyakan tulisan-tulisan itik terbaca
lagi biarpun pada siang hari.

Terdengar angin berdesau di antara pepohonan. Bawgi
penghuni kuburan seolah-olah mengeluh karena daemah
dimasuki mereka. Kedua anak itu cuma berbisik-bisdbab
waktu, tempat, suasana, serta kesunyian itu aneatehkan jiwa
mereka. Segera mereka temui kuburan baru yang raecaki.
Tom dan Huck menyembunyikan diri di balik tiga &ag pohon
elm yang tumbuh berdekatan dengan kuburan itu.

Rasanya sepertiberabad-abad dan mereka menurggad
sabar. Yang terdengar hanya bunyi burung hantu kigeiuhan.
Tom tak tahan lagi, ia berbisik pada Huckleberry:

“Hucky, menurutmu senangkah orang-orang mati ini
dikunjungi?”

“Aku juga ingin tahu,” Huckleberry berbisik pulasdngat
sepi, bukan?”

‘“Memang.”

Keduanya diam. Masing-masing memikirkan persoatamg
sedang mereka hadapi. Kemudian Tom berbisik t&gi, Hucky...
kau pikir bisakah Hoss Williams mendengar kitalldeara?”

“Tentu saja, sedikitnya nyawanya bisa mendengax.kit

Setelah diam sesaat Tom berkata, “Oh, seharusnyarek
manggilnya Tuan Williams. Tapi aku tak bermaksuédnmgejek.
Semua orang memanggilnya Hoss.”
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“Kita harus berhati-hati, bila membicarakan orarrgiog
yang telah mati, Tom.”

Pernyataan Huckleberry ini mematikan nafsu Tom kntu
berbicara. Namun Tom mendadak memegang lengan teyaan
dan berkata, “Ssst!”

“Ada apa, Tom!” Tak terasa kedua anak saling bhrigan
dengan dada berdebar-debar.

“Ssh! Lihat! Kau dengar?”

“Aku....”

“Itu! Kini kau mendengarnya.”

“Tuhan, Tom, mereka ke maril Mereka ke mari, beiatul
ke mari! Apa yang kita kerjakan?”

“Aku tak tahu. Mungkinkah mereka bisa melihat kita?

“Oh, Tom, mereka bisa melihat dalam kegelapan géper
kucing. Betapa senangnya kalau aku tak datangrké si

“Jangan takut. Aku tak percaya, mereka akan mengga
kita. Kita pun tak mengganggu mereka. Bila kita tadrgerak,
mungkin mereka tak tahu kita di sini.”

“Aku ingin diam, Tom, tapi, Tuhan, badanku gemé&tar

“‘Dengar!”

Kedua anak itu menundukkan kepala, hampir-hamaic t
bernapas. Dariujung lain sayup-sayup terdengarssmendekat.

“Lihat! Lihat!” bisik Tom, “Apakah itu?”

“Itu api setan! Oh, Tom, ngeri!”

Beberapa bayangan muncul dari kegelapan, membawa
sebuah lentera kuno yang menyebarkan cahaya dhta®egera
Huckleberry berbisik pada Tom, “Betul-betul setaanyg datang.
Tiga! Ya, Tuhan, Tom, celaka kita. Bisa kau berdoa?

“Akan kucoba, tapi jangan takut. Mereka tak akannge
ganggu kita. Kini kubaringkan diriku, aku....”

“Sst!”

“Ada apa, Huck?”
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“Mereka itu, manusia! Sedikitnya satu di antara ei@r. Aku
dengar suara Muff Potter!”

“Tidak... oh, bagaimana bisa?”

“Benar, tak salah lagi. Jangan bergerak kau. Madatak
begitu tajam untuk bisa melihat kita. Paling-palifeg sedang
mabuk seperti biasanya.”

“Baik. Aku tak akan bergerak. Lihat mereka sedaimghbng,
tak tahu jalan. Nah, mereka bergerak lagi. Bergerlam.
Bergerak lagi. Bergerak cepat. Agaknya sekarangelkkeemenge-
tahui arah yang benar. He, Huck, aku tahu suareis, suara
Joe si Indian!”

“Betul! Peranakan Indian yang kejam itu! Aku lebtikut
kepadanya daripada kepada setan. Apakah yang akeekin
kerjakan?”

Bisik-bisik itu lenyap. Ketiga orang tadi berdirii dekat
kuburan Hoss Williams, hanya beberapa meter damiptat
persembunyian kedua anak itu.

“Ini dia,” kata yang ketiga. Seorang mengangkatéeanya,
dan tampaklah wajah Dokter Robinson yang masih muda

Potter dan Joe si Indian mendorong sebuah gerobalah
dua buah sekop didalamnya. Mereka berhenti darminmuénggali
kuburan baru itu. Dokter Robinson meletakkan leabtgra di
bagian kepala kuburan, membelakangi pohon-pohakté&r itu
begitu dekat hingga punggungnya bisa disentuh dlem dan
Huckleberry.

“Lekas,” dokter itu berbisik, “bulan bisa muncultesp saat.”

Potter dan Joe si Indian hanya menggeram, kemudian
menggali. Hanya bunyi sekop yang terdengar digunakatuk
menggali serta membuang tanah dan batu. Akhireydengar
bunyi sekop terbentur pada peti mayat dan seseatuklian
kedua orang itu telah mengangkat peti mayat HosHiamis.
Dengan sekop mereka membuka peti mayat itu dan aeng
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kasar melemparkan isinya ke luar. Bulan muncul daaiik

awan menyinari mayat, yang pucat. Gerobak disiapkaayat
ditaruh di dalamnya, ditutupi selimut, dan diilatt-erat. Potter
mengeluarkan sebilah pisau lipat yang besar untakmtong tali
yang terlalu panjang dan berkata pada Dokter RabinéNah,

benda terkutuk ini sekarang siap, Dokter. Dan tdgduarkan
lima dolar lagi. Kalau tidak, mayat itu tidak akdmmngkat.”

“Benar,” kata Joe si Indian.

“Apa, katamu?” tanya Dokter Robinson, “Kalian minta
dibayar di muka dan kalian telah kubayar.”

“Ya, lebih dariitu,” Joe siIndian mendekati Dokfeobinson,
yang kini berdiri. “Lima tahun yang lalu, pada suabhalam kau
usir aku dari dapur ayahmu ketika aku minta sedikikan.
Kau tuduh aku berbuat jahat. Ketika itu aku bersammkan
membalas perbuatanmu, walaupun aku harus menuseguius
tahun. Ayahmu memenjarakanku dengan tuduhan bahwa a
seorang gelandangan. Kau kira aku lupa? Bukan peacdarah
Indian mengalir di tubuhku. Dan kini kau dalam kekaanku.
Kau harus membayar utang itu!”

Sambil berbicara itu, Joe si Indian mengancam siaider
dengan mengacung-acungkan tinjunya. Dokter Robintibantiba
menghantam orang kasar itu hingga terjatuh. Paottembuang
pisaunya sambil berteriak, “Hai, jangan kau pulahabatku!”

Sesaat kemudian ia bergulat dengan Dokter Robinson,
saling mengerahkan kekuatan. Sementara itu, Jolndian
melompat berdiri, matanya bersinar marah, menyanyisau
Potter. Bagaikan kucing ia merunduk mengelilingidka
orang yang sedang berkelahi. Sesaat Dokter Robirbsrhasil
melepaskan diri dari cengkeraman Potter, menyarpbhaan peti
mati Hoss Williams dan menghantam Potter dengamapaitu
hingga roboh. Pada saat yang sama, Joe si Indidormpat ke
depan, menusukkan pisau ke dada dokter itu. DoR@inson


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 81

terhuyung, jatuh ke tubuh Potter, membasahinya demparah.
Pada saat itu bulan tertutup awan, membuat suasggiep
gulita. Tom dan Huckleberry lari meninggalkan teabgu dalam
lindungan gelap.

Ketika bulan muncul kembali, Joe si Indian mem @ikan
mayat dokter Robinson dan tubuh Muff Potter. Pekama
Indian itu menggerutu, “Kini utangku sudah lunasgkau yang
terkutuk.”

Cepat-cepat diambilnya barang-barang berharga dari
tubuh dokter itu, kemudian diletakkannya pisau ydagu saja
memutuskan nyawa orang itu di tangan Muff Pottarg/eerbuka.
Joe silndian tenang menunggu di peti mayat Ho#ls&aWis. Tiga,
empat, lima menit berlalu, Potter mulai bergerak deengerang.
Tangannya menggenggam hingga tergenggam olehnyau pis
itu. Potter mengangkat tangannya, memperhatik&aauw itu,
membiarkan jatuh dan tubuhnya bergetar. Kemudiamaiagun,
mendorong tubuh dokter yang menindihnya, melihas&kitar
dengan bingung. Matanya bertemu pandang dengasiJoéian.

“Oh Tuhan. Apa yang telah terjadi, Joe?” tanya Piott

“Busuk sekali, Muff,” jawab Joe tanpa bergerak, tuk apa
ia kau bunuh?”

“Aku! Bukan aku yang membunuhnya!”

“Dengar! Sangkalanmu itu tak ada gunanya.”

Potter gemetar, wajahnya pucat seketika, “Mestiaka tak
boleh mabuk. Untuk apa sebenarnya aku minum matdnirak
terpikir olehku waktu itu... kini lebih buruk laglari sebelum
kita ke mari. Aku bingung, tak ingat sama sekakt&kan, Joe,
katakan sejujurnya, Sobat baik, betulkah aku yangmru-
nuhnya? Demi jiwa dan kehormatanku, sama sekali tdk
bermaksud menyakitinya. Betul-betul tidak, Joe. #an apa
yang terjadi, Joe. Oh, ngeri betul. la masih muda thempunyai
masa depan gemilang.”
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“Kalian berkelahi hebat. Dia menghantammu dengapama
peti mati hingga kau roboh. Kau melompat bangwerhtiyung
mengambil pisau dan menusuknya, tepat pada sasgmaukulmu
lagi dengan keras. Kau jatuh lagi, pingsan samaaid.”

“Oh, aku tak tahu apa yang kukerjakan, sungguh mati
semua karena pengaruh wiski dan karena perkelalhdah,
mungkin. Aku tak pernah menggunakan senjata selaithapku,
Joe. Aku sering berkelahi tapi tanpa senjata. Seoraag tahu,
Joe, jangan ceritakan kejadian ini pada siapa premjanjilah,
Joe, Sobat baik. Aku selalu menyukaimu, Joe, dan sddalu
membelamu. Tidak ingatkah kau, Joe? Berjanjiladaki akan
membuka rahasia ini, Joe, kau mau, bukan?” Oramg yaalang
itu berlutut di depan kaki si Pembunuh yang ten#égrgang saja.
Potter mendekap tangan Joe si Indian, memohon.

“Benar, kau selalu jujur dan adil terhadapku, MBfftter,
dan aku tak akan mengkhianatimu. Nah, bukankalfaiji yang
cukup baik bagimu?”

“Oh, Joe, kau betul-betul seorang malaikat! Kubeilkau
untuk ini selama aku masih hidup.” Potter mulai raegis.

“Ayolah, sudah cukup. Ini bukan waktunya untuk megis.
Pergilah lewat jalan itu dan aku lewat jalan inioAcepat dan
jangan meninggalkan jejak sedikit pun.”

Potter berangkat. Mula-mula berlari-lari kecil kedian
makin lama makin cepat. Si peranakan Indian mermatgkannya
sambil bersungut-sungut, “Mudah-mudahan pikiranrtidak
beres oleh pukulan dokter itu dan karena minumaakeSetelah
jauh baru ia akan teringat akan pisaunya dan $aaaiakan me-
rasa takut kembali ke sini seorang diri—hh, Pengécu

Dua atau tiga menit kemudian mayat yang terbunggesi
yang tak tertutup dan lubang yang ternganga ituyaatitemani
oleh sinar bulan.

Suasana menjadi sunyi kembali.
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ANJING MELOLONG
YANG MENGERIKAN

KEDUA ANAK itu berlari terengah-engah sampai tiddksa
berbicara karena ketakutan. Berkali-kali merekanoieh ke
belakang, takut akan dikejar. Setiap batu nisangyanuncul
bagaikan manusia dan musuh, menjadikan jantungekser
berhenti berdetak. Rumah-rumah di pinggir desahteahereka
lalui. Karena gonggong anjing penjaga, merekalklyih cepat.
“Asal kita bisa mencapai tempat menyamak kulit deime
roboh!” bisik Tom terengah-engah, “Aku tak tahan!”
Huckleberry kekurangan napas untuk menjawab. Kedua
anak memusatkan pandang pada tujuan mereka danmisia
kekuatan untuk segera mencapainya. Dengan cepakaerakin
mendekati tujuan itu dan akhirnya mereka melemparkiri
melalui pintu tempat penyamakan kulit dan denganurerasa
terima kasih serta lelah, mereka berbaring di ladiselubungi

kegelapan.
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Beberapa lama kemudian napas mereka kembali biasa d
Tom berbisik, “Huckleberry, bagaimana peristiwa akan ber-
akhir?”

“Bila Dokter Robinson mati, pembunuhnya pasti digarng.”

“Betulkah?”

“Pasti, Tom.”

Tom berpikir sejenak dan bertanya, “Siapa yang akan
memberi tahu pengadilan? Kita?”

“Tolol! Coba, bila sesuatu terjadi dan Joe si Indlalos dari
hukuman gantung? Bukankah ia akan membunuh kita?”

“Itu pula yang kupikirkan, Huck.”

“Biarlah Muff Potter saja yang menjadi saksi. lakap tolol
untuk berani berbuat demikian. la selalu mabuk.”

Tom diam, berpikir.

“Huck, Muff Potter tak mengetahui kejadian itu, laélgana
bisa ia bersaksi?”

“Bagaimana kau tahu ia tak mengetahui?”

“la dipukul oleh dokter itu, ketika Joe si Indiarerindak.
Kau kira, ia bisa melihat? Kau kira ia mengetahlui?

“Masya Allah! Betul juga, Tom!”

“Dan lagi, dengar, mungkinkah Muff Potter juga matéeh
pukulan itu?”

“Tak mungkin, Tom. la baru minum-minum, bisa kuliha
itu; ia selalu mabuk. Nah, bila bapakku penuh mimumnrkeras,
walaupun tertimpa sebuah gereja ia tak akan medassendiri
yang berkata. Begitu juga dengan Muff Potter. Kadsang tidak
mabuk kena pukulan semacam itu, mungkin ia teveketska.”

Setelah diam sejurus, Tom berkata, “Hucky, kau iphista
menutup mulut?”

“Tom, kita harus menutup mulut. Kau tahu, Setan idmd
itu tak akan segan-segan menenggelamkan kita bagaik
menenggelamkan dua ekor kucing, bila kita beranimmbeka
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rahasianya dan ia akan lolos dari hukuman. Kiringar, Tom,
marilah kita bersumpah pada diri kita masing-masiitg
tindakan yang paling jitu—bersumpah untuk menutwpluh.”

“Bagus, aku setuju. Ayo, angkat tanganmu dan beisatm
bahwa....”

“Oh, tidak, sumpah semacam itu tak berlaku untukgya
penting seperti ini. Itu hanya untuk yang kecil-keterutama
untuk perempuan, sebab akhirnya mereka akan mgghan
sumpah itu dan mengobral omongan bila mereka mpatda
kesempatan. Untuk sumpah besar harus tertulis. dipgalukan
darah.”

Tubuh Tom bergetar gembira oleh usul ini. Sunggatam
dan mengerikan waktunya, keadaannya, tempatnyayaeerasi.
Tom mengambil sebuah genting sirap yang tergeldiadahaya
bulan, lalu diambilnya sepotong karang merah dakunya dan
mulai menulis dalam terang rembulan. Menggigit lidga setiap
kalimenorehkan garis ke bawah dan membebaskanratigpskali
menorehkan garis ke atas.
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Huckleberry kagum melihat tulisan Tom dan keindahan
bahasanya. Segera diambilnya sebuah penitidaailehjunya dan
akan dicucuknya jarinya dengan peniti, ketika Tomnegahnya,
“Jangan! Penitimu kuningan, mungkin ada karat tegamya.”

“Apa itu karat tembaga?”

“Racun. Karat tembaga itu racun. Kau telan sedhkia dan
tahu rasa.”

Tom mengambil jarum, membuka benang dan mereka
menusuk empu jari, kemudian darahnya dipijit kerlu®etelah
berkali-kali memijit, Tom menuliskan huruf singlkat namanya,
kelingkingnya sebagai pena dan darah dari jempolsghagai
tinta. la mengajari Huckleberry bagaimana melukiska dan
F, dan sempurnalah sumpah itu. Dengan upacaraddardoa
seram, mereka mengubur genting sirap itu di dekatding.
Dengan begitu mereka menganggap, mulut dan lidahekae
terkunci dan kuncinya telah mereka buang jauh-jauh.

Sebuah bayang-bayang manusia merayap di kegeldpan
masuk di ujung lain dari bangunan yang tak terpdkiaiTom dan
Huck tak memperhatikannya.

“Tom,” bisik Huckleberry, “apakah inimembuat kiteenutup
mulut untuk selama-lamanya?”

“Tentu. Apa pun yang terjadi, kita harus bungkarta Bdak,
kita akan mati seketika, tahukah kau?”

“Kukira begitu.”

Untuk beberapa lama, mereka berbisik-bisik, samtpxd-
tiba seekor anjing melolong panjang mengerikana4kira tiga
meter dari tempatnya berbaring. Keduanya salingpélekan,
gemetar ketakutan.

“Siapa di antara kita berdua yang dimaksud?” bisik
Huckleberry terengah-engah.

“Aku tak tahu; intai dari lubang itu. Cepat!”

“Kau saja, Tom!”
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“Tidak... aku tak bisa, Huck!”

“Ayolah, Tom, dengar, ia melolong lagi!”

“Ya, Tuhan, syukur!” bisik Tom, “aku tahu suara.itau Bull
Harbison.”

“Oh, bagus kalau begitu. Dengar, Tom, betul-betkl a
hampir mati ketakutan, tadi aku merasa yakin, ijirgg liar.”

Anjing melolong lagi. Kembali hati kedua anak itaruh rasa
takut.

“Wah, itu bukan suara Bull Harbison!” bisik Hucklerry,
“Lihat, Tom!”

Tom gemetar ketakutan, mengintai melalui lubandjdding.
Suaranya hampir tak terdengar waktu ia berbisiky,“Buck, itu
anjing liar!”

“Cepat, Tom! Cepat! Siapa yang dimaksudnya?”

“Huck, yang dimaksudnya pasti kita berdua... kitasahi
bersama-sama!”

“Oh, Tom, kalau begitu, kita pasti akan segera miatikira
aku tahu pasti ke mana aku akan pergi. Dosakulteblanyak!”

“Aku juga. Pasti ini disebabkan oleh terlalu seriyg aku
membolos dan melanggar larangan. Sesungguhnygakuwisa
menjadi anak baik seperti Sid, tapi tidak, aku taku. Kalau
aku bisa lolos dari keadaan ini, aku berjanji unt&njadi anak
terbaik di Sekolah Minggu.” Tom terisak-isak.

“Kau merasa jahat?” Huckleberry juga mulai teridaék.
“Terkutuk! Tom Sawyer, dibandingkan dengan aku kaalaikat.
Oh, Tuhan, Tuhan, Tuhan, betapa senangnya, bilasagparuh
saja mendapat kesempatan.”

Tom tertegun dan berbisik, “Lihat, Hucky, ia menddangi
kita!”

* Bila Tuan Harbison mempunyai budak bernama Bullkem@om akan memanggilnya, “Bull
milik Harbison*“. Tetapi anak atau anjing Tuan Hadm dipanggilnya “Bull Harbison®.
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Hucky menengok ke luar dan hatinya meledak kegjsam
“Betul! Demi para patriot! Apakah tadi ia juga beg@”

“Ya, memang. Alangkah tololnya aku tadi tak memtpsti-
kannya. Sompret, siapa kini yang dimaksudkannya?”

Lolongan anjing itu berhenti, Tom memasang telinga.

“Ssst, apa itu?” bisiknya.

“Seperti suara... babi mendengkur... tidak... itangkur
manusia, Tom!”

“Benar! Di mana, Huck?”

“Kukira di ujung sana. Kedengarannya begitulah. &aq
kadang-kadang tidur di sana bersama babi, tapi Mkbhabila ia
mendengkur, maka semua benda pasti beterbanganpubgia
tak pernah datang lagi ke kota ini.”

Jiwa petualangan kedua anak itu timbul lagi.

“Hucky, maukah kau ke sana, jika aku yang berjathn
depan?”

“Tidak mau, Tom. Siapa tahu, mungkin itu Joe siiamd”

Hilang keberanian Tom. Tapi sebentar kemudian rasa
ingin tahu mereka memuncak lagi dan kedua anaksétuju
memeriksa sumber dengkur itu dengan perjanjian,eikaiakan
lari, bila suara dengkur berhenti. Hati-hati merdierjalan di
ujung kaki, beriringan. Waktu mereka lima langkltyi dari
yang mendengkur, Tom menginjak ranting kayu yangapa
Orang yang sedang mendengkur itu menggeliat nednké arah
cahaya bulan. Muff Potter. Kedua anak itu merasgwanya
telah terbang, ketika Potter bergerak. Namun abtedhu bahwa
ternyata itu Muff Potter, ketakutan mereka lenyap.

Tanpa bersuara keduanya keluar dari gedung rusak it
berhenti agak jauh dari sana untuk mengucapkara-kata
perpisahan. Anjing yang melolong panjang dan meaysan
kembali terdengar. Tom dan Huckleberry berpaling@rlifat
anjing itu berdiri dekat tempat Potter berbaringemghadap
Potter dengan hidung ke langit.
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“Masya Allah! Itulah dia!” teriak kedua anak iturestak.

“He, Tom. Kata orang, dua minggu yang lalu adaregme-
lolong-lolong mengelilingi rumah Johnny Miller. Padnalam
itu juga seekor burung hantu hinggap di atap tgtmmya
dan berbunyi. Tetapi di rumah itu tak ada seoramg [yang
meninggal dunia.”

“Hm, aku pun tahu tentang hal itu. Betul, belum adang
yang meninggal, tetapi bukankah Gracie Miller jatkdn dalam
api, mendapat luka terbakar, tepat pada hari béenijar”

“Ya, tetapi ia tidak meninggal, bahkan kini berangbaik.”

“Tunggu sajalah. Gracie pasti akan meninggal duségperti
juga Muff Potter akan mengalami nasib yang samaniR&nlah
kepercayaan orang negro dan mereka tahu bettdngnhal-hal
sepertiini, Huck.”

Kemudian mereka berpisah, masing-masing tenggelam
dalam pikiran sendiri-sendiri. Ketika Tom masuk kamtidur
lewat jendela, malam hampir berakhir. Dengan hati-hfTom
berganti pakaian, terus tidur, gembira karena tala yang
mengetahui tentang pelariannya. la sama sekaltahl, bahwa
Sid yang mendengkur sebenarnya telah bangun webdlom
masuk.

Ketika Tom bangun pada pagi harinya, dilihatnya &ithh
tiada. Hari telah siang. Jelas ia kesiangan. Tarkejat. Mengapa
ia tak dibangunkan dan ditanya seperti biasa? &gabpikiran
memenuhi otaknya. Dalam waktu lima menit ia tel@hpakaian
dan turun dari tangga. Tubuhnya terasa sakit damgaetuk.
Keluarga Bibi Polly masih duduk mengitari meja makietapi
mereka telah selesai sarapan. Tak ada yang menmgaahbétapi
semua menghindari pandangan matanya. Suasananddran
sunyi membekukan hati. Tom mengambil tempat danlaseo
olah gembira, tapi sukar. Tak ada yang tersenywk aida yang
menyambut dan akhirnya ia pun diam dengan hati yamagin
berat.
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Setelah selesai sarapan, Bibi Polly membawanyakepsng.
Tom agak gembira dengan harapan ia akan mendapatutamnb
Tetapi tidak demikian. Bibi Polly hanya menangisndaertanya
mengapa Tom selalu membuat hatinya sakit. Makardisnya
Tom meneruskan tabiatnya yang akan menghancurkenydi
sendiri dan membuat Bibi Polly mati kesedihan sgbmenurut
Bibi Polly tak ada gunanya ia memperbaiki penglipida Tom.
Bagi Tom semua itu lebih pedih daripada seribu cakam dan
kini hati Tom lebih sakit dari badannya. la menangnohon
ampun, dan berjanji akan menjadi baik. Semua iticapkannya
berkali-kali dan akhirnya diperbolehkan pergi. Tgtéa sadar,
ampun yang didapatnya tidak diberikan suka rela #@aper-
cayaan atas janjinya sangatlah tipis.

Begitu kacau pikirannya sehingga Tom tak bisa Hdrpi
untuk membalas dendam pada Sid. Maka tidaklah adhagya
Sid lari lewat pintu belakang. Dengan merengut Tomrgi
ke sekolah, menerima cambukan bersama Joe Harpemé&a
membolos kemarin sore. Cambukan itu tak dirasangbab
hatinya penuh duka cita yang lebih besar dari cakabu la
bertopang dagu merenungi dinding. Seorang yaratelencapai
batas daya tahan untuk menanggung penderitaan alapaing-
gup menanggung penderitaan lebih banyak. Sikunyayeretuh
sebuah benda keras. Setelah agak lama, ia bergkap duduk
dan diambilnya benda itu dengan mengeluh. Bendeeitaungkus
kertas yang segera ia buka. Keluhannya amat panjaatgnya
betul hancur. Benda itu adalah tombol kuningan ypmegnah
diberikannya kepada Becky.

Penderitaan yang ditanggungnya menjadi melewatidat
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HATI NURANI
YANG MENGEJAR-NGEJAR

MENJELANG TENGAH hari, seluruh isi desa gempar oleh
berita yang menyeramkan. Pada waktu itu teleporkaaltbelum
diimpikan, tapi dalam hal ini, benda itu tak dipethn. Berita
itu menjalar dari orang ke orang, dari kelompak kelompok,
dari rumah ke rumah dengan kecepatan yang hampiryamai
kecepatan telepon. Dengan adanya berita itu temja guru
membebaskan para muridnya untuk pelajaran sorauatak,
pasti seluruh penduduk akan berpikir bahwa ia Heran aneh.
Sebilah pisau berdarah ditemukan dekat mayat Dokter

Robinson dan seseorang mengenal pisau itu semaig&i Muff
Potter—begitulah menurut cerita. Dikatakan pulawa seorang
penduduk yang pulang kemalaman memergoki Muff Rotte
sedang mandi di anak sungai kira-kira pukul satwatua tengah
malam. Waktu itu Potter segera menyelinap pengat8 hal yang
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sangat mencurigakan, apa lagi kalau diingat baMuéf Potter
jarang mandi. Kota kecil itu telah digeledah demdaliti untuk
mencari si pembunuh tetapi tidak berhasil. Maakat cepat
sekali dalam hal menyaring bukti-bukti dan mem keus siapa
yang bersalah dalam hal seperti ini. Pencariankdkan pula
dengan menyebar orang-orang berkuda ke segaladamalsherif
(kepala petugas keamanan daerah) merasa pastiab&lower
akan segera tertangkap sebelum malam tiba.

Seluruh penduduk datang ke kuburan. Kesedihan Tati
lenyap dan ia mengikutirombongan orang banyakSehetulnya
seribu kali lebih suka ia pergi ke tempat lain namauatu daya
tarik yang tak diketahuinya menarik Tom ke sanakburan,
tubuhnya yang kecil cekatan sekali melalui orangnm yang
penuh sesak, hingga ia bisa menyaksikan pemandaggag
mengerikan itu. Dalam perasaannya berabad-abadrga ia
berada di sana. Seorang mencubit lengannya. la halendan
matanya bertemu dengan mata Huckleberry Finn. Seketu
juga masing-masing melengos dan bertanya-tanyanmddati,
apakah ada orang yang mencurigai mereka? Tetapiaeamang
sibuk berbicara dan hanya memperhatikan pemandaggag
mengerikan di depan mereka.

“Malang dia!” “Orang muda yang malang!” “Biarlah iin
menjadi pelajaran bagi para pencuri mayat!” “Mufiter pasti
akan dihukum gantung, bila tertangkap!” Ini sem@aicaraan
yang terdengar, sementara pendeta berkata, “Inke&adilah;
tangan-Nya telah bekerja di sini.”

Tubuh Tom gemetar tak keruan, terlihat olehnyamirka
Joe si Indian yang dingin. Saat itu orang banyaksgh, dan
berseru, “ltu dia! Itu dia! Dia datang sendiri!”

“Siapa? Siapa?” dua puluh buah mulut bertanya.

“Muff Potter!”

“Dia berhenti! Awas, ia berpaling! Jangan biarkda pergi!”

Orang-orang di dahan pohon di atas Tom berkata bahw
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Muff tak bermaksud untuk pergi, tetapi ia tampakdung.
“Tak tahu malu!” seru seseorang. “Agaknya ia ingielihat

“.. Awas, ia berpaling!”

hasil pekerjaannya. Kukira ia tak menduga di sewyak orang.”

Orang banyak bersibak untuk memberi jalan pada iSher
yang dengan megah menuntun Muff Potter ke tem pathtuff
Potter berdiri di depan yang terbunuh, tubuhnyagbgang
bagaikan lumpuh tiba-tiba. la menangis terseduisadenutup
mata dengan kedua belah tangannya.

“Bukan aku yang melakukannya,” katanya sambil tduse
sedu, “demi kehormatanku, bukan aku yang membunaliny

“Siapa yang menuduhmu?” orang berseru.

Pertanyaan ini tepat mengenai sasaran. Potter nmgkga
muka, melihat berkeliling dengan keputusasaan dianya dan
terlihatlah olehnya Joe si Indian. la berteriakhiQoe kau telah
berjanji, kau tak akan....”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

924 MARK TWAIN

“Apakah ini pisaumu?” tanya Sheriff menyodorkanaisya.

Bila tidak disambut oleh beberapa orang, pastilatttd?
roboh. la didudukkan ditanah dan berkata, “Sesnma¢ngatakan
padaku, bila aku tak kembali dan mengambil....” Thhya
menggeletar, tanpa harapan ia melambaikan tangafenyas,
berkata pada Joe, “Joe, katakan pada mereka, &katedmua, tak
guna disembunyikan lagi.”

Huckleberry dan Tom bagaikan bisu ternganga men-
dengarkan kisahnya. Kedua anak itu menunggu-nuhgdjlintar
hukuman Tuhan dan bertanya-tanya mengapa halilintatak
kunjung tiba. Si pembunuh sebenarnya bercerita samglesai
dengan nyawa dan tubuh tidak terganggu, yang meabjen
keinginan mereka untuk menyalahi sumpah dan merpjiwa si
tertuduh buyar seketika, sebab kini jelas bahwalsat itu telah
menjual jiwanya kepada setan yang sangat membahayaktuk
ikut campur dalam urusan gaib yang begitu dahsyat.

“Mengapa kau tak melarikan diri? Untuk apa kau dat&e
mari?” Seseorang bertanya.

“Aku tak mengerti—aku tak mengerti,” keluh Muff Ret,
“ingin aku melarikan diri, tapi tak bisa, kecuale kmari.” la
menangis lagi tersedu-sedu.

Beberapa menit kemudian diadakan penyelidikan re®mi
bawah sumpah, Joe si Indian kembali menceritaksahkya
setenang tadi. Makin percaya kedua anak itu bahea télah
menjual nyawanya kepada setan sebab halilintar maukali ini
pun tak tiba. Bagi mereka kini Joe si Indian merkgrakejahatan
yang paling besar yang pernah mereka lihat. Tak iereka
mengangkat mata dari mukanya.

Dalam hati Huck dan Tom berjanji untuk selalu mawgsi
Joe silndian, terutama di malam haribila ada kgs&tan dengan
harapan bisa melihat, walau sekilas, tuannya yargyaramkan
itu.
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Joe si Indian turut mengangkat yang terbunuh ituakas
gerobak untuk dibawa pergi. Tersiar desas-desks, tli mayat
itu memancarkan darah sedikit. Anak-anak merasibge,
pertanda ini akan membelokkan arah kecurigaan madh yang
benar. Tetapi mereka kecewa lagi karena penduduk neeikan
tanggapan, “Darahnya memancar dalam jarak kuranigdmeter
di dekat Muff Potter!”

Seminggu setelah kejadian itu Tom selalu tergantghunya
oleh rahasia yang mengerikan serta hati nurani yapgcekam.
Suatu pagi Sid berkata, “Tom, tidurmu gelisah dau kerlalu
sering mengigau, sehingga aku tak bisa tidur.”

Tom tertegun, menundukkan kepala.

“Pertanda buruk,” kata Bibi Polly sungguh-sunggdapa
yang kau pikirkan, Tom?”

“Bukan apa-apa, setahuku bukan apa-apa, Bi.” Namun
tangannya gemetar, hingga kopinya tumpah.

“Dan betapa mengerikan kata-katamu,” kata Sid,i“tadlam
kau berkata ‘Itu darah! Itu darah! berkali-kalugda kau berkata
Jangan siksa aku, akan mengaku! ' Mengapa apa?y&pma akan
kauakui, Tom?”

Bagi Tom semua seakan-akan timbul di ruang matanya
Tak bisa dikirakan apa yang akan terjadi, tetaptuunglah
kekhawatiran menghilang dari wajah Bibi Polly damakt
disadarinya, ia membantu Tom dengan berkata, “Odgith!
Pasti pembunuhan yang mengerikan itu. Hampir hisggam aku
memimpikannya. Kadang-kadang aku bermimpi, seolaiol
akulah yang melakukan pembunuhan itu.”

Mary berkata, ia pun terpengaruh dengan cara yamggir
sama. Sid agaknya puas. Tom pergi ke luar cepattagramulai
saat itu ia membebat rahangnya setiap akan tidngae alasan
giginya sakit.
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Selama seminggu ia berbuat demikian. Tidak diketaya,
setiap malam Sid bangun dan membuka bebatan raflamg
mendekatkan telinga ke mulutnya untuk mendengarkpa
yang diigaukan Tom. Setelah seminggu kekacauanndal&iran
Tom mereda, ia pun menghentikan drama sakit gigiByla Sid
berhasil mengambil kesimpulan atas igauan Tom y@ngutus-
putus, ia menyimpan kesimpulan itu untuk dirinya diei.

Tom melihat teman-temannya bermain pengadilan seaka
tak bosan-bosan, mengadilikematian kucing-kudifegneriksaan
bangkai-bangkai kucing sebagai korban pembunuh&n i
mengingatkan Tom akan kesusahannya sendiri. Dalam
permainan pemeriksaan mayat kucing itu Tom talkopbrmeme-
gang peranan pemeriksaan mayat, walaupun sudah amiienj
kebiasaannya untuk selalu memegang peranan utanieemda
permainan-permainan baru.

Ini dicatat dalam hati oleh Sid yang juga mempeikden
bahwa Tom tak pernah berperan sebagai saksi—suzdndhan
yanglain. Jelas Tom menunjukkan keengganan dakmmpinan-
permainan itu dan selalu menghindar bila dapat.t&ran tapi
tak berkata-kata. Bagaimanapun musim permainan pi&sean
mayat berlalu dan berhentilah siksaan bagi Tom.

Dalam masa kesedihan ini, jika ada kesempatan, M@mye-
lundupkan beberapa benda kecil melalui terali jdadeenjara
untuk si pembunuh’ Rumah penjara itu kecil, berding bata, di
tengah rawa di tepi desa, tak dijaga dan jarangyadag ditahan.
Pemberian-pemberian ini banyak meringankan pemalani Tom.

Penduduk desa mempunyai keinginan kuat untuk mehimu
tubuh Joe si Indian dengan ter, membubuhinya dengaln-
bulu ayam, dan mengaraknya keliling kota sebagaiulmian,
karena ikut campur dalam perkara pencurian makapi begitu
luar biasa wataknya hingga tak seorang pun benmagrmnimpin
untuk melaksanakan maksud itu. Maksud itu akhirdijapakan
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orang. Joe si Indian berhati-hati dengan keteramga
dalam pemeriksaan pendahuluan yang menceritakabargn
perkelahian. Dia pun tidak mengakui ikut dalam @eman mayat
yang mendahului perkelahian itu. Maka dianggaplangat
bijaksana untuk tidak mengadili perkara itu di padian saat
ini.
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KUCING DAN OBAT YANG MUJARAB

SALAH SATU sebab mengapa pikiran Tom menjauhi
kesusahannya yang penuh rahasia itu adalah kardaayang
lebih penting untuk dipikirkan. Becky Thatcher lamsekali tak
masuk sekolah. Tom telah berjuang melawan kesom&monya
untuk membuangnya jauh-jauh. Tak disadarinya, <pria
berkeliaran di sekitar rumah Becky pada malam darigan hati
sedih. Menurut kabar, Becky sedang sakit. Bagaim&atau ia
meninggall Tom menjadi kacau. la tak menaruh pesdmatagi
pada peperangan, bahkan untuk menjadi bajak laktna-
narik hatinya lagi. Keindahan hidup lenyap; yanggtal hanya
kesuraman. Benda-benda permainannya dimasukkanmdala
tempat yang tersembunyi. Benda-benda itu tak miénghya
lagi. Bibi Polly mengkhawatirkan kesehatan Toreg&la macam
obat dicobakannya. Bibi Polly adalah salah seorganyg paling
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percaya terhadap obat-obatan paten dan cara-cata lrauk

memelihara kesehatan. Bila ada obat paten barui Bdilly

bagaikan gila ingin mencobanya, bukan untuk diaingebab ia
tak pernah sakit, tapi untuk orang lain. la berigangan semua
majalah kesehatan dan semua surat selebaran teritang
tulang. Semua iklan berselubung ilmu’dan bacaamerupakan
candu bagi Bibi Polly. Dia percaya tentang venfijlagntang
bagaimana cara yang baik untuk tidur, bagaimanasaangun,
makan, dan apa yang harus dimakan dan diminum,iinage

harus berolahraga, cara berpikir yang baik, pakaiamg cocok
untuk kesehatan. Majalah-majalah itu semua merapakitab

suci baginya. Tak pernah diperhatikannya, bagaimgang

dianjurkan oleh majalah-majalah itu dalam satualbuberten-
tangan dengan anjuran-anjuran dalam bulan berijaitmBibi

Polly seorang yang berhati jujur maka ia merupakemngsa yang
empuk. Bacaan-bacaan serta obat-obat paten iturdpkikannya
dengan rajin. Begitulah ia mempersenjatai diri lkruenghadapi
maut. Tak pernah terpikir olehnya, sebenarnya i&amlah

malaikat yang pandai menyembuhkan, malah sebadikpgra
tetangga dijadikannya korban percobaan.

Pengobatan dengan air merupakan barang yang baru.
Berkurangnya kesehatan Tom merupakan ‘berkat Tubagi
Bibi Polly. Pagi-pagi sekali Tom disuruhnya berddi gudang
kayu, disiramnya dengan air dingin berember-emBKemudian
Tom digosok keras-keras dengan anduk, diselimutinypat-
rapat dengan selimut basah supaya jiwanya jadihpogrsih.
Kata Tom sendiri, “kotorannya keluar kekuning-kugém lewat
pori-pori kulit, kotoran jiwa."

Dengan pengobatan ini Tom tak sembuh, ia makin puca
Maka ia dimandikan air panas, mandi sambil dudmgndi
dengan air mancur dan mandi dibenamkan. Semubddkekas,
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Tom tetap semuram peti mati. Sesudah mandi denggmaaas,
Tom harus makan tepung gandum dan tubuhnya diltedugan
pupuk. Agaknya bagi Bibi Polly Tom itu semacam guwan
tiap hari mengisinya dengan berbagai macam obatarbyang
katanya bisa menyembuhkan segala macam penyakit.

Lama-kelamaan Tom menjadi acuh tak acuh kepada- cara
cara pengobatan bibinya. Bibi Polly merasa khamw&ikap acuh
tak acuh itu harus segera diberantas dengan cagap. Pada
saat itu Bibi Polly mendengar obat ajaib yang lzena Penghapus
Sakit. Segera Bibi Polly memesan obat itu sebanyakyaknya.
Dicobanya sedikit dan jiwanya dipenuhi oleh rasema kasih.
Penghapus Sakit itu betul-betul bagaikan api c8iberinya
Tom sesendok dan diperhatikanlah akibatnya. Keldiaannya
segera lenyap, kedamaian mengisi jiwanya; sikaphaak acuh
Tom lenyap seketika. Walaupun misalnya Bibi Pallgmbuat api
unggun di bawah Tom, akibatnya tak akan sehebat itu

Tom merasa saatnya tiba untuk bangun; kehidupannya
selama ini cukup romantis dalam keadaan yang terkutetapi
makin lama makin banyak perubahan yang membuyaplirnan
dan makin sedikit perhatian pada perasaan hatiMaka ia
merancang rencana untuk membebaskan diri dari sémiuan
akhirnya ia berbuat seolah-olah suka kepada obatgirepus
Sakit itu. la meminta obat itu begitu sering, hiagnerepotkan
bibinya yang kemudian menyuruhnya untuk mengaméldsri
bila perlu. Kalau yang menggunakan obat itu Sidhi B?olly
tak akan menaruh curiga, tapi kecurigaannya itargl setelah
melihat, obat itu makin lama makin berkurang. Ta&rmah
terpikir olehnya, sebetulnya obat itu bukan digkam oleh Tom
untuk keperluannya sendiri, melainkan untuk ditukarg dalam
sebuah lubang di lantai ruang duduk.

Pada suatu hari, ketika Tom menuangkan obat Pgngha
Sakit itu ke dalam lubang di lantai, kucing Bibi I§odatang
menijilat obat itu.
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Ketika Tom menuangkan obat, kucing Bibi Polly datang.

“Jangan, Peter, kalau kau tak sungguh-sungguh meng-
inginkannya,” kata Tom kepada Peter, kucing itapil Peter
memperlihatkan bahwa betul-betul ia menginginkamny

“Betul-betulkah?”

Peter merasa yakin.

“Nah, kau sendiri yang meminta dan kululuskan pierm
taanmu. Aku orang pemurah. Tapi bila terbukti, olmatak baik
bagimu, salahmu sendiri, bukan salahku.”

Peter setuju. Tom membuka mulut Peter dan obat Pamgs
Sakit itu di tuangkan ke dalam mulut kucing. Sekeatitu juga
Peter melompat ke udara, meneriakkan pekik pepemartan
berlari-lari mengelilingi ruangan, menubruk peralpa&rabot,
menggulingkan pot-pot bunga, membuat keributan bhesa
Setelah itu ia berdiri pada kedua kaki belakangnyeenari
berputar-putar, bagaikan gila, karena kegembirdapalanya
di bahu meneriakkan kebahagiaan yang sedang datikrya.
Kemudian ia berputar-putar menghancurkan segalaldemng
merintanginya. Bibi Polly tergopoh-gopoh masuk mengar
keributan itu, melihat Peter berjumpalitan duai kdil udara,
meneriakkan pekikan yang paling hebat dan melonkgatuar
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jendela yang terbuka dengan membawa pot-pot buregag y
masih berdiri. Bibi Polly terpukau, matanya terbaka Tom
terpingkal-pingkal sampai lemas.

“Tom! Kenapa kucing itu?”

“Aku tak tahu, Bi,” jawab Tom terengah-engah.

“Belum pernah kulihat dia seperti itu. Apa sebaad?y

“Betul aku tidak tahu, Bi, kucing suka begitu, kalaedang
gembira.”

“Betulkah?” kata Bibi Polly, membuat Tom khawatir.

“Ya, Bi, kukira begitulah.”

“Kau cuma mengira.”

“Ya, Bi.”

Nyonya tua itu membungkuk, Tom memperhatikan dengan
perasaan khawatir. la terlambat menyadari makshuohpa. Sen-
dok untuk minum obat terlihat di bawah seprai. Bioilly meng-
ambil sendok itu dan memperhatikannya. Tom menukken
kepala. Bibi Polly menjiwir telinga dan mengetukpledanya.

“Nah,” desis Bibi Polly, “sekarang terangkan, untaja kau
siksa binatang tak berdosa itu?”

“Karena aku kasihan padanya, Bi, ia tak mempunyaii’b

“Tak mempunyai bibi! Apa hubungannya itu dengarsagn
tadi?”

“Banyak, Bi. Bila ia mempunyai bibi, tentu bibinysendiri
yang akan memberi obat itu. Bibi itulah yang akaenmanggang
isi perutnya seperti pada manusia juga.”

Rasa sesal menghantam Bibi Polly. Matanya terbuik& k
apa yang dianggapnya kekejaman pada seekor kucargmakan
kekejaman pula bagi seorang anak. la menyesal.Matberkaca,
perlahan ia letakkan tangan di atas kepala Tomy‘Aknya ingin
membuat kau sembuh, Tom, aku bermaksud baik derodant
itu.”

Tom memandang muka bibinya, sinar nakal terpareai
matanya.
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“Aku tahu, Bibi bermaksud baik, begitu juga aku imerksud
baik bagi Peter. Belum pernah kulihat ia segemtira.”

“Pergilah, Tom, sebelum kau memberi kesukaran lagi
kepadaku. Dan kali ini cobalah untuk menjadi analkbaik dan
kau tak usah minum obat itu lagi.”

Tom tiba disekolah jauh sebelum pelajaran dimieanehan
ini terjadi juga pada hari-hari sebelumnya. Sepdrairi-hari
sebelumnya Tom tidak bermain-main dengan kawan-kawya,
melainkan berdiri saja di dekat pintu pagar. Tampakit. la
berbuat seolah-olah melihat ke sana ke mari, tepgrhatian
sebenarnya ke ujung jalan. Ketika Jeff Thatcher oulnTom
menjadi gembira. Tapi hanya sesaat; ia sedih ldgtika Jeff
tiba, dengan hati-hati Tom bertanya tentang Be&lertanyaan-
pertanyaan itu membingungkan Jeff karena ditanyakdak
langsung, sehingga yang diharapkan Tom tak tericafeanbali
Tom memperhatikan ujung jalan; seorang murid pgrean
terlihat dan timbullah harapannya. Betapa benciisyaetelah
ternyata si gadis itu bukan yang diharapkannydiikya tak ada
lagi murid perempuan yang kelihatan dan ia menjadus asa.
Berjalan gontailah ia masuk ruang sekolah yang kgsauduk
termenung.

Kemudian sebuah gaun kembali melenggang melewati
pintu pagar. Seketika itu juga Tom melompat, berle luar
bagaikan seorang Indian gila; berteriak-teriak,tdema-tawa,
mengejar semua anak lelaki, melompati pagar dengalawan
kemungkinan jatuh patah kaki, berjalan terbalik giem tangan,
mengerjakan segala macam keberanian yang terpikihnya
dan sementara itu matanya melirik ke arah Becky tdter,
melihat apakah si dia memperhatikannya. Tetapi pakmya
Becky tak memperhatikan kelakukannya tadi, samalsdhk
melihat ke arahnya. Tom mengalihkan daerah maanga makin
mendekati Becky; berlari-larian berkeliling samfnienjerit-jerit,
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merampas topi seorang kawan dan melemparkannyat&e a
sekolah, menubruk murid-murid lelaki hingga mergtah tung-
gang-langgang. Dia sendirijatuh di depan kaki Beblampir saja
menubruknya. Becky membuang muka, berpaling sabdrkata,
“Uh, ada orang yang mengira dirinya sendiri sang&iap—selalu
jual tampang!”

Pipi Tom serasa terbakar. la berdiri dan berlariliar
halaman sekolah dengan hati yang hancur.
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PARA BAJUAK LAUT BERLAYAR

PIKIRAN TOM bulat sudah. Dia putus asa. la seorangk yang
dilalaikan dan tak berteman, tak seorang pun yaeggemtainya.
Mungkin semua orang akan menyesal bila kelak mereka
mendapatkan sesuatu yang mereka paksakan atasyaliria
telah berusaha untuk mengikuti kehendak mereka lueruat
baik, tetapi itu belum cukup bagi mereka. Tampakmgreka tak
akan puas sebelum ia lenyap, jadi biarlah itu @HrjRasti mereka
akan menyalahkannya karena ia mengambil keputusiaifapi
biarlah, memang itu kebiasaan mereka. Apa hak sasgoyang
tak berteman untuk mengeluh? Ya mereka memaksanyaku
mengambil jalan ini, ia akan memasuki dunia kejamafTak ada
jalan lain.

Saat itu ia berada jauh di ujung Meadow Lane. Sayup
sayup didengarnya bunyi lonceng masuk sekolah. Temsedu
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memikirkan ia tak akan mendengar lagi suara itu—gguh
berat, tetapi ini dipaksakan padanya. la didor&egas untuk
memasuki dunia yang dingin, jadi terpaksa ia mealgeTetapi ia
memaafkan orang-orang itu. Sedu sedannya makintbera

Pada saat itu ia bertemu dengan sahabat karibnga, J
Harper, yang juga menangis bermata merah dan agakma
mempunyai rencana besar di hatinya. Jelas merekauherd
adalah ‘dua jiwa dengan satu hati.’ Tom menghapusneata
dengan lengan bajunya, terisak-isak menyatakatnpd@auntuk
melarikan diri dari perlakuan kasar dan tak adahpéan di
rumah dengan mengembara di luar negeri, di duaregyjuas ini
dan tak akan kembali. Pernyataan itu diakhiri dengarmintaan
semoga Joe tak melupakannya.

Tetapi Joe juga ingin menyampaikan hal yang sanpa#a
Tom. Ibunya telah memukulnya dengan tuduhan baiawalah
meminum sari susu, padahal tahu saja ia tidak.rfpaiannya,
ibunya telah bosan kepadanya dan menghendaki rigi.p&ika
itu maksud ibunya, baiklah, mudah-mudahan ibunyana
berbahagia dan tak menyesal telah mengusir anakaydunia
yang tak kenal belas kasihan ini.

Tom dan Joe berjalan bersama-sama, tenggelam dalam
kesedihan, memperbaharui sumpah, bahwa mereka s&lang
tolong, menjadi saudara dan tak akan berpisatelseb maut
meringankan penderitaan mereka. Kemudian keduamyiags
membeberkan rencana. Joe bermaksud untuk menjatipe
hidup di gua hanya makan remah-remah roti dan akeati
kedinginan, kelaparan, dan kesedihan. Tapisetakmdengarkan
rencana Tom, ia mengaku, bahwa kehidupan di alajahk¢an
lebih menarik, maka ia setuju untuk menjadi bapakt!

Beberapa kilometer sebelah hilir St. Petersburgmdina
sungai Mississippi lebarnya lebih dari satu kiloeretterdapat
sebuah pulau panjang yang sempit, berhutan lebahpht itu
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dianggap paling baik untuk tempat pertemuan rahdxidau itu
tak berpenghuni; letaknya lebih dekat ke pantaesabg sungai,
berdampingan dengan pantai sungai yang berhutbat Idan
tak berpenghuni pula. Bulat sudah, Pulau Jacksopilie. Siapa
yang akan menjadi korban mereka soal belakang. &evga
mencari Huckleberry Finn yang juga menyetujui untikkit

dengan mereka, sebab semua pekerjaan sama bakj shmua
disukainya. Ketiganya berpisah dengan janji untekkbompul
di suatu tempat sepi di tepi sungai pada waktu yaranjadi
kegemaran mereka, yaitu tengah malam. Ada seba&ht di

tempat itu yang akan mereka rampas. Masing-masiagi$
membawa mata kail lengkap dengan talinya, bahanamak yang
bisa dicuri dengan cara yang paling rahasia—seblegjaiasaan
para penjahat.

Dan sebelum sore, ketiganya berhasil menikmati kggaan
menyebarkan desas-desus bahwa dalam waktu dekatibgben-
duduk akan mendengarkan ‘sesuatu’. Siapa pun yaergka beri
tahu tentang ini mereka minta untuk tutup mulut danggu.

Menjelang tengah malam, Tom berhenti di semak-semak
di atas jurang kecil yang menyembunyikan tempattgauan
malam itu dengan membawa sepotong besar daging redlis
dan beberapa alat kecil. Langit hanya diterangihot@haya
bintang. Sunyi. Sungairaksasa mengalir tenangikagssamudra
yang teduh. Tom mendengarkan dengan teliti, tald pamn suara
terdengar. la bersiul rendah tapi jelas. Dari blawebir terdengar
siul jawaban. Tom bersiul dua kali dan dijawab ga&m cara yang
sama. Dengan hati-hati ada suara bertanya, “Siapau®”

“Tom Sawyer, Pembalas Dendam Hitam dari Armada
Spanyol. Sebutkan nama kalian!”

“Huck Finn si Tangan Merah dan Joe Harper, Hantu
Samudra,” Tom melengkapi kedua kawannya dengarnr-gear
tersebut, yang diambilnya dari buku yang palingedigirinya.
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“Bagus! Sebut kata sandi!”

Dan suara serak mengucapkan kata seram, serentak di
kesunyian malam: “DARAH!"

Tom melemparkan bawaannya ke bawah, kemudian
tubuhnya, menerobos semak-semak hingga baju dainial
koyak-koyak. Sesungguhnya ada jalan yang lebih amatuk
turun, namun jalan itu tak masuk hitungan sebalbkemudah
dan tak berbahaya, dua hal yang jadi pantangarkbaig.

Hantu Samudra berhasil mencuri sepotong besar ldmaak
yang membuatnya hampir mati kelelahan untuk memingaa
ke tempat itu. Finn si Tangan Merah telah mencsgbuah
tempat penggorengan dan tembakau yang setengalangu.at
Juga ia membawa beberapa bongkol jagung untuk peambu
pipa. Tapi tak seorang pun dari kedua rekannya yaegokok.
Pembalas Dendam Hitam dari Armada Spanyol berkatiawa
tanpa membawa api mereka tak mungkin bisa menganjak
cita-citanya. Pikiran yang bijaksana; korek api hpamboleh
dikatakan belum dikenal di waktu itu. Seratus metari tempat
itu, di atas sebuah rakit, tampak api membara.dgaanhati-hati
mereka merangkak ke tempat itu, mencuri bara. Menitu
bagi mereka suatu petualangan yang penuh bahayasesakali
mereka berbisik, “Awas!” Tanda diberikan dengani jdr bibir
dan tangan meraba hulu pisau khayal. Perintah-pahiseram
dibisikkan untuk ‘menghunjamkan pisau sampai keulmyh’ bila
'si musuh’bergerak, sebab ‘orang mati takkan tisecerita lagi’.
Mereka tahu dengan pasti bahwa para pemilik rakdasng di
desa, tidur di toko-toko atau sedang bersenangssgriatapi itu
bukan alasan untuk mengerjakan pencurian itu tanpagikuti
cara yang biasa dijalankan oleh para bajak laut.

Mereka berhasil mencuri rakit menurut rencana degesa
meninggalkan pantai dengan Tom sebagai komandamckH
memegang pendayung belakang Joe pendayung depan. T
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berdiri di tengah ‘kapal’ berwajah keren, tangaerdilang di
dada, memberikan perintah dengan suara rendah pwibawa,
“Berlayar, hadapkan ke angin!”

“Baik, baik, Tuan!”

“Tetapkan haluan, tetaaaaap!”

“Sudah tetap, Tuan!”

“Belokkan ke kanan satu derajat!”

“Satu derajat, Tuan!”

Sementara anak-anak itu tanpa banyak tingkah manmip
rakit ke tengah sungai. Tidak dapat diragukan Iggrintah-
perintah itu diberikanlah untuk ‘gaya’ saja dan tedrarti sedikit
pun.

“Layar apa yang dinaikkan?”

“Penentu arah, layar puncak dan layar terbang, Tuan

“Suruh naikkan layar terbesar! Ayo, naik, enam aahai,
kau! Tiang agung depan! Cepat! Ayo!”

“Baik, baik, Tuan!”

“Tebarkan layar tiang kedua itu! Layar dan kaitloAcepat,
Anak-anak!”

“Baik, baik, Tuan!”

“Bagi rata, oi! Belokkan ke kiri! Siap untuk menemhnya!
Kiri! Kiri! Ayo, semua! Kerahkan kekuatan! Bagi mtoi!”

“Bagi rataaa, oi!”

Rakit telah melampaui pertengahan sungai; anak-atak
mengerahkan haluan rakit ke kanan dan mengangkaindg
dayung mereka. Air sedang surut, arus hanya bepgaan dua
atau tiga mil per jam. Hampir tak terdengar kataakaelama
tiga per empat jam berikutnya. Rakit melampaui kgaag Kini
telah jauh. Dua atau tiga buah kedipan lampu meunkkgn letak
kota yang kini tidur dengan damai di seberang keduaair yang
memantulkan kerlipan bintang-bintang, sama sdk&lmenduga
akan peristiva mahahebat yang sedang terjadi. $nbRdas
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Dendam Hitam masih berdiri sambil melipat tangamrlempar-
kan pandangan pada permulaan hidupnya dan peaderit
penderitaan pada akhirnya. Betapa senangnya bi& jdga
menyaksikan keberangkatannya menghadapi amukandiam
menentang maut dengan hati teguh, menyambut kebhara
dengan senyum dingin di bibir. Mudah saja bagingéuk mem-
buat Pulau Jackson menjadi tempat yang tak bisartdang dari
St. Petersburg dengan hati hancur, tapi puas. Kddhjak laut
yang lain juga memandang untuk terakhir kalinya daereka
begitu lama termenung hingga hampir saja merekawbarus,
lepas dari daerah pulau tujuan mereka. Untunglahekeesegera
sadar akan bahaya inidan membuat perubahan artatk meng-
hindarinya. Kira-kira pukul dua dini hari rakit itterdampar
di pasir dua ratus meter dari pulau. Para bajakmtngarungi
gosong itu pulang pergi untuk mendaratkan baranmgbg.
Sebagian barang-barang yang telah berada di akitstermasuk
sehelai layar tua, mereka ambil juga. Layar itu ekertebarkan
di atas suatu tempat di semak-semak untuk melindbagang-
barang yang lain. Mereka sendiri akan tidur dinalderbuka
sebagai kebiasaan para penjahat.

Mereka membuat apiterlindung di sisi sebatanggobesar
yang rebah dua puluh atau tiga puluh langkah dawmhahutan,
kemudian memasak lemak babi di penggorengan untakam
malam, menghabiskan hampir setengah dari persedammg
yang mereka bawa. Rasanya senang sekali untuk bterpeora
secara liar dan bebas di hutan perawan di suataupgdng belum
pernah diselidiki dan tak berpenduduk, jauh dadsyarakat
manusia dan mereka berjanji tidak akan kembali kmid
peradaban. Api yang berkobar-kobar menerangi wajareka,

melemparkan cahaya merah pada pohon-pohon besag yan

bagaikan pagar mengitari tempat itu diselingi od&imak-semak
dan berbagai tumbuhan yang merambat.
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Ketika babi goreng dan jagung habis terganyangkaareak
itu berbaring di rumput sekitar api unggun dengasrasaan
puas. Mereka bisa berbaring di tempat yang lebijokseaetapi
mana mungkin mereka meninggalkan keindahan apjgun
yang bagai membakar diri mereka itu.

“Menggembirakan bukan?” kata Joe.

“Sedaaap!” sahut Tom. “Apa kata kawan-kawan kitéa bi
mereka melihat kita saat ini?”

“Kata mereka? Hm, mati pun mereka mau asal sajeekeer
bisa ikut serta dengan kita di sini. Bukan begHuwcky?”

“Begitulah kira-kira,” jawab Huckleberry, “betapapuini
sangat cocok untukku. Aku tak ingin yang lebih bali&ri ini.
Biasanya aku tak bisa makan sampai cukup kenyang.d sini
tak akan ada yang mengganggu serta mengusirku.”

“Inilah hidup yang paling cocok untukku,” kata TorfKita
tak usah bangun pagi-pagi, tak usah pergi ke sdkalan
mandi dan segala tetek bengek tolol. Kau tahu, aegrbajak
laut tak usah mengerjakan apa pun, Joe, bila sediardarat,
sedangkan seorang pertapa harus berdoa sepanjantahpa
bisa menikmati kegembiraan hidup, selamanya sepdamn.”

“Oh, ya, memang begitu,” jawab Joe, “tak pernahptler
olehku hal itu. Aku akan lebih suka menjadi seardnajak laut,
setelah mencobanya.”

“Kau tahu,” kata Tom lagi, “kini pertapa tak sebpsa
dihormati seperti di masa lalu. Tetapi bajak lagtap dihormati.
Dan lagi seorang pertapa harus tidur di tempatgyaaling
kasar, memakai pakaian dari karung serta menabusian di
kepalanya, berdiri di hujan dan....”

“Untuk apa ia menaruh abu di kepala?” tanya Huck.

“Tak tahu. Tetapi itu suatu keharusan. Pertapasdlagitu.
Harus kau kerjakan bila kau seorang pertapa.”

“Bagaimana bisa aku mengerjakannya?” sahut Huck.
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Senang sekali berpesta pora secara liar dan bebas di hutan.

“Lalu apa yang akan kau kerjakan?”

“Aku tak tahu. Tapi aku tak mau mengerjakannya.”

“ltu suatu kewajiban, Huck, bagaimana kau bisa meng
hindarkan diri?”

“Aku akan melarikan diri. Tak tahan harus berbuagibu.”

“Melarikan diri! Betapa bagusnya kau kalau jadi tagra,
Huck, kau pasti mencemarkan semua nama pertapal”

Si Tangan Merah tak menjawab lagi sebab ia sudah
mengerjakan hal yang lebih penting. la telah seélesangorek
isi tongkol jagung dan kini melengkapinya dengamdieai
rumput. Tongkol jagung yang telah berlubang itsithiya dengan
tembakau, diambilnya segumpal bara, ditekankan paaidakau
itu, maka mengepullah asap dari mulutnya, yangséikannya
sebagai kenikmatan luar biasa. Kedua bajak yang maeng-
awasinya, masing-masing berjanji untuk menguasaiakdaian


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER n3

ini secepat mungkin. Akhirnya Huck bertanya, “Apanyg
dikerjakan oleh bajak laut?”

“Wah, menyenangkan sekali,” jawab Tom, “meram pag,
membakar, merebut uangnya serta menyembunyikadipyalau
yang menjadi sarangnya, di mana hantu-hantu menjagg itu.
Membunuh isi kapal, menyiksa mereka dengan menyayah
berjalan lewat sebilah papan.”

“Semua wanita mereka bawa pulang ke sarang,” tanilwaeh
“pajak laut tak membunuh wanita.”

“Benar, wanita-wanita tak dibunuh,” angguk Tom, fwea-
wanita itu biasanya bangsawan, berwajah cantik.”

“Mereka selalu berpakaian indah, penuh dengan ipsgm,”
kata Joe gembira.

“Siapa?” tanya Huck.

“Para bajak laut itu, tentu!”

Huck memperhatikan pakaiannya dengan sedih. Beldata
dia dengan menyesal, “Kupikir pakaianku tak pantasuk
seorang bajak laut. Tetapi hanya ini yang kupuriyai.

Kedua kawannya mengatakan, pakaian indah itu akgara
dipunyainya setelah petualangan dimulai. Dalam k&yan
mereka, pakaian yang compang-campingitu cukupkimemulai
kehidupan bajak laut, meskipun pada umumnya bajak yang
kaya memulai petualangannya dengan pakaian gasgai.

Lama-kelamaan percakapan mereka makin berkuraasg r
kantuk memberati pelupuk mata. Pipa si Tangan Megedhh
tak terasa dari jari-jarinya; ia pun jatuh tertiddengan amat
nyenyak. Hantu Samudra serta si Pembalas DendaarnHidtari
Armada Spanyol agak sukar untuk tidur. Mereka meagkan
doa sambil berbaring sebab tak ada orang yang miataékan
mereka untuk berlutut. Sebetulnya mereka tidaknrpa, tetapi
mereka tak berani berbuat dosa sampai sejauhtatut kalau-
kalau mereka mendapat hukuman dari langit. Merekkatung-
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katung di daerah tidur; namun terganggu lagi seganmereka
tak kunjung tertidur. Yang mengganggu itu bisikaatihkecil.
Mereka mulai merasa takut, mereka telah berbuat dussar
dengan melarikan diri dan dengan mencuri dagingiré itu
sungguh menyiksanya. Mereka mencoba menghiburbdihiwa
sebelumnya mereka pun telah sering menyikat gula-gerta
apel; tetapi hati kecil mereka tak mau menerima bpelaan
lemah itu, seakan menekankan bahwa mengambil perdaen
apel itu hanyalah mencopet, sedang mengambil dagerta
barang-barang lainnya sudah jelas mencuri, dankip&mcurian
tegas-tegas disebutkan hukumannya dalam Kitab Sdeaka
di dalam hati masing-masing mereka berjanji, selamereka
menjadi bajak laut mereka tak akan melibatkan dieingan
kejahatan pencurian. Hati nurani mereka agaknyasdxta
mengadakan gencatan senjata, dan para bajak lang yanya
janji luar biasa ini akhirnya tertidur pulas.
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KEHIDUPAN DI PERKEMAHAN

KETIKATOM bangun di pagi hari, mula-mula ia takta di mana
ia berada. la duduk, menggosok mata, dan melihakdhéng.

Kemudian ia sadar. Fajar abu-abu dan dingin menyebaa
kedamaian dan kesegaran dalam suasana tenang sentyi
yang menguasai rimba. Tidak ada daun bergerakatsksuara
mengganggu kesenyapan alam. Embun bergantunganudgu
daun dan rerumputan. Api unggun ditutup abu putibnya
ditandai oleh asap tipis mengalun ke langit. Joe Hack masih
tidur nyenyak.

Kini, jauh di depan rimba, terdengar seekor burudiggwab
oleh yang lain. Segera terdengar pula dekut burpefatuk.
Langit memutih, dan suara-suara mulai banyak tegdenDi
depan mata Tom tampak keajaiban alam sedang megalican
mimpi untuk bekerja. Seekor ulat mengangkat tubuhrke
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udara sambil terus maju, agaknya ia sedang mengidan,
pikir Tom. Ketika ulat itu mendekatinya. Tom beadi bagai
batu. Harapannya turun-naik sesuai dengan geraledritu yang
masih ragu-ragu dalam menentukan arah. Ketika akfaiulat itu
naik di kaki Tom, hati Tom sangat gembira, apalsgjielah ulat
itu naik di sepanjang tubuhnya, yang berarti iarakaendapat
sepasang pakaian baru. Tak salah lagi seperanglkatian bajak
laut yang indah. Entah dari mana sepasukan semurcml,
mulai bekerja; seekor semut dengan mengerahkamngtemeng-
angkat seekor bangkai laba-laba yang lima kali sabéubuhnya,
menaiki batang pohon. Seekor kumbang berbintikikicoklat
memanjat rumput yang tinggi sekali. Tom membungkulekat
kumbang itu dan berkata, “Kumbang, Kumbang, cepalang,
rumahmu kebakaran, anakmu sendirian,” dan si kumgba
terbang untuk melihat rumahnya. Hal ini tak menginkan Tom
sebab kumbang semacam itu memang mudah percayantgnt
kebakaran besar dan Tom sudah sering menipunyakoGee
kumbang lain datang, susah mengangkat perutnya tangun.
Tom menyentuh binatang itu, yang menarik semua rkgakike
tubuh dan berbaring pura-pura mati. Sementara inubg-
burung sudah riuh. Seekor beo hinggap di dahaatas kepala
Tom dan meniru segala nyanyian burung di sekitanpat itu
dengan gembira. Seekor burung biru berteriak nygriringgap
dekat tangan Tom, menelengkan kepala dan penuhapiarh
memperhatikan makhluk yang agaknya asing bagi8eekor
tupai kelabu dan seekor rubah melintas di tempat berhenti
untuk mempercakapkan anak-anak itu sebab binatémagdng
liar itu belum pernah melihat manusia dan tak tapakah harus
takut atau tidak. Semua isi alam bangun dan bekgesmar
matahari menembus rimba, beberapa ekor kupu-kupandga
berterbangan.
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Bajak-bajak laut yang lain dibangunkan Tom, kenandi
dengan bersorak mereka bertiga berlari ke pantxikdjaran di
kedangkalan pasir putih, sebentar-sebentar saliagjatuhkan.
Mereka sama sekali tak memikirkan lagi desa keailgy masih
tidur di seberang sungai raksasa itu. Agaknya samgasang
naik, dan menghanyutkan rakit mereka, tetapinalah membuat
mereka berterima kasih sebab dengan hilangnya rakiputus
sudah hubungan mereka dengan masyarakat beradab.

Mereka kembali ke perkemahan dengan segar bugarhige
dan lapar. Api unggun dinyalakan kembali. Huck mmm&an
mata air kecil yang airnya sangat jernih dan sefirlak-anak itu
membuat mangkuk dari daun kayu dan sebagai togkidibya
bumbu-bumbu hutan, Sementara itu Joe akan memataging
babi, tapidicegah oleh Tom dan Huck, disuruhnyaukmenunggu
sebentar. Mereka pun melemparkan kail. Segerankaileka ada
yang menyambut dan ketika diangkat ikan-ikan betgagan.
Joe tak merasa kesal menantikan Tom dan Huck yagrgbawa
banyak ikan cukup untuk satu keluarga. Digorengkdn-ikan
itu dengan daging babi dan tercengang mereka mkaasaikm at
ikan-ikan itu. Mereka tak tahu semakin cepat ikan tawar
dimasak setelah tertangkap, semakin enak rasdvgeeka pun
tak memperhitungkan, tidur dan bermain-main dinadt@rbuka,
berenang, dan rasa lapar menambah perasaan enak itu

Setelah sarapan mereka berbaring di keteduhan dan
Huck mengisap rokoknya. Kemudian mereka berangkauk
menyelidiki hutan itu. Gembira mereka melompatidreg-batang
kayu busuk, menerobos semak-semak berduri di anktaya-
kayu raksasa rimba yang ditumbuhi oleh sulur-saturMereka
menemui tempat-tempat nyaman dengan rumput leméngan
bunga-bunga beraneka warna.

Banyak penemuan yang membuat mereka gembira, tapi
tak ada yang membuat mereka heran. Menurut menekiau
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itu panjangnya tiga mil dan lebarnya seperempat Pantai
sungai yang terdekat jauhnya dua ratus meter, bukantai
desa tempat mereka. Hampir setiap jam sekali mebekanang-
renang dalam sungai dan baru sesudah sore merakhatieke
perkemahan. Mereka terlalu lapar untuk mengail, analereka
obral daging babi dingin. Selesai makan, kembalreka ber-
baring di keteduhan untuk bercakap-cakap. Tetajdkiberapa
lama percakapan mereka habis. Kesunyian, keagunmgaba
menekan jiwa. Mereka mulai berpikir. Perasaan rindame-
nuhi dada, dan perasaan itu makin lama makin nyatdy akan
rumah dan kampung halaman. Malahan Finn si Tanganahl
juga merindukan ambang pintu serta tong-tong kgstampat
tidur. Tetapi mereka malu untuk menunjukkan kelbmm hati
masing-masing, tak punya keberanian untuk mengkeapsi
hati mereka.

Anak-anak itu sebenarnya sudah agak lama mendengar
bunyi aneh di kejauhan, namun mereka tak sadar &ledritu,
seperti juga orang tak akan memperhatikan detakidieinceng,
bila mereka tak memperhatikannya. Tetapi kini biuayeh itu
makin keras, memaksa perhatian. Ketiga orang dualertegun,
saling pandang mendengarkan dengan teliti. Sukegmudian
terdengar dentaman dari jauh.

“Apa itu?” seru Joe ketakutan.

“Entahlah,” bisik Tom.

“Bukan guruh,” kata Huck membelalakkan mata, “sebab
guruh....”

“Dengar!” tukas Tom, “dengarkan, jangan bicara!”

Mereka menunggu. Rasanya seabad, kemudian bunyi
dentuman berat itu terdengar lagi.

“Mari kita lihat!”

Ketiganya berlari ke pantai yang menghadap kotaekar
di kejauhan. Semak-semak mereka kuakkan untuk nmeaigi
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Tampak perahu tambang kecil hanyut mengikuti aGedadaknya
penuh oleh penumpang sedang di sekitarnya perahahpekecil.
Tetapi anak-anak itu tak bisa mengira-ngira, apagydiperbuat
oleh orang-orang itu. Asap putih menyembur daiipésahu dan
sementara asap itu menjadi bertambah besar, susrtuhan
sampai ke telinga anak-anak yang bersembunyi diakesemak
itu.

“Sekarang aku tahu!” seru Tom, “ada orang terbetiam

“Benar!” sahut Huck. “Dalam musim panas yang laktika
Bill Tunner tenggelam, mereka menembakkan meriartas air,
yang menyebabkan mayatnya mengapung. Ya, dan ragueia
menghanyutkan beberapa potong roti yang diberirasa. Roti
itu akan berhenti tepat di atas tempat mayat orgarg terbe-
nam itu.”

“Ya, pernah kudengar,” kata Joe, “apa kira-kira ganem-
buat roti itu bisa menunjukkan tempat mayat terbertadi?”

“Oh, yang penting bukan rotinya,” sahut Tom, “yangmbuat
roti itu berhenti hanyut ialah doa-doa yang diucapkwaktu
membuangnya.”

“Tetapi mereka tak mengucapkan apa-apa waktu memdpua
roti,” kata Huck, “aku pernah menyaksikan.”

“Aneh, kalau begitu,” Tom menggelengkan kepalatdpa
doa-doa itu tentu diucapkan dalam hati. Begituldémua orang
tahu.”

Kedua anak yang lain setuju benarnya perkataan Feimab
tak mungkin sepotong roti tanpa mantra bisa berhkatyut
begitu saja.

“Betapa senangnya, bila aku bisa di dalam peratyi kKata
Joe.

“Aku juga,” angguk Huck, “ingin aku tahu siapa yaney-
benam.”

Anak-anak itu masih mendengar dan memperhatikaunste
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Tiba-tiba timbul pikiran dalam otak Tom dan ia beru,
“Aku tahu siapa yang terbenam—kita!”

Seketika itu juga ketiganya merasa sebagai pahlawelah
suatu kemenangan besar. Orang-orang desa telaHakghn
mereka, merindukan mereka, menangisi mereka. Pealakang
tak baik terhadap anak-anak yang hilang memberatadi sesal
dan duka cita membanjir; dan yang terutama adkddiga orang
anak itu pasti jadi bahan pembicaraan seluruh katak-anak
menjadi iri hati, dan kemasyhuran itu dipakai sedagkuran.
Bagus sekali. Ada harganya juga untuk menjadi b&gak.

Ketika senjatiba, perahuitu kembalipadatugas®yeri-hari
sedang biduk-biduknya lenyap. Para bajak laut pgileasarang.
Mereka bersorak-sorai dengan kebanggaan atas kemgana
yang baru mereka capai. Lalu mereka menangkap i#an
makan. Kemudian mereka menduga-duga apa yang dékaa
oleh orang-orang di desa tentang mereka apa yapikidian
orang. Gambaran mereka, kira-kira bagaimana penklushk+
dih membuat mereka makin gembira. Tetapi ketikdamatiba,
pembicaraan mereka makin berkurang. Ketiganya raeitkgn
api, pikiran mereka terbang tak karuan. Kegembirdamyap,
Tom dan Joe terpaksa memikirkan beberapa orangesiad
yang tak ikut menikmati kegembiraan mereka. Perasaaswas
datang, mereka gelisah dan sedih. Tanpa disadalétgar napas
panjang mengeluh. Akhirnya Joe tak tahan lagi,bkbt-belit
bertanya pada kawan-kawannya, bagaimana pandangaeka
kalau kembali ke dalam masyarakat ramai; tidak #aatapi....

Tom menyerang Joe habis-habisan dengan ejekan! Huck
yang waktu itu belum kejangkitan penyakit Joe memtba
Tom sehingga si hati lemah cepat-cepat ‘menerangklam
merasa girang berhasil membuang jauh-jauh kerindyarakan
rumah. Pemberontakan Hantu Samudra bisa dipadamiaunk
sementara waktu.
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Malam makin kelam, Huck terangguk-angguk dan kemu-
dian jatuh mendengkur. la diikuti oleh Joe. Tom ralemgkup
memperhatikan keduanya untuk beberapa lama. Akhiria
bangkit, merangkak-rangkak, mencari-cari di anta@mmputan
dan kilatan cahaya oleh kelipan api unggun. la naemigil dan
memeriksa beberapa kulit putih phepcamoreyang tersebar di
tempat itu dan akhirnya memilih dua keping yangatountuk
maksudnya. la berlutut dekat api. Dengan sukar éautis pada
potongan kulit kayu itu dengan mnggunakan karangaheya.
Sekeping digulung, dimasukkan ke dalam jaketnyapirkgan
yang lain ditaruh di topi Joe dan memindahkan tatnga
agak jauh dari pemiliknya. Dalam topi itu juga dithnya
beberapa macam harta benda yang baginya sangaangerhdi
antaranya segumpal kapur tulis, sebuah bola ktiget mata kail,
dan sebutir kelereng kristal. Sambil berjingkatm&ninggalkan
perkemahan tanpa bersuara di antara pepohonan aaiap
berada di luar pendengaran kawan-kawannya. Kemubé&fari
ke arah gosong pasir.
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TOM MENGINTAI
DAN MEMPELAJARI KEADAAN

BEBERAPA MENIT kemudian Tom telah mengarungi gogon
pasir ke arah sungai, bagian lllinois. Sebelummaéncapai ping-
gangnya ia telah berada di tengah-tengah sungaranPulau
Jackson dan tepi sungaiyang ditujunya. Arus ta&krmangkinkan-
nya untuk mengarung lagi; tiada ragu Tom berenaargrsg ke
arah mudik. Tetapi arus lebih keras dari dugaanimyagga ia
dihanyutkan ke hilir. Akhirnya ia mencapai tepingai, meng-
hanyutkan diri hingga ia menemukan tempat yang mesammkan
untuk naik ke darat. Diperiksanya gulungan kubthpn di saku-
nya, gulungan itu selamat, tulisannya tak hilangmTmenyusuri
pantai di antara pohon-pohon dengan pakaian basgbpk Se-
belum pukul sepuluh ia telah mencapai tempat tanghandi se-
berang desa. Perahu tambang kecil tadi siang tdréami bawah
bayang-bayang tebing pantai. Di bawah kerdipandrigtbintang
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sunyi semuanya. la merangkak di bawah tebing, rmenagi seke-
lilingnya dengan teliti, masuk ke dalam air, beregdiga atau
empat kali rengkuhan dan menaiki biduk yang memngirkapal
tambangan. la berbaring di bawah bangku dalam tperdan
menunggu dengan napas kembung-kempis, kelelahan.

Segera terdengar bunyi lonceng dan perintah untak
rangkat. Tidak lama kemudian biduk kecil itu mendak di
jalur perahu tambang yang menariknya. Perjalanarutdi; Tom
sangat gembira, karena ia tahu, perjalanan kapab#ang itu
yang terakhir malam itu. Dua belas atau lima betemit lagi,
roda-roda pendayung berhenti berputar, Tom melurkeuluar
dari biduk masuk ke sungai, berenang dalam kegelapan-
tai, mendarat kira-kira lima puluh meter sebelakir tempat
tambangan untuk menghindari pertemuan-pertemuamy yahk
terduga-duga.

la berlari lewat gang-gang sepi dan akhirnya tibgagar
belakang rumah bibinya. Dipanjatnya pagar itu, #ateéya
rumah bibinya, mengintai ke jendela ruang dudulkaselampu
masih menyala di dalam ruangan itu. Bibi Polly,,Sithry dan ibu
Joe Harper sedang bercakap-cakap. Mereka dudigkait tempat
tidur, yang terletak di antara mereka dan pinturldean Tom
mengangkat kancing pintu, ditekannya pintu itu kgdhingga
terbuka. Maka didorongnya pintu perlahan-lahan, g&m, tiap
kali pintu itu berderak. Akhirnya pintu terbuka aeyklebar untuk
tubuhnya masuk dengan merangkak. la memasukkaal&eya
dan melangkah lagi, penuh kewaspadaan.

“Mengapa api lilin itu bergoyang-goyang?” terdengaiara
Bibi Polly. Tom mempercepat geraknya. “Mungkin pirterbuka.
Wah, benar juga. Heran telah kukancing tadi, Sidup pintu.”

Hampir saja Tom ketahuan. Cepat-cepat ia bersemibken
bawah tempat tidur. Beberapa saat diaturnya napasiayn ia
merangkak lagi, hingga kini ia dekat kepada kakiifya.
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“Tetapi seperti kataku tadi,” kata Bibi Polly, “laukan anak
jahat. Hanya nakal. Memusingkan kepala, serta gemembuat
kekacauan. la serupa seekor anak kuda, tak bolangdap
bertanggung jawab atas perbuatannya. Tak peilmbkRrmaksud
buruk, dia anak yang paling baik yang....” Bibi Rdkrisak-isak.

“Begitu juga dengan Joe-ku. Luar biasa nakalnyamiha
sebenarnya ia berhati baik, tak mau mementingkisinsdndiri,
semoga Tuhan mengampuniku, aku telah menghukumnya
mencuri sari susu; sama sekali tak teringat oleldlahwa sari
susu itu telah kubuang karena basi. Dan kini, tenakulihat
lagi anak itu, betapa malang nasibnya,” Nyonyapgtamenangis
dengan hati hancur luluh.

“Kuharap Tom mendapatkan tempat yang layak,” kaith S
“Tetapi bila selama ini ia berkelakuan sedikit leltbaik....”

“Sid!” Tom bisa merasakan mata bibinya yang metipto
walaupun ia tak bisa melihatnya. “Tak boleh searamun
mengatakan yang tak baik tentang Tom setelah @atiduhan
yang akan melindunginya, Sid, dan kau tak usah gampur.
Oh, Nyonya Harper, tak tahu aku bagaimana haruarggung
penderitaan ini. Tak tahu aku bagaimana harus meggang
kehilangannya. la selalu menghiburku walaupun hiarsptiap
hari menyiksaku dengan kenakalannya.”

“Apa yang diberikan Tuhan harus kita kembalikan glam
rela padaNya. Terpujilah nama Tuhan. Tetapi betpp@ihnya!
Oh, sangat pedih! Baru Sabtu yang lalu Joe meledialieberapa
buah petasan tepat di bawah hidungku dan kupukuwiingga
jatuh tunggang-langgang. Sama sekali tak kudugsape cepat-
nya ia meninggalkanku.... Oh, bila saja ia bisaetuskan lagi
petasan itu, akan kupeluk serta kuberkati dia!”

“Ya, ya, ya, aku tahu perasaanmu, Nyonya Harpeu, taku
perasaanmu. Tak lebih dari kemarin siang, Tom-kungis
perut si Peter kucing kesayanganku dengan obat HRangs


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 125

Sakit dan saat itu kukira kucing itu akan merobahkamabh ini.
Semoga Tuhan mengampuniku, telah kuketuk kepalaAgak
malang, anak malang. Tapi kini ia tak merasakarukasan lagi.
Dan kata-katanya yang terakhir telah menyesalikueka....”
Kenangan itu terlalu berat bagi si nyonya tua, ianga menjadi-
jadi. Tom juga meneteskan air mata, lebih menydikié&rinya
sendiri daripada orang lain. la bisa mendengar Magnangis
serta berkali-kali mengatakan yang baik tentangnga. Kini
Tom punya anggapan yang lebih baik daripada sebela
tentang dirinya. Bagaimanapun ia sungguh terharun-me
dengar kesedihan bibinya dan merasa ingin kelui dawah
tempat tidur dan membuatnya kegirangan—sifat yaaggat
dramatis dari tindakan itu sungguh menarik hatinyamun ia
menahan diri dan berbaring diam.

Dari berbagai pembicaraan yang tertangkap olehnya,
orang menduga bahwa Tom, Joe, dan Huck telah &agg
di dalam sungai ketika berenang. Kemudian rakitilkgang
hilang diketemukan dan beberapa anak bersaksi hahmak-
anak yang hilang itu pernah mengatakan bahwa daiaktu
dekat penduduk desa akan mendengarkan sesuatugaben
menghubungkan semua ini para cendekiawan desa amelig
kesimpulan bahwa anak-anak itu hanyut ke hilir dengaik
rakit dengan maksud akan mendarat di kota terddkaebelah
hilir. Tetapi menjelang tengah hari rakit itu diketukan di
pantai daerah Missouri, lima atau enam kilometersedbelah
hilir St. Petersburg. Lenyaplah segala harapanigdeanak itu
pasti terbenam. Kalau tidak, sudah pasti mereka ddddaparan
dan pulang pada malam harinya. Pencarian mayabeakasil,
sebab diperkirakan ketiganya terbenam di tengahsten. Kalau
tidak, ketiga anak yang sangat pandai berenanpgatti selamat
ke tepi. Hari ini hari Rabu. Bila hari Sabtu mayagyatnya
tak diketemukan, tak ada gunanya untuk mencari keerBagi
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hari Minggu itu akan diadakan upacara kebaktiangoduran.
Mendengar itu Tom bergetar.

Nyonya Harper mengucapkan selamat malam dengan
tersedu-sedu. Kemudian kedua wanita tua yang berdcita
saling memeluk dan menangis menjadi-jadi. Baru kdian
mereka berpisah. Bibi Polly lembut sekali sikapniehih dari
biasa, waktu mengucapkan selamat malam pada MamySic.
Sid terisak sedikit dan Mary meninggalkan tempat dengan
menangis sepenuh hati.

Bibi Polly berlutut, berdoa untuk Tom dengan doahga
mengharukan dan dengan cinta yang tak terbatas paj&ata.
Nada suaranya gemetar hingga pipi Tom basah ofetmaia jauh
sebelum bibinya selesai berdoa.

Lama setelah Bibi Polly berbaring, Tom masih belberani
bergerak sebab tak henti-hentinya Bibi Polly béukekesah.
Akhirnya ia tidur juga, tapi masih mengeluh dalamimpi.
Kini Tom keluar, bangkit perlahan-lahan dekat tempiaur,
menghalangi cahaya lilin dengan tangan untuk meinatkan
bibinya. Tom mengeluarkan gulungan kulit pohsgcamore
dan meletakkannya di dekat tempat lilin. Tetapmuwseu terpikir
olehnya, dan ia menimbang-nimbang. Wajahnya beaga akan
keputusan yang diambilnya. la membungkuk untuk oem
bibinya yang telah keriput, dan tanpa berpaling iagmeng-
undurkan diri dengan berhati-hati, mengunci pintan

Tom berjalan hati-hati ke tempat kapal tambang chemaiki
kapal tersebut tanpa bersembunyi-sembunyi sebabalai,
kecuali seorang penjaga yang tidur mendengkur, usersi
kapal turun ke darat. Tom melepaskan ikatan biduburitan
kapal, masuk ke dalamnya dan mendayunglah ia ké adik.
Setelah mencapai kira-kira sejauh satu kilometeri dasa, ia
mengarahkan perahunya menyerong ke seberangt Sekali ia
melabuhkan perahunya di tempat tambangan di selgesangai
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itu sebab ini adalah pekerjaan biasa baginyautleh gatal-gatal
untuk mencuri biduk itu sebab biduk itu bisa diaaggsebagai
kapal, jadi mangsa yang syah bagi seorang bajak Teatapi ia
tahu, biduk itu akan dicari dengan teliti nantinggng mungkin
akan membuat rahasia terbongkar.

Jadi ditinggalkannya biduk itu tertambat di pelabn kapal
tambang dan ia masuk ke dalam hutan.

la duduk beristirahat, memaksa dirinya untuk tetbamgun
dan menatap pulau sarangnya di kejauhan. Malanh tiedéam pir
habis. Tom mulai berjalan. Fajar telah menyingskeiika ia
mencapai tempat di seberang pulau. la beristirddgitsampai
matahari timbul menyinari sungai dengan cahaya igarg.
Kemudian ia terjun ke dalam sungai. Sesaat kenruddaber-
istirahat, basah kuyup dekat daerah sarang. DiderygaJoe
berkata, “Tidak, Tom kawan setia, Huck, pasti ianlali. la tak
akan meninggalkan kita. la tahu hal itu akan mekapatindakan
yang sangat memalukan bagi seorang bajak laut, Tam
sangat menghargai hal-hal semacam itu. la sedamgmeanakan
sesuatu. Entah apa.”

“Baiklah, tapi barang-barang ini jadi milik kitaukan?”

“Hampir, Huck, tapi belum. Tulisan ini menyatakaarbng-
barang ini milik kita bila ia tak muncul pada waltarapan.”

“Dan ia telah tiba!” seru Tom tiba-tiba, melangkladingga ke
perkemahan.

Sarapan mewah yang terdiri dari daging babi dam ika-
ngai segera dihidangkan. Sambil makan Tom menakai
pengalamannya (lengkap dengan bumbu-bumbunyajig&e
anak itu menjadi sombong dan penuh lagak ketikataeitu
selesai. Kemudian Tom menyembunyikan diri di sébtempat
terlindung dan rindang untuk tidur, hingga tengahilsementara
bajak-bajak laut lainnya bersiap untuk mengail daanyelidiki
pulau.
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BAJAK-BAJAK LAUT MEMPEROLEH
PELAJARAN

SELESAI MAKAN siang para bajak laut itu mencaridepenyu di
dalam pasir. Mereka berkeliaran menusuki pasir éentpngkat
dan bila ada tempat yang lembut mereka berlutut ggalinya
dengan tangan. Kadang-kadang mereka berhasil merkiap
lima atau enam puluh telur dalam sebuah lubangqirfedlur itu
bundar, lebih kecil dari buah kenari Inggris. Memakengadakan
pesta telur goreng malam itu dan pada Jumat pagk karinya.
Selesai sarapan mereka kejar-kejaran sambil biaker
teriak, berlari di pasir dengan menanggalkan pakasatu per
satu hingga akhirnya mereka telanjang. Mereka tdrerkejar-
kejaran di gosong pasir yang berarus keras dan nuamereka
jatuh tunggang langgang. Sekali-sekali mereka bethberlari,
menyembur-nyemburkan air ke muka masing-masinggda
memiringkan untuk menghindari semburan air yangya&itkan
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dari lawan. Mereka saling benam-membenamkan dengagan
dan kaki menggelepar, kembali menyembur-nyemburnime
dengus-dengus dan tertawa terengah-engah, semam dedktu
bersamaan.

Bila mereka lelah, mereka berbaring di pasir yaramnas.
Berbaring dengan menimbuni diri, kemudian kembatijun ke
dalam air. Akhirnya mereka mendapatkan bahwa tuimeneka
yang telanjang menampakkan bagian-bagian yang dmrav
muda, seolah-olah mereka memakai celana ketat ranaulit.
Maka mereka membuat sebuah garis lingkar di peesir lgermain
sirkus dengan tiga pelawak sekaligus, sebab tak didantara
ketiganya mau melepaskan peranan yang paling tarabini.

Bosan bermain sirkus mereka bermain kelereng sampai
bosan pula. Huck dan Joe kembali berenang-renapigiom tak
berani ikut. Diketahuinya bahwa jimatnya yang bexupngkaian
ujung ekor ular kelontong yang diikatkan di pergajan kakinya
hilang waktu menanggalkan celana sambil berlari. hkeran
mengapa sampai saat itu ia tak menderita kejang tEppa
perlindungan jimat. la tak berani masuk air lagmgpai jimat
itu diketemukannya kembali dan pada saat itu kakwawannya
telah lelah dan hendak beristirahat.

Tak berapa lama mereka berpisah, berjalan tak mtenen
masing-masing terjangkit perasaan rindu rumah, rmemaesa
yang jauh di seberang sungai. Tanpa disadarinya Toanulis
kata BECKY di pasir dengan ibu jari kakinya; cdapgula
dihapusnya dengan menyesali diri karena hati yang tema
Tapi kemudian ia menulis nama itu lagi, tak bisanmakan
diri. Dihapusnya lagi dan menghindarkan godaangde jalan
mengumpulkan kawan-kawannya.

Semangat Joe yang hampir padam tidak tertolong lagi
begitu rindu rumah hingga tak tertahan lagi matamydai basah.
Huck juga termenung. Tom merasa sedih tapi ia &ina keras
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untuk menyimpan perasaannya. la mempunyai sebahhsia
yang belum waktunya untuk dikatakan. Tetapi bileataan
kawan-kawannya tak segera dapat dikuasai, rahtsigeipaksa
dibukanya. Dengan berpura-pura gembira Tom berK&eavan-

kawan, aku yakin pulau ini dahulu betul merupakanang bajak
laut. Marilah kita selidiki lagi. Pasti mereka memybunyikan
harta di suatu tempat. Tidak inginkah kalian men&mm sebuah
kotak penuh berisi uang, emas dan perak?”

Tetapi usul itu hanya mendapat sedikit sambutamgya
kemudian padam tanpa jawaban. Tom mencoba dengpkdru
lain, tapi gagal semua. Sungguh pekerjaan yang e jera.
Joe mencucuk-cucuk pasir dengan tongkat, wajahnyeam dan
akhirnya ia berkata, “Kawan-kawan. Marilah kitabau saja. Aku
ingin pulang. Aku merasa kesepian di sini.”

“Jangan Joe, sebentar lagi kau akan merasa gembirpk
Tom, “coba pikirkan, bagaimana mudahnya mengadliali.”

“Aku tak ingin mengail lagi, aku ingin pulang.”

“Tetapi, Joe, dimana bisa kau dapati tempat bemgrs&baik
ini?”

“Berenang juga aku tak suka. Rasanya tak menyekeang
berenang tanpa dilarang. Aku tetap ingin pulang.”

“Anak bayi! Tentu kau ingin melihat ibu, he?”

“Aku memang ingin menemui ibuku dan kau pasti akan
merasa ingin juga, kalau kau mempunyai ibu. Jika akak kecil,
kau anak kecil pula.”

“Nah, biarlah bayi anak kecil ini pulang untuk mmisu,
Huck! Anak malang, hampir mati ia merindukan ibaniarlah
ia pergi. Kau suka tinggal di sini bukan, Huck?&#kan tinggal
di sini berdua, bukan?”

“Y... a... a....” Huck menjawab separuh hati.

“Aku tak mau bercakap-cakap dengan engkau seumur
hidup,” kata Joe berdiri, “nah, begitulah!” Dengearmenung ia
berpakaian.
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“Siapa peduli,” ejek Tom, “tak seorang pun mengmgi
kanmu. Pulanglah dan biarlah kau jadi tertawaamgridanyak.
Oh, betapa cakapnya kau sebagai bajak laut. Huokadka bukan
anak-anak cengeng. Kita akan tinggal di sini bukdngck? Biar
dia pulang bila itulah keinginannya. Kukira, kitaktakan mati
ditinggalkan olehnya.”

Tom merasa gelisah, melihat Joe berpakaian dengan
merengut. Bertambah gelisah lagi, ketika dilihatniaick
memperhatikan Joe dengan mata murung. Akhirnyapaa
berpamitan Joe mengarungi gosong ke arah pantiaioid.
Hati Tom kacau. Huck tak tahan melihat Joe pergi dangan
menundukkan kepala ia berkata, “Aku ingin pergigugom.
Makin sepi di sini; tanpa Joe, keadaan akan leliruk. Marilah
kita pulang, Tom.”

“Aku tak mau! Pergilah bila kau suka. Aku tetapggal di
sini.”

“Tom, lebih baik aku pergi.”

“Pergilah, tidak ada yang menghalangimu!”

Huck memungut pakaiannya yang tersebar.

“Tom, alangkah senangnya kalau engkau pergi puladrea-
sama. Pikirkanlah, Tom. Akan kami tunggu kau di {zari

“Kau akan menunggu berabad-abad, Huck!”

Dengan sedih Huck berjalan meninggalkan Tom. Tom
memperhatikannya, suatu keinginan besar merenggujgut
hatinya untuk mengikuti Huck dan Joe. Keangkuhganmnak
memperbolehkannya. la mengharap, mudah-mudahan akedu
kawannya akan berhenti, namun mereka terus sajagarengi
kedangkalan gosong. Tiba-tiba terasa oleh Tom apbetsepi
keadaan sekelilingnya. Untuk terakhir kalinya iarjobang me-
lawan keangkuhannya dan akhirnya ia berlari meoykedua
kawannya serta berkata, “Tunggu! Tunggu! Ada yar@ma
kukatakan!”
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Joe dan Huck berhenti, berpaling. Setelah dekat) Toulai
membeberkan rahasianya. Kedua kawan mendengar&agac
sungguh-sungguh sampai mereka mengerti akan tasaman
dari rencananya itu. Kedua anak itu tersentak miakkan
pekikan peperangan sekeras-kerasnya, sambil bersBagus
sekali!”

Mereka berkata, kalau Tom menceritakan rahasideibih
dahulu, niscaya mereka tidak akan pergi. Tom menisehuah
alasan yang bisa diterima. Tetapi alasan seberaaragalah
ketakutan, kalau-kalau rahasia itu tak bisa menaheereka
berdua. Maka disimpannya rahasia itu untuk dipeskam
sebagai bujukan yang terakhir.

Anak-anak itu kembali menikmati permainan-permaina
sepenuh hati, memperbincangkan, kehebatan rencamadan
mengaguminya. Setelah makan siang yang lezat teddiiitelur
dan ikan, Tom berkata ingin belajar merokok, Joenya¢akan
keinginan yang sama. Kedua pelonco ini belum perma&nokok,
kecuali mengisap rokok-rokokan dari batang angdamn ‘meng-
gigit’lidah, dan itu sama sekali tidak termasukipeatan jantan.

Mereka kini berbaring dan mulai mengisap dengarn-hati
dengan sedikit kepercayaan kepada diri sendiri.aRga tidak
enak dan juga mereka mulai batuk-batuk, tetapi Twankata,
“Wah, mudah sekali! Bila kutahu betapa mudahnya ohek,
tentu sudah kupelajari dahulu!”

“Benar,” sahut Joe, “tak ada susahnya.”

“Betapa sering aku memperhatikan orang merokok.i Tap
belum pernah kupikir bahwa aku juga bisa.”

“Seperti itu pula aku, bukankah begitu, Huck? Bukaln
sudah sering aku berkata begitu! Huck jadi sak$ikata Joe.

“Ya, sering,” Huck mengangguk.

“Aku juga,” Tom tak mau kalah, “oh, beratus kalikatakan
pada Huck. Sekali waktu di dekat rumah pembantalagat,
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Huck? Bob Tanner ada waktu itu, juga Johnny Miltlan Jeff
Thatcher. Tidak ingatkah kau, Huck bahwa aku perbatkata
begitu?”

“Ya, memang,” Huck mengiyakan, “aku ingat, sehatedah
kau kehilangan kelereng pualamku. Tidak, seharekahnya.”

“Nah, apa kataku,” kata Tom, “Huck masih ingat.”

“Aku yakin aku bisa mengisap pipa ini sepanjangitanpa
sakit,” bual Joe.

“..aku yakin bisa mengisap pipa ini sepanjang hari tanpa sakit.”
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“Aku pun bisa,” sahut Tom, “aku bisa merokoknya aejang
hari. Tapi pasti Jeff Thatcher tak akan kuat.”

“Jeff Thatcher! Wah, dua kali isapan saja ia pasiboh.
Suruh dia mencobanya sekali. Biar tahu rasa.”

“Pasti. Dan Johnny Miller—ingin sekali kulihat JomyMiller
merokok.”

“Oh, dia?” kata Joe. “Aku berani bertaruh ia takaakbisa
mengisap. Sekali isap saja bisa membuatnya mampus!”

“Benar, Joe. Dengar, aku ingin sekali kawan-kawd#n kisa
melihat kita saat ini.”

“Aku juga.”

“Dengar, Kawan-kawan, jangan sekali-sekali kaliatakan
tentang kepandaian kita merokok ini. Tunggu samipa&ireka
berkumpul dan kalian bersama mereka. Nanti akwanigtdan
berkata, Joe, kau bawa pipa? Aku ingin merokolahDkau akan
menjawab tak acuh seakan bukan apa-apa, Ya, kuhmEpeku
yang lama serta sebuah lagi, tetapi tembakaukbtaftu baik.’
Dan aku akan berkata, Tak apa, asal cukup kerdsdaja.’ Dan
kau keluarkan pipamu dan kita akan merokok dengammg.
Bayangkan, bagaimana mereka akan tercengang!”

“Bagus, Tom, oh, betapa senangnya bila hal itu biga
lakukan sekarang!”

“Aku juga. Dan bila kita katakan bahwa kita belajaerokok
waktu kita menjadi bajak laut, pasti mereka sangetnyesal
karena tak ikut dengan kita!”

“Aku berani bertaruh mereka pasti sangat menyésal!

Begitulah, percakapan makin melantur-lantur. Namegera
juga percakapan itu jadi lamban dan tak keruan. ldgsunyian
makin lama makin panjang; secara luar biasa memeklan sering
meludah. Seakan-akan setiap pori di bagian dalgm mpenjadi
sumber air. Mereka hampir tak bisa cukup cepat meag ke-
luar cairan di bawah lidah mereka untuk menghindbamjirnya
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mulut. Sebagian dari cairan itu masuk tenggorokeiaupun

mereka tahan sekuat tenaga diikuti oleh jelualkagesiaat. Kedua
orang anak itu tampak pucat dan menyedihkan. Pgmjdtuh

darijari yang tak bisa merasa lagi. Tom juga. Mear&ebih sering
lagi meludah. Gemetar Joe berkata, “Aku kehilangaisau.

Kukira, lebih baik segera mencarinya.”

Tom menyahut dengan bibir bergetar dan suara lemah
tertegun-tegun, “Akan kubantu engkau, Joe. Kau plergebelah
sana dan aku akan mencari di sekitar sumber adakiitak usah
kau ikut mencari, Huck, kami pasti bisa segera nmenlean pisau
itu.”

Huck kembali duduk dan menunggu hingga sejam. |aasa
kesepian, bangkit mencari kedua orang kawannyarekbke
terpisah jauh di hutan, keduanya pucat, keduardiar thyenyak.
Sesuatu mengatakan pada Huck, bila mereka berdua ke
penyakit, penyakit itu kini lenyap.

Tak banyak cakap mereka waktu makan malam. Mereka
tampak kemalu-maluan waktu Huck menyiapkan pipanya
sesudah makan dan bermaksud untuk menyiapkan data pipa
lagi. Tetapi Tom dan Joe menolak untuk merokokgbn alasan
badan mereka tak enak—mungkin disebabkan oleh makan

Sekitar tengah malam Joe terjaga dan membangukekaan -
kawannya. Terasa suasana ketenangan yang menekatada
yang seakan meramalkan sesuatu. Anak-anak itu kludpat-
rapat menghadapiunggun apiyangtampak bersahabktyupun
rasa panas dan udara yang tak bergerak itu mekkasadada.
Mereka duduk diam-diam, penuh kesungguhan dan mgguun
Kesunyian makin menekan. Di luar batas cahaya apgala
ditelan oleh kegelapan hitam. Segera terlihat catb®yrgetar yang
samar menerangi daun-daunan. Tak lama kemudiaimha¢rgagi
yang lainnya, makin kuat kini. Terlihat lagi. Kelah terdengar
berdesau lewat dahan-dahan kayu rimba yang angimmgniup
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tengkuk dan pipi. Mereka bergetar ketakutan, memdhig@ntu
Malam lewat. Sunyi lagi. Petir mahadahsyat tibaatierdengar
menggeletar membuat malam jadi terang-benderangilsang,
membuat semuanya terlihat nyata, bahkan setiapdmum put.
Terlihat pula ketiga wajah terkejut menjadi pucatsp Guntur
menggelegar seakan sebuah bola maha dahsyat ey-quiling
di langit dan lenyap ditelan geramannya sendingin dingin
menggeletarkan daun-daunan serta menebarkan alsekdar
api unggun. Lecutan cahaya terlihat lagi, disusleh dentum-
an yang seakan menghancurkan semua puncak pohomgaSa
ketakutan mereka saling berpelukan di kegelapargyaenyusul
kilat terang benderang itu. Beberapa titik airdruperjatuhan di
daun-daunan.

“Cepat, Kawan! Masuk tenda!” teriak Tom.

Mereka melompat, jatuh terkait kena akar dan tumbuh
tumbuhan menjalar. Masing-masing mengambil arahdsen
sendiri. Semburan dahsyat cahaya menggeram diranta
pepohonan, membuat semua benda bergetar hebat.pKiir
dan kilat sambung-menyambung, diikuti oleh dentangaintur
yang memekakkan telinga berganti-ganti. Air bagaictirah
dari langit, topan yang baru tiba mendorong air amujitu
keras ke bumi. Anak-anak saling berteriak, tetapgia yang
meraung-raung serta dentuman-dentuman halilintanekan
suara mereka. Bagaimanapun mereka seorang demarsgor
berhasil mencapai naungan tenda, basah kuyup, gsdin dan
ketakutan. Tetapi untuk mempunyai teman dalam &damgan
adalah suatu hal yang patut disyukuri. Mereka samlali tak
bisa berbicara, tenda kain layar itu terkepak-kepaknambah
keriuhan suasana. Topan itu makin lama makin bésagga
tenda merekaterlepas, terbang dibawa angin. Amek &u saling
pegang dan lari tunggang-langgang untuk berlinddhfawah
batang pohon raksasa di tepi sungai. Kini perterapualam
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itu makin sengit. Petir menyambar-nyambar membadkagit,
menerangi semua yang ada di bumi: pohon-pohon ra-ilik,
sungai mengamuk, buih air terlempar ke sana-ke,ayangan
garis sungai di seberang kadang-kadang tampak @hrartirai
hujan yang tebal. Sekali-sekali sebatang pohonas&snenyerah
kalah, roboh menghancurkan pohon-pohon kecil di dawa.
Sambaran-sambaran halilintar makin sering dan makeéme-
kakkan telinga. Kekuatan badai mencapai puncakngraupa
akan menghancurkan pulau itu, membakar, membenamiau
menerbangkannya serta menulikan semua makhlukuliupitu
pada saat yang sama. Betul-betul malam yang samngas bagi
ketiga orang anak yang tak berumabh itu.

Tetapi akhirnya pertempuran ini selesai, kekuatakulatan
yangselalu beradu mundur, makin lama makin lemednggerutu
di kejauhan dan akhirnya ketenangan kembali besku&etiga
orang anak itu kembali ke perkemahan dengan hatpyberat.
Tetapi mereka ternyata punya alasan untuk berterkasih
karena pohonsycamoreraksasa yang meneduhi tempat tidur
mereka telah hancur tersambar halilintar. Untungeka tidak
berada di bawah pohon itu ketika peristiwa ityadr.

Semua benda di perkemahan basah kuyup. Api unggun
padam sebab ketiga orang anak itu ceroboh, sejugeiturunan
mereka di kemudian hari, dan sama sekali tak memaun
persiapan untuk melawan hujan. Ini menggentarkaih hereka
yang menggeletar kedinginan. Agaknya kesengsanaameka
tumpah ruah, tetapi segera juga mereka menemukdrwda
api unggun mereka telah terlalu jauh memakan batlang
yang melindunginya, hingga ada bagian kayu seldbpak ta-
ngan yang termakan api dan terhindar dari air. engabar
mereka mencoba menghidupkan kembali api itu, mengum
kan serpih-serpih kayu dan kulit pohon yang terlind dari air.
Usaha mereka sedikit demi sedikit berhasil. Dikuitkpalah oleh
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mereka dahan-dahan kering, hingga api unggun benk&bm-
bali, dan hati mereka riang lagi. Mereka mengerargldaging
rebus dan berpesta. Selesai makan, mereka memhkéaardan
membesar-besarkan pengalaman yang baru merekailaiagga
pagi sebab tak ada satu tempat pun yang bisa dipaltak tidur.

Ketika matahari terbit, rasa kantuk tak tertahanKkagi.
Ketiga orang anak itu berbaring di pasir dan thuti me-
reka terpaksa bangun setelah matahari terasa pdhasgan
bersungut-sungut mereka menyiapkan sarapan padés&e
makan, tubuh mereka terasa sakit dan rasa rinduukeah
timbul kembali. Melihat gejala-gejala tak baik ifiom mencoba
menggembirakan para bajak lautnya dengan berbagega.c
Tapi mereka tak berminat lagi untuk bermain keteyesirkus,
berenang atau apa saja. Baru setelah Tom mengiagagntang
rencana rahasianya, kedua kawan bersorak gembéraeStara
itu mereka memikirkan permainan baru. Mereka akanhbnti
menjadi bajak laut untuk beberapa waktu, dan maingaang-
orang Indian. Usul ini diterima dengan baik. Segkesiganya
mencoreng-moreng diri mereka yang telanjang bulahghn
lumpur hitam bagaikan kuda zebra—ketiga anak itu jaein
kepala suku—dan mereka menyerbu ke semak-semakyanamg
tempat-tempat perkampungan orang Inggris.

Kemudian mereka berpisah menjadi tiga suku Indiangy
saling bermusuhan. Mereka saling menyerang dengekik
peperangan yang menyeramkan, membunuh, dan mengulit
kepala musuh dalam jumlah ribuan. Banjir darah berenar
hari itu. Pertempuran antara suku-suku Indian iteralhir
dengan memuaskan.

Menjelang makan malam mereka berkumpul di perkeamah
lapar dan bahagia. Tetapi muncul suatu kesulitarkassuku
Indian tak akan mau makan bersama dengan dampatébih
dahulu mengadakan upacara perdamaian dan ini sakalis
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tak mungkin dilakukan tanpa mengisap pipa perdamaiTak
ada jalan lain yang pernah diketahui mereka seitainDua di
antara suku-suku liar itu menyesal telah menjadidan dan tidak
tetap saja menjadi bajak laut. Bagaimanapun takjalda untuk
menghindarkannya. Maka dengan berpura-pura genrhigreka
meminta pipa dan selama pipa itu diedarkan, mempgga
seperti yang dikehendaki oleh peraturan.

Dan betapa gembiranya mereka kini karena menjalu su
liar sebab ternyata mereka mendapatkan sesuatu.ekder
mendapatkan, bahwa mereka bisa merokok dengan thaixa
harus mencari-cari pisau yang hilang. Mereka masierasa
sakit, tetapi cuma sedikit dan bisa diabaikan. Kegatan ini tak
akan mereka sia-siakan tanpa berusaha. Tidak,adetetlesai
makan mereka mencoba lagi dengan hasil gemilangamealam
itu dilalui dengan kegembiraan yang melimpah. Mardebih
bahagia mencapai hasil ini daripada mengalahkanndanguliti
semua suku Indian dari Enam Bangsa. Kita tinggalkeereka
dalam kegiatan merokok dan membual sebab saaténeka tak
kita perlukan lagi.
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MENGHADIRI UPACARA
PENGUBURAN SENDIRI

TAK ADA kegembiraan di kota kecil St. PetersburgdpaSabtu
sore yang tenang itu. Keluarga Harper dan keluaiga Polly
memakai pakaian berkabung dengan kedukaan yanar e
air mata melimpah. Kesepian yang luar biasa mesguédesa,
walaupun biasanya desa itu sudah cukup sepi. Panaluduk
bekerja tanpa banyak suara, tapi sering mengeluthurLdari
Sabtu malah bagaikan beban untuk murid-murid sékdNeereka
tak berminat untuk bermain-main.

Sore itu, tanpa disadari, Becky Thatcher denganrung
berjalan-jalan di halaman sekolah yang sunyi. Hgdi sangat
sedih dan tidak bisa menemukan sesuatu untuk méenghi
hatinya. la menahan tangis, “Oh, bila aku masih ntikhtombol
kuningan itu! Kini aku tak punya apa-apa untuk memang
dia.” Kemudian dia berhenti dan berkata lagi, “nikh! Bila
hal itu bisa diulangi kembali, tak akan aku katakamlau diu-
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pah apa pun juga. Tapi kini ia telah pergi, dan &kkiakan bisa
melihatnya lagi.”

Pikiran ini menghancurkan hatinya. Becky menjaudlicdah
itu dengan air mata membasahi pipi. Sekelompk mueldKki
dan perempuan—eman-teman Joe dan Tom—datang keattem
itu. Mereka berdiri memperhatikan halaman sekolBengan
khidmat mereka membicarakan tingkah laku Tom dae gada
saat terakhir mereka melihat keduanya. Kejadiajadian kecil
yang tak pernah mereka duga akan meramalkan lajadhi.
Setiap pembicara menunjukkan tempat yang tepatadiarkedua
anak yang hilang itu berdiri, kemudian menambahkandengan
berkata, “...dan aku berdiri begini, di sini—separmpamanya
kau: dia, dan aku seperti saat ini—aku sedekat d@dn ia
tersenyum —dan kemudian ada yang aneh terasa olemlenge-
rikan dan waktu itu tak terpikir olehku artinya, dédaru kini
kutahu!”

Terjadi sedikit pertentangan tentang siapa yang me-
lihat kedua anak yang hilang itu paling akhir. Bakyyang
memperebutkan dengan mengajukan bukti-bukti yangnaibah
serta dikurangi: sampai akhirnya dapat ditentukaorang anak
yang benar-benar paling akhir melihat Tom dan Joak yang
ditentukan itu merasa sangat penting karenanyaatek-anak
lain mengagumi sekaligus iri kepadanya. Seorandkamaag tak
punya bukti-bukti yang bisa diajukan berkata dendsamngga,
“Tom Sawyer pernah memukul aku.”

Tetapi pernyataan itu gagal. Hampir semua anakléskata
begitu, maka pernyataan semacam itu tidak ada Mmarega
Kelompok itu berlalu, membicarakan kenang-kenantamang
para pahlawan yang hilang itu dengan rasa segan.

Keesokan harinya. Selesai sekolah Minggu, lonceeiejg
tidak berdengung seperti biasa, tetapi dibunyikemghn jarak


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

142 MARK TWAIN

tempo dentangan yang agak lama. Bunyi lonceng bmrkg itu
menambah kesunyian hari Minggu. Para penduduk deski
berduyun, berdiri di depan gereja tak terdengarraulaisik-
bisik pun, selain gemersik gaun wanita yang akaduk. Gereja
penuh sesak, lebih penuh dari biasa. Kemudian sesamsana
menunggu. Kesepian lebih terasa dan masuklah Biblly,
diiringi oleh Sid dan Mary, disusul oleh keluargarper, semua
berpakaian serba hitam yang menyatakan berkab&egiua
jemaat termasuk pendetanya berdiri menghormat sanang-
orang yang sedang berkabung itu duduk di deretassilkpaling
depan. Terasa kesunyian lagi, yang terpecahkamn ey suara
sedu-sedan. Sang pendeta membentangkan tangan,ajakng
jemaat untuk berdoa. Selesai berdoa sebuah lagiampyang
mengharukan dinyanyikan dengan disusul oleh khotgahg
berjudul: ‘Akulah Kebangkitan dan Kehidupan’.

Khotbah berlangsung. Sang pendeta memberi gambaran
tentang tingkah laku yang baik, serta masa depamg yaisa
dicapai oleh anak-anak yang hilang. Begitu indamigaran yang
dibawakan sang pendeta hingga semua jemaat bisgenang
hanya hal-hal yang baik dari para mendiang, yargmeaereka
lihat sebelumnya karena kebutaan hati.

Pendeta bercerita banyak tentang kejadian-kejadiamg
mengharukan dalam kehidupan para mendiang yangkis&hn
sifat mereka yang menarik. Semua kini bisa melinzdtapa
manisnya semua kejadian itu dengan sedih. Merekindat
betapa semua kejadian itu dulu mereka golongkanagaib
kenakalan. Para jemaat makin lama makin terhaeh aerita
penuh perasaan itu hingga akhirnya seluruh isijgemreengikuti
orang-orang yang sedang berkabung mencucurkan aita.m
Terdengar sedu-sedan yang menyedihkan. Bahkandgian
sendiri turut menangis di mimbar.

Terdengar bunyi gemersik di balkon belakang yank ta
pernah terpakai lagi. Tak ada yang memperhatikamybu
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itu. Sesaat kemudian pintu gereja berderit terbuRandeta
mengangkat matanya yang penuh air mata, melihaatlatas
sapu tangannya, dan tertegun membelalak! Mula-madtu,
kemudian pasangan mata lain mengikuti arah pandarsgag
pendeta, akhirnya seluruh jemaat berdiri melongdimat ketiga
‘mendiang’ berjalan ke depan di antara kursi-kugsereja itu.
Tom paling depan, kemudian Joe, terakhir Huck dengakaian
compang-camping kemalu-maluan. Mereka bertigadratainyi
di balkon dengan mendengarkan khotbah penguburaekae

Bibi Polly, Mary dan keluarga Harper menubruk, meduk,
dan mencium mereka yang baru kembali dengan tereisemus
mengucapkan syukur pada Tuhan. Huck malu danajelisk tahu
apa yang akan dikerjakan dan di mana ia harus nmebyayikan
diri dari pandangan mata orang, banyak yang takum@ikkan
rasa persahabatan. la sudah akan menyelinap peygi,Tom
meraih tangannya dan berseru, “Bibi Polly, harua athng yang
merasa gembira untuk melihat Huck kembali.”

“Memang. Aku sangat gembira melihatnya kembali, Kna
piatu yang malang!” dengan penuh kecintaan BiblyPmlemeluk
dan mencium gelandangan itu berkali-kali hinggambeat Huck
malah makin merasa tak enak.

Tiba-tiba pendeta berseru dengan keras, “Puji Tustember
segala berkat membanjir—BERNYANYILAH—sepenuh hati!

Jemaat betul-betul bernyanyi sepenuh hati. Si Serdua
dinyanyikan dengan gegap gempita hingga atapjagdrergetar.
Tom Sawyer, si Bajak Laut melihat sekeliling pa#awan-
kawannya yang iri padanya. Saat ini betul-betult s@ag paling
membanggakan dalam hidupnya.

Jemaat yang tertipu itu pulang dari gereja dengamlgra
dan berkata, mau mereka ditipu sekali lagi untu&naiengar
nyanyian yang gegap gempita dan bersemangat.
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...pasangan mata lain mengikuti arah pandangan sa
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Hari itu Tom mendapat tamparan dan ciuman—menurut
perubahan perasaan hati Bibi Polly—ebih banyaki dang
didapatnya dalam waktu setahun. Dan ia tak tahugyaana
yang menyatakan rasa terima kasih pada Tuhan dsa ciata
pada dirinya.
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TOM MENCERITAKAN MIMPINYA

ITULAH RAHASIA besar Tom—encana untuk pulang denga
para bajak lautnya tepat pada saat upacara pengabmereka
sendiri. Dengan menaiki sebatang kayu mereka bentgyke
pantai Missouri di senja hari Sabtu, mendarat liatau enam
mil di sebelah hilir. Mereka tidur di hutan hinggampir fajar.
Kemudian dengan melalui jalan-jalan sepi merekapler gereja,
tidur di balkon belakang di antara tumpukan kutan bangku
yang telah rusak.

Pada waktu sarapan pagi di hari Senin, Bibi Po#y dMary
sangat memperhatikan Tom, meluluskan segala pdaaimya
dengan kasih sayang. Percakapan luar biasa pan¢agnya.
Dan di tengah-tengah percakapan itu Bibi Pollykla¢a, “Tom,
Bibi tidak mau mengatakan apa-apa, tetapi kelakuarsudah
membuat semua orang menderita selama hampir ggujn
sedang kalian bersenang-senang. Sungguh mengeaewak
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engkau begitu keras hati untuk membuatku mendeBila kau
bisa berkayuh dengan sebatang kayu untuk pergi k&cara
penguburan, mengapa kau tak bisa datang dan mernsyarat
kepadaku bahwa sebenarnya engkau tak mati tapjehkari?”

“Ya, kau bisa berbuat begitu, Tom,” kata Mary, “daku tahu,
kau mau berbuat begitu, bila terpikir olehmu.”

“Kau mestinya mau, bukan, Tom?” tanya Bibi Pollyngan
sedih. “Katakan sekarang, Tom, kalau terpikir olehmaukankah
kau mau mengerjakannya?”

“Aku... hmm, aku tak tahu, Bi. Itu akan merusak cana,”
jawab Tom.

“Oh, Tom, tak kukira hanya begitu cintamu padakkata
Bibi Polly dengan sedih yang membuat Tom merasadma#k,
“betapa senangnya jika kau sayang padaku untuk kigkan hal
itu, walaupun kau tak bisa mengerjakannya.”

“Bibi, jangan disedihkan hal itu,” kata Mary, ‘itthanya
disebabkan oleh tabiat Tom yang suka tergesa-gesggh tak
sempat memikirkan apa pun.”

“Lebih sayang bila begitu. Sid akan sempat berpikan
datang ke mari untuk mengerjakannya. Tom, suatutwaau
akan mengenang masa lalu, tetapi sudah terlantbatyesali
dirimu karena terlalu sedikit merasa sayang padaku.

“Bibi, Bibi tahu bahwa aku juga sayang pada Bibi.”

“Aku akan mengetahuinya lebih jelas bila kata-kataitu
terbukti, Tom.”

“Oh, aku sangat menyesal karena tak sejauh itirgoilku,”
kata Tom menyesal, “betapapun, aku telah bermingepitang
Bibi. Cukup bukti bahwa aku memikirkan Bibi, buk&n

“Tidak, Tom. Kucing pun bisa berbuat seperti itipitgah,
lebih baik daripada tidak sama sekali. Apa yang ikapikan?”

“Hmm, Rabu malam aku bermimpi, Bibi duduk di tempat

tidur itu, Sid duduk di peti kayu dan Mary di seblehya.”
“Memang begitu. Bukankah kita selalu duduk-dudukibe?
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Aku gembira impianmu mau berbuat bersusah payaltibegpa
untuk kami.”

“Dan kuimpikan, malam itu ibu Joe Harper juga diisi

“Astaga, betul juga dia di sini waktu itu. Apa laging kau-
impikan?”

“Banyak. Tapi kini sudah kabur.”

“Cobalah ingat-ingat, Tom.”

“Kurasa... seakan-akan angin malam itu meniup..nimg...
hmm... meniup...."

“Ingat baik-baik, Tom! Angin meniup setiap malammgat
baik-baik!

Tom menekan jarinya ke dahi dan berpikir sejenakyh
ketegangan, baru kemudian berkata, “Aku ingat kiAflgin
meniup lilin!”

“Masya Allah, teruskan, Tom, teruskan!”

“Dan kuingat Bibi berkata, kukira pintu itu’....”

“Teruskan, Tom!”

“Biarlah aku berpikir sesaat—sebentar. Oh, ya, Bibrkata
bahwa pintu terbuka.”

“Masya Allah, tepat sekali! Bukankah memang begiary?
Ayo, Tom, teruskan!”

“Dan kemudian—kemudian—hm, aku tak begitu yakimita
agaknya Bibi menyuruh Sid untuk....”

“Apa? Apa? Apa yang kusuruh pada Sid, Tom? Dia kubku
apa?”

“Dia Bibi suruh... Bibi... oh, aku ingat! Bibi menyuh Sid
menutup pintu.”

“Ya, Tuhan! Belum pernah kudengar hal semacam ini!
Jangan katakan bahwa impian hanya kembangnya tidur!
Sereny Harper harus mendengar hal ini sebelum umnurk
bertambah satu jam. Kuingin tahu apa pendapatmrygang
impian itu. la yang sama sekali tak percaya akakhayul.
Teruskan, Tom!”
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“Oh, kini semua jelas bagiku. Bibi berkata seberarmaku
tidak bertabiat buruk, hanya nakal saja dan bartyadkah, dan
tak boleh dikatakan harus bertanggung jawab sepeséperti...
seperti seekor anak kuda tak bisa diminta pertangga
jawabnya. Entah anak kuda atau anak apa.”

“Benar, anak kuda. Teruskan, Tom!”

“Dan Bibi mulai menangis.”

“Betul Aku menangis. Dan bukan untuk pertama kali.”

“Kemudian Nyonya Harper juga menangis dan
mengatakan bahwa Joe seperti aku. Dan ia menyedah
memukul Joe dengan tuduhan mencuri sari susu peldsdri
susu itu dibuangnya sendiri....”

“Tom! Kau dilindungi Roh Kudus! Kau bernubuat—ytylah
yang kau kerjakan! Masya Allah! Teruskan, Tom!”

“Kemudian Sid berkata... ia berkata....”

“Aku tak berkata apa-apa,” tukas Sid.

“Ya, kau memang berkata sesuatu, Sid,” kata Mary.

“Tutup mulut kalian!” bentak Bibi Polly, “biar Tom
meneruskan ceritanya. Apa kata Sid, Tom?”

“la berkata... kupikir ia berkata aku mendapat panyang
layak, tetapi bila aku berbuat baik sebelumnya....

“Nah, kau dengar itu? Betul itu kata-katamu, Sid!”

“Dan Bibi suruh dia menutup mulut.”

“Tepat sekali! Pasti ada malaikat di pulau itu. ffasla ma-
laikatnya, entah di mana.”

“Dan Nyonya Harper bercerita tentang Joe yang negrtgan
dengan petasan. Bibi bercerita tentang Peter damh Bbnghapus
Sakit...."

“Memang begitu!”

“Kemudian terjadi percakapan panjang lebar tentpagca-
rian mayat kami di dalam sungai, tentang upacarggpburan di
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hari Minggu. Kemudian Bibi dan Nyonya Harper salpguk dan
menangis. Nyonya Harper terus pulang.”

“Betul demikian kejadiannya! Tepat sekali, semuajaei
seperti yang kau katakan itu, seakan-akan kau isieddtang
melihat kami. Kemudian bagaimana? Teruskan, Tom!”

“Kemudian kupikir Bibi berdoa untuk aku, seakan dkisa
melihat dan mendengar setiap kata yang Bibi ucapkgihi
kemudian pergi tidur, aku begitu menyesal sehinkgeari kulit
kayu sycamoredan kutulis: Kami tidak meninggal dunia. Kami
hanya melarikan diri untuk menjadi bajak laut’. Bl impian
itu kuletakkan kulit kayu itu di meja dekat lilirKulihat Bibi
tidur nyenyak, manis sekali dan dalam mimpi akumbengkuk
mencium bibir Bibi.”

“Oh, betulkah, Tom, betulkah? Kuampuni semua kdsafa
mu.” Bibi Polly memeluk Tom erat-erat hingga terasskit dan
membuat Tom merasa sebagai penjahat nomor satesai itlu.

“Baik sekali hatimu, walaupun itu hanya mimpi,” gam Sid,
tapi cukup jelas untuk didengar.

“Tutup mulutmu, Sid! Apa yang dikerjakan seseoralagam
mimpi pasti bisa dikerjakannya bila ia dalam keand&adar. Ini,
Tom, apelmilum besar yang kusimpan hanya untukmu bila kau
ditemukan. Nah, kini pergilah ke sekolah. Aku sanigarterima
kasih pada Tuhan Yang Pemurah serta Bapa kita ké¢ps-
langanmu dengan selamat. Aku berterima kasih padhaf
Yang Maha Pengasih dan Maha Pengampun pada sigpa sa
yang percaya pada-Nya serta menuruti segala peatya,
walaupun sebetulnya diriku tak layak untuk meneribexkat-
Nya. Tetapi bila hanya orang yang layak saja manarberkat
dan pertolongan-Nya dalam masa kesukaran, akaikisedkali
terlihat senyum didunia ini dan hanya sedikit yéigp memasuki
tempat istirahat-Nya bila malam panjang tiba. Cepartgi, Sid,
Mary, Tom pergilah! Kalian sudah terlalu lama mgagggu aku!”
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Anak-anak itu berangkat ke sekolah, sedang si ggotua
pergi ke Nyonya Harper untuk menaklukkan ketidakpgaan
nyonya itu terhadap takhayul dengan bersenjatakgrian Tom
yang luar biasa itu.

Pada saat meninggalkan rumah Sid berpikir, “Hantpk
bisa dipercaya, mimpi itu betul-betul tanpa kesalahsedikit
pun!” Tapi ia cukup bijaksana untuk tidak mengucapkkata-
kata itu.

Betapa megahnya Tom menjadi pahlawan. la tidak lagémm
loncat-loncatan lagi atau berkejar-kejaran tetagrijalan dengan
gaya agung dan berwibawa sebagai layaknya sedbajak laut
yang yakin bahwa mata umum sedang memperhatikarbya.
memang demikian. la seolah-olah tak melihat ataundeagar
suara-suara kekaguman tentang dirinya sementateelilan,
tapi semua itu makin memperbesar kebanggaan hatifiyak-
anak yang lebih kecil mengikutinya ke mana ia peiMereka
merasa bangga bisa terlihat di dekat Tom Sawyem Tak
mengusir mereka maka ia bagaikan seorang pemukde@ng
di kepala barisan atau seekor gajah yang memingikus
masuk kota karena begitu banyak anak-anak keciy y@arbaris
tak teratur di belakangnya. Anak-anak yang sebagmagdnnya
berpura-pura tak tahu bahwa ia telah pergi tetabiesarnya
betapa mereka sangat iri. Apa yang tak akan mekekgkan
untuk bisa mendapatkan kulit terbakar mataharesepgulit Tom
itu dan kemasyhurannya? Dan Tom pun tak sudi merkaka
keduanya dengan sebuah sirkus.

Di sekolah, anak-anak terang-terangan memperlidatk
kekaguman mereka terhadap Tom dan Joe, hingga hamp
meledak dada kedua pahlawan itu karena banggasseka pun
mulai menceritakan pengalaman mereka pada para gz
yang haus akan petualangan itu tapi mereka hangaufai
saja; agaknya cerita mereka tak akan kunjung haéimgan daya
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khayal mereka yang terlalu besar untuk dijadikanang bahan
cerita. Dan akhirnya ketika keduanya mengeluarkdma dan
dengan tenang merokok sambil berjalan perlahandaRancak
kemenangan mereka tercapai sudah.

Tom memutuskan bahwa kini ia bisa bebas dari Becky.
Kemasyhuran sudah cukup baginya. la hanya hidupukin
kemasyhuran itu. Kini setelah ia menjadi orangheana, pasti
Becky akan menginginkannya kembali. Hm, biarlah—8eakan
tahu, bahwa ia biasa pula bersikap acuh tak aeyprrsi orang
lain. Segera juga Becky muncul, tapi Tom berpurasptak
mengetahui hal itu. la menghindar untuk ikut berlpuhdengan
anak-anak lain dan bercerita lagi. Dari sudut mgéarmom
melihat Becky dengan amat gembira bermain kejagaia),
menjerit, dan tertawa, bila berhasil menangkap lumya.
Tapi Tom memperhatikan pula bahwa Becky hanya mgmge
anak-anak yang di dekat Tom dan agaknya sekalilsglalis
itu melirik penuh perhatian kepadanya. Hal itu melmarkan
sifat jual mahal pada Tom dan membuat Tom makinpbea-
pura tak tahu akan kehadiran Becky. Tak lama Betlgrasa
lelah berkejar-kejaran. la berjalan ke sana ke ma@imenentu,
mengeluh dan mengeluh lagi dan melemparkan pandasgaih
kepada Tom. Kemudian diperhatikannya Tom Kkini heaba
lebih sering kepada Amy Lawrence daripada kepadakdain.
Becky merasakan hatinya bagai ditusuk-tusuk, damé&njadi
amat gelisah. la ingin pergi menjauh namun kakiteyasa berat;
kaki itu malah membawanya mendekati kelompok yaeglbi di
samping Tom. Becky berseru pada seorang gadis pandjri di
samping Tom dengan kegembiraan palsu, “Hai, Margtil Kau
sungguh nakal, mengapa kau tak datang ke Sekoladu?”

“Siapa bilang? Aku datang. Tidakkah kau melihat 2ku

“Tidak. Betulkah kau datang? Di mana kau duduk?”

“Di kelas Nona Peters seperti biasa. Aku melihatmu.
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“Betul? Aneh, aku tak melihatmu. Aku ingin berkgtadamu
tentang piknik.”

“Oh, betapa senangnya, siapa yang akan mengadakaik
itu?”

“Ibuku.”

“Sedap! Mudah-mudahan ibumu memperbolehkan aku’ikut

“Tentu. Piknik itu untuk aku. Siapa pun boleh ikigtmasuk
engkau.”

“Bagus! Kapan?”

“Sekitar liburan.”

“Oh, alangkah gembiranya! Kau akan ajak semua kawan
kita?”

“Ya, semua sahabatku atau yang ingin bersahabagaten
aku,” lirik Becky dengan penuh arti pada Tom, tdpm sedang
sibuk bercerita dengan Amy Lawrence tentang topaPwau
Jackson, bagaimana topan itu menghancurluluhkahopo
sycamorepada saat ia hanya tiga kaki dari pohon itu.

“Oh, bolehkah aku ikut?” tanya Gracie Miller.

“Ya.”

“Aku juga?” kata Sally Rogers.

“Dan aku?” Susy Harper ikut bertanya, “Juga Joe?”

“Ya.”

Dengan bertepuk-tepuk riang seluruh kelompok itintai
diajak piknik, kecuali Tom dan Amy. Kemudian Tomrpaling
dan pergi sambil menggandeng Amy, terus bercekKiaki Becky
gemetar, air mata menggenang. Secepat keadaan ngkmkan
ia pergi dari kelompok itu, menyembunyikan diri darenangis
sepuas hati. Puas menangis Becky termenung, hatémdt.
Lonceng tanda masuk berbunyi. Becky bangkit, dengalmaya
mendendam dimatanya. Sambilmengibaskan untaiabutnya,
Becky berkata dalam hatinya, ia tahu, apa yang aliperbuatnya
untuk membalas dendam.

Waktu istirahat Tom melanjutkan berpacaran dengan
perasaan puas. la berjalan-jalan berdua Amy untwaaari
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Becky dan mengoyak-ngoyak hati gadis itu dengantyguk-
annya. Akhirnya Tom melihat Becky tapi hatinya sengang
hancur dengan tiba-tiba. Enak sekali Becky dudutkadigku kecil
di belakang rumah sekolah, melihat buku bergambansdma
Alfred Temple. Begitu asyik mereka hingga keduaddammerapat
dan agaknya mereka tak sadar akan apa yang tatijaekeliling
mereka. Seluruh urat tubuh Tom dijalari rasa cenubyang
panas membakar. la membenci kepada diri sendamgytelah
membuang kesempatan yang diberikan Becky kepadanyak
berbaik kembali. la menamakan dirinya orang tolhdebutan-
sebutan lain yang terpikir olehnya. Ingin rasangamenangis
karena sakit hati. Amy yang tak sadar akan perubafieasana
terus saja berceloteh dengan gembira sebab hasieakan-akan
bernyanyi-nyanyi. Tapi lidah Tom merasa kelu. Ik taendengar
apa kata Amy dan bila Amy berhenti berbicara ia yeatisa
mengiya dengan gagap dan kaku, sahutan yang sediak pada
tempatnya. la selalu kembali melangkah ke belgkaakolah,
berkali-kali, untuk membakar matanya dengan pemagdn
di tempat itu. Tak bisa ia menahan kakinya. Daala® gila ia
melihat bagaimana Becky Thatcher tak memperhatikiatunia
ini ada seorang yang bernama Tom Sawyer yang mendardir
di depannya. Sebetulnya Becky tahu tingkah laku Td@an ia
pun tahu bahwa kini kemenangan di pihaknya, makgeimabira
karena Tom menderita seperti juga ia pernah mentaleri

Kicauan Amy tak tertahankan oleh Tom. Berkali-k&itm
menyindir tentang hal-hal yang harus dikerjakandga tentang
waktu yang cepat berlalu, tapi semua tak berhasily terus me-
ngoceh. Tom berpikir, “Semoga mati tergantung digakah aku
akan selalu harus lekat padanya?”

Akhirnya dengan tegas Tom menyatakan ia harusgaga-
kan soal-soal tadi sekarang juga, baru Amy maundgalkan.
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Tapisempat juga gadis itu tanpa tedeng aling-atiregngkait Tom
dengan janji untuk bertemu selesai sekolah. Tomateppat
meninggalkan Amy dengan kebencian membara pada iamak

“Biarlah, bila dengan anak lain,” pikir Tom mengggkkan
gigidengan mengenangkan Becky dan Alfred di betaksekolah.
“Biarlah dengan anak mana pun di kota ini, asabfm pesolek
dari St. Louis yang selalu berdandan rapi dan meggap diri-
nya bangsawan itu. Oh, baiklah, kau telah kuhajaktw pertama
kali tiba di kota ini dan kau akan kuhajar lagililggu saja sampai
kau tertangkap olehku, kau akan ku....”

Dan Tom dengan sengit berkelahi melawan seorangk ana
yang hanya ada dalam khayalnya, meninju, meneg#asana ke
mari. “Oh, kau merasa telah cukup. He? Kau mené&dakcukup,
he? Nah, biarlah itu jadi pelajaran yang tak tealkg@n bagimu.”
Perkelahian dalam khayal itu selesai dengan memamsk

Istirahat tengah hari Tom lari pulang. Hati kecdnyak
tahan melihat kebahagiaan Amy dan kecemburuanmym |
tak tertahankan. Becky kembali memeriksa gambarigam
dalam buku bersama Alfred. Menit demi menit berldan Tom
tak tampak untuk disiksa. Kemenangannya mulai misnija
kehilangan minat untuk melihat gambar. Murung daelamun
menyusul, diikuti oleh kesedihan. Dua atau tigdi karasa ia
mendengar langkah kaki, tetapi ternyata bukan. Taknmuncul
juga. Kesedihannya makin berkobar, ia kecewa damymasal
telah begitu bersungguh-sungguh menjalankan penshala
dendamnya. Alfred yang malang segera sadar bahwayBak
tertarik lagi padanya, entah mengapa. Berkali-RHitied berseru,
“Oh, lihat ini, betapa bagusnya!”

Seruan itu malah membuat Becky marah dan berkata,
“Jangan ganggu aku! Aku tak peduli pada gambarganmitu!”
Air mata tercurah dan ia bangkit pergi.

Alfred mengejarnya untuk menghibur, namun Becky mem
bentaknya, “Pergilah! Jangan ganggu aku lagi! Aknd padamu!”
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Alfred tertegun, bertanya-tanya dalam hati, apagyéelah
diperbuatnya hingga Becky bersikap demikian. Bedkjah
berjanji untuk melihat gambar-gambar itu bersama sklama
istirahat tengah hari. Tetapi dia meninggalkanngambil
menangis. Termenung Alfred berjalan perlahan mdsakuang
sekolah yang kosong. la merasa dihina dan maramg&e
mudah terpikir olehnya sebab-sebab sebenarnya:yBéelah
memperalatnya untuk melampiaskan kemarahan phama
Sawyer. Kebenciannya pada Tom tak berkurang detigévulnya
pikiran ini. Betapa senangnya ia, bila bisa diogai jalan untuk
mencelakakan anak itu. Pandangannya jatuh pada lejdgan
Tom. Inilah kesempatan bagus. Dengan lega dibukaéagian
pelajaran untuk sore nanti dan tanpa berpikir laginuangkan
tinta pada halaman yang diperlukan itu.

Pada saat itu Becky yang di luar gedung sekolalihmeke
dalam melalui jendela di belakang Alfred, hinggangat melihat
perbuatan itu tanpa diketahui oleh Alfred. Beckyjakan terus,
pulang dan timbul maksud di hatinya untuk membdnitiean
kepada Tom tentang kejadian ini tadi. Tom akan drémia
kasih sehingga perselisihan mereka akan selesgi Helum
setengah perjalanan pulang di tempuhnya, pikiraokpderu-
bah lagi. Ingat bagaimana perlakuan Tom terhadapmgktu
ia membicarakan tentang piknik, hatinya jadi pasaga malu.
Becky menetapkan hatinya untuk membiarkan Tom napad
cambuk atas kerusakan pada buku ejaannya dan nrezimlya
selama-lamanya sebagai tambahan.
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TOM BERTERUS TERANG

TOM TIBA di rumah dengan hati sedih, dan sambutamnya
menyatakan bahwa kesedihannya tak mendapatkarbisgam
yang layak.

“Tom, ingin aku mengulitimu hidup-hidup!”

“Bibi, apakah salahku?”

“Banyak sekali! Bagaikan orang gila aku ke rumahelg
Harper dengan harapan bahwa ia akhirnya bisa pere&an
arti impian. Tetapi ternyata ia telah mendengari dae bahwa
kau betul-betul telah datang ke mari dan mendergardemua
percakapan kami. Tom, aku tak bisa bayangkan ap@ya
anak yang berkelakuan seperti engkau ini. SeditikhaTom,
memikirkan betapa tega kau membiarkan aku pergb&eeny
Harper bagaikan orang linglung, tanpa mengatakearapa.”

Kejadian ini tak pernah terpikirkan oleh Tom. Kedikannya
pagi tadi tampaknya seperti sesuatu lelucon yanik Ibagi
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Tom. Tetapi kini tampak kekotoran dan kelicikan kita. Tom
menundukkan kepala, sesaat ia tak tahu harus bedq.

“Bibi, aku sangat menyesal, sama sekali tak petahkirkan
akan begini jadinya.”

“Kau memang tak pernah berpikir. Tak pernah kaupber
apa pun, kecuali tentang kepentingan dirimu sendi@u
bisa berpikir untuk datang ke mari dari Pulau Jackdbuat
menertawakan kesedihan kami. Kau bisa berpikir imueku
tentang impian, tapi tak terpikir olehmu untuk masidpani kami
dan menolong kami dari kesedihan.”

“Bibi, aku tahu, perbuatanku sangat buruk, tapi akk
bermaksud untuk berbuat buruk. Betul-betul tidalkanDlagi,
malam itu aku datang ke mari bukan untuk menertamaiibi.”

“Untuk apa kalau begitu?”

“Untuk mengatakan agar Bibi tak perlu gelisah bahw
sebenarnya kami tidak terbenam.”

“Tom, Tom, aku akan menjadi orang yang paling bema
kasih, kalau aku bisa percaya bahwa kau mempupikian
sebagus itu. Tapi kau tahu sebenarnya kau tak febeapikir
begitu, dan aku juga tahu, Tom.”

“Sungguh mati memang demikian. Bi, sungguh mati!”

“Oh, Tom, jangan berdusta, jangan. Dustamu akan bueh
keadaan menjadi seratus kali lebih buruk.”

“Aku tidak berdusta, Bi, tidak. Aku ingin mencegatygar Bibi
tidak berduka terus. Itulah yang mendorong aku krdatang ke
mari.”

“Bila kata-katamu bisa kupercaya, Tom, hal itu akaerupa-
kan imbalan untuk menebus dosa. Untuk itu sajald&a girang,
biar pun kau telah melarikan diri dan berlaku burtiktapi itu
tak masuk akal, lantaran kau tidak menceritakanaklepBibi.”

“Dengar, Bi, waktu Bibi berbicara tentang upacamngu-
buran, pikiranku hanya tertuju pada rencana untefsémbunyi
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di gereja. Tak bisa aku memikirkan untuk membatalkancana
itu. Karena itu kumasukkan kembali kulit kayu yakwgkatakan
tadi pagi dan menutup mulut tentang itu.”

“Kulit kayu yang mana?”

“Kulit kayu yang kupakai untuk menulis surat, bahteami
pergi untuk menjadi bajak laut. Sungguh menyes#bj Bdak
terbangun waktu kucium.”

Garis-garis sedih menghilang dari wajah Bibi Pofhatanya
memancarkan cahaya dengan tiba-tiba.

“Betulkah kau menciumku, Tom?”

“Tentu saja, Bi.”

“Kau yakin, kau telah menciumku?”

“Yakin seyakin-yakinnya.”

“Mengapa kau menciumku, Tom?”

“Karena aku mencintai Bibi dan Bibi tidur denganrbaluh-
kesah hingga hatiku sedih.”

Kata-kata Tom bernada kebenaran. Nyonya tua itu tak
bisa menyembunyikan getaran dalam suaranya, kdté&ata,
“Ciumlah lagi aku, Tom, dan pergilah sekarang Keoszh, jangan
kauganggu lagi aku!”

Begitu Tom pergi, Bibi Polly berlari ke sebuah lemar
mengeluarkan jaket compang-camping yang diperganadeh
Tom untuk menjadi bajak laut. Tapi ia tertegun, nmeang-
nimang jaket itu sambil berkata sendiri, “Tidak,uatak berani.
Anak malang, pasti ia berdusta lagi tapi dustanystd yang
diberkati Tuhan sebab dengan dusta itu hatiku jedhibur.
Kuharap Tuhan—aku tahu pasti Tuhan akan mengampanin
sebab betul-betul baik hatinya untuk menceritakah semua
padaku. Tapi aku tak ingin membuktikan bahwa kaliia pun
berdusta. Tak akan kulihat.”

Jaket itu dimasukkannya kembali. Sesaat ia termgnDua
kali tangannya terulur untuk mengambil jaket tadnddua kali
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pula gagal. Sekali lagi dicobanya, memperkuat heatidengan
berpikir, “Itu tadi suatu dusta yang baik—dusta gamaik—tak
kubiarkan dusta itu menyedihkan hatiku.”

la mengeluarkan semua isi saku jaket. Sesaat keamudi
dengan air mata berlinang ia membaca surat Tom yariglis di
kulit kayu itu dan katanya, “Kini aku bisa mengammpanak itu.
Kuampuni dia, walaupun dia telah berbuat sejutsadb
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“TOM, BETAPA MULIA HATIMU!”

KEDUKAAN HATI Tom lenyap oleh ciuman Bibi Polly yan

dilakukan dengan penuh rasa sayang dan membudhyaat
gembira serta bahagialagi. la berangkat ke sékalan beruntung
bertemu dengan Becky Thatcher di Meadow Lane. Rexas
Tom selalu menentukan tindakannya. Tanpa berpienjang

ia berlari mendekati Becky dan berkata, “Hari-hiaiiaku telah

memperlakukanmu tidak baik, Becky, maafkan aku. Blewjanji

tidak berlaku demikian lagi selama-lamanya, seurhigupku.

Mari kita berbaik kembali.”

Becky berhenti, menatap wajahnya dengan marah dan
menyahut, “Terima kasih, Tuan Thomas Sawyer, leb#ik
kalau kau tak berteman lagi dengan aku. Aku taki dridara
denganmu.”

Dengan membuang muka Becky meninggalkan Tom. Tom
begitu tercengang oleh sambutan itu, hingga tagikérolehnya
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untuk berkata, “Siapa yang peduli, Nona Sok Aksdimpai waktu
yang tepat untuk mengatakan hal itu telah lewddka ia tak
berkata apa-apa lagi. Namun ia betul-betul marahmerengut
masuk ke halaman sekolah. Betapa senangnya, édayBnenjadi
seorang anak laki-laki hingga ia bisa menghajatmis-habisan.

Segera juga ia bertemu dengan Becky dan Tom melkana
olokan yang menyakitkan hati. Dengan cekatan Bexkynbalas
hingga perselisihan mereka sempurna sudah. Dalamakah-
annya, Becky tak sabar menunggu sekolah dimular éydisa
melihat Tom dicambuk untuk kesalahan merusak bajaan.
Jika tadi ada sedikit keinginan untuk mengadukambpatan
Alfred Temple, keinginan itu kini lenyap.

Gadis malang, dia tak tahu bahwa dia sedang dijteping
kesulitan. Tuan Dobbins, guru sekolah itu, men¢cape setengah
umur dengan cita-cita yang tak tercapai. Keingilgnmenjadi
dokter. Namun karena kemiskinan, dia tidak lebitgtji daripada
seorang guru sekolah desa. Setiap hari diambileyaiah buku
dari mejanya. Pada saat tak ada kelas yang mendegajaran
menghafal, Tuan Dobbins tenggelam dalam buku yaegup
rahasia itu. la selalu mengunci lagi tempat buku disimpan.
Setiap anak di sekolah itu ingin tahu apa seberarisiybuku
itu tapi mereka tak pernah mendapat kesempatatiapsanak
mempunyai pikiran apa kiranya isi buku itu. Pikirpikiran
itu saling bertentangan dan tak ada jalan untuknimektikan
kebenarannya.

Hari itu, waktu Becky melewati meja guru di dekanhtu
masuk, dilihatnya kunci laci masih tergantung didmg kunci.
Kesempatan yang luar biasa. Becky melihat ke dlekgl hanya
dia sendiri di ruang sekolah yang sepi. Cepat diémya buku
Tuan Dobbins. JudulnyAnatomj karangan Profesor Anu. Nama
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itu tak memberi keterangan apa-apa kepadanya, nid#tkaka-
bukanyalah halaman buku itu. Pada halaman pertaerdapat
sebuah gambar berwarna indah, gambar tubuh mamelaigang
bulat. Tepat pada saat itu bayangan jatuh di hatarbaku
itu. Tom Sawyer masuk dan dengan selintas melihgtubdi
tangan Becky. Becky gugup merenggut buku itu damutepnya.
Dasar sial, karena gugup, halaman pertama terobekpsai ke
tengah halaman. Dilemparkannya buku rahasia itdddam laci,
dikuncinya sambil menangis. Karena malu dan gusakdtalah
dia, “Tom Sawyer, betapa rendah budimu untuk mengel dari
belakang dan mengintip, apa yang sedang kuperhatika

“Bagaimana aku tahu bahwa kau sedang memperhatikan
sesuatu?”

“Kau harus malu, Tom Sawyer. Kau tahu, kau akan gaen
adukan aku, dan oh, apa jadinya dengan diriku! plsti akan
dicambuk, belum pernah aku dicambuk di sekolah!ciBe
menghentakkan kakinya yang mungil. “Berbuatlah gekeyang
engkau kehendaki! Aku tahu apa yang akan terjadingfu
sajalah, dan lihat nanti. Benci! Benci! Benci!” Bgclari ke luar
dengan tangis yang menjadi-jadi.

Tom tertegun, bingung oleh serangan ini. Segerlaeikata
pada diri sendiri, “Aneh betul anak perempuan Belum pernah
dicambuk di sekolah! Bah! Apalah arti cambukan®iTtzegitulah
anak perempuan; kulit mereka tipis, hati merekadatukuncup.
Tentu saja aku tak akan mengadukannya kepada&Dbbbins.
Banyak jalan untuk menyakiti si tolol kecil ini iyg tak begitu
keji, tetapi apa gunanya? Dobbins tua itu pastiutabukunya
robek. Pastiia menanyakan siapa yang merobekrafaakan ada
yang menjawab. Kemudian ia akan menggunakan cab&&a-
annya, menanyai semua murid dan bila ia sampai gadas yang
berkepentingan, pasti ia akan mengetahuinya. Wajadk-anak
perempuan mudah dibaca. Mereka tak bisa menyemkamy
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perasaan. Sungguh sulit persoalan Becky, ia p&ati @ihukum,
tak ada jalan untuk menghindarkannya.” Tom berp&ésaat
dan menambahkan, “Baiklah, agaknya ia melibatkan é&lam
persoalan ini. Biarlah ditanggungnya sendiri.”

Tom Kkeluar dan ikut bermain dengan teman-temannya
di halaman. Beberapa saat kemudian Tuan Dobins tiaa
pelajaran dimulai. Tom tak menaruh minat pada pekl).
Sesekali ia melirik ke tempat anak-anak wanita. &aBecky
membuat kacau pikirannya. Bila ia mempertimbangkaasana
hubungan mereka, sebetulnya ia tak perlu merast&agada
Becky. Tapi ia tak bisa menekan perasaan itu. Imasasekali
tak bisa gembira melihat Becky sedih. Pikiran temtaBecky
itu segera lenyap sebab ia sendiri mendapat KasuliTuan
Dobbins menemukan kerusakan pada bukunya. Beckyma&hn
kesedihannya, menunjukkan perhatian pada pemeriksgtas
diri Tom yang dituduh merusakkan buku itu. Beclaht, Tom
tak bisa menghindarkan diri dari hukuman. Makimgié Tom
menyanggah tuduhan, makin murkalah sang guru. niyaedi
Becky mengira ia akan merasa gembira melihat Tomadahi,
tetapi pada saat itu ia tak merasa yakin lagi. keternyata Tom
akan mendapat hukuman berat, hampir saja Beckyitemltuk
menerangkan bahwa yang bersalah adalah Alfred TenTgtapi
dipaksakannya dirinya untuk diam saja sebab igpéedapat
bahwa nanti Tom akan mengadukan dirinya. Apa quaa
menolong Tom?

Tom menerima cambukan dan kembali ke bangkunya
dengan pikiran kacau sebab terpikir olehnya mungkirtelah
menumpahkan tinta tanpa sengaja waktu sedang [sarke
kejaran. la menolak tuduhan hanya untuk memenebidsaan
saja dan tetap pada penolakan itu berdasarkanipandya.

Sejam penuh berlalu. Udara ruangan sekolah diish ol
keriuhan anak-anak belajar. Guru mulai terkantukik& di
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kursinya. Akhirnya Tuan Dobbins berdiri menggeliatenguap,
membuka kuncilaci. Buku dipegangnya, tapi agakmygesih ragu,
apakah ia akan membukanya atau tidak. Hampir semusd
acuh tak acuh, tetapi dua pasang mata mengikuiseaerak
Tuan Dobbins dengan penuh perhatian. Tuan Dobbaakan
tak sadar meraba-raba buku itu dan sebentar kemuali&u itu
dibawanya ke kursi untuk dibaca!

Tom melirik Becky. Wajah Becky bagaikan seekor keili
yang sedang diburu dan sadar bahwa laras bedh telguju ke
kepalanya. Seketika itu lenyaplah perasaan bermmarsudi hati
Tom. Cepat! Sesuatu harus segera dilakukan untukofoag
Becky! Harus dilakukan secepat kilat! Tetapi besar bahaya
untuk keadaan gawat itu membuat pikirannya sedkampuh.
Bagus! la mendapat akal. la akan lari merenggut ubiitki,
melompat ke luar pintu dan kabur. Baru saja ia nkénkan
keputusan itu, kesempatannya lenyap. Tuan Dobbilaht
membuka bukunya! Saat yang hilang itu tak bisa pataya
kembali! Terlambat. Becky tak bisa tertolong labitan Dobbins
telah menatap seluruh kelas. Semua menundukkaal&e@ak
kuat menahan pandangan itu. Pandangan yang merkamam
rasa takut, bahkan pada anak-anak yang tak puegal&han.
Sunyi senyap selama kira-kira sepuluh hitungan,gsaaoru
mengumpulkan semua kutuk, baru bertanya, “Siapg ya@robek
buku ini?”

Tak ada yang bersuara. Bila ada jarum jatuh, paksn
terdengar. Kesunyian itu berlangsung pada waktugsguaru
menyelidiki wajah demi wajah untuk mencari yangdadah.

“Benyamin Rogers, kaukah yang merobek buku ini?”

Suatu sanggahan. Sunyi lagi.

“Joseph Harper, kaukah?”

Sanggahan lagi. Kegelisahan Tom menjadi-jadi oleh
penyiksaan dari tata cara ini. Sang guru mempekbhatmurid-
murid lelaki, berpikir dan berpaling pada murid eperpuan.
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“Amy Lawrence?”

Geleng kepala.

“Gracie Miller?”

Tanda yang sama.

“Susan Harper, apakah kau yang merobek?”

Sanggahan lagi. Gadis berikutnya adalah Becky Thextc
Tubuh Tom gemetar karena khawatir akan suasanaspasa
yang mencengangkan hati.

“Rebecca Thatcher,” (Tom memperhatikan wajah Becky,
pucat pasti ketakutan), “kaukah yang... tungguatlilaku, lihat
kepadaku,” (tangan Becky terangkat seakan minta wmp
“apakah kau yang merobek buku ini?”

Suatu pikiran melintas di otak Tom. la melompatdigrdan
berteriak, “Saya yang merobeknyal!”

Ia melompat berdiri dan berteriak, “Saya yang merobeknya!”
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Seluruh isi sekolah ternganga keheranan atasdarolang
tak masuk akal ini. Tom berdiri sesaat, menetapkah. Pada
waktu ia maju ke depan kelas untuk menerima hukuman
melihat pandangan mata Becky. Pandangan itu peebbranan,
terima kasih, dan pujaan. Ini sudah cukup untuk gherpuskan
rasa sakit karena seratus kali cambukan. Diilhaeh okea-
gungan tindakannya sendiri, ia sama sekali tak mrekregkan
suara kesakitan menerima cambukan yang paling kgaag
pernah diberikan oleh Tuan Dobbins. Juga dengai &é&k acuh
diterimanya hukuman tambahan berupa keharusankuntggal
di sekolah dua jam setelah sekolah usai, sebalaha tahwa
Becky akan menunggunya di luar sekolah sampai hwuiitu
selesai. Maka waktu dua jam itu tidak terbuangcpera.

Malam itu Tom tidur dengan merancangkan pembalasan
dendam untuk Alfred Temple. Dengan perasaan mala da
menyesal Becky telah menceritakan segala-galangh, ltipa
menceritakan pula pengkhianatannya sendiri. Tapiditeannya
untuk membalas dendam jadi kabur oleh kenanganikgam
manis dan Tom tertidur dengan kata-kata Becky ysargkhir,
yang masih terngiang-ngiang di telinganya, “Tometdpa mulia
hatimu!”
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DENDAM MURID-MURID TERBALAS

LIBUR PANJANG makin dekat. Guru sekolah, yang biaga
bersikap keras, memperkeras sikap dan makin tidithgin agar
semua muridnya menunjukkan hasil yang baik padaitdjian’
Tongkat pemukul dan cambuknya jarang diam—setitd&knya
diantara murid-murid yang masih kecil. Murid-mukdsar, yang
berumur antara delapan belas dan dua puluh tataknpérnah
dihukum badan. Cambuk Tuan Dobbins sangat kuatawain
di bawah rambut palsunya ia berkepala botak, @sitn setengah
umur, tanpa tanda-tanda kelemahan di ototnya. Malehkat
dengan ‘Ujian’, makin kejam ia, bahkan kesalahasdiahan
yang paling kecil dihukum dengan hukuman berat.bAknya,
hari-hari siang dilalui dengan ketakutan oleh mumidrid kecil
dan malam harinya mereka menghabiskan waktu maranc
pembalasan dendam. Tetapi sang guru selalu bisaghie-
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darkan diri dari segala macam pembalasan. Hadiabhkumsaha-
usaha pembalasan yang berhasil selalu merupakawnhan
dahsyat yang menggetarkan hati, hingga anak-and&hityang
kalah. Akhirnya semua murid berkumpul untuk mereredean
pembalasan dan rencana itu segera terwujud.

Anak seorang pelukis papan penanda diajak bersddadng
oleh mereka dan mendapat sebagian tugas untuk sesiakan
rancangan. Anak itu segera menyatakan kesediaarukunt
membantu anak-anak lain karena dia sendiri dengamarsg
hati membalas dendam pada Tuan Dobbins. ltu karEunan
Dobbins menyewa kamar di rumah keluarga ayahnya glam
itu telah menyebabkan banyak kesulitan. Nyonya Doskakan
pergi ke pedalaman dalam beberapa hari lagi, jakistkan ada
rintangan untuk melaksanakan rencana. Tuan Dobb#alalu
mempersiapkan diri untuk menghadapi kejadian iengan
minum minuman keras sebanyak-banyaknya. Tugasnsik a
pelukis itu akan dikerjakan di sore hari menjelgrarayaan di
sekolah. Waktu itu sang guru mendengkur di kursidga minta
dibangunkan, bila waktu berangkat telah tiba.

Saat yang dinanti-nantikan itu tiba. Pukul delagmaalam,
rumah sekolah terang-benderang oleh cahaya lamjhiasd
dengan bunga-bunga dan kertas berwarna-warni. Sang
duduk megah di kursi tinggi yang diletakkan di apenggung,
membelakangi papan tulis. la tampak setengah m.abikanan-
kirinya terdapat tiga baris bangku dan di depanagam baris
bangku, semua untuk tempat para tokoh dan orangetaa
murid. Di sebelah kiri, di belakang tempat dudukrgpdaamu,
dibuat sebuah panggung untuk para murid yang a&eabil
bagian dalam perayaan malam itu. Panggung diisi aleak-anak
kecil yang telah mandi serta berpakaian berlebiikhlan hingga
mereka merasa tak enak badan, pemuda-pemuda jaggkun
dan anak-anak serta gadis-gadis yang berpakaiamasgutih.
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Gadis-gadis yang selalu memperhatikan lengan-lenmareka
sendiri yang tak tertutup, perhiasan-perhiasan kuemek-nenek
mereka, serta pita-pita dan bunga-bunga di rambetreka.
Tempat kosong lainnya diisi oleh murid-murid yanak tikut
ambil bagian.

Upacara dimulai. Seorang anak yang sangat keck kai
panggung dan berpidato dengan malu-malu, “Pararimgasti
tak akan mengira, bahwa anak sekecil ini berarrbizara di
panggung di hadapan orang banyak,” dan sebagaRigato itu
diiringi dengan gerakan-gerakan kaku seperti gemakabuah
mesin—sebuah mesin yang telah rusak. Tetapi si anakye-
lesaikan tugasnya dengan selamat, walaupun denganht
gemetar ketakutan. la mendapat tepuk tangan gemwakiu
membungkuk dan mundur.

Seorang gadis cilik dengan wajah malu membisikkajals
‘Mary punya seekor anak domba’dan seterusnya. R&ta saja
ia menunjukkan sembah hormat yang menimbulkan kas@an
dan mendapat hadiah tepuk tangan. Duduklah ia kéirdbagan
wajah kemerah-merahan, tetapi bahagia.

Tom Sawyer maju dengan gagah dan penuh keyakinan,
mengucapkan kembali pidato Beri daku kemerdekadau
beri daku kematian’ Pidato bersejarah yang takatek oleh
panas dan tak lapuk oleh hujan itu, diucapkan dergamangat
berkobar-kobar. Tetapi di tengah pidato yang beritypi Tom
lupa bagaimana lanjutnya. Rasa takut akan penonitoartiba
mencekam hatinya, kakinya gemetar, kerongkonganrasa
tersumbat. Semua ingatan tentang pidato itu lenjé@mang,
para penonton menunjukkan rasa simpati padanya,n&reka
tidak menolong, maka suasana jadi senyap sekeisenyapan
ini lebih berat terasa oleh Tom, menghapuskan sasgati yang
diberikan kepadanya. Sang guru mengerutkan kenmegng-
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hancurkan hati Tom. Sesaat Tom mencoba lagi, natetpaksa
mundur menyerah kalah. Terdengar sedikit tepuk aandapi
segera lenyap.

la digantikan oleh seorang anak yang mendeklanaasik
Anak yang Berdiri di Geladak Terbakatisusul olehOrang
Assyria Datang Menyerbdan sajak-sajak termasyhur lainnya.
Acara setelah itu latihan membaca dan pertanding@mgeja.
Kelas bahasa Latin yang berisi beberapa gelintirithmenjuarai
acara pidato. Dan kini tibalah saat acara utamaamaitu, yaitu
pembacaan ‘karangan-karangan asli’ oleh gadis-gadimaja.
Setiap gadis maju ke depan ke pinggir panggung, dekam,
membuka naskahnya (yang diikat indah dengan pigan) mhem-
baca pun dimulai.

Mereka membaca dengan sangat memperhatikan lagu
baca dan perubahan air muka yang sesuai dengaasaan’
bacaan. Isi karangan yang dibawakan kebanyakarasdengan
karangan-karangan yang dibawakan oleh ibu merekiauhl,
bahkan sama dengan karangan nenek mereka dan daklagi
sama dengan karangan nenek moyang mereka dari zaarang
salib. Misalnya saja karangafersahabatanKenangan Zaman
Lalu, Agama dalam SejarghTanah Impian Faedah Kebu-
dayaan Perbandingan Bentuk Politik Pem erintahdtesedihan
Cinta Kanak-kanakKegiatan Hatj dan sebagainya.

Karangan-karangan ini penuh diliputi kesedihans@®nping
kata-kata indah, dipaksakan beberapa patah kataudgkapan
yang sedang populer yang membuat kita bosan. ikeéstaan
dalam setiap karangan ialah menyumpalkan khothadtbhah
yang telah berurat berakar serta tak bisa ditinggal Apa pun
juga pokok karangannya, untuk khotbah-khotbahdipaksakan
agar kesusilaan dan keagamaan berjalan bersamaaden
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pembangunan. Ketidakjujuran yang nyata pada khotdeotbah
ini ialah tak ada kekuatan untuk menghapuskan lsgtzia ini di
sekolah-sekolah, bahkan untuk sekolah-sekolah nkirsiapun
masih belum cukup. Mungkin tak akan bisa dianggapup
selama dunia masih berkembang. Tak ada sebuahasegan di
negara kita di mana para gadis tidak merasa wajtlnk menutup
karangannya dengan khotbah. Dan Anda akan menkapat
bahwa gadis yang paling dangkal pikirannya dannggatidak taat
kepada agama, khotbahnya selalu paling panjangdéng alim.
Tapi cukuplah ini. Kebenaran yang paling sederhaakalipun
tak pernah terdengar sedap.

Marilah kembali pada ‘Hari Ujian’ itu. Karangan pama
yang dibacakan malam itu berjudiidlau begitu, Inikah Hidup?

Mungkin pembaca cukup tahan untuk membaca sebagian

karangan itu:

Di dalam perjalanan hidup, betapa penuh nikmat
pikiran remaja dalam menunggu-nunggu kegembiraan
yang telah direncanakan! Seluruh daya khayal dikesan
untuk menggambarkan berbagai keindahan kegembiraan
Dalam khayal, pengabdi demi mode yang panjang hidup
dengan sepenuh hati, mengabdi kepada panggilannya,
membayangkan diri di tengah-tengah keramaian pesta
untuk menjadipusat segala perhatian! Tubuhnyagimaah
semampai, dibalut oleh gaun putih baik salju, beigru
putar menembus para penari yang sedang bersuka cita
Matanya cemerlang, langkahnya ringan di antara semu
para penariyang ada.

Dalam khayal yang begitu indah dan nikmat,
waktu berlalu dengan cepat, maka tibalah saat bagi
sang remaja untuk memasuki dunia kedewasaan yang
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telah lama diimpi-impikan. Betapa semua benda dia

baru itu diimpikannya bagaikan benda-benda surgawi.
Setiap adegan baru lebih indah daripada adegan yang

mendahuluinya. Tetapi setelah beberapa lama, tetaksdn
di bawah kulit yang indah itu tersembunyi kekosamg
pujian yang dahulu merdu membelai jiwa, kini terdan
sakit di telinga; lantai dansa tak lagi menarik atan

dengan membuang percuma nafas serta kesehatan, ia

berpaling dengan kesimpulan, bahwa kesenangan dunia
tidak bisa memuaskan kerinduan jiwa!

Dan seterusnya dan seterusnya. Sepanjang waktertgaa
bisik pujian dari penonton dan seruan-seruan lemltRBetapa
indahnyal!”, “Betapa terampilnya!”, “Betapa betyl!"dan
sebagainya. Dan setelah karangan itu ditutup khotlgang
menyedihkan yang ganjil terdengar, gemuruhlah tefanlgan.

Kemudian bangkitlah seorang gadis ramping berwagdih;
wajahnya pucat ‘menarik’ akibat pil-pil dan sakiempcernaan. la
akan membaca sebuah syair. Dua bait saja dari gyaiasanya
cukup:

KATA PERPISAHAN SEORANG GADIS MISSOURI
KEPADA ALABAMA

Alabama, selamat tinggal! Kucinta dikau sungguh!
Tapi sementara terpaksa kutinggalkan dikau Kini!
Sedih, ya, pikiran sedih mengisi hatiku penuh,

Kenangan menggores membakar berdesakan di dahi!
Sebab di hutanmu penuh bunga pernah aku mengembara;
Menjelajah dan membaca dekat Sungai Tallapoossa;
Pernah kudengar Sungai Tallasee membanjir murka,
Pernah kubercinta dekat Coosa di cahaya Aurora.
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Aku takkan malu membawa hati penuh susabh,
Aku takkan berpaling menyembunyikan mata basah;
Bukan dari tanah asing aku harus berpisah,
Bukan untuk orang asing kau ucapkan keluh kesah,
Persahabatan dan rumah, milikku di negara bagian in
Yang lembah dan gunungnya kujauhi Kini;
Dan dinginlah mataku, dan hati, dan kemesraan.
Bila orang berbicara dingin tentang dirimu, Alabansayang!

Di antara hadirin, amat sedikit yang mengerti apai a
kemesraan sebenarnya. Bagaimanapun, sajak itu déang
memuaskan.

Seorang gadis remaja berkulit agak hitam, beramdan
bermata hitam menggantikan pembacaan syair di Ed®rhenti
agak lama untuk menimbulkan kesan sedih, kemudiambaca
dengan irama yang bernada sedih:

SEBUAH IMPIAN

Malam gelap dan berbadai. Di sekitar takhta
ketinggian tak sebutir pun bintang bercahaya; tdpinyi
guruh sambung- menyambung di telinga; halilintar rala
mengerikan diantaramega-megadilangit, seakangegek
kekuatan Franklin yang tersohor itu! Bahkan angiang
selalu ribut serta-merta keluar dari rumah merekanyg
penuh rahasia, menghardik ke sana, menghardik iké s
seolah untuk lebih meributkan suasana.

Di saat-saat itu, begitu gelap, begitu suram, jivak
mengeluh; tetapi dari pada itu,

Sahabatku tercinta, penasihatku, penghiburku dan
panduku—keriaan dalam dukaku, kebahagiaan dalam
sukaku, datanglah ke sisiku.
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la bergerak bagaikan makhluk indah yang
digambarkan di Taman Firdaus yang cerah dan cantik
seperti digambarkan oleh para remaja dan orang-ogan
yang penuh perasaan. Dialah ratu kecantikan, takhipes,
kecuali karena kecantikannya sendiri. Begitu lembut
langkahnya, sampai tak membuat suara. Bila sentuha
ramahnya tak melepaskan getaran gaib, seperti juga
orang-orang cantik yang selalu bersikap wajar, i&aa
melayang lalu tak diperhatikan—tak dicari. Kesediha
menghias wajahnya, bagaikan air mata dingin dighb
bulan Desember, waktu ia menunjuk pada pertempuran
antara kekuatan-kekuatan alam di luar itu, dan memai
agar aku mempertimbangkan kedua unsur yang ada.

Demikianlah seterusnya, impian buruk ini mengigiakkira
sepuluh halaman naskah dengan diakhiri oleh seldnattbah
yang menghancurkan semua harapan bagi mereka vakg t
pernah mengunjungi gereja. Maka karangan itu nagad
hadiah pertama. Karangan itu dianggap yang paliaig bntuk
malam itu. Waktu menyerahkan hadiah kepada pengprn
Walikota mengucapkan pidato hangat yang isinya raeakean,
bahwa karangan itu adalah karangan yang palinghfamng
pernah didengarnya dan Daniel Webster sendiribé&egga akan
karangan itu.

Sepintas lalu bolehlah diketahui bahwa jumlah kaean
yang menggunakan secara berlebih-lebihan kataikaimdah’
dan pengalaman manusia yang diungkapkan sebaghkintan
buku kehidupan’mencapai jumlah rata-rata yang&ia

Kini sang guru yang sudah melampaui batas mabuknya,
menyingkirkan kursinya, membelakangi hadirin damulai
menggambarkan peta Amerika di papan tulis untuk gu@n
kecakapan ilmu bumi murid-murid. Tetapi tangannyagitu
gemetar hingga hasil karyanya menjadi buah tawarhmada tahu
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apa yang menyebabkan tertawaan itu dan segera mrdraiyi
gambarnya. Dihapusnya garis-garis dan ia memulgi Betapi
garis-garis itu malah tak keruan jadinya dan tawakim ribut.
Kini seluruh perhatian dicurahkannya pada pekenaan seakan
menetapkan hati untuk tidak dikalahkan oleh tawa Menurut
pikirannya, kini hasil karyanya cukup baik tetapwa itu tak
berhenti-henti. Malah makin keras. Dan memang sefiaya
begitu.

Sebenarnya kini sasaran tawa bukan pada si gurseldlah
atas ruang itu terdapat sebuah loteng. Tepat d$ &epala
sang guru terdapat sebuah tingkap kecil di lanajitgit yang
merupakan lantai loteng. Tingkap itu terbuka, seekacing
turun dengan kaki belakang terikat tali kecil, kispdan mulutnya
terbungkus kain untuk mencegah binatang itu beraudali
terulur, kucing turun, sekali-sekali meliuk ke atastuk meraih
tali yang mengikatnya, kemudian meraih-raih menpagangan
di udara. Suara tawa para hadirin makin ribut. Kgdtu tinggal
sepuluh senti lagi di atas kepala Tuan Dobbins yardang
memusatkan pikiran untuk gambarnya. Kucing makmdamakin
ke bawah hingga akhirnya kaki depannya yang bebaraih dan
mencengkeram rambut palsu Tuan Dobbins. Seketikguiga
sang kucing ditarik cepat ke atas, dengan membawgpasannya
rambut palsu. Kepala botak Tuan Dobbins tampak ctang—
rupanya si anak pelukis itu telah mengecatnya derogd emas!

Pertemuan bubar seketika. Dendam anak-anak terbalas
Libur panjang tiba.

Caratan—Karangan-karangan’ yang dikutip dalam bab ini
diambil tanpa perubahan sedikit pun dari sebuahubldrjudul
Prosa dan Puisi oleh Seorang Putri Daerah Baralikutip
sewajarnya menurut penulisan gadis-gadis sekolahipkn dari
buku itu lebih tepat daripada karangan semata-mata.
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DISAMBUT DENGAN AYAT-AYAT
KITAB SUCI

TOM MENGGABUNGKAN diri dengan Kadet Orang-orang wli
karena tertarik oleh seragamnya yang sangat mekctddharus
berjanji dahulu tidak akan merokok, tidak akan memgah
tembakau, dan tidak akan memaki selama menjadigatag
Sekarang dia menemukan bahan pemikiran baru ybgtjanji
tidak akan mengerjakan sesuatu, justru membuat giagin
melakukan yang terlarang itu. Tom merasa tersiksgini
minuman keras dan memaki-maki. Hanya karena ingsa b
mempertontonkan diri dengan pakaian seragam dta,dapat
menahan diri. Tanggal empat Juli sudah dekat, fetapngkin
ada kesempatan lain yang lebih cepat untuk memsdéidgam
di muka umum. Harapan untuk mengenakan pakaianditu
Hari Kemerdekaan dilepaskannya, padahal ia barpagnpuluh
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delapan jam dalam perkumpulan itu. Harapannya ditijukan
pada Hakim Frazer, yang menurut desas-desus su@&htd
pada ajalnya dan akan dikubur dengan upacara Hessaran
sebab ia seorang pejabat tinggi. Tiga hari Tommmerhatikan
berita tentang keadaan Hakim Frazer. Kadang-kadaargp
annya begitu besar hingga ia mencoba mengenak&aiga
seragamnya itu di depan kaca. Tapi Hakim Frazer mgmkemar
membuat orang berdebar-debar; kadang-kadang kessenga
sangat buruk, tapi cepat juga menjadi baik laghifkya tersiar
berita, bahwa sang hakim telah sembuh berangsgstanmakin
hari makin baik. Tom kecewa, hatinya luka. Seketikajuga ia
minta berhenti dari keanggotaannya—dan malamn¥it sang
hakim kambuh, meninggal dunia seketika. Tom marskan
untuk tidak menaruh kepercayaan pada orang yamgnigé&ah
seperti hakim itu.

Upacara penguburannya sangat mengesankan. Para Kade
berbaris dengan gaya yang diperhitungkan bisa memhbu
anggota yang baru keluar itu. Tetapi Tom menjaaghds lagi dan
ada keuntungannya dalam kebebasan itu. la kindtbaterokok
dan memaki, namun herannya ia tak ingin melakukalrhlal itu
lagi. Dengan diperolehnya kebebasan dapat merdkokmemaki
itu, keinginannya menjadi lenyap.

Tom mulai merasa, libur besarnya malah hanya akemm
beratkan hatinya saja.

la mencoba membuat sebuah catatan harian namuadiak
yang luar biasa terjadi selama tiga hari. Maka asafa gagal di
tengah jalan.

Rombongan penyanyi negro berkeliling tiba dan mereda
perhatian penuh dari penduduk. Tom dan Joe Harpamhbuat
sebuah perkumpulan pertunjukan dan selama duahemmya
bahagia.
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Bahkan Hari Kemerdekaan, tanggal empat Juli, telamge-
cewakan. Hujan turun dengan lebatnya hingga arakam
tak jadi dilangsungkan. Orang terbesar di dunia(lmegitulah
dugaan Tom), Tuan Benton, seorang senator Amerikak&,
ternyata juga membuatnya kecewa sebab senatoritya
orang biasa. Tingginya tak sampai dua puluh limkiklhahkan
mendekati ukuran itu pun tidak, seperti yang perdilayangkan
sebelumnya.

Datanglah sebuah sirkus. Anak-anak membuat sirkua p
setelah itu. Tiga hari mereka bermain sirkus dat@mda yang
dibuat dari permadani yang tak terpakai. Dengapaban tiga
peniti untuk anak lelaki dan dua untuk anak pereampusirkus
itu pun akhirnya membosankan.

Seorang ahli ilmu tengkorak dan seorang ahli ilnaibgiba,
dan pergi lagi, meninggalkan desa itu makin surayi duram.

Pesta-pesta untuk muda-mudi dilangsungkan, pesséape
yang menggembirakan, namun hanya sedikit dan jarcdunya
berjauhan, hingga kesal menunggunya.

Becky Thatcher pergi ke Konstantinopel untuk ber-
istirahat dengan orang tuanya selama liburan. M@kaadalah
kegembiraan hidup di mana pun juga.

Rahasia pembunuhan merupakan penyakit parah yaimgse
kambuh bagi Tom yang selalu membuatnya merasa ngeri

Kemudian Tom terserang penyakit campak.

Selama dua minggu Tom terpaksa berbaring, tak mamge
bagaimana perkembangan dunia. la amat sakit, talamuh per-
hatian pada apa pun. Waktu ia sembuh dan dengamsi®erjalan-
jalan, dilihatnya betapa bertambah sunyi keadaakelding.
Rupanya waktu ia sakit diadakan penyebaran damylarhan
agama dan semua orang menjadi sangat alim. Bu&k@nosang-
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orang dewasa, tetapi juga anak-anak. Tom berjalangdn
harapan akan bertemu dengan sebuah wajah yang meéugg
dosa, tetapi di mana-mana ia dikecewakan. Diteryauidoe
Harper sedang mempelajari Kitab Suci. Tom segerdahedari
pemandangan yang menyedihkan hatinya itu. DicariiBen
Rogers yang sedang mengunjungi orang-orang mislengedn
membawa surat selebaran keagamaan. Dicarinya Jilisifang
setelah bertemu mengingatkan dia bahwa penyakitpeknya
merupakan suatu peringatan atas dosa-dosanya.pSeting
yang dijumpainya menambah berat penderitaan hatiDalam
rasa putus asa ia mencari Huckleberry Finn, yaegyambutnya
dengan ayat-ayat Kitab Suci. Hancurlah hati Toranfan kepala
tertunduk ia pulang, tidur, dengan menarik kesitapubahwa
hanyalah dia yang tersesat jiwanya di seluruh kota

Malam itu, badai besar. Hujan lebat, kilat dan gurdabung-
menyabung. Tom menutupi kepalanya dengan sepraiulpe
ketakutan menanti datangnya hukuman sebab pastiah-hara
ini terjadi karena dia. la percaya bahwa ia taladmbuat Tuhan
kehilangan rasa sabarnya dan inilah akibatnya. Mimgiga Dia
berpendapat, sungguh membuang-buang mesiu dans&edre
untuk menghancurkan seekor kumbang dengan mempakgun
sepasukan meriam. Tapi nampaknya tak ada yang anébhk
membangkitkan badai, yang demikian hebat guna manghrkan
serangga semacam dirinya.

Lama-kelamaan badai itu reda dan menghilang tanpa
mencapai tujuannya. Perasaan pertama dalam diri @adalah
terima kasih dan janji untuk mengubah kelakuanrBmarasaan
ini disusul oleh keputusan untuk menunggu dulupaidahu,
mungkin badai itu tak terulang lagi.

Pada hari berikutnya dokter-dokter datang lagi; Tetah
bertambah parah penyakitnya. Dalam tiga minggu yeasgnya
seabad, ia harus berbaring. Ketika akhirnya ialaeimdan boleh
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keluar, hampir tak ada rasa terima kasih di hatingawa ia telah
lolos dari bahaya maut sebab seperti dulu ia akerupakan anak
terasing di antara anak-anak lainnya. la berjatdonbenentu dan
ditemuinya Jim Hollis sedang memimpin pengadidarak-anak,
memutuskan perkara pembunuhan atas seekor buolety

seekor kucing. Ditemuinya Joe Harper dan Huck Fdnsebuah

gang kecil sedang makan semangka curian. Anak-amalang.

Seperti juga Tom, mereka telah kambuh penyakitnya.


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

MUFF POTTER DIADILI

AKHIRNYA TERANGKATLAH suasana mengantuk yang
meliputi desa itu, diguncangkan oleh pemeriksa@amgadilan

yang akan dimulai untuk memeriksa peristiwa pemtharu

terhadap Dokter Robinson. Berita itu segera menjpdsat

pembicaraan seisi desa. Mau tak mau Tom merasdabderl
Setiap pembicaraan tentang pembunuhan itu membatmhya

berdebar sebab hati kecilnya selalu gelisah damttalkcurigai

karena dirasanya seakan pembicaraan-pembicaraaserigaja

dilakukan di dekatnya untuk memancing-mancing a&ala

tahu, tak mungkin orang curiga kepadanya, namuselalu tak

senang di tengah pembicaraan itu. Keringat dingiangalir.

Diajaknya Huck ke tempat sepi untuk berbicara. guh lega,

bila ia bisa membuka mulut dengan bebas, membabaie
penderitaan dengan orang lain. Lagi pula ia ingihu dan ingin

meyakinkan bahwa Huck belum pernah membuka rahasia
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“Huck, pernahkah kau berbicara pada orang lain argt
itu?”

“Tentang apa?”

“Kau tahu maksudku.”

“Oh, tak pernah.”

“Tak sepatah kata pun?”

“Tak sepata kata pun. Kenapa kau bertanya?”

“Hm, aku takut.”

“Tom Sawyer, tak mungkin kita bisa berkeliaran duari
kalau rahasia kita diketahui orang. Kau tahu.”

Tom agak tenang. Setelah sejenak, “Huck, bukank&hatla
orang yang memaksamu untuk berbicara tentang ini?”

“Memaksa berbicara? Wah, bila kuingin agar Iblis them-
benamkan diriku, baru aku membuka rahasia. Takalda lain!”

“Baguslah, kalau begitu. Kukira, kita akan selansatama
mulut tertutup. Tapi betapapun, marilah kita berpam lagi biar
tambah pasti.”

“Aku setuju.”

Dengan upacara penuh kekhusyukan keduanya bersumpah

“Apa kabar yang kau dengar, Huck? Kudengar barsgkali.”

“Kabar? Yang terdengar hanyalah Muff Potter, Mufiteer,
Muff Potter. Ini membuatku selalu berkeringat, sejga ingin
aku bersembunyi.”

“Begitu juga aku. Kupikir, pastilah Muff jadi korlna Apakah
kadang-kadang kau tak merasa kasihan kepadanya?”

“Selalu, selalu. Memang, ia bukan orang baik, narbetum
pernah menyakiti orang. Menangkap ikan sedikit knmnembeli
minuman keras—dan bergelandangan; Tuhanku, semaagor
mengerjakan itu, setidak-tidaknya sebagian bedari Kkita,
misalnya pendeta dan sebangsanya. Tetapi Muff hethek,


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 185

pernah diberinya aku ikan separuh, padahal baggeyadiri tak
cukup. Dan sering dia menolong aku kalau aku sgdsaal.”

“Ya, sering ia memperbaiki layang-layangku, Huckand
memperbaiki mata kailku. Betapa senang, bila kisalmembuat
dia bebas.”

“Wah, kita tak akan bisa membebaskannya, Tom, pada
suatu waktu ia akan ditangkap lagi.”

“Ya, memang demikian. Namun benci aku mendengang¥
orang yang menghinanya, sedang sebenarnya iactaalah.”

“Aku pun begitu, Tom. Tuhan, orang-orang malah la¢ak
bahwa dialah penjahat yang paling kejam di desaan mereka
bertanya-tanya dalam hati, mengapa ia tak ditapglebih
dahulu.”

“Ya, aku pun mendengar. Kudengar pula, andai kat d
bebas, orang-orang akan menggantungnya tanpa ideglil

“Pasti akan mereka kerjakan!”

Lama kedua anak itu bercakap-cakap, tetapi pemgakatu
tidak banyak menghibur hati mereka. Senja turumpkadisadari
keduanya berdiri dan berjalan ke penjara yang tecppei pinggir
desa. Mungkin dengan harapan bahwa sesuatu akjaditantuk
menghilangkan kesulitan mereka. Tapi tak ada dsesyang
terjadi, agaknya tak ada malaikat yang punya pgahaerhadap
tawanan yang malang itu.

Seperti yang selalu mereka lakukan sebelumnyay&ehak
itu pergi ke jendela berterali, tempat Muff Pottitahan untuk
memberikan sedikit tembakau dan korek api. Sel namaMuff
Potter terletak di lantai pertama dan tak ada pgafjya.

Rasa terima kasih Muff Potter akan pemberian-pem-
berian mereka selalu menambah kesedihan mereka—kaén
ini menggores lebih dalam dari biasa. Mereka menmasajadi
pengecut kelas wahid, ketika Muff Potter berkatgad berdua
sangat baik, Teman-teman, lebih baik dari siapa uga. Aku
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tak akan lupa, tidak. Sering aku berkata pada dirdendiri.

Kataku, ‘Acap aku perbaiki layang-layang dan ber@ada lain

kepunyaan teman-teman, sering kutunjukkan tempatptat

mengail yang baik, kutemani mereka bila aku bisan demua
kini melupakan Muff Potter yang sedang sengsar@i Tam tak

lupa, begitu juga Huck. Keduanya tak lupa padakataku, dan
aku tak akan lupa pada mereka.’ Nah kawan-kawam, ygng

kukerjakan sangat jahat. Waktu itu aku mabuk dda egitulah

dugaan satu-satunya mengapa kekejian itu bisa kikkk. Aku

akan digantung. Kukira itu hukuman terbaik. Terbddn tepat,
kukira. Setidak-tidaknya begitulah harapanku. Nahiklah, tak
akan kita bicarakan lagi hal itu. Apa yang inginkktiakan adalah
janganlah sekali-sekali kalian sentuh minuman kd&edau kalian
ingin menghindari tempat seperti ini, Berdirilabak ke sebelah
Barat. Nah, begitu. Sungguh membuat hatiku temtenaelihat

kawan-kawan saat sedang berada dalam kesulitapaéni Dan

tak ada orang lain yang datang ke sini, kecualiakal Teman-
teman yang baik dan bersahabat. Cobalah bergahksikan naik

punggung masing-masing agar aku bisa menyentularkaNlah,
begitulah. Mari berjabat tangan. Tanganmu bisa rkalswat

terali ini, tanganku terlalu besar. Tangan-tangeailkdan lemah,
namun tangan-tangan ini telah menolong Muff Pothanyak
sekali. Bila bisa, pasti akan lebih banyak pertglannya.”

Tom pulang dengan hati kacau dan sedih. Impianrgraup
dengan hal-halyang menakutkan. Hari berikutnya blerikutnya
lagi, ia berputar-putar di sekitar gedung pengadil@eolah ada
sesuatu kekuatan yang menariknya ke sana tapi figyehdisa
berputar-putar saja di luar. Huck juga mempunyaigedaman
yang sama. Mereka berdua dengan hati-hati menghkaga
diri bila bertemu. Masing-masing menjauhi gedunggadilan.
Namun selalu kekuatan tak terlihat itu menarik ekar kembali.
Tiap ada orang keluar dari ruang pengadilan, Tonmm®ang
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telinga, namun berita yang didengarnya selalu samakin lama
makin nyata kesalahan Muff Potter. Di akhir hardke, tersiar
berita bahwa kesaksian Indian Joe teguh tak berubeh tak
ragu lagi akan keputusan hakim siapa yang bersalah.

Malam itu Tom pulang larut sekali; masuk kamar lewa
jendela. Perasaan hatinya tak keruan. Berjam-jamudian baru
ia bisa tidur.

Keesokan harinya seluruh penduduk desa berkumpul d
pengadilan sebab itulah hari yang telah lama merekeggu.
Pria dan wanita memenuhi ruangan. Setelah agak laara
para juri masuk, duduk di tempat masing-masinge$a setelah
itu Muff Potter dibawa masuk, pucat dan kumal, mdhn tak
punya harapan, tangan dirantai, didudukkan di tatngeluruh
hadirin bisa memperhatikannya. Indian Joe yangrhgka dingin
juga mendapat perhatian besar. Sesudah agak lanmamggu,
masuklah hakim dan sidang dibuka oleh sherif. Sgepsnasa
hakim-hakim berbisik dan kertas-kertas dikumpulkamng
menambah suasana bertambah tegang.

Seorang saksi dipanggil. la menyatakan telah men ¢ ff
Potter mandi pagi-pagi di anak sungai pada waktmipenuhan
terjadi dan terlihatlah si tertuduh menyelinap gierSetelah
beberapa pertanyaan, jaksa penuntut umum berkReaiKsalah
saksi itu.”

Tertuduh mengangkat kepala, tapi menunduk lagi seara
pembela menyahut, “Saya tak punya pertanyaan.”

Saksi kedua membuktikan penemuan pisau dekat mayat
korban. Jaksa penuntut umum berkata, “Silakan pearigaksi
ini.”

“Saya tak punya pertanyaan,” sahut pembela Potter.

Saksi ketiga bersumpah, ia sering melihat pisadittangan
Muff Potter.
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“Silakan memeriksa saksi!”

Pembela Muff Potter menolak untuk menanyai saksi.
Hadirin mulai menunjukkan rasa tak puas. Apakah pela akan
menyerahkan nyawa tanpa berusaha menolong sanmatisek

Beberapa orang saksi menyatakan tingkah laku Pdtétika
ia dibawa ke tempat pembunuhan. Saksi-saksi ini pak
diperiksa oleh pembela.

Setiap segi keadaan yang merusakkan nama Potteg yan
terjadi di pekuburan di pagi hari yang diingat baikik oleh para
hadirin diungkapkan dengan meyakinkan oleh paresisaapi
tak seorang pun di antara mereka diperiksa olehljea Potter.
Kekacauan dan rasa tak puas para hadirin dinyatalemgerutu
mereka yang begitu keras hingga terpaksa diperkagatoleh
hakim. Jaksa penuntut umum kini berkata, “Demi paim para
penduduk yang kata-katanya sama sekali bisa digardeami
telah menentukan tindak kejahatan ini, tanpa kersguan
lagi dengan kesalahan sepenuhnya pada si tertudujas kami
selesai.”

Muff Potter mengeluh berat; ditutup mukanya dengan
kedua belah tangan, tubuhnya bergoyang ke kiriafiba ruang
pengadilan sunyi senyap. Banyak pria yang terhsal,sedikit
kaum wanita yang mencucurkan air mata. Pembelaf Mafter
berdiri dan berkata, “Yang mulia, dalam sambutamkadi
pembukaan perkara ini, telah kami majukan maksam ikuntuk
membuktikan bahwa nasabah kami melakukan tindayamg
mengerikan itu di bawah pengaruh minuman kerasddng sama
sekali tak bisa menguasai dirinya. Namun pikiramkaerubah.
Kami tak akan mempergunakan itu sebagai alasamgpkonan
ampun.” (Kepada jurutulis), “Panggil Thomas Sawyer

Semua air muka terangkat heran, tak terkecualinairka
Muff Potter. Setiap mata tertuju pada Tom Sawyearg/dangkit
berjalan ke tempat saksi. Anak itu tampak sangat Hebab
ia sedang dilanda ketakutan yang amat sangat. Tegera
mengangkat sumpah.
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“Thomas Sawyer, di manakah engkau berada pada édigg
Juni sekitar tengah malam?”

Tom melirik pada Indian Joe yang bermuka kerasahidya
terlalu kelu. Hadirin menahan napas, mendengarkeamun
tak sepata kata pun terdengar. Setelah beberapg $am
mendapat kekuatan sehingga ia bisa bersuara sel@dirin bisa
mendengar, “Di kuburan.”

“Harap berbicara agak keras. Jangan takut. Kaudadd'

“Di kuburan.”

Senyum mengejek melintas di wajah Indian Joe.

“Apakah kau di dekat kuburan Hoss Williams?”

“Ya, Tuan.”

“Keras sedikit. Berapa kira-kira jaraknya?”

“Sejauh Tuan dari saya.”

“Apakah kau bersembunyi ataukah tidak?”

“Bersembunyi.”

“‘Di mana?”

“Di belakang pohon-pohoelm di tepi kuburan.”

Hampir tak terlihat perubahan wajah Indian Joe.

“Kau berteman?”

“Ya, Tuan, saya ke tempat itu dengan....”

“Tunggu, tunggu sebentar. Jangan ucapkan nama teraan
itu. Akan kami panggil nanti bila saatnya tiba. Ap& yang kau
bawa waktu itu?”

Tom ragu, tampak bingung.

“Katakan, Anakku, jangan malu. Kebenaran selalhoemat.
Apa yang kau bawa pada waktu itu?”

“Hanya se... ekor bangkai kucing.”

Terdengar tawa yang segera dihentikan oleh sidang.

“Kami akan memperlihatkan kerangka kucing itu nant
Kini, Anakku, katakan semua yang telah terjadi.dan dengan
caramu sendiri, jangan lewatkan sedikit pun darg@n takut.”
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Tom mulai bercerita. Mula-mula tertegun-tegun, pdta
makin lama makin lancar. Dalam beberapa saat yandenhgar
hanya suaranya sendiri. Hadirin mengikuti setisgtak yang
keluar dari bibir Tom dengan ternganga dan samighahan
napas, semua lupa keadaan sekelilingnya, terpuwhtaln cerita
yang seram itu. Ketegangan mencapai puncaknya meddu
Tom berkata, “... dan pada saat itu Dokter Robinsoamukul
Muff Potter dengan papan hingga roboh, Joe si Indieelompat
dengan pisau teracung, dan—"

Brang! Secepat kilat si peranakan Indian itu melamip
jendela, menerobos semua yang menghalanginya, daark

Secepat kilat si peranakan Indian itu melompati jendela.
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HARI-HARI INDAH
DAN MALAM-MALAM SERAM

SEKALI LAGI Tom menjadi pahlawan gemilang—buah kibi
orang-orang tua dan sasaran anak-anak muda yanbaiii

Namanya bahkan diabadikan dengan cetakan sebalt kabar

desa ikut memuja-mujanya. Banyak orang berpendaphtva

Tom mungkin bisa menjadi Presiden kelak, jika sayawanya

tak putus oleh hukuman gantung.

Sebagaimana biasa, dunia yang penuh tingkah dan tak
berpikiran sehat menerima dan memanjakan Muff Ratesmgan
berlebih-lebihan, seperti dulu ia diejek dan déimengan
berlebih-lebihan pula. Tetapi tingkah semacam itenmang adat
dunia, jadi tak bisa kita salahkan.

Hari-hari Tom dipenuhi kegemilangan dan kegembiraan
Tapi malam-malam hariia diganggu mimpi buruk. $obndian,
lengkap dengan nafsu membunuh di matanya. Dengah apa
pun Tom akan menolak untuk keluar malam. Huck yaredang
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juga mengalami yang sama, takut dan menderita sebalam
sebelum hari pengadilan itu Tom telah menceritals®gala-
galanya pada pembela Muff Potter. Huck setengahi adkiut
kalau-kalau peranannya dalam peristiwa itu bocak peduli
bahwa kaburnya Joe si Indian menyebabkan ia Ids pen-
deritaan untuk menjadi saksi di ruang pengadilamak malang
itu telah mendapat janji dari pembela bahwa namarkgm tetap
dirahasiakan. Tapi apakah gunanya janjiitu? Bulkdnkom yang
telah terikat oleh sumpah yang paling seram dan li@sa masih
juga terpaksa membuka rahasia, karena desakamuaedninya?
Kepercayaan Huck pada anak turunan Adam hampirap.

Di siang hari, rasa terima kasih Muff Potter yamgea besar
membuat Tom merasa gembira ia telah membuka rahsepi
bila malam tiba ia sangat menyesal sudah membukiatmu

Di samping merasa takut jika Joe si Indian tak sager-
tangkap, Tom merasa khawatir pula, bila buronartéttangkap.
la yakin bahwa ia tak akan bisa lagi bernapas dangenang
sebelum Joe siIndian mati dan ia menyaksikan rnraya

Diumumkanlah hadiah untuk menangkap Joe. Seluruh
daerah diselidiki, namun Joe betul-betul telahyblgn Salah satu
dari orang-orang yang mahatahu dan tumpuan kekagyyadtu
seorang detektif, datang dari St. Louis, menykilidie sana ke
mari, menggelengkan kepala. Dengan wajah pirstarényatakan
telah berhasil mendapat jejak, sesuatu yang gemiyjamg selalu
didapat oleh anggota-anggota dari pekerjaan semaitamla
telah mendapatkan suatu kunci pembuka rahasianignhya Joe
si Indian. Namun orang tak bisa menggantung kuyminbuka
rahasia’untuk menghukum seorang pembunuh. Matedadeitu,
detektif tadi pulang meninggalkan tempat itu. Torerasa sama
tidak amannya seperti sebelum kedatangan sangtifetek

Hari-hari berlalu dengan lambat. Akan tetapi semadker-
kuranglah ketegangan di hati Tom.
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MENCARI HARTA KARUN

DALAM KEHIDUPAN seorang anak lelaki pada suatu saat
pastilah akan timbul keinginan untuk pergi ke sutgmpat dan
menggali harta karun. Pada suatu hari keinginanasam itu
timbul pula di hati Tom. Dicarinya Joe Harper, f@ttak berhasil.
Kemudian dicarinya Ben Rogers; Ben telah pergi gegn Segera
juga dijumpainya Huck Finn si Tangan Merah. Huctuge. Huck
selalu setuju untuk ikut dalam usaha yang akan tenikan
keuntungan tanpa modal sebab ia mempunyai waktuydia
sekali, tetapi uang tidak ada. Waktu bukanlah ulaaginya.

“Di mana kita akan menggali?” tanya Huck.

“Oh, di mana saja.”

“Wah, apakah harta karun itu terpendam di mana?aja

“Memang tidak. Harta itu terpendam di tempat-temisait
mewa, Huck. Kadang-kadang di sebuah pulau, kadaugkg di
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kotak tua yang terpendam di bawah akar pohon temmpat di
mana bayang-bayangnya jatuh di tengah malam. Kgldam di
bawah lantai rumah-rumah hantu.”

“Siapa yang menyimpannya di sana?”

“Siapa lagi kalau bukan perampok? Mungkin pengawas
umum Sekolah Minggu?”

“Aku tak tahu. Bila harta itu milikku, tak akan kapdam,
tetapi akan kupakai bersenang-senang.”

“Aku begitu juga. Tetapi perampok mempunyai kelgian
sendiri. Mereka selalu memendam harta.”

“Apakah mereka tak kembali untuk mengambilnya?”

“Maksudnya, sih, begitu. Tetapi biasanya merekaalup
akan tanda-tanda tempat persembunyian atau memrykairu
mampus. Apa pun penyebabnya, harta itu terpendampaa
bertahun-tahun dan berkarat. Seseorang menemukaelad
kertas kuning yang menyatakan cara mencari tanddaaempat
persembunyian harta itu. Sehelai kertas itu hadipecahkan
rahasianya dalam waktu berminggu-minggu sebabalniges yang
terdapat hanya tanda-tanda dan hieroglif.”

“Hiero—apa?”

“Hieroglif—gambar-gambar dan sebagainya, kau tajang
seperti tak punya arti apa-apa.”

“Apakah kau mempunyai kertas serupa itu, Tom?”

“Tidak.”

“Bagaimana kau bisa menemukan tanda-tanda tempat
persembunyiannya?”

“Aku tak memerlukan tanda-tanda. Mereka selalu rmema
hartanya di bawah rumah hantu atau di sebuah patau di
bawah pohon mati, yang akarnya mencuat ke luara Kélah
mencoba menggali sedikit di Pulau Jackson. Kapamakakita
coba lagi. Ada rumah hantu tua di atas simpar@@iHousedan
banyak sekali pohon-pohon mati. Banyak sekali.”
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“Semua ada harta karunnya?”

“Tolol! Tentu saja tidak.”

“Lalu, bagaimana kau bisa memilih yang mana akandai?”

“Kita gali semua!”

“Tom! Itu akan memakan waktu berbulan-bulan.”

“Lalu kenapa? Bayangkan, bila kau menemukan selgueh
kuningan dengan uang seratus dolar emas atau setaighenuh
dengan intan, bagaimana?”

Mata Huck bersinar-sinar.

“Hebat, Tom. Lebih senang bila kau berikan yangates
dolar itu padaku. Aku tak menginginkan intan.”

“Baiklah, tapi aku berani bertaruh aku tak akan nbemmng
intan itu begitu saja. Beberapa butir intan bedgaadua puluh

dolar sebutirnya. Itu sangat jarang. Biasanya bhegh enam ketip
atau sedolar.”

“Betulkah?”

“Setiap orang akan berkata begitu. Kau tak pernaditmat
intan, Huck?”

“Belum pernah.”

“Para raja mempunyainya bertumpuk-tumpuk.”

“Aku belum pernah melihat raja, Tom.”

“Kukira memang begitu. Tapi bila kau pergi ke Eroau
akan melihat banyak raja berlompatan di sekelilingm

“Apakah mereka berlompatan?”

“Berlompatan? Nenekmu! Tentu saja tidak.”

“Kalau begitu, mengapa kaukatakan mereka berlompat

“Bah, maksudku, kau mudah sekali melihat merekdaki
berlompatan tentunya, untuk apa mereka berlom pakdaksud-
ku kau akan sering melihat mereka berkeliaran kenaamana,
kau tahu? Seperti si bongkok tua Richard itu.”

“Richard? Siapa nama keluarganya?”

“la tak punya nama lain. Raja hanya mempunyai ndeyan
saja.”
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“Hanya itu saja?”

“Ya, hanya itu saja.”

“Bila mereka senang, biarlah, Tom, tapi aku takiing
menjadi raja kalau begitu, masa harus mempunyaiiak nama
saja seperti orang-orang negro. Tapi, di mana akaun mulai
menggali?”

“Aku tak tahu. Bagaimana kalau kita mulai denganniggali
di bawah pohon mati di bukit sebarang simpand-Btduse?”

“Aku setuju.”

Keduanya membawa sebuah singkup dan sebuah bdliang
menempuh tiga mil menuju ke tempat yang dimakswedjafanan
itu membuat tubuh mereka panas dan terengah-enggditu
tiba, mereka merebahkan diri di bawah pohon, bieakat dan
merokok.

“Senang aku sepertiini,” kata Tom.

“Aku juga.”

“He, Huck, bila kita mendapatkan harta karun diisapa
yang akan kau lakukan dengan bagianmu?”

“Hm, akan kubeli kue dan segelas soda tiap hari dku
akan menonton setiap sirkus yang datang di kota.kiku
bertaruh, aku akan bersenang-senang terus setiaf) ha

“Apakah kau tak bermaksud untuk menabungnya seb&gia

“Untuk apa?”

“Untuk hidupmu, tentu.”

“Tidak perlu. Bapakku pasti datang kembali ke kotadan
akan merampas uangtabunganku, bila aku tak segenaghabis-
kannya. Percayalah, ia akan menghabiskannya seddirgan
cepat. Apa yang akan kau kerjakan dengan bagiafiom ?”

“Aku akan membeli sebuah gedung baru, sebilah pgdan
bukan tiruan, dasi merah, seekor anjing, dan kadwin.

“Kawin!”

“Ya, benar.”
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“Tom, kau—wah, betul-betul kau sudah gila.”

“Tunggu, lihat saja nanti.”

“ltu perbuatan paling tolol yang bisa kau kerjakdnhat
saja bapak dan ibuku. Bertengkar terus! Tak adegaén lain
daripada berkelahi. Aku teringat hal itu.”

“Itu bukan masalah. Gadis yang akan kukawini ta&kraknau
berkelahi.”

“Tom, aku yakin semua betina sama. Mereka akan athnj
duri dalam hidupmu. Pikirkan sekali lagi nasihatkuikirlah
sekali lagi. Siapa nama betina itu?”

“Bukan betina, Huck, gadis.”

“Ah, sama saja. Ada yang menamai mereka gadis,pada
betina—keduanya benar. Siapakah namanya?”

“Akan kukatakan padamu kapan-kapan. Tidak sekafrang

“Baiklah cukup. Hanya, bila kawin, aku akan lebiskpian.”

“Tak mungkin. Kau tinggal di rumahku nanti. Nahdslah,
mari kita menggali.”

Selama setengah jam mereka bekerja keras, tapktida
menemukan apa-apa. Setengah jam lagi bekerja. Teatdp
ada hasil. Huck bertanya, “Apakah mereka selalu amemm
barangnya sedalam ini?”

“Kadang-kadang—tidak selalu. Tidak seperti biasakiKa,
ini bukanlah tempat yang tepat.”

Mereka memilih tempat baru dan mulai menggali lagi.
Kini mereka bekerja agak lambat, tapi hasilnya qukumayan.
Beberapa saat mereka menggali tanpa berbicararmyhiHuck
bertopang pada singkupnya, mengusap peluh danyaidengan
lengan baju dan berkata, “Ke mana kau akan mentggilsetelah
tempat ini?”

“Kukira kita akan menggarap pohon tua di balik BuBardiff
itu, di belakang rumah Nyonya Janda.”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

198 MARK TWAIN

“Tempat yang cukup bagus. Tetapi Tom, apakah Nyonya
Janda tak akan merampas harta itu dari kita kakéaanenemu-
kan di tanahnya?”

“Dia merampas dari kita? Coba saja jika beranip8igun
yang menemukan dialah pemilik syah dari harta kaitun Tak
peduli di mana, ia menemukannya.”

Keterangan itu memuaskan. Pekerjaan terus berjSketrelah
agak lama Huck berkata, “Bangsat! Mungkin ini buk@mpat
yang tepat pula, Tom. Bagaimana pendapatmu?”

“Aneh sekali, Huck, aku tak mengerti. Mungkin ade&kang
tenung yang ikut campur. Mungkin itulah sebabny#a kiak
mendapat apa-apa.”

“Bah, tukang tenung tak berdaya siang hari.”

“Ya, memang. Tak terpikir olehku. Oh, aku mengéitii.
Alangkah tololnya kita. Kita harus mencaritempatgembunyian
harta itu dengan melihat jatuhnya bayangan pohbmtedgah
malam!”

“Tolol, kalau begitu kita membuang tenaga saja.uBdtetul
sial, kita harus datang kembali malam nanti. Temipatukup
jauh. Bisakah kau keluar?”

“Kukira bisa. Kita harus mengerjakannya malam sdpab
bila ada seseorang melihat lubang-lubang ini palstinereka
tahu, apa yang terpendam di sini dan ikut mencari.”

“Nah, baiklah, nanti malam aku ke rumahmu dan menge’

“Baik. Kita sembunyikan alat-alat ini di semak-sédnia

Malam itu, kedua anak tersebut berada di tempatgyan
ditentukan, pada saat yang tepat. Mereka dudulbaljiang-
bayang pohon, menunggu. Suasana sunyi, waktunyal @anggap
keramat oleh tata cara kuno. Hantu-hantu bagaikanbibik
di antara daun-daun, bersembunyi di tempat-tempatipg
Di kejauhan terdengar salak anjing, yang dijawabhokuara
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burung hantu. Keseraman ini menekan hati kedua asetkingga
mereka berbicara hanya sepatah dua patah kata Aldjanya

mereka menduga hari telah pukul dua belas malatan@diainya
tempat jatuh bayangan pohon dan mulailah merekaggadn

Harapannya membubung tinggi. Minat mereka bertamkaat
dan karena itu kerjanya makin giat. Lubang galiaakin lama
makin dalam, tapi tiap-tiap kali harapan merekdangmk karena
beliung mengenai sesuatu, mereka selalu mendaatckwaan.
Beliung itu hanya mengenai batu atau kayu. Akhirnyam

berkata, “Tak ada gunanya, Huck, kita salah lagi.”

“Bagaimana bisa? Kita tandai bayang-bayang itu tepkali.”

“Aku tahu, tapi ada hal-hal lain.”

“Apa itu?”

“Waktunya hanya dikira-kira. Mungkin terlalu cepat,
mungkin terlalu lambat.”

Huck menjatuhkan singkupnya.

“ltulah! lItulah yang menjadi penghalang kita. Kitak akan
bisa menentukan waktu yang tepat. Lagi pula keadgategini
seram, waktu ini adalah waktu para hantu dan tukakgng
tenung berkeliaran. Aku merasa sesuatu berada ldkéegku
terus-menerus, dan aku takut untuk berpaling selbi¢eb aku
berpaling siapa tahu di depanku telah ada pula yaimgya siap
untuk bertindak. Badanku gemetar sejak aku di’sini.

“Aku demikian juga, Huck. Biasanya di atas hartaditu
diletakkan mayat seorang manusia. Sebagai penjagany

“Ya, Tuhan!”

“Begitulah. Begitulah apa yang kudengar.”

“Tom, aku tak ingin berkeliaran di dekat orang mati
Seseorang pasti akan mendapat kesulitan dengaekagpasti.”

“Aku pun tak ingin membangunkan mereka. Bayanghala,
tiba-tiba yang berada di sini menjulurkan kepalahya

“Jangan, Tom! Ngeri!”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

200 MARK TWAIN

“Tetapi begitulah keadaanya, Huck. Aku tak merasaang
sedikit pun.”

“Tom, lebih baik kita biarkan saja tempat ini daremcari
tempat lain.”

“Baiklah, kukira itulah yang sebaik-baiknya.”

“Di mana sekarang?”

Tom berpikir beberapa saat dan menjawab, “Di rurhahtu!
Di situ pasti adal!”

“Tolol, aku tak senang pada rumah-rumah hantu. Mare
lebih buruk daripada orang-orang mati. Orang matinigkin
bisa berbicara, tetapi sedikitnya mereka tak mau akat-
nakuti seperti hantu, muncul dengan tiba-tiba dsirsu
dengan berbungkus kain kafan, menjenguk lewat bathwan
menggertakkan giginya. Aku tak tahan menanggun@Hetan
seperti itu, Tom, tak akan ada orang yang tahan.”

“Benar, Huck, tapi hantu hanya berkeliaran di malaari.
Mereka tak akan menggoda kita di siang hari, wadta menggali
rumah itu.”

“Benar. Tapi kau sendiri tahu, tak ada orang yamrgabi
memasuki rumabh itu, baik siang maupun malam.”

“Hm, itu disebabkan karena orang tak pernah mauygiper
tempat di mana pernah terjadi pembunuhan. Tetatagapun
tak pernah ada sesuatu terlihat di sekitar rumahkécuali di
malam hari, kadang-kadang terlihat cahaya bireddgla. Bukan
hantu biasa.”

“Tom, di mana pun kau lihat cahaya biru berkeligikedi
belakang cahaya itu pasti ada hantunya. Sebab &lau, thanya
hantu-hantulah yang menggunakan cahaya seperti itu.

“Ya, memang. Bagaimanapun, hantu tak berkeliariesiachg
hari, jadi untuk apa kau takut?”

“Nah, baiklah, kita garap rumah hantu itu bila kealhendaki,
tapi kukira ada juga bahayanya.”
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Sambil berbicara, mereka berjalan menuruni bukits@na,
ditengah lembah yang diterangi cahaya bulan, tadamarumah
hantu’ itu, terpencil, pagarnya telah roboh, halantitumbuhi
rumput liar sampai ke pintunya, cerobong asap hanlgingkai
jendela tiada lagi, atapnya pun ujungnya rebah.ugednak
memperhatikan rumah itu, berharap bisa melihapkel cahaya
biru melintas di jendela. Sambil berbicara dengama rendah,
sesuai dengan keadaan, mereka membelok ke kanamgitari
rumah itu dalam jarak yang jauh, kemudian pulanghemebus
hutan yang menghiasi bagian belakang Bukit Cardiff.
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DALAM RUMAH HANTU

MENJELANG TENGAH hari keesokan harinya, kedua antak
tiba di pohon mati untuk mengambil alat-alat. Toak tsabar
untuk pergi ke rumah hantu; Huck begitu juga, nantiba-tiba
ia berseru, “Hai, Tom, tahukah kau hari ini, hapa?”

Tom menghitung-hitung hari, dan tiba-tiba matanya
menyinarkan rasa terkejut, “Astaga! Tak pernah ikirgan
tentang harinya Huck!”

“Aku juga, tapi mendadak saja aku ingat, hari iafihJumat!”

“Tolol! Bagaimana kita bisa begini ceroboh. Kitasdimen-
dapatkan bencana mengerjakan hal seperti ini dihanat!”

“Bisa? Lebih baik katakan pasti! Mungkin pada hhairi lain
mendatangkan untung, tapi hari Jumat....”

“Setiap orang tolol tahu hal itu, Huck. Kukira buk&aulah
yang pertama kali menemukan hal itu.”
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“Aku tidak menyatakan bahwa akulah penemunya. Dan
bukan hanya karena hari Jumat saja, tadi malambakmimpi
buruk, mimpi tentang tikus.”

“Masya Allah. Pasti akan ada bahaya! Apakah tikiks itu
berkelahi?”

“Tidak.”

“Bagus. Bila tak berkelahi, berarti ada bahaya memgm,
tapi tak sampai mengenaimu. Kau tahu. Kita haruspaaa.
Biarlah hari ini kita tidak menggali, kita bermamain saja.
Tahukah kau Robin Hood, Huck?”

“Tidak. Siapakah Robin Hood itu?”

“Wah, dialah orang terbesar di Inggris. Dan yangbték
juga. la seorang perampok.”

“Busyet! Senang sekali, bila aku bisa menjadi @iapa yang
dirampoknya?”

“Komisaris, uskup, orang-orang kaya dan raja-regarta
bangsanya. la tak pernah mengganggu orang mikkimencintai
orang-orang miskin. Hasil rampokannya dibagikamrkepada
orang-orang miskin.”

“Baik sekali hatinya.”

“Berani bertaruh, memang demikianlah, Huck. Diatalng
yang termulia hatinya. Kini tak ada lagi orang-ogagemacam
dia, percayalah. la bisa mengalahkan setiap jagdalnggris
dengan tangan sebelah diikat di punggungnya. Dengasur
yewnya ia bisa memanah tepat sebuah mata uang kgteplse
setengah mil.”

“Apakah busuryew itu?”

“Aku tak tahu. Semacam busur tentunya. Dan bilakana
panahnya hanya mengenai pinggiran mata uang ituakian
jatuh terduduk, menangis dan memaki-maki. Tapi, itahrkita
bermain Robin Hood. Pasti menyenangkan. Kuajarkand’

“Baiklah.”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

204 MARK TWAIN

Maka mereka berdua bermain Robin Hood sepanjang har
sesekali melemparkan pandangan ke rumah hantu dalba
bukit dengan penuh keinginan sambil membicarakpa gang
kira-kira mereka temui di rumah itu besok. Ketikatahari mulai
terbenam, keduanya pulang melewati bayang-bayaajang
pohon-pohon di hutan dan segera lenyap dari panalang

Pada hari Sabtu, lewat sedikit tengah hari, kednaka
kembali pula ke pohon mati. Sebentar mereka mecottan
bercakap-cakap, kemudian menggali lubang yang ktera
Bukan karena menaruh harapan, tapi menurut Tomngeri
terjadi, bila seseorang menghentikan menggali gahpsil dan
meninggalkannya, tak tahunya ketika orang lain nraskan
galian itu sedalam enam inci lagi terdapatlah aatarun itu.
Sayangnya, mereka gagal lagi. Maka kedua anak g#manggul
alat-alatnya dengan perasaan bahwa mereka teldderjae
sekeras-kerasnya, jadi bukan menentang nasib.

Mereka tiba di rumah hantu. Sesaat mereka tak rera
masuk. Rumah itu diliputi kesuraman yang mengearik@ngan
kesunyian yang mencekam di bawah terik mataham ganya
pun begitu sepi dan terpencil. Perlahan mereka ikagemetar
mengintai ke dalam. Terlihatlah oleh mereka sebkeahar tanpa
lantai. Lantainya ditumbuhi rumput liar, dindingktderlapis,
perapian kuno, jendela tak tertutup, tangganya bkbbi mana-
mana terlihat jaringan sarang laba-laba. Denganyde nadi
makin cepat, mereka masuk, berbisik-bisik, telirdjpertajam
untuk mendengarkan suara yang paling kecil, otot-cgiap
melarikan diri.

Setelah agak lama, ketakutan mereka berkurange-Dis
lidikinya kamar itu penuh gairah; sementara itulaga hati,
mereka memuji-muji keberanian sendiri. Kemudiamreka ingin
melihat ke atas. Kalau ke atas, mereka berpendggah untuk
lari seakan-akan terputus, tapi setelah salingaméamng, mereka
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menaiki tangga. Akhirnya hanya ada satu akibatnyja&reka naik
setelah membuang alat di sudut ruangan. Di atd#&trjelas

tanda-tanda kehancuran, seperti juga di bawalsebuah sudut
terlihat sebuah lemari yang agaknya mengandungsiahdapi

harapan itu sia-sia, tak ada apa-apa di dalamniya k€beranian

mereka betul-betul timbul. Mereka sudah akan tuwatuk mulai

bekerja ketika tiba-tiba Tom berbisik, “Sssh!”

“Ada apa?”tanya Huck, pucat ketakutan.

“Ssh! Kau dengar itu?”

“Ya! Oh, astaga! Mari kita lari!”

“Diam! Jangan bergerak! Mereka datang ke pintu!”

Kedua anak itu berbaring menelungkup di lantai nate
dengan mata di lubang papan, melihat ke bawah, meggu
dengan ketakutan.

“Mereka berhenti.... Tidak, datang ke mari.... Imereka.
Jangan berbisik, Huck, masya Allah, bagaimana aka terlibat
hal ini!”

Dua orang lelaki masuk. Anak-anak itu berkata dalaani,
“ltu orang tua Spanyol yang bisu tuli, yang perrktiang ke kota,
satu dua kali. Yang lain belum pernah aku lihat.”

Yang lain’ itu berpakaian compang-camping tububhnyak
terurus, mukanya sama sekali tak menyenangkan. &nhgr
Spanyol memakai selimut lebar, berkumis putih lelrambut
putih terjurai dari bawah topinya yang lebar, memiddaca mata
hijau. Waktu masuk, yang lain’itu berbicara dengeada rendah.
Mereka duduk di tanah, bersandar ke dinding medgpaointu
yang berbicara meneruskan pembicaraannya, sikapnyéai
kurang waspada dan suaranya terdengar jelas, “Tidelkh
kupikirkan baik-baik. Aku tak menyukainya. Terldderbahaya.”

“Bahaya!” gerutu orang Spanyol yang bisu tuli’jtmembuat
kedua orang anak di loteng sangat terkejut, “Ingusa
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Suara itu membuat tubuh Tom dan Huck gemetar. Sliaea
si Indian! Joe berkata lagi, “Tak lebih berbahal@i pekerjaan
kita di atas itu—dan tak terjadi apa-apa padakita.”

“Berbeda sekali. Pekerjaan yang baru kita selesailkta
tempatnya sangat jauh di hulu sungai, terpencileté& tetangga.
Tak akan diketahui bahwa kita telah mencobanyalséita tidak
berhasil.”

“Hm, bukankah lebih berbahaya kita datang ke simnsidng
hari! Setiap orang bisa mencurigai kita.”

“Aku tahu, tapi tak ada tempat lain yang lebih sEsetelah
kita melakukan pekerjaan tololitu. Aku ingin pedgiri gubuk ini.
Kemarin pun aku ingin pergi tapi tak ada gunanyegpdari sini
dengan kedua anak terkutuk itu bermain-main di @knsana
memperhatikan tempat ini.”

‘Kedua anak terkutuk’ di atas loteng itu bergetaen-
dengar pernyataan ini, memikirkan betapa untungkegmarin
mereka ingat bahwa kemarin hari Jumat dan menursgduari
untuk masuk rumah itu. Alangkah senangnya bila rk&rkeisa
menunggu setahun.

Di bawah, kedua orang itu mengeluarkan makanan kintu
makan siang. Setelah agak lama, dalam kesunyiarsiJlpadian
berkata, “Dengarlah, pulang ke udik, tunggu samkgaberi
kabar. Akan kucoba untuk sekali lagi masuk kota ®é¢kerjaan
berbahaya’ itu akan kita kerjakan setelah aku nedlilihat
keadaan. Kemudian kita pergi ke Texas bersama-sama.

Usul itu disetujui. Kedua orang mulai menguap, dare si
Indian berkata, “Aku ngantuk. Giliranmu berjaga.”

la berbaring melingkar di rumput dan segera jatuh
mendengkur. Rekannya mengguncangtubuhnya sekahthgga
suara dengkur itu hilang. Segera si penjaga mudakantuk-
kantuk. Kepalanya makin lama makin tunduk dan akyarkedua
orang itu sama-sama mendengkur.
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Di loteng, Tom dan Huck lega menarik napas. Tombisk,
“Inilah kesempatan kita—ayo!”

“Tak bisa—aku akan mati bila mereka bangun,” saHutk.

Tom mendesak, tetapi Huck tetap menolak. AkhirnyganT
bangkit perlahan, melangkah sendiri. Namun bara sajmaju
selangkah, lantai yang diinjaknya berderak, hinggjaat-cepat ia
duduk lagi, hampir mati ketakutan. la tak berargmoba lagi.
Kedua anak berbaring menghitung-hitung waktu yédoeglalu
lambat sekali, sampai mereka merasa bahwa wakak tidrjalan
lagi. Dengan rasa terima kasih, mereka melihat,ahati akan
terbenam.

Dengkur yang seorang berhenti. Joe si Indian b#angk
memperhatikan rekannya yang duduk tertidur dengamyum
dingin. Dengan kaki dibangunkannya rekan itu darkag, “He!
Bagusnya kau berjaga! Untung saja tak ada apa-apa.”

“Wah, apakah aku tertidur?”

“Oh, sedikit tertidur, mungkin. Sekarang kita begéat,
Kawan. Apa yang kita kerjakan dengan sisa uand?kita

“Aku tak tahu—simpan saja di sini seperti biasaHKikukan.
Tak ada gunanya kita membawanya sebelum kitaklaiSelatan.
Enam ratus lima puluh dolar dalam uang perak itbameyang
cukup berat untuk dibawa-bawa.”

“Baiklah, tak apa untuk datang ke mari sekali lagi.

“Benar, tapi lain kali baiklah kita ke mari di matahari
seperti biasanya.”

“Ya, tapi dengar. Mungkin agak lama baru bisa kpata
waktu yang tepat untuk mengerjakan pekerjaan ieméntara
itu segalanya bisa tejadi. Tempat ini bukan temyaatg terbaik,
karena itu lebih baik kita tanam uang kita, dalagalagn.”

“Bagus,” jawab rekannya, yang segera pergi ke piamg
berlutut, mengangkat salah satu batu di bagianklaelg perapian
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dan mengambil sebuah kantong yang berdencing mebDawi
kantong itu dikeluarkan dua puluh atau tiga puludad untuk
dirinya dan jumlah uangyang sama untuk Joe sidndkemudian
diberikannya kantong itu kepada Joe, yang sedarggoali
tanah di sudut dengan mempergunakan pisamienya.

Seketika itu juga semua ketakutan dan siksaan batin
kedua orang anak di loteng itu lenyap. Dengan tanma&reka
memperhatikan setiap gerakan di bawah. Untungla®aan
keuntungan mereka sama sekali tak bisa digambarkamam
ratus dolar cukup kaya untuk membuat enam orargk d@ya
raya! Inilah pencarian harta karun yang termudak &da lagi
keraguan di mana harus menggali. Setiap saat kedarag anak
itu saling menggamit. Gamitan lembut yang mudah etigerti,
“Oh, tidak senangkah kau kini, bahwa kita pergisk&?”

Di bawah, pisau Joe mengenai sesuatu.

“Halo!” serunya.

“Ada apa?”tanya rekannya.

“Papan busuk—oh, bukan, sebuah kotak agaknya. Kiammar
Tolong bantu aku dan kita lihat apa isi kotak ihak usah, aku
telah membuat sebuah lubang.” la memasukkan tamggndan
menariknya ke luar, berseru, “Astaga! Uang!”

Kedua orang itu memperhatikan uang logam di genggam
Joe. Uang emas! Kedua orang anak di loteng seganmmereka
juga.

Rekan Joe berkata, “Cepat kita keluarkan. Tadiihatl
sebuah beliung berkarat di rumput dekat perapigar. Biambil.”
la berlari, mengambil alat-alat Tom dan Huck. Joengambil
beliungnya, memeriksa dengan penuh perhatian, mdaggkan
kepala dan menggerutu, tapi akhirnya alat itu djp@akannya.
Kotak tadi segera terangkat keluar. Tak begitu betgaikat oleh
lempeng besi, tadinya sangat kuat tapitelah telanaleh waktu.
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la memasukkan tangan dan menariknya, ‘Astaga! Uang!”

Dengan kesunyian gembira kedua orang itu mempetaatiarta
yang baru mereka temui.

“Kawan, ada ribuan dolar di peti ini,” kata Joe.

“Kata orang gerombolan Murrel pernah berkeliaransihii
pada suatu musim panas,” sahut temannya.

“Aku tahu dan inilah harta mereka agaknya.”

“Kini kau tak usah mengerjakan pekerjaan itu.”

Si peranakan Indian itu mengerutkan kening dankai,
“Kau belum kenal aku. Sedikitnya kau tak mengetakeluk-
beluk pekerjaan itu. Sama sekali bukan perampokatapi
pembalasan dendam!”
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Cahaya bersinar di mata Joe. “Aku memerlukan baniou.
Bila selesai—kita ke Texas. Pulang ke Nance-mu darak-
anakmu, tunggu kabar dariku.”

“Nah, baiklah. Lalu akan kita apakan ini? Menanammn
kembali?”

“Ya. (kegembiraan meluap di atas) Tidak! Demi Sauohe
agung, tidak! (kesedihan mendalam di atas) Hamfpir mpa.
Beliung itu ada bekas-bekas tanah baru. (Sesaak-anak itu
dicengkam ketakutan). Bagaimana sebuah beliung skbuah
singkup bisa di sini? Bagaimana bisa keduanya mamau
bekas-bekas tanah baru? Siapa yang membawanya a&t& m
Dan ke mana mereka pergi? Apakah kau melihat sasgp+
mendengar seseorang? Apal! Menanam lagi di sinigaremilik
kedua benda itu melihat bekas galian? Tidak! Tid€td bawa ke
sarangku.”

“Oh, tentu. Mengapa tak terpikirkan olehku. Kau kaad
Nomor Satu?”

“Tidak—Nomor Dua—di bawah tanda silang. Tempat yang
satunya itu tak baik. Terlalu umum.”

“Baiklah. Sudah hampir gelap, waktu untuk berangkat

Joe si Indian bangkit, pergi dari satu jendeladmediela lain,
hati-hati mengintai keluar. Segera ia berkata, g&ikira-kiranya
yang membawa alat-alat itu ke mari? Mungkinkan ekarmasih
di atas?”

Kedua anak itu tak berani bernapas. Joe si Indiamegang
pisaunya, berhenti sesaat, ragu, kemudian bergkeatangga.
Kedua anak itu memikirkan lemari tadi, tapi kekuatamereka
terasa terbang. Terdengar langkah Joe berderikadgga—
kengerian yang tak tertahankan lagi itu menimbolkanekatan
dalam diri anak-anak—mereka sudah akan melompaulkunt
bersembunyi di lemari ketika tiba-tiba terdengarakan kayu
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busuk dan Joe jatuh di antara serpihan-serpihargganla
bangkit, memaki-maki.

Kawannya berkata, “Apa gunanya semua itu? Jika ada
orang di atas, peduli apa? Bila mereka ingin melamfpurun
dan mendapatkan kesulitan, siapa berkeberatananbdima
belas menit lagi hari akan gelap, bila mereka maarlah
mereka mengikuti kita aku bersedia menunggu mer&enu-
rut pendapatku, siapa pun yang membawa kedua bitndelah
melihat kita dan mengira bahwa kita adalah hanawaetan. Aku
berani bertaruh mereka telah melarikan diri.”

Joe menggerutu, kemudian setuju dengan pendapatteya
bahwa waktu yang masih ada cahaya harus dipergunsddaaik-
baiknya untuk berkemas-kemas. Di kesuraman senjackae
berdua menyelinap ke luar, ke arah sungai denganima&va peti.

Tom dan Huck bangkit, lemah tapi lega, mengintad ke
orang dari antara tiang loteng. Mengikuti keduanyak sudi.
Mereka puas untuk mencapaitanah tanpa leher piaatpulang
dengan melintasi bukit. Sedikit sekali mereka beaba. Mereka
benci kepada nasib sendiri yang telah meninggabieiung serta
singkup. Kalau bukan karena kedua benda itu, sykdti Joe
si Indian tak akan menaruh curiga. Joe akan menyemikan
perak bersama emas itu dan menunggu hingga ‘dengam
terbalas. Kemudian akan didapatinya bahwa simpayaiiiang
lenyap. Betul-betul nasib jelek dengan membawa-alat itu ke
sana!

Tom dan Huck memutuskan untuk mengawasi orang Sgany
itu bila ia datang ke kota untuk memata-matai keadbagi pem-
balasan dendamnya, dan mengikutinya ke ‘Nomor Duaiana
pun tempat itu berada. Muncullah pikiran yang meigan di
otak Tom.

“Pembalasan dendam? Bagaimanakah kalau yang dindaksu
kannya adalah kita, Huck?”
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“Oh, jangan!” Hampir saja Huck pingsan.

Mereka terus membicarakannya dan ketika mereka me-
masuki kota, mereka mufakat yang menjadi sasaranatalah
orang lain. Setidak-tidaknya, mudah-mudahan bukam, sebab
hanya Tom-lah yang bersaksi di pengadilan.

Sedikit sekali kesenangan yang diperoleh Tom dataemg-
hadapi sendiri bahaya. Alangkah senangnya, jikmé@&npunyai
teman.
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MENGHILANGKAN KERAGUAN

PENGALAMAN HARI itu menyiksa Tom dalam impian di rfean
harinya. Empat kali tangannya menyentuh harta kadam
empat kali harta itu lenyap. Kalau ia sadar, teailah betapa
sial dia. Pada pagi hari ia berbaring, mengingajat kehebatan
pengalamannya. Tetapi pengalaman itu kabur dah,jagakan-
akan terjadi di dunia lain. Timbul keyakinannya,maea itu
hanyalah mimpi. Ada bukti yang kuat untuk keyakinai—yaitu,
jumlah uang logam yang dilihatnya terlalu banyakiukn bisa
dianggap betul-betul terjadi. Belum pernah ia matihang lebih
banyak dari lima puluh dolar. Seperti anak-anak,lé&a meng-
anggap, ratusan’dan ribuan’dolar hanya dalamcpkapan saja,
tetapi jumlah sebanyak itu tak ada di dunia inilude pernah
terbayangkan olehnya uang logam seratus dolar diteanukan
dalam milik seseorang. Bila gambaran tentang h&eunnya
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diselidiki, akan kedapatan bahwa bayangan tentearga karun
itu terdiri dari segenggam ketip yang nyata segusipuk uang
dolar yang tak dapat diraih.

Namun makin dipikirkan, makin nyata, pengalamannya
itu makin terbayang dalam pikirannya, hingga lebiendekati
kenyataan daripada impian. Keragu-raguan ini hasegera
dilenyapkan; ia harus cepat-cepat sarapan dan nield aak.

Didapatinya Huck sedang duduk di tepi sebuah perahu
kakinya terjuntai ke dalam air dan nampaknya sedibm
memutuskan untuk membiarkan Huck memulai persoatlan
Bila ia tak memulai percakapan tentang harta karbararti
semua pengalamannya betul-betul suatu impian.

“Halo, Huck!”

“Halo, kau sendirian?”

Diam, selama satu menit.

“Tom, bila alat-alat itu kita tinggalkan di pohonati, pasti
harta itu sudah jadi milik kita! Sial!”

“Jadi itu bukan mimpi! Bukan mimpi! Hampir-ham paku
berharap itu semua mimpi, Huck. Betul!”

“Apa yang bukan mimpi?”

“Kejadian kemarin. Kupikir itu semua mimpi.”

“Mimpi? Jika tangga itu tidak patah, Tom, akan kasakan,
apakah itu semua mimpi atau bukan. Tadi malam w@olonpi
banyak dan dalam impian itu setan Spanyol yanguiap mata
itu mengejar-ngejar aku. Semoga mampus dia!”

“Jangan, jangan mampus. Kita harus mencarinya. &tid
uang itu.”

“Kita tak akan bisa menemukannya, Tom. Hanya ada sa
kesempatan bagi seseorang untuk melihat tumpukangu
sebanyak itu. Dan kesempatan itu telah lenyap. lpada aku
akan gemetar setengah mati, bila bertemu kembalgdenya.”

“Aku juga, tapi aku ingin melihat dia kembali, meari
jejaknya ke Nomor Dua.”
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“Nomor Dua—ya, itulah. Aku mencoba memecahkanital
Tapi aku tak tahu apa artinya. Apa dugaanmu?”

“Aku tak tahu, Huck, terlalu sulit. He, Huck—munigkitu
nomor rumah!”

“Benar! Ah, tidak, Tom. Bila betul nomor rumah, takungkin
di kota kecil ini. Di sini rumah-rumah tak bernomo

“Hm, memang begitu. Biar kupikir lagi. Nah, itu ddh
nomor kamar—di penginapan, misalnya.”

“Tepat! Di sini hanya ada dua buah penginapan. Bisa
ketahui dengan cepat.”

“Tunggu di sini, Huck, sampai aku tiba.”

Tom segera berangkat. la tak ingin terlihat di tetnpmum
bersama Huck. la pergi selama setengah jam. Diipapan yang
terbaik kamar No. 2 ditempati oleh seorang ahli hmkmuda,
sudah sejak lama ia tinggal di situ. Di penginayang kurang
megah kamar No. 2 diliputi oleh rahasia. Kata arpamilik
penginapan, kamar nomor 2 selalu tertutup pintuiigk.pernah
ia melihat orang keluar-masuk, kecuali pada malami.Ha tak
tahu tentang sebabnya tentang keadaan yang anéfidmiang ia
ingin tahu, namun perasaan ingin tahu itu tak barkpat. Anak
itu memuaskan rasa ingin tahunya dengan merasa yshwa
kamar itu ada hantunya. Malam kemarin ia melihdtagea dalam
kamar itu.

“ltulah yang kuketahui, Huck. Kukira itulah NomowuBR yang
kita cari.”

“Begitulah, Tom. Kini apa yang akan kita lakukan?”

“Tunggu, kupikir sebentar.”

Tom berpikir lama sekali, baru berkata lagi, “Beitah. Pintu
belakang kamar No. 2 itu adalah pintu yang mengipadang
sempit di antara penginapan dan toko bata yand kegi tua.
Nah, kini kumpulkanlah semua anak kunci yang biaa kemui,
sedangkan aku akan mencopet semua milik Bibi. Padéam
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gelap yang pertama kita pergi ke tempat itu untu&nooba
semua kunci. Dan ingat harus kau perhatikan kalkalatk kau
melihat Joe si Indian. Mungkin ia datang sebab sgxatanya,
ia akan mencari kesempatan untuk membalas denddakdau
melihatnya ikuti dia. Jika ia tak pergi ke No. 2u ibukanlah
tempat yang tepat.”

“Tuhanku! Aku tak ingin mengikuti dia sendirian!”

“Mengapa? Pasti hal itu terjadi pada malam hartalkaakan
melihat engkau. Kalau ia melihat, ia tak akan blkirpapa-apa,
tak akan curiga.”

“Baiklah, bila malamnya sangat gelap, mungkin akaikuti
dia. Aku tak tahu—aku tak tahu. Akan kucoba.”

“Berani bertaruh, jika hari gelap dan kulihat ddia pasti
kuikuti. Mungkin ia berpendapat, tak ada kesempabaginya
untuk membalas dendam dan membawa kabur uang itu.”

“Betul juga, Tom, betul juga. Nah, biarlah, akanikuti dia,
apa pun yang akan terjadi.”

“Nah, itu baru perkataan seorang sahabat. Jangan ka
berhati lemah, Huck, aku juga tidak.”
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BERHADAPAN DENGAN BAHAYA

MALAM ITU Tom dan Huck siap untuk bertualang. Merek
berputar-putar di sekitar penginapan itu sampaiatewukul
sembilan. Seorang mengawasi gang kecil di sebettgipapan
itu dari jauh, yang lain mengawasi pintu pengiaapTak seorang
pun keluar atau masuk ke dalam gang, tak seorang yaung
mirip si Spanyol memasuki atau keluar dari pintingi@eapan.
Malam itu langit agaknya akan cerah. Maka Tom pgldengan
perjanjian, bila malam menjadi gelap Huck akan meswnya
dan mengeong. Tom akan keluar dan mencoba kunctikya.
Ternyata langit tetap cerah, Huck menghabisi wajeaga dan
tidur di dalam tong bekas bula sekitar pukul dutabe

Hari Selasa anak-anak itu tetap sial. Begitu jugai lRabu.
Tapi hari Kamis agaknya ada harapan. Di saat yaaig hom
menyelinap keluar, membawa lentera seng tua miiikinlya
dan selembar handuk besar untuk menutupi lenteratdra itu
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disembunyikan dalam tong gula Huck. Berdua merekagawasi
penginapan. Sejam sebelum tengah malam, penginaytamp,

lampunya (satu-satunya yang ada) dipadamkan. Taksadrang
Spanyol pun terlihat. Tak ada orang keluar atau ukagang.

Semua memberi harapan baik. Langit mulai pekatnyaa
terpecahkan oleh suara guruh di kejauhan.

Tom mengambil lenteranya, dinyalakannya di dalamgto
dibungkus erat-erat dengan handuk dan kedua orahgafang
itu berjalan dalam kelam menuju ke penginapan. Huelaga di
ujung gang, Tom masuk meraba-raba. Mulailah wakemnmmggu
bagi Huck, menunggu dengan was-was yang menekamyaat
seberat gunung. la berharap agar ia bisa mekhasan cahaya
lentera. Hal itu akan menakutkannya, namun setitd&knya
akan memberi bukti bahwa Tom masih hidup. Rasargfaht
berjam-jam Tom lenyap. Pastilah ia telah pingsaongkin juga
mati. Mungkin hatinya meletus tak kuat menahan taitau
kegembiraan. Dalam kegelisahannya tak terasa Hhwekambat
makin lama makin dalam memasuki gang, takut akafh h
hal yang mengerikan dan mengharapkan bencana y&ag a
menghabiskan napasnya. Tak banyak napas yang ihiahidkan,
sebab ia hanya bisa bernapas sedikit dan padi#alanya akan
segera rusak, disebabkan debarannya begitu keribs-tiba
terlihat cahaya lentera dan Tom berlari di sampireg sambil
berteriak, “Lari, cepat! Selamatkan dirimu!”

Perintah itu tak perlu diulang, sekali sudah cuk8pbelum
ulangan sempat diucapkan, Huck telah berlari denge®patan
tiga puluh atau empat puluh mil sejam. Kedua atb&klari
sampai mereka mencapai gudang terbuka, yang tplkakai lagi
darirumah pembantaian diujung desa. Tepat peddu mereka
terlindung, hujan bercampur angin turun dengamateipa. Segera
setelah Tom bisa berbicara lagi ia berkata, "Hunlkengerikan!
Kucoba dua kunci perlahan-lahan. Tapi suaranyatbdgras,
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hingga aku ketakutan. Dengan dua kunci itu pintutgf bisa
dibuka. Tanpa kusadari kupegang tombol pintu, darntuitu
terbuka! Ternyata sama sekali tak terkunci! Aku omepat
masuk, membuka pembungkus lentera, dan... demtiuhidaisar
Agung!”

“Apa! Apa yang kau lihat, Tom?”

“Huck, hampir saja aku menginjak tangan Joe si amdli

“Betulkah?”

“Ya! la berbaring di lantai, tidur nyenyak, matanyetutup
kain, tangannya terbentang lebar.”

“Tuhanku! Apa yang kau perbuat? Apakah ia terbarfju

“Tidak, tak bergerak sedikit pun. Mabuk, kukira.dambar
handukku dan lari.”

“Tidak, tak bergerak sedikit pun. Mabuk, kukira.”
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“Aku tak akan ingat akan handuk itu, pasti!”

“Terpaksa. Kalau tidak, pasti Bibi Polly marah padd

“Hei, Tom, kau lihat kotak itu?”

“Huck, aku tak sempat melihat berkeliling. Tak #at peti
itu, tak kulihat tanda silang. Tak kulihat apa pke¢uali sebuah
botol dan sebuah cangkir seng di lantai dekabsi dlan aku pun
melihat dua tong serta banyak botol di kamar itahdkah kau
kini apa sebenarnya kamar hantu itu?”

“Apa?”

“Kamar itu dihantui minuman keras! Mungkin sem uenB-
inapan Anti Minuman keras selalu mempunyai seblkkamar
hantu, bukan, Huck?”

“Mungkin juga, siapa yang akan mengira? Tapi, Tdim,j
saat yang tepat untuk mengambil kotak itu, bilds mabuk.”

“Betul, kau saja yang mengambilnya.”

Huck gemetar sesaat.

“Ah, tidak, jangan aku.”

“Aku pun tak mau, Huck, hanya ada satu botol kasalm
dekat Joe siIndian dan itu tak cukup. Bila ada tgah, ia mabuk
dan aku berani.”

Agak lama keduanya terdiam, berpikir-pikir. KemadiTom
berkata, “Dengar Huck, baiklah kita tak mencobitg kita tahu
bahwa si Joe masih ada di sana. Sangat menakukkankita
awasi tiap malam, sampai kita merasa yakin bendakaada di
kamar itu. Begitu ia keluar, secepat kilat kita n@as kotaknya.”

“Aku setuju. Akan kuawasi sepanjang malam, dan ageti
malam pula, asal kau kerjakan tugas yang lain itu.”

“Baiklah, yang harus kau kerjakan hanyalah lariushtok
ke jalan Hooper dan memeong—dan bila aku masih jidyar,
lemparkan beberapa kerikil ke jendelaku, pasti ekbangun.”

“Setuju.”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 221

“Nah, Huck, hujan reda. Aku pulang. Dua jam lagjafa
menyingsing. Kau mau, bukan, mengawasi untuk doalggi?”

“Telah kukatakan, Tom, itu tugasku. Aku bersediange
awasi penginapan itu tiap malam selama setahun .aflan tidur
sepanjang siang, dan berjaga sepanjang malam.”

“Bagus. Di mana kau tidur?”

“Di gudang jerami Ben Rogers. la membolehkan, hegiga
budak negro ayahnya, Paman Jake. Aku selalu merkgaregr
untuk Paman Jake bila dimintanya, dan jika aku gieginkan
makanan, diberinya aku sedikit, kalau ada untuldbar la negro
yang baik. la senang padaku sebab aku tak bertingkalah-olah
aku berderajat lebih tinggi. Kadang-kadang aku matauduk
makan bersama dia. Tapijangan ceritakan hal inapdAapa pun.
Tiap orang harus melakukan yang tak disenanginlgaid sangat
kelaparan.”

“Nah, kalau kau tak kuperlukan di siang hari, akamiarkan
kau tidur. Tak akan kuganggu kau. Dan tiap saatssdaatu yang
penting di malam hari, jangan ragu untuk membangun&ku.”
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MEMBALAS DENDAM

KABAR PERTAMA yang sampai kepada Tom pada Jumatipag
adalah suatu kabar gembira. Malam sebelumnya tg¢arkeluarga
Hakim Thatcher telah kembali ke kota. Tentangae,Jmaupun
tentang harta karun tersisinkan dalam pikirannyan Becky
muncul dalam angan-angannya. la mengunjungi Be@rgdma
teman-teman lain. Mereka bermain sembunyi-sembamyi
sampai lelah sehari suntuk. Dan hari itu disem@akan dengan
secara istimewa: Becky mendesak, agar ibunya m erkamt esok
harinya hari piknik yang telah lama dijanjikan dditunda-tunda.
Ibu Becky setuju. Kegembiraan Becky tak terlukiskdom begitu
juga. Sebelum matahari terbenam undangan-undangéah t
diedarkan, dan seketika itu juga semua kaum mudaeda itu
sibuk dengan persiapan, yang penuh kegembiraam. fhk bisa
cepat tidur; besar harapannya akan mendengar suangeong
Huck Finn agar keesokan harinya ia bisa membuakyBserta
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para peserta piknik lainnya heran dengan hartarkaya. Tetapi
ia kecewa, harapannya tak terkabul. Tak ada tamaddd sampai
pagi tiba.

Pukul sepuluh esok harinya, sekelompok anak-anak da
beberapa orang muda yang gembira ria berkumpuludiah
Hakim Thatcher. Bukanlah adat daerah itu bagi orarang
dewasa untuk mengurangi kegembiraan berpiknik. kAmmak
itu dianggap cukup aman di bawah perlindungan babamgadis
berumur delapan belas tahun dan beberapa orangtemdimur
sekitar dua puluh tiga tahun. Sebuah kapal tamheapydisewa
untuk piknik itu. Beberapa saat setelah berkumpambongan
yang gembira itu memenuhi jalan, dibebani oleh k¢ang-
keranjang berisi perbekalan. Sid sakit, jadi takabikut. Mary
harus merawatnya di rumabh.

Kata-kata terakhir yang diucapkan Nyonya Thatchepdda
Becky ialah, “Kau akan pulang terlambat. Agaknghih baik,
bila kau bermalam di rumah teman-teman yang tihgigkat
pelabuhan kapal tambang.”

“Kalau begitu, aku akan bermalam di rumah Susy Harp
Bu.”

“Baiklah. Tapi ingat, baik-baik jangan membuat kigsun di
rumah orang.”

Beberapa saat kemudian setelah mereka meninggalkan
rumah, Tom berkata pada Becky, “Dengar, kuberi tapa yang
akan kita lakukan. Daripada pergi ke rumah Joe lariebih
baik kita pulangnya mendaki bukit dan bermalamrdmah
Nyonya Janda Douglas. Pasti ia mempunyai es krietia hari
ia membuatnya banyak sekali. la pun akan senang, Wia
berkunjung ke sana.”

“Oh, senang juga, tapi apa kata ibuku nanti?”

“Bagaimana ibumu bisa mengetahuinya?”

Becky memikirkan usul Tom beberapa saat, kemudian
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menjawab agak ragu, “Kukira itu menyalahi janjikapi....”

“Tapi apa! Ilbumu tak akan tahu, jadi tak ada salgh
bukan? Yang diinginkannya hanyalah agar kau selandanh
aku berani bertaruh ia akan menyuruhmu bermalamudiah
Nyonya Janda, bila tadi dia teringat. Pasti itulpdng akan
dikatakannya kepadamu.”

Keramah-tamahan janda Douglas merupakan godaag yan
kuat, apalagi Tom membujuk terus, hingga akhirnyackige
menyerah. Diputuskan juga, mereka tak akan mengatak
rencana itu pada anak-anak lain. Namun, ketika Tiogat akan
janjinya pada Huck, kegembiraannya agak berkurBagaimana,
kalau nanti malam Huck memberi tanda ke rumahnyatagi
kesenangan yang bisa didapatnya di rumah JandaglBsu
tak bisa dilalaikan begitu saja. Dan untuk apa kesatan itu
dilepaskan begitu saja. Malam yang lalu tanda yéingnti-nanti
itu tak kunjung datang, bagaimana mungkin malam atan
datang? Kesenangan yang meyakinkan harta karun geasih
dalam keragu-raguan dan seperti halnya anak-aelk&ymnya, ia
menyerah pada daya tarik yang lebih besar dan takgizinkan
dirinya untuk memikirkan kotak harta karun di héui.

Tiga mil dari hulu kota, kapal tambang itu berhesitmulut
sebuah teluk, yang berhutan dan berlabuhlah. Pemmgpya
berlari-lari turun ke darat; hutan itu segera pendéngan
sorak-sorai dan tawa ria. Setiap cara untuk melglahtubuh
dijalankan dan akhirnya semua kembali dengan raparl dan
digempurlah makanan-makanan yang dibawa. Sehalisam
mereka beristirahat, sambil bercakap-cakap di bawabhngan
pohon-pohon yangbesar. Taklama kemudian terdesaggaorang
berteriak, “Siapa yang berani masuk dalam gua?”

Semua berani. Bungkusan-bungkusan lilin dikeluark#an
seketika itu juga semua berlomba-lomba menaikiitoudulut
gua terletak di sisi bukit, berbentuk huruf A. Rirkayunya yang
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tebal dan kuat terbuka. Di balik pintu terdapat ws&b ruang
kecil, dingin seperti lemari es, dindingnya dartb&apur keras
berembun dingin. Ruang itu menarik, karena penutaséa. Da-
lam kegelapan, memandang ke luar, ke lembah yanmandikan
sinar matahari. Tapi perasaan yang menimbulkagarseitu

segera lenyap dan penjelajahan dimulai. Waktu satmatlilin

dinyalakan, terjadi pengeroyokan atas yang merkgaialilin

itu. Perebutan dan pertahanan dilakukan denganitseampai
akhirnya lilin itu padam. Mungkin jatuh atau temiukemudian
dimulailah kejar-mengejar dengan diiringi teriakiariakan dan
tawa. Namun semua ada akhirnya. Anak-anak itu mealgan
arak-arakan dengan lilin di gang-gang gelap dalama gtu.

Barisan lilin memperlihatkan langit-langit gua teatglinding gua
itu bertemu kira-kira enam puluh kaki di atas ppeserta piknik.
Gang utama dari gua itu lebarnya kira-kira delapéau sepuluh
kaki. Dari tepi kanan dan kiri terdapat gang-garengy lebih
kecil—sebab Gua McDougal sebenarnya adalah seksddénmlan
setan yang terdiri dari gang-gang yang bengkak-kekgerjalin

satu sama lain. Kata orang seseorang bisa mengent®hari-
hari dan bermalam-malam di jaringan yang membirgiam itu
tanpa bisa menemukan ujung gang yang sedang dijalanBila
diikuti jalan yang menurun, dan menurun terus, jkehdalam
bumi, akan didapatinya hal yang sama, lingkaratarsedemi
lingkaran setan tak berujung. Tak seorang pun tabadaan
di dalam gua itu. Banyak di antara orang muda neéalgui
beberapa bagian dari gua ini, dan mereka menganlgmisana,
jika tidak melewati batas yang telah mereka ketafiam Sawyer
tahu juga beberapa bagian dari gua itu.

Selama kira-kira tiga perempat mil, arak-arakannlil
menggunakan gang utama. Kemudian kelompok-keldarkeail
dan pasangan-pasangan mulai menyelinap ke gang-gzcil di
kanan-kiri gang utama itu, berlarian di gang-garmgngy seram
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untuk menakut-nakuti kelompok lain di gang-gang yanereka
lalui, kalau berpotongan dengan gang lain. Kelomgelompok
itu bisa menghindari pertemuan dengan kelompdk+keok
lain untuk setengah jam tanpa meninggalkan bagamgytelah
dikenal baik.

Akhirnya, kelompok demi kelompok muncul kembalipdntu
gua, terengah-engah, riuh-rendah, dari kepala sark@daki
kena tetesan lilin. Di sana-sini tubuh mereka beaelumpur,
tapi semua girang, tandanya piknik itu berhasilkb&emua
tercengang bagaimana waktu cepat berjalan danmalkampir
tiba. Selama setengah jam lonceng kapal berdenti@mgang me-
manggil mereka. Ini bagaikan menutup hari penutupkngan
dengan cara yang romantis, dan karena itu, sangsamuaskan.
Ketika kapal didorong ke dalam arus, tak seorang guantara
para penumpang yang bertingkah laku liar itu pedl&n waktu,
kecuali kapten.

Huck berjaga-jaga waktu lampu-lampu kapal gemeatap
melintasidermaga. latak mendengar suara ributatas kapal itu
sebab kini para penumpangnya mulai lelah. Huckdrera-tanya
dalam hati, kapal apa itu dan mengapa tak berlahiudermaga.
Tetapi pikiran itu segera lenyap, sebab perhatyantertuju
pada tugasnya. Langit mendung dan gelap. Pukullsbpma-
lam suara kendaraan tak terdengar lagi, lampu-labgrgantian
padam; orang yan berjalan kaki lenyap. Desa ituantitur,
meninggalkan jaga malam kecil itu hanya bertemasukyian
malam dan hantu-hantu. Pukul sebelas, lampu pepgina
dipadamkan. Kini semuanya gelap. Huck menungguirba
waktu berjalan amat lambat dan mengesalkan. Taki ada
yang terjadi. Kepercayaannya mulai goyah. Adakahagwa ia
berjaga? Apakah manfaatnya? Mengapa harus dihirawdan
tidak tidur saja?
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Ada bunyi terdengar; sekejap ia waspada. Pintu atigg
penginapan tertutup perlahan. Huck melompat ke stelubok.
Saat kemudian dua orang berlalu dekat sekali; sepnaembawa
benda berat di bawah lengannya. Pasti kotak hkatan itu!
Mereka akan memindahkan hartanya! Mengapa hamamsamggil
Tom sekarang? Pikiran tolol; orang-orang itu akanyap dan
tak bisa diketemukan lagi. Tidak, ia akan mengikmereka;
kegelapan ini akan melindunginya. Setelah berundiegdiri,
bagaikan kucing ia berjalan tak bersuara di betakerang-orang
itu. Dengan kaki telanjang ia menyelinap cukuphjatak bisa
dilihat dari depan.

Kedua orang itu bergerak sepanjang sungai kira-kiga
blok, kemudian membelok ke kiri di sebuah perenapatalan.
Mereka mengikuti jalan itu, sampai jalan itu bdryaag ke Bukit
Cardiff. Mereka mengambil jalan ini. Jalan itu meiek, mereka
terus mendaki tanpa ragu, melewati rumah penjagtarh di
setengah jarak ke puncak bukit. Bagus, pikir Hunlereka akan
menanam harta itu di lubang galian bekas tamb@apgiternyata
mereka tak berhenti di lubang galian itu. Merekanmje jalan
sempit di antara semak-semak yang tinggi. Kedudaggap di
kegelapan. Huck mempercepat langkah untuk mendekarteka,
sebab kini mereka tak akan bisa melihatnya lagibéalari-lari
kecil, kemudian mengurangi kecepatan, takut kddalau ia ber-
jalan terlalu cepat. Setelah itu ia berhenti, mergbekan; tak
terdengar suara sedikit pun kecuali detakan jantyag Suara
seekor burung hantu terdengar dari atas bukit. Ta@pterdengar
bunyi langkah kaki. Tuhanku, apakah ia telah keMgan jejak?
Huck sudah hampir saja lari, ketika tiba-tiba tarder seseorang
mendeham pada jarak kurang dari empat kaki di defsdt
Jantung Huck bagaikan melompat ke mulutnya, namempat
cepat ditelannya kembali. Seketika itu juga Huck ngggil
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seakan-akan dua belas penyakit demam menjangiiseyentak.
Tubuhnya begitu lemah, hingga rasanya ia akan ol tahu,
di mana dia sekarang. Kira-kira lima langkah daintp kecil
yang menuju halaman rumah besar Nyonya Janda.aBialila
mereka akan menanamkan harta itu di situ, mudahaarnya
kelak.

Terdengar suara sangat rendah—suara Joe si Indian,
“Terkutuk dia, mungkin ia sedang menerima tamuargd ini
lampunya masih menyala.”

“Tak ada kulihat lampu.”

Suara terakhir itu asing, suara orang asing di rurhantu!
Jantung Huck berhenti berdetak—inilah, jadi inilpémbalasan
dendam yang dimaksud itu! Pikiran pertamanya: IKeimudian
teringat Janda Douglas yang suka memberi pertolongkan
mungkin sekali orang-orang ini akan membunuh nyoggag
baik hati itu. Ingin sekali ia memberi peringataeplda Nyonya
Douglas, namun ia tahu ia tidak berani. Kedua orittnghrungkin
akan mengejar dan menangkapnya. Ini dan banyaknagijadi
bahan pikirannya dalam waktu antara jawaban si grasing
dengan kata-kata selanjutnya, yaitu, “Semak-semakghalangi
matamu. Nah—ke sinilah—kini kau lihat, bukan?”

“Ya. Ada tamu di sana. Lebih baik kita gagalkanasagncana
ini.”

“Gagalkan? Sedang ini adalah kali terakhir akuednpat ini?
Takkan kudapat kesempatan lain. Telah berkali-kakatakan
padamu. Aku tak peduli akan uangnya, boleh kau asdmua.
Tetapi suaminya sangat kasar perlakuannya pada&tine
berlaku kasar padaku—bukan hanya karena ia ada&hmhyang
menghukumku karena tuduhan bahwa aku seorang dategan.
Bukan itu saja. Setelah menyerahkan aku, aku diesgmya
dengan cambuk kuda—dicambuk di depan penjara sieysErang
negrol—dengan dilihat seluruh penduduk kota. Dicarlb
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Mengertikah kau? Sungguh tidak adil, ia mampus ksbeaku
sempat membalas dendam. Jadi dendam itu kubalaphkaa
istrinya.”

“Oh, jangan bunuh dia. Jangan!”

“Membunuh? Siapa berbicara tentang pembunuhan? Bila
suaminya masih ada pastiia kubunuh, tetapi tidedith dengan
istrinya. Bukan begitu caranya pembalasan dendadafseorang
wanita—hancurkan mukanya! Robek cuping hidungrp@atong
daun telinganya seperti babi.”

“Demi Tuhan! Itu....”

“Jangan ucapkan tanggapanmu, itu lebih aman baglau.
akan kuikat di tempat tidur. Bila ia mampus kehabisdarah,
apakah itu salahku? Aku tak akan menangis bila @mmmpus.
Kawan, kau harus membantuku dalam hal ini—demi-akarena
itulah kau ada di sini—mungkin tak bisa kukerjakgendiri. Bila
kau menolak, kubunuh kau, kubunuh dia—dan kukira akan
ada lagi yang tahu, siapa yang mengerjakannya.”

“Kalau begitu, mari cepat-cepat kita selesaikanasagbih
cepat lebih baik—badanku gemetar.”

“Sekarang? Dengan tamu di sana? Dengar—jangan duat
curiga padamu, itulah yang harus kauingat. Tidata kunggu
sampailampu-lampu itu padam. Tak perlu tergesa-ges

Huck merasa bahwa mereka tak akan berbicara lagi da
kesunyian akan tiba—kesunyian yang lebih mengarildlaripada
segunung percakapan perkara pembunuhan. Dengamhmaan
napas ia melangkah mundur. Satu per satu kakingag#at
hati-hati, diletakkan dengan teguh. Setelah berdgak lama
dengan satu kaki hampir-hampir dia roboh. Langkamgkah
mundur itu diulangi dengan cara yang sama, santipaktiba
kakinya memijak sebatang ranting kering yang beallepatah!
Napasnya terhenti, telinganya dipasang. Tapi tattdegar suara,
sunyi betul-betul. Rasa terima kasihnya tak tergagKini di
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antara semak-semak dia memutar tubuh dengan perlsdakan
dirinya sebuah kapal di sebuah terusan—kemudiatamg&ah
cepat dengan hati-hati. Waktu lubang galian lantaplainya, ia
merasa aman, kakinya yang tangkas membawa tubulheryari.
Terus, terus ke bawah, sampai dicapainya rumahaganfutan.
Digedornya pintu rumah itu keras-keras sampai keganjaga
hutan yang tua itu muncul bersama kedua orang ayeakang
tegap-tegap di jendela. Dia bertanya, “Keributara au? Siapa
yang menggedor pintu? Ada apa?”

“lzinkan saya masuk—cepat! Nanti kuceritakan semadhy

“Wah, siapa engkau?”

“Huckleberry Finn. cepat, izinkan aku masuk!”

“Astaga, Huckleberry Finn! Bukan nama yang bisa
membukakan setiap pintu. Tapi biarlah dia masukalk®danak!
Dan mari kita lihat apa yang mau jadi kesulitanfiya

“Jangan katakan bahwa aku yang bercerita,” katakHhugla-
mula waktu ia telah di dalam. “Berjanjilah, kaladak aku pasti
akan dibunuh. Nyonya Janda baik sekali padaku danimagin
katakan—aku akan katakan asal kau berjanji talknak@&mberi
tahu orang lain bahwa yang berkata adalah aku.”

“Demi Tuhan, agaknya ia mempunyai cerita yang amat
penting, kalau tidak tak mungkin begini tingkahtyaeru
penjaga hutan tua itu. “Katakanlah tak akan adagyamembuka
rahasiamu di sini.”

Tiga menit kemudian orang tua dan kedua anaknyahtel
menaiki bukit dengan persenjataan lengkap. Huck gaatar
mereka sampai ke jalan kecil yang memasuki sem akagelebih
dariitu tak berani. la bersembunyi di balik baeshr, memasang
telinga. Lama sekali terasa kesunyian penuh ketgga, sampai
kesunyian itu dipecahkan oleh suara ledakan temmadan
jeritan.

Dengan tidak menunggu lagi, Huck melompat dan bagai
terbang dia lari menuruni bukit.
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MENJELANG PAGI di hari Minggu, Huck mendaki bukitad
mengetuk pintu penjaga hutan. Isi rumah masih tiduemun
tidur yang tak lelap oleh pengalaman tadi malamriPendela
terdengar, “Siapa itu?”

Dengan berbisik Huck menjawab ketakutan, “lzinkaru ak
masuk. Aku Huck Finn.”

“Nama itu bisa membuka pintu rumah ini siang ataalam,
Nak! Selamat datang!”

Perkataan-perkataan itu sangat asing bagi anakdalagan
itu, tetapi yang paling merdu yang pernah didemgar Belum
pernah kata-kata itu diucapkan padanya. Segeraupientbuka,
dan ia masuk. la diberi kursi untuk duduk, semeaft#ar si orang
tua berpakaian, juga anak-anaknya yang bertulmdytibesar.

“Nah, Nak, kuharap kau betul lapar, sebab setelahamari
terbit sarapan akan siap. Sarapan hangat, jangawadir, aku
dan anak-anak telah berharap kau akan kembaliniadam.”
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“Aku sangat ketakutan,” kata Huck, “dan aku larkuAlari
waktu kudengar suara pistol, dan tak berhenti-heatama lima
kilometer. Aku datang lagi karena ingin tahu tergaadi malam,
dan aku datang sebelum matahari terbit sebab akuingin
berpapasan dengan setan-setan itu, meskipun megkltamati.”

“Anak malang, nampak sekali betapa menderitanya kau
tadi malam. Tapi di sini ada tempat untuk sarapidak, Nak,
mereka belum mati, kami sangat menyesal. Kau tatami
mengetahui dengan tepat di mana para penjahatekarang
berkat keteranganmu yang lengkap. Berjingkat kamenhdekati
mereka sampai kira-kira lima meter dari mereka.a@ejalan
di antara semak-semak itu—dan tepat pada saahidungku
terasa gatal akan bersin. Sial betul! Kutahanj tafg berhasil.
Aku di depan dengan pistol yang teracung dan kedika bersin
bangsat-bangsat itu melarikan diri. Maka aku beaterTembalk,
tembak!” Kami menembaki suara gemersik di semakale
Tetapi bangsat-bangsat itu lolos. Kami kejar menembmba.
Kukira tembakan kami tak ada yang mengena. Bangaagsat
itu membalas, masing-masing melepaskan satu kalibtkan,
tetapi pelurunya berdesing lewat kami. Segera ahteduara
kaki mereka lenyap, kami menghentikan pengejaran pergi
untuk membangunkan para petugas keamanan. Segelo
menjaga tepi sungai dan segera setelah agak tesheagf dan
pengawalnya akan menggeledah hutan. Anak-anaklaun alkut
dengan mereka. Kalau kami tahu rupa bangsat-bantgspasti
pekerjaan kami akan mudah. Tetapi agaknya kau ik elihat
wajahnya di kegelapan bukan, Nak?”

“Oh, ya, aku mengikuti mereka dari kota.”

“Bagus! Katakan tanda-tanda mereka, Nak, ayohlah!”

“Yang satu si orang Spanyol tua, bisu dan tuli,redr ber ke-
liaran di kota ini. Yang lain rupanya kejam, berpin compang-
camping.”
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“Cukup, Nak, kamitahu mereka. Suatu hari kami megoki
keduanya di hutan, di belakang rumah Nyonya Jamiereka
menyelinap pergi. Cepat berangkat, Anak-anak, katakepada
sherif. Kalian sarapan nanti saja!”

Anak penjaga hutan itu segera berangkat. Waktu keere
sampai ke pintu, Huck melompat dan berteriak, “@dmgan
katakan kepada siapa pun bahwa akulah yang menemuka
mereka! Jangan sekali-kali!”

“Baiklah kalau begitu keinginanmu, Huck, tapi sehemya
engkaulah yang mendapat kehormatan.”

“Oh, tidak, tidak! Jangan dikatakan!”

Ketika kedua orang muda itu telah pergi, si penjagaan
berkata pada Huck, “Mereka tak akan membuka rahasiek,
begitu juga aku. Tapi mengapa kau tak mau jasarjaisdisebut?”

Huck tak mau menerangkan. Dia hanya menerangkawaa
dia mengetahui benar tentang salah seorang di ankadua
orang itu. Tetapi dia tidak suka, bila orang itumgetahui bahwa
ia mengetahui rahasianya, sebab pastilah ia akamdh.

Orang tua itu berjanji akan memegang teguh ralmsialan
bertanya, “Mengapa kau mengikuti kedua orang itak™ Apa
yang menyebabkan engkau curiga?”

Huck terdiam sesaat, memikirkan jawaban yang taknme
bahayakan dirinya, “Hm, seperti Bapak ketahui, k&uas kepala;
demikianlah kata orang dan aku tak membantahnyaahkg-
kadang aku tak bisa tidur memikirkan kehidupankuenmari
cara untuk mengubahnya. Begitu juga malam tadu &k bisa
tidur. Maka menjelang tengah malam aku berjalanfalsambil
berpikir-pikir dan ketika aku sampai ke toko keg#njual batu
bata dekat penginapan Anti Minuman Keras, aku bedaa di
dinding untuk berpikir lagi. Tepat pada saat itlukelah kedua
orang itu, menyelinap dengan membawa sesuatu aiaba
lengan mereka. Kuduga, itu adalah hasil curian rka&r&eorang
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di antaranya mengisap cerutu, meminta api. Tepadegianku
keduanya berhenti dan cahaya api cerutu menerangaihwaj
mereka. Yang satu yang bertubuh besar adalah ofgpagyol
yang bisu tuli itu, dengan cambang dan rambutngagyputih
serta penutup mata. Yang lain ialah si setan berlzampang-
camping....”

“Bisakah kau melihat compang-camping bajunya itlada
cahaya cerutu?”

Huck tertegun sesaat. “Aku tak tahu. Tetapi seah
begitulah kulihat.”

“Mereka pergi terus dan engkau....”

“Mengikuti mereka, ya, begitulah. Aku ingin tahypamaksud
mereka—maka aku membuntuti mereka. Kuikuti merekayda
dekat pintu pagar Nyonya Janda. Aku bersembunyiedipat
gelap. Orang compang-camping itu meminta, agar Ngaohanda
jangan dibunuh, dan si Spanyol bersumpah akan imamaurkan
mukanya seperti yang kukatakan kepada Bapak dak-anak
Ba...."

“Apa! Orang Spanyol bisu tuli itu berbicara?”

Huck telah membuka kesalahan besar! Dengan berbeli
belit ia mencoba untuk menyesatkan pikiran si pgajautan,
agar tak bisa menduga, siapa sebenarnya orang Spaay
namun betapapun agaknya lidahnya tak bisa dikugaaiha
berusaha lagi untuk berdusta, namun mata si penfagan
terus memandangnya dengan tak berkedip, hinggaaediissta
Huck saling berbelitan tak keruan. Akhirnya si pegg hutan itu
berkata, “Anakku, jangan takut kepadaku. Kau ta&rakusakiti,
walau seujung rambutmu sekalipun. Tidak—kau akalmkungi.
Orang Spanyol itu sebetulnya tidak bisu, tidak.thlal itu telah
kau katakan tanpa kausadari. Tak bisa lagi kaik teembali
kata-katamu. Kau tahu siapa sebenarnya dia, tapitkt mau
mengatakannya. Kini percayalah padaku, katakapasgebenar-
nya dia, percayalah padaku—aku tak akan mengkttiaru.”
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Huck memperhatikan mata orang tua itu yang jujueninn-
dukkan kepala dan berbisik, “Dia bukan orang Spanygelainkan
Joe siIndian!”

Penjaga hutan itu hampir terlompat dari kursinyasaat
kemudian dia berkata, “Kini jelas semua bagiku. Walkau
berkata tentang telinga yang dipotong dan hidunggydirobek,
kukira semua karanganmu saja, sebab tak mungkingkalit
putih bisa membalas dendam sampai mempunyai remca
pembalasan dendam sebegitu rupa. Tapi seorangihdein
lagi halnya.”

Percakapan berlangsung selama sarapan. Menurug ouan
itu sebelum mereka pergi tidur ia dan anak-anakmyanbawa
lentera untuk memeriksa bekas tempat para penjabhaguna
mengetahui kalau-kalau ada bekas darah. Tetapk thi@, yang
ada hanyalah sebungkus besar....”

“Sebungkus besar APA?”

Kata-kata itu meluncur dengan kecepatan kilat dauilut
Huck dengan tiba-tiba dan bibir yang pucat. Matamembesar,
napasnya terhenti—menunggu jawaban. Penjaga hetkejut—
membalas dengan mata membesar juga—tiga detik—dietk—
sepuluh detik—baru ia menjawab, “Sebungkus besat-aht
pencuri. Wah, mengapa engkau ini?”

Huck kembaliduduk, terengah-engah, rasaterimékasm-
bayang di mukanya. Tenang sekali penjaga hutan memagnya
penuh perhatian, kemudian berkata, “Ya, apa yangHarapkan
kamitemui?”

Huck tersudut lagi; pandangan tajam itu tertujp&eéanya;
betapa senangnya, bila ia bisa memberi jawabag yapat—tak
ada pikiran sama sekali untuk itu—pandangan maaagtua itu
seakan menembus hatinya—suatu jawaban yang sana#i tak
masuk akal diberikan—tak ada waktu untuk mempebamgkan,
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maka untung-untungan ia menjawab dengan lemah, ‘Gkim
buku-buku Sekolah Minggu.”

Huck yang malang, yang terlalu sedih untuk tersenylain
halnya dengan si penjaga hutan yang tertawa kerdsahak-
bahak hingga seluruh tubuhnya bergetar. Diakhaitgrtawa itu
dengan berkata bahwa tawa semacam itu bagaikan. Demgan
suka tertawa berkuranglah rekening dokter. Ditanikaamya
pula, “Anak malang, kau begitu pucat. Kau tidakatefak heran,
kau selalu takut dan tak punya keseimbangan pikif@api kau
pasti akan sehat kembali. Setelah tidur dan beaistt, kau akan
seperti sediakala.”

Betapa marahnya Huck pada diri sendiri yang setala
telah menunjukkan kecurigaan yang berlebih-lebihkntelah
menduga, bungkusan yang dibawa oleh Joe dan kavealnukan
harta karun setelah mendengarkan pembicaraaekaeli depan
pintu kecil tadi malam. la hanya berpikir, benda itukan harta
karun—ia tak tahu dengan pasti—maka berita tentanmggkusan
yang tertinggal itu membuatnya tak bisa menahan Bkhirnya
ia merasa senang juga akan salah paham itu, setelaia boleh
yakin bahwa harta karun masih ada di penginapamplkknya
semua menguntungkan keadaan harta karun masildiada. 2.
Kedua orang itu pasti tertangkap dan terpenjamagd@a Tom dan
dia tanpa kesukaran bisa mengambil emas itu naatam.

Begitu sarapan selesai, terdengar ketukan di pidtick me-
lompat untuk mencari tempat persembunyian, sebabkanau
terlibat dengan kejadian tadi malam. Penjaga hmamyilahkan
masuk beberapa orang laki-laki dan perempuan daramtya
tampak Nyonya Janda Douglas. Tampak juga pendudedad
sedang mendaki bukit untuk melihat pintu kecil prltegan
Nyonya Janda. Jadi berita tentang kejadian tadiamatelah
meluas.
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Penjaga hutan harus menceritakan kejadian itu. Rasaa
kasih Nyonya Janda yang sudah mendapat perlindunigeak
terkira.

“Jangan berterima kasih padaku, Nyonya, ada oraiy |
yang lebih berhak untuk menerima ucapan itu daripadya
dan anak-anak saya. Sayang, ia melarang saya rhetkan
namanya. Tanpa dia, kami tak akan tahu tentandileg¢gn itu.”

Pernyataan itu menimbulkan rasa ingin tahu yangitheg
besar hingga malahan mendesak minta untuk mengetahu
kejadian utamanya—tapi penjaga hutan tak mau mekarasasa
ingin tahu para tamunya yang pasti nanti diteruskaseluruh isi
kota. la tak mau membuka rahasianya.

Ketika hal-hal lain telah diketahui, Nyonya Janberkata,
“Aku pergi membaca di tempat tidur. Aku sama sekiak
terbangun, walaupun terjadi keributan itu. Mengagka tidak
dibangunkan?”

“Kami kira itu tak ada gunanya. Orang-orang itu takan
datang kembali. Mereka tak akan bisa bekerja taalaa-alat.
Apa gunanya membangunkan dan menakut-nakuti Nydnya
Apa gunanya membangunkan Nyonya? Tiga orang bundajo
suruhan saya, berjaga semalam-malaman di rumah yyon
mereka baru saja kembali.”

Makin banyak tamu datang, hingga cerita itu hariwdashg
dan diulang lagi selama dua jam.

Dalam liburan sekolah, tak ada Sekolah Minggu namun
pagi-pagi telah banyak orang berkumpul di gerejaritd yang
menggemparkan itu telah tersebar. Berita terakihéngatakan
bahwa jejak kedua orang penjahat belum diketemulkaatika
upacara kebaktian selesai, Nyonya Hakim Thatchenunggu
Nyonya Harper yang sedang berjalan di gang antarai#ursi
gereja. Setelah dekat dia berkata, “Apakah Beckgk&n, akan
tidur sepanjang hari? Mungkin ia hampir mati kakedn.”
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“Becky, Nyonya?”

“Ya,” dengan terkejut, “Apakah ia tidak bermalamrdimah
Nyonya tadi malam?”

“He, tidak.”

Nyonya Thathcer pucat seketika. Terhenyak dia dskyang
terdekat pada saat Bibi Polly lewat, yang sedaerpizara ramai
dengan seorang teman. Melihat Nyonya Harper dannigo
Thatcher, Bibi Polly berkata, “Selamat pagi, Nyanyhatcher,
selamat pagi Nyonya Harper. Aku mempunyai seorarakdelaki
yang hilang. Kukira Tom tinggal di rumah Nyonya.rmDsekarang
ia takut ke gereja. la harus berurusan dengan saya.

Nyonya Thatcher menggelengkan kepala dan makintpuca

“la tidak bermalam di rumah kami,” kata Nyonya Harp
mulai khawatir. Kekhawatiran juga nampak di wajahifPolly.

“Joe Harper, apakah kau melihat Tom pagi ini?”

“Tidak, Nyonya.”

“Kapan kau melihatnya paling akhir?”

Joe mencoba mengingat-ingat, tapi tak begitu yakibisa
mengatakan. Orang-orang berhenti bergerak kedaegja. Orang
mulai berbisik-bisik; setiap muka mulai menunjukkparasaan
gelisah. Dengan cemas anak-anak ditanyai, begga guru-guru
muda. Semua mengatakan tak memperhatikan, apalezkyB
dan Tom ada di kapal tambang dalam perjalanannmulé/aktu
itu hari telah gelap tak ada yang ingat untuk meksa, apakah
ada yang ketinggalan. Akhirnya seorang pemuda mtarkgan
kekhawatirannya, jangan-jangan kedua anak itu mdsihalam
gua. Nyonya Thatcher seketika itu juga pingsan.i Bwolly
meremas-remas tangan sambil menangis.

Dari mulut ke mulut, dari kelompok ke kelompok, dglan
ke jalan, berita duka itu tersiar. Dalam waktu lima&nit lonceng
dibunyikan dan seluruh isi kota terbangun! KejadiéinBukit
Cardiff dilupakan orang, para penjahatnya tidakght lagi,
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pelana kuda dipasang, biduk disiapkan, kapal tanglzhperintah
untuk meninggalkan tugasnya, dan sebelum berittatemhilang
Tom dan Becky itu tersiar pula, dua ratus orarghitenembanjir
ke arah gua dengan menggunakan jalan darat dam gala

Sepanjang sore hari desa itu tampak kosong dan.mati
Banyak wanita mengunjungi Nyonya Thatcher dan Bioily,
untuk menghibur mereka. Mereka pun ikut menangisgylebih
menghibur dari kata-kata.

Malam tiba, seluruh kota masih menunggu berita. iTap
ketika pagi menyingsing, berita yang datang haalyatKirimkan
lilin lebih banyak—dan kirim makanan.” Nyonya Tleher
hampir-hampir gila; Bibi Polly demikian juga. Hakifhatcher
mengirimkan pesan yang penuh harapan dan menggekdur
dari dalam gua, namun pesan-pesan itu tak berigémdiraan
yang sesungguhnya.

Si penjaga hutan tua tiba di rumahnya sebelum nexiah
terbit, seluruh tubuhnya penuh tetesan lilin damegan tanah
liat; tenaganya habis. Ditemuinya Huck, yang masitbaring di
tempat tidur dan mengigau karena demam. Doktertatolkut
pergike gua, maka Nyonya Janda Douglas datangamingurus
penderita kecil itu. Nyonya Janda berkata ia akaarawat Huck
sebaik-baiknya, tak peduli apakah ia baik atau fadtau tidak
penting. Bagaimanapun, ia adalah umat Tuhan daatulfahan
tak bisa diabaikan begitu saja. Si penjaga hutarkdta bahwa
Huck mempunyai titik-titik kebaikan. Nyonya Jandeenyahut,
“Hal itu sudah pasti. Itulah tanda-tanda yang diken Tuhan
pada setiap makhluk yang pernah diciptakannya.”

Menjelang tengah hari orang-orang yang merasa latittai
memasuki desa, sedang orang-orang yang masih kerais t
mencari. Berita yang dibawa hanyalah bahwa sudduswgua
yang terjauh telah diselidiki semua, tempat-temyatg belum
pernah dikunjungi manusia diperiksa; ke mana puangrpergi
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di gang-gang lingkaran setan itu pasti akan meldehaya lilin
di mana-mana, teriakan dan tembakan pistol seleklal meng-
getarkan langit-langit gua. Di suatu tempat, jaudriddaerah
yang biasa dilalui oleh para wisatawan, tertuliE @Y & TOM”
di dinding gua dengan asap lilin, dan di dekatngedapat pita
yang penuh bekas lilin. Nyonya Thatcher menger fiu dan
menangis. Katanya, itulah peninggalan yang bisaildimya dari
anaknya yang hilang; tak ada benda yang lebih brgehdari pita
itu, karena benda itu yang disentuh paling akhivedem maut
tiba. Ada yang berkata bahwa sesekali di dalam du&ejauhan
tampak kelipan cahaya, teriakan gembira yang tikéian dan
orang-orang berlari-larian menuju tempat itu unto&nemukan
kekecewaan sebab ternyata anak-anak itu tak adandi. Cahaya
itu cahaya lampu kelompok pencari yang lain.

Tiga hari tiga malam terasa berat dan menyedihkagi b
desa itu, jam-jam berjalan amat lambat, seakan ad& lagi
harapan. Tak ada minat untuk mengerjakan apa pghdediap
orang. Suatu penemuan yang tak sengaja yang menapbasita
besar tidaklah menggugah perhatian penduduk. Paaanitu
adalah bahwa pemilik Penginapan Anti Minuman Keresmpu-
nyai timbunan minuman keras. Pada suatu saat wpKtinan
Huck terang, lemah sekali Huck memimpin percakapartang
rumah penginapan dengan perawatnya, Nyonya Jamdigl®s,
dan akhirnya bertanya—dengan memendam rasa takakad
sesuatu telah diketemukan di Penginapan Anti MiaanKeras
sejak ia sakit.

“Ya,” jawab Nyonya Janda.

Huck tersentak bangun, matanya melebar.

“Apa? Apakah yang telah diketemukan?”

“Minuman keras! Dan kini penginapan itu telah dipt
Berbaringlah, Nak, engkau membikin aku terkejut.”
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“Katakan satu hal lagi—hanya satu hal—olong bahiu aku.
Apakah Tom Sawyer yang menemukannya?”

Tiba-tiba Nyonya Janda mencucurkan air mata. “Diam,
diam, Nak, diamlah! Telah kukatakan, kau belum hdierbicara.
Kau sakit sekali.”

Jadi hanya minuman keras yang diketemukan. Akantrib
sekali bila yang diketemukan adalah emas. Maka eah&erun
itu telah lenyap—enyap untuk selama-lamanya! Tapéngapa
Nyonya Janda menangis? Aneh sekali.

Pikiran ini merambat dalam kegelapan otak Huck, dan
pikiran itu membuatnya lelah hingga jatuh tertididyonya
Janda berkata pada dirinya sendiri, “Nah, kini idut, Anak
malang. Tom Sawyer menemukannya! Sedang untuk mekam
Tom Sawyer saja sudah sangat sulit! Ah, sudahbiakyak lagi
orang mempunyai harapan dan tenaga untuk terus angrya.”
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TERSESAT DI DALAM GUA

MARILAH KITA kembali pada Tom dan Becky dalam pikmiya.
Mereka menjelajahi gang-gang gelap bersama pesgiktaik
lainnya, mengunjungi keanehan-keanehan yang tel&knal,
misalnya “Kamar Tamu”, “Gereja Besar”, “Istana Alatl dan
sebagainya. Segera permainan sembunyi-sembundjiiulai.
Dengan penuh semangat Tom dan Becky menyertai paaan
itu sampai mereka merasa bosan. Kemudian merekgetagh
suatu gang besar berkelok-kelok, lilin terangkagtji, membaca
coretan-coretan di dinding, tulisan-tulisan namlapeat, tanggal
dan semboyan yang berdesak-desakan ditulis di dgndengan
asap lilin. Mereka mengikuti gang itu sambil berapkcakap, tak
sadar bahwa dinding di sekitar mereka bersih ddisan-tulisan.
Di bawah sebuah lekukan, Mereka menuliskan nareeeka dan
terus berjalan. Sampailah mereka ke sebuah tenthamana
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sebuah anak sungai tercurah dari suatu batu c€ueahan itu
dengan mengikis tempatnya mengalir sampai ke lapisatu
paling keras yang tak terkikis hingga membentuk trjun,
semacam Niagara kecil yang berdesau-desau. Tomyetirap
ke belakang air terjun untuk meneranginya agaa higikmati
keindahannya oleh Becky. Didapatinya, air terjum mhenutupi
suatu tangga batu alam, terapit oleh dua dindintg.b8eketika
itu juga keinginannya untuk menjadi seorang peneneunguasai
dirinya dan Becky menyetujui ajakan Tom. Setelalenmbaut
tanda di dinding untuk penuntun kelak dengan memgpeakan
asap lilin, mereka memulai perjalanan penyelidikdhereka
berbelok-belok mengikuti gang sempit, yang makima makin
turun, jauh ke bawah ke kedalaman gua itu yang pemahasia.

Tom membuat suatu tanda lagidan membelok untukaaen
keanehan-keanehan yang bisa diceritakan di atasghtan

Di suatu tempat mereka menemukan sebuah ruangan gua
yang amat luas, yang atapnya penuh dengan batu #talak
bersinar-sinar, sepanjang dan sebesar kaki mandsigasa.
Mereka berkeliling-keliling dalam ruangan besar, ipienuh
kekaguman. Ruang itu mereka tinggalkan dengan mehkiaalah
satu dari sekian banyak gang yang masuk ke dalam@sng itu
membawa mereka ke sebuah sumber air yang menadkijylyng
membentuk kolam dengan kristal-kristal air beku gelapan
melengket di dinding-dindingnya. Kolam kecil itu diebuah
gua yang dinding-dindingnya ditopang oleh tiangpg aneh,
terbentuk oleh pertemuan batu-batu stalaktit datagmit, hasil
karya tetesan air selama berabad-abad. Di atafppgualompok-
kelompok kelelawar bergantungan, ribuan ekor jumig.

Cahaya lilin mengganggu mereka dan beratus-raitustang
itu terbang ke bawah, menjerit-jerit menyambar gaka arah
lilin. Tom tahu kebiasaan kelelawar dan mengeatidya serangan
mereka. Maka disambarnya tangan Becky, diajak m&sualam
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gang yang ditemuinya. Hampir terlambat, seekorelkelar
memadamkan lilin di tangan Becky. Kelelawar-kebeda itu
mengejar kedua anak sampai jauh, berbelok-belok aserki
gang dan akhirnya lolos dari kejaran makhluk-makhjtang
mengerikan itu. Tom menemukan sebuah danau di baaah
yang tepi seberangnya tak terlihat dalam kegelapagin sekali
ia menyelidiki sepanjang tepi danau itu, namurnradtat lebih
perlu. Mereka berdua duduk. Dan kini kesunyian medach
dari tempat itu mulai terasa mencengkam. Beckyagr, “Oh,
tak kuperhatikan, tapi rasanya sudah lama aku takdengar
kawan-kawan lain.”

“Benar, Becky, kita jauh di bawah mereka—dan ertiahapa
jauhnya ke sebelah utara, selatan, atau timur k¢éamana pun.
Kita tak akan bisa mendengarkan mereka di sini.”

Becky merasa khawatir.

“Berapa lama kita di sini, Tom? Lebih baik kita kbali saja.”

“Kukira begitulah. Mungkin kita lebih baik pulangja.”

“Bisakah kau mencarijalan, Tom? Aku bingung.”

“Kukira bisa kucari lagi—tapi kelelawar-kelelawatui Bila
mereka mematikan kedua lilin kita, betul-betul aksarabe. Kita
coba mencarijalan lain, supaya tak usah kita leveata.”

“Baiklah, asal kita tak tersesat. Alangkah menganik
bila kita tersesat di tempat ini!” Becky menggigilemikirkan
kemungkinan yang menakutkan itu.

Mereka berjalan sepanjang gang tanpa berbicaep §ang
muncul mereka memperhatikan mulutnya, mengingaat
apakah gang itu pernah mereka lewati. Tetapi semarapak
asing. Setiap Tom memeriksa suatu mulut gang, Beukm-
perhatikan wajahnya harap-harap cemas menunggtiatgang
menimbulkan harapan, tetapi Tom hanya berkata dengada
gembira dibuat-buat, “Oh, bukan ini, tapi dengagesa akan kita
temukan gang yang tepat.”
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Tapi harapannya kian lama kian habis setelah seldama
tak menemui gang yang dicarinya. Segera ia memasug-gang
secaratidak teratur dengan harapan nekad bisa meken gang
yang tepat. la masih mengatakan bahwa gang-gangeénes’
tetapi hatinya dipenuhi rasa takut, hingga kataakét bagi
Becky terdengar seakan Tak ada harapan lagi’ Beckmegang
erat-erat tangan Tom, berusaha keras untuk menalramata,
tapi akhirnya air mata itu pasti keluar. Becky betik “Oh, Tom,
jangan pedulikan kelelawar-kelelawar itu, mari Kieembali lewat
sana lagi. Nampaknya makin lama kita makin tersésa

Tom berhenti.

“Dengarkan!” katanya.

Amat sunyi, begitu sunyinya sampai napas terderkgaas
sekali rasanya. Tom berteriak. Teriakan itu dipdkdn ke sana
ke mari berkali-kali oleh dinding-dinding, hinggktdarnya lenyap
di kejauhan, membuat suara itu menyerupai suava taengejek.

“Oh, Tom, jangan berteriak lagi, terlalu ngeri,"sdék Becky.

“Memang ngeri, Becky, tapi terpaksa. Mereka mundhkisa
mendengar suara kita,” dan ia berteriak lagi.

Kata ‘mungkin’itu lebih menakutkan daripada sethsebab-
kan teriakan Tom, sebab kata itu menunjukkan hiteyacharapan.
Kedua anak terdiam memasang telinga, tapi tak &itzsayang
menyenangkan. Tom berbalik, mengikuti jalan yangnpaér
dilaluinya. Beberapa saat kemudian tampak suatadwean lagi
dalam tindakannya, dan Becky sadar akan sebabnym—Bk
bisa mencari jalan kembali!

“Oh, Tom, kau tak membuat tanda-tanda tadi!”

“Becky, aku betul tolol. Sangat tolol! Tak pernabpikirkan
bahwa kita harus kembali! Tidak—aku tak bisa menkarujalan
kembali. Semuanya membingungkan.”

“Tom, kita tersesat! Kita tersesat! Kita tak akaisab lagi
keluar dari tempat seram ini! Oh, mengapa kita mggalkan
kawan-kawan!”
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Becky roboh dan menangis begitu hebat hingga Tomasee
takut, kalau-kalau gadis itu mati atau gila. la didli samping
Becky, memeluknya. Becky membenamkan kepala dadtom,
menyatakan rasa takutnya, rasa sesal yang siaseiaentara
suaranya terus dipantulkan oleh dinding-dinding goanjadi
tawa ejekan. Tom memohon, agar Becky mengerahkaapaam
lagi. Becky menjawab, ia tak mampu. Tom mulai béwkekesah,
mengutuk dan memaki-maki dirinya yang telah menty&scky
dalam keadaan celaka itu. Ini mempunyai akibat yiebgh baik
dari hiburannya. Becky menyatakan akan mencoba miunlkan
harapan lagi. la akan mengikuti ke mana Tom mensdraa,
asal Tom tak berbicara lagi. Sebab menurut Beckyyaersalah
bukan hanya Tom, tapi dirinya juga.

Mereka bergerak lagi—tak tentu arah. Yang merekakan
hanya bergerak dan terus bergerak. Untuk beberagtlsarapan
memang sedikit—tanpa alasan, kecuali memang bégibiasaan
suatu pengharapan, bila sumbernya belum kering miebr dan
terlalu banyak menjumpai kegagalan.

Setelah agak lama. Tom mengambil lilin Becky dan
meniupnya padam. Penghematan ini besar sekahyatiKata-
kata tak diperlukan untuk menerangkan tindakan Becky
mengerti dan harapannya lenyap kembali. la tahuwaafiom
masih mempunyai sebatang lilin serta tiga atau anpwtong di
kantungnya—namun ia harus menjalankan penghematan.

Akhirnya kaki Becky tak mau diajak berjalan lagior
pun beristirahat di sampingnya. Mereka membicanakamah,
kawan-kawan, tempat tidur yang mengimbau, di ategal-
galanya: cahaya matahari! Becky menangis, Tom mieaeotuk
menghiburnya, tapi semua percobaan telah usange@@ngaran
malah menyakitkan hati. Kelelahan begitu menekackBaingga
tak terasa ia mengantuk dan tertidur. Tom bertedtasih karena
itu. la duduk memperhatikan wajah Becky. Rasa ketak di
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Kelelahan begitu menekan Becky hingga tak terasa ia mengantuk
dan tertidur.
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wajah itu lama-lama berubah menjadilembut olehianpimpian
yang menyenangkan, bahkan akhirnya tampak senyuwafh
itu yang tak terhapus lagi. Wajah penuh damai itermbuat
jiwa Tom merasa damai dan segar lagi, pikirannyageenbara
jauh ke masa-masa lalu dan kenang-kenangan indakiuMa
terbenam dalam renungannya, Becky terbangun dertgaa
kecil—tawa yang segera lenyap dan digantikan olelatkan.

“Oh, bagaimana aku bisa tertidur di saat seperiti @h,
betapa senangnya bila aku tak terbangun lagi! Jangagan,
Tom jangan melihatku begitu! Aku tak akan mengatakg lagi.”

“Aku gembira kau bisa tidur, Becky. Kini tenagamelah
pulih. Akan kita cari jalan ke luar.”

“Akan kita coba, Tom, tapi aku melihat suatu neggang
sangat indah dalam impian. Kukira, kita akan p&egsana.”

“Mungkin juga tidak, mungkin juga tidak. GembiralaBecky,
dan mari kita teruskan percobaan.”

Mereka bangkit, berjalan lagi, bergandeng tangadakt
mempunyai harapan. Mereka mencoba mengira-ngirdalsu
berapa lama mereka di dalam gua itu, tapi yang keeketahui
hanya seakan-akan telah berhari-hari dan bermimgglggu
mereka di sana. Namun mereka pun tahu, hal ituntakgkin
sebab lilin belum habis. Lama setelah pembicaraaereka tak
tahu sudah berapa lama, Tom berkata, mereka hagugeibak
tanpa berbicara untuk mendengarkan tetesan airekaeharus
mencari sumber air. Sumber air itu cepat juga dikedkan. Kata
Tom, telah tiba waktunya untuk beristirahat. Kedyanamat
lelah, tapi Becky berkata, ia masih sanggup benjedgak jauh.
Betapa herannya Becky, Tom menolak tawaran itu. &aekali
tak dimengertinya. Mereka berdua duduk. Tom meapkan
lilinnya di depan mereka, dengan diperkuat lapikempur pada
batang lilin. Mereka diam, sibuk dengan pikirannyeasing-
masing. Kemudian Becky berkata, “Tom, aku lapar.”
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Tom mengambil sesuatu dari kantungnya.

“Ingatkah kau apa ini?” tanyanya.

Becky hampir tersenyum.

“Kue pengantin kita, Tom.”

“Ya—alangkah senangnya bila kue ini sebesar torfpab
tinggal ini sajalah milik kita.”

“Aku telah menyisakannya dari kue piknik kita Toontuk
bermimpi nanti. Seperti orang-orang dewasa bermiggrigan
kue pengantin—ak kuduga, kue itu akan menjadi—

Becky memutuskan kalimatnya. Kue itu oleh Tom dibag
dua dan Becky makan dengan lahap, sementara Tonyahan
menggigit bagiannya kecil-kecil. Banyak tersediadingin untuk
mengakhiri pesta mereka. Kemudian Becky mengusulagar
mereka berjalan lagi. Sesaat Tom berdiam dan barK&ecky,
bisakah kau mendengarkan hal yang mengecewaki?i lag

Becky pucat, namun ia menjawab bisa.

“Nah, dengar, Becky. Kita harus tetap tinggal aiisdi mana
ada air untuk minum. Potongan kecil lilin itu adldin kita yang
terakhir!”

Becky menangis tersedu sedan. Tom membujuknya, tapi
hasilnya sedikit sekali. Akhirnya Becky berkatapfti!”

“Apa, Becky?”

“Orang-orang pasti kehilangan kita, bukan?”

“Ya, pastil Mereka mesti mencari kita!”

“Mungkin kini mereka sedang mencari kita, Tom.”

“Kukira mungkin begitu. Mudah-mudahan!”

“Kapan mereka merasa kehilangan kita, Tom?”

“Bisa jadi waktu mereka kembali ke kapal.”

“Tom, waktu itu hari pasti sudah gelap. Mungkinkalereka
mengetahui, kita tidak ada?”

“Aku tak tahu. Tetapi betapapun, ibumu akan tahgkamu
tidak ada di antara kawan-kawan.”
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Ketakutan tergambar di wajah Becky yang menyadarka
kepada Tom bahwa ia telah berbuat kesalahan. Bdaky
diharapkan pulang malam itu! Kedua anak berdiam derpikir-
pikir. Sesaat kemudian kesedihan memancar lagi dajah
Becky yang membuat Tom sadar bahwa yang terpikeéhioya
terpikir pula oleh Becky, yaitu Minggu pagi akarnulasebelum
Nyonya Thatcher mengetahui bahwa Becky tidak meaginli
rumah Nyonya Harper.

Tom dan Becky terpaku memandang lilin, yang makim&
makin kecil, mencair perlahan. Akhirnya tinggal susepanjang
satu senti berdiri sendiri. Kemudian sinar yangddmaik turun
sepanjang asap tipis menegak. Di puncak asap yalankecil
bermain-main sebentar; kemudian—gelaplah alamtaeki

Berapa lamanya Becky tak sadarkan diri menangisardal
pelukan Tom, keduanya tak tahu. Yang mereka ketahuoyalah,
mereka telah menjelang waktu yang panjang sekalgde tidur
bagai terbius dan bangun kembali menghadapi kengalanTom
berkata, hari itu mungkin hari Minggu—mungkin jugsenin.
Dicobanya untuk membuat Becky berbicara, namuredisan
Becky begitu menekan, sehingga semua harapannygapen
Menurut Tom, semua orang mesti telah mengetahhil&kegan
mereka. Tak ragu lagi rombongan pencari telah merkiagua.
la akan berteriak, mungkin ada yang mendengar .etallkbetul
berteriak, namun suara gema di kejauhan itu begieémakutkan
hingga ia tak mencobanya lagi.

Waktu berlalu terus, dan mereka disiksa lapar. §zbadari
separuh kue milik Tom masih ada. Bagian kecil itbag)i dua.
Namun setelah makan perasaan lapar makin menjaakalan
yang sedikit malah menambah napsu makan.

Beberapa lama kemudian Tom berkata, “Ssssh! Kawaen
itu?”
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Keduanya menahan napas, memasang telinga. Terdenga
suara yang melengking amat jauh. Seketika itu jimya berteriak
menyahut. Sambil menuntun Becky ia meraba sepangang
ke arah teriakan tadi. la mendengarkan lagi, sutarséerdengar
kembali, dan nyata sekali tempatnya makin dekat.

“Itu mereka,” kata Tom, “mereka datang! Marilah, cRg,
kini semuanya beres!”

Kegembiraan kedua orang tawanan itu meluap-luapniNa
mereka tak bisa bergerak cepat sebab di tempd#taityak jurang
yangharusdihindari. Adayangdalamnya hanyassedter tapiada
pula yang lebih dari dari tiga puluh meter. Merekatahan oleh
jurang-jurang itu, sama sekali tak ada jalan unmudintasinya.
Tom berbaring di tepi jurang, menjulurkan tanganblawah. Tak
bisa menyentuh dasarnya. Terpaksa mereka berhreetiunggu
hingga para pencari tiba. Mereka mendengar-dengartetapi
teriakan-teriakan itu makin jauh! Bahkan sesudalbdrapa
saat, teriakan-teriakan itu lenyap. Mereka bergutisa Tom
berteriak hingga suaranya habis, namun tak adamgya. Dengan
penuh harapan Tom mencoba menggembirakan Beckyunam
setelah menunggu dengan harap-harap cemas selakta yzng
rasanya seabad, suara-suara tak terdengar lagi.

Kedua anak meraba-raba kembali ke tempat semudalt
sumber air. Waktu berjalan penuh siksaan. Merektdier lagi
dan bangun dengan perasaan lapar dan sedih. Mefmanuthari
itu hari Selasa.

Suatu pikiran muncul dalam benak Tom. Dekat di sana
terdapat beberapa gang kecil. Daripada berputus desgan
hampa, ia merasa lebih baik memeriksa gang-gandl kec
tersebut. Tom mengeluarkan benang layang-layanigsé&unya,
mengikatkan salah sebuah ujungnya pada sebuah Yyexig
mencuat dari dinding. Dia mengulur benang, saméijdan.
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Tom dan Becky bergerak lagi; Tom di depan denganafia-
raba. Sesudah langkah kedua puluh, gang itu teipalkeh celah
dalam. Tom bersimpuh di tanah, meraba ke bawah,ukidam
meraba mengitari sudut belokan patah itu sebisa-taagannya.
la pun mencoba merenggangkan tubuhnya sejauh mongki
kanan dan saat itu, tak lebih dari dua puluh meaelg tangan
manusia dengan sebatang lilin muncul dari balikugdb batu!
Tom berteriak karena saat itu juga muncul sebudlibtumanusia
yang tak lain adalah Joe si Indian! Tom serasa lumpak bisa
bergerak. Betapa lega hatinya, si ‘orang Spanywllari terbirit-
birit dan lenyap dari pandangan. Heran sekali Tonmgngapa
Joe tak mengenali suaranya dan datang untuk mentrwau
karena bersaksi di pengadilan. Agaknya gema ditguamembuat
suaranya tak bisa dikenal. Tak ragu lagi itulahadetya. Karena
ketakutan, Tom merasa seluruh tubuhnya lemasetabiji, bila
ia merasa kuat untuk kembali ke sumber air, ia atenus di
sana. Tidak ada yang bisa membikin dia pergi daniasdengan
kemungkinan akan bertemu lagi dengan Joe. Dia niestiati-
hati, jangan sampai Becky mengetahui apa yang atililia.
Katanya ia berteriak hanya ‘untung-untungan’.

Namun lama-kelamaan karena lapar dan sedih, diaktid
merasa takut lagi. Disebabkan terlalu lama menundgn
sesudah lama tertidur, Tom membuat keputusan. Keahuk
itu terbangun oleh kelaparan. Tom mengira hari @&dalah
hari Rabu atau Kamis; mungkin juga Jumat atau Salbdu
mengusulkan untuk menyelidiki gang yang lain. ladeglia untuk
bertemu dengan Joe si Indian sekalipun atau derygag me-
ngerikan lainnya. Tapi Becky sangat lemah tubuhmija.begitu
berputus asa, hingga dia tak ada minat untuk apa fuhanya
berkata menunggu maut, yang pasti tak akan lamiatilg. la
memperbolehkan Tom pergi dengan tali layang-laygmaguntuk
menyelidiki gang-gang sekitar, asal sebentar-sedreiatkembali.
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...tangan manusia dengan sebatang lilin muncul dari balik sebuah
batu!

Dan Tom harus berjanji. Bila maut tiba ia harussdmpingnya,
memegang tangannya hingga semuanya selesai.

Dengan kerongkongan tersumbat Tom mencium Becksy, da
berbuat seolah-olah ia yakin, kalau tidak bertedemgan para
pencari pasti ia menemukan jalan keluar. Kemudiemdbilnya
ujung tali layang-layang, merangkak melalui ganggdib oleh
perasaan lapar dan nasib buruk yang dihadapinya.
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KELUAR! MEREKA DITEMUKAN!

SELASA SORE. Kota kecil St. Petersburg masih dilipuasana
berkabung. Anak-anak yang hilang belum diketemukBoa
penduduk dipanjatkan untuk mereka. Selain itu b&ngsang
bermohon untuk keselamatan mereka. Tapi tak ada kabar
baik dari gua. Sebagian besar dari yang mencahtpllang dan
kembali bekerja seperti biasa dengan mengatakaak-anak itu
tak bisa diketemukan. Nyonya Thatcher sakit pamalengigau
sepanjang waktu. Kata orang sungguh membuat kdthsuntuk
mendengarnya memanggil-manggil nama puterinya. Zdisek
mengangkat kepala dan mendengar-dengarkan, kemudian
berbaring lagi dengan berkeluh kesah. Bibi Pollyrasa kehi-
langan semangat, rambutnya yang abu-abu tiba-tibaubah
menjadi putih. Malam itu seluruh desa tidur dengsarasaan
sedih.
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Namun tengah malam kesunyian dikoyakkan oleh suara
lonceng berdentang-dentang. Seketika itu juga jgddan diserbu
penduduk dengan pakaian setengah dipakai, “Kellaiuar!
Mereka sudah ditemukan!” Penggorengan seng dippkikil,
terompet ditiup menambah suara ribut. Orang berloomd
bondong menuju tepi sungai, menyambut rombongangyan
mengantar Becky dan Tom. Keduanya naik keretlaulea, ditarik
orang banyak, dikelilingi dan diiringkan ke jalanama dengan
sorak riang gembira.

Lampu-lampu dinyalakan, tak seorang pun tidur lagi.
Malam itu adalah malam paling meriah yang pernadlashni St.
Petersburg. Selama setengah jam arak-arakan melalhiah
Hakim Thatcher, memeluk dan mencium kedua anak yang
diselamatkan berjabat tangan dengan Nyonya Thatdred ada
yang bisa mengucapkan kata-kata, begitu terharuteyapat itu
betul-betul dihujani air mata.

Bibi Polly betul-betul gembira dan kegembiraan Nyan
Thatcher mencapai puncaknya setelah berita gemlitina
disampaikan pada suaminya yang masih berada dirdgie.

Tom berbaring di sebuah sofa, dikerumuni oleh grlanyak
yang sangat ingin mendengarkan pengalamannya. Takn
mengecewakan mereka. Panjang lebar dia bercengaybumbui
sebanyak-banyaknya tentang petualangannya di dglemCerita
itu diakhiri dengan menceritakan bagaimana ia megatkan
Becky untuk mengadakan penyelidikan dengan menmypekan
tali layang-layang. Diceritakannya bagaimana dwangy telah
diselidikinya sampai benang layang-layang habisn@&etiga
diselidikinya, sejauh benang layang-layang itu gigimkan, dan
ia sudah hampir berpaling kembali ketika di kejanha melihat
sebuah titik yang nampaknya seperti sinar matahailepas-
kannya ujung benangyangdipegangnya dan ia meedamglenuju
titik cahaya itu. Akhirnya ia meneroboskan kepakndahu di
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sebuah lubang dan terentanglah sungairaksasaddigpitenang
di depannya! Kalau hal itu terjadi pada malam haigcaya ia
tak akan melihat titik cahaya itu dan tak akan medigyki gang
tadi sekali lagi! Diceritakannya, bagaimana ia ke kepada
Becky untuk menceritakan berita gembira itu. Beckeminta
agar Tom tak membujuknya lagi dengan kata-kata dejta
karena ia merasa sangat lelah dan mungkin sudahtdelpada
maut. Diceritakan Tom, bagaimana ia meyakinkankBegkingga
Becky mau diajaknya ke tempat itu, bagaimana Bé&&girangan
sampai hampir mati ketika melihat titik cahayangjadengan
mata kepala sendiri, bagaimana ia menerobos ke keanudian
menolong mengeluarkan Becky. Keduanya duduk dii $epgai,
di bawah sinar matahari menangis kegirangan sarbpbérapa
orang datang dengan sebuah biduk. Tom memanggikaedan
menceritakan keadaannya.

Mula-mula orang-orang itu tak percaya. “Sebab, aatereka
“engkau berada tujuh kilometer di hilir sungai déembah di
mana gua itu berada.” Kemudian keduanya dibawa halilk itu
ke sebuah rumah. Di sana keduanya diberi makandisuruh
beristirahat selama dua atau tiga jam. Baru memikatarkan
pulang.

Sebelum fajar, dengan mengikuti tali-tali yang nkereen-
tangkan di belakang, Hakim Thatcher dan bebemapag pencari
ditemukan di dalam gua dan diberi tahu tentang ka®anbira
itu.

Tom dan Becky segera mengetahui bahwa tiga haa tig
malam dengan lelah dan lapar di dalam gua tida& Hiabaikan
begitu saja. Mereka terpaksa berbaring terus selhara Rabu
dan Kamis, malah merasa lebih lelah dan lemas. DBamngkit
di hari Kamis dan sudah bisa berjalan-jalan laghdri Jumat.
Hampir boleh dikatakan, sembuh sama sekali pada $abtu.
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Tetapi Becky tak bisa meninggalkan kamarnya sampaii h
Minggu, dan pada waktu ia bisa berjalan, ia tampakkan-akan
baru saja sakit parah.

Hari Jumat Tom mengetahui Huck sakit. la mengugjun
sahabatnya itu tapi belum boleh masuk ke tempaittigla, begitu
pula hari Sabtu dan Minggu. Sesudah hari Minggiebohasuk,
namun tak boleh mempercakapkan hal-hal yang mermlgeij
hati ataupun pengalamannya di gua. Selama beukugnjNyonya
Janda Douglas menunggunya terus agar perintahdipdiuhi.

Di rumah, Tom diberi tahu tentang ‘peristiwa Bukiardiff’
dan tentang diketemukannya mayat ‘'si orang com peargping’,
kawan Joe si Indian di sungai dekat tambatan kapalbang.
Mungkin orang itu terbenam waktu akan melarikari.dir

Kira-kira dua minggu setelah Tom keluar dari gumapergi
mengunjungi Huck yang kini telah bisa dianggap tkwatuk
mendengarkan cerita-cerita yang mengagetkan. Dadap
pikiran Tom ia punya sebuah cerita yang pasti bisambuat
Huck terkejut. Dalam perjalanan Tom melewati rumidakim
Thatcher. Tom singgah untuk melihat keadaan Betkgkim
Thatcher dan beberapa orang rekannya mengajak ®Bsiridara,
dan seseorang dengan nada mengejek bertanya, apakamau
masuk kembali ke dalam gua. Tom menjawab, tak ddaaa
mengapa tidak mau.

“Hm, banyak orang seperti engkau, Tom,” Hakim THnaetic
ikut berbicara, “pasti. Namun hal itu telah aku&kgtak akan ada
yang bisa tersesat lagi dalam gua.”

“‘Mengapa?”

“Sebab pintu besarnya telah kututup dengan rangisadua
minggu yang lalu dan kukunci dengan tiga buah ku#Kainci-
kuncinya semua kusimpan sendiri.”
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Mendadak wajah Tom pucat hingga Hakim Thatchereprt
“Kenapa, Nak? Cepat, ambilkan air dingin!”

Air dingin segera dibawakan orang dan disiramkanmiea
Tom.

“Ah, kau kini telah sadar. Apa yang membuatmu t@rke
Tom?”

“Oh, Tuan Hakim, Joe si Indian ada dalam gua itu!”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

NASIB JOE SI INDIAN

DALAM WAKTU beberapa menit saja berita itu tersiee mana-
mana. Lebih dari sepuluh biduk meluncur ke arah BgBougal,
penuh dengan yang akan mencari, disusul oleh kegrabang
yang juga penuh penumpang. Tom Sawyer sebiduk aeng
Hakim Thatcher.

Ketika pintu gua dibuka, suatu pemandangan mekgari
menyambut orang-orang itu dalam remang-remangsiloelian
terkapar di tanah, mati, dengan matanya terpakarké sebuah
retak di pintu, seakan pandang terakhir, terpukbah @ahaya
dan kegembiraan dunia bebas di luar. Tom terhsebab dengan
pengalamannya sendiri ia tahu, betapa besar petaderiorang
malang ini. Runtuh belas kasihannya, namun ia puerasa
lega dan aman kini yang membuatnya sadar besdetgkutan
menekan hatinya sejak ia bersaksi melawan penjahas darah
ini.
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Pisau Joe tergeletak di dekatnya, logamnya patati ja
dua. Tiang dasar yang besar dari pintu gua teldterdt dan
diserpih-serpihkan. Dengan rajin tapi sia-sia, el luar
tiang kayu itu batu karang membentuk bingkai yaal bisa
ditembus pisau. Yang rusak hanya pisau itu sendiaihkan
bila di luar tak terdapat bingkai karang ini, pejeam itu tetap
sia-sia, sebab walaupun tiang dasar itu bisa digbatakkan
mungkin Joe bisa keluar melalui lubang yang kecil Joe tahu
pula hal ini; ia mengorek-ngorek tempat itu hanyguk mele-
watkan waktu—untuk melupakan penderitaan. Biasangang
menemukan potongan-potongan lilin tertancap di kelakuk
dinding ‘serambi’ itu, tapi kini bersih, tak tampdlekas-bekas
yang ditinggalkan oleh para wisatawan. Rupanya dioedian
telah memakannya semua. la juga telah menangledglakvar
dan memakannya dengan hanya menyisakan kuku-kuiatdmg
itu. Tak jauh dari tempat dia meninggal, selamatdteun-tahun
sebuah batu stalagmit tumbuh perlahan dari tanafentuk
oleh tetesan air dari batu stalaktit di atasnyae %o Indian
telah mematahkan batu stalagmit itu, dan pada Eatapa ia
meletakkan sebuah batu yang telah dibentuknyadanmkung
untuk menampung tetesan air dari atas. Tetesarfatih tiap
tiga menit sekali dengan ketetapan menetes yanglmsankan
bagaikan detik jarum arloji—kira-kira air sesendo&h tiap
dua puluh empat jam. Tetesan itu menetes pada diakltesir
dibangun piramida-piramida, pada saat Troya runtphda
saat sendi-sendi dasar Roma dibentuk, pada saaitsisalib,
pada saat sang penakluk membangun Kerajaan Inggada
saat Kolumbus mulai berlayar, pada saat pembunubesar-
besaran di Lexington merupakan berita hangat. Beteiu
kini masih menetes dan akan terus menetes kalawadmlah
tenggelam dalam senja sejarah, bila adat istiaddaihmengabur
dan tenggelam di kekelaman kelalaian. Betulkah lsegasuatu
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itu diciptakan dengan maksud tertentu? Apakah bztesir itu
menetes selama lima ribu tahun dengan penuh keaahartuk
memenuhikeinginan manusia yang hidup sangat pleitd@ Dan
apakah tetesan air itu mempunyai tugas pula untagarsepuluh
ribu tahun mendatang? Tidak mengapa, tak perlukiimn.
Tahun-tahun berlalu sejak peranakan Indian yangamglitu
mengeruk sebuah batu untuk menampung tetesan yagig\a
sangat berharga itu, tapi sampai saat ini parateigan mesti
menatap batu yang beriwayat serta air yang menitesbila
mereka mengunjungi Gua McDougal. Mangkuk Joe siidnd
menduduki tempat pertama dalam urutan keajaiban iguwa
bahkan Istana Aladin tak dapat mengalahkannya.

Joe dikubur dekat mulut gua. Banyak orang datantkin
menonton penguburannya, naik kereta dan perahu, kida-
kota dan desa-desa kecil sampai kira-kira sepulilbmleter
jauhnya. Mereka berdatangan membawa anak isttia $@mrbagai
macam bekal makanan. Menurut mereka, melihat peagn itu
sama puasnya melihat penggantungannya.

Penguburan ini menghentikan pula suatu hal yan@isgd
berkembang—yaitu permohonan kepada gubernur untuk
mengampuni Joe si Indian. Surat permohonan itahtdanyak
yang menandatangani; pertemuan-pertemuan yang bis
mencucurkan air mata dilangsungkan. Sebuah kondtelirti
dari wanita-wanita yang banyak air matanya direradam
dengan berpakaian berkabung guna menghadap gubedanr
mengelilinginya dengan menangis, agar beliau maunjads
keledai yang murah ampunnya serta menginjak-injedasnya.
Diperkirakan Joe telah membunuh lima orang penduthsa itu.
Walaupun demikian, walaupun dia setan sendiri, ipalsin ada
saja orang-orang lemah yang mau menuliskan namadajam
surat permohonan ampun dan meneteskan air matasdarber
yang tak kunjung kering.
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Menurut mereka, melihat penguburan itu sama puasnya dengan
melihat penggantungannya.
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Pagi hari setelah penguburan Joe, Tom membawa Huck

ke suatu tempat sepi untuk pembicaraan rahasiakHelkah

mendengar segala pengalaman Tom dari Nyonya Jamdg&s
dan si penjaga hutan, tapi menurut Tom ada sakyarg belum
diketahui oleh kedua orang itu, dan itulah yangrakéicarakan
dengan Huck. Huck menjadi sedih, dan ia berkat&u“Aahu,
apa yang akan kau katakan. Kau telah memasuki Mar2tidak
menemukan apa-apa, kecuali minuman keras. Dan d¢akasg
pun mengatakan bahwa yang membongkar rahasia2Niou

engkaulah, namun segera setelah aku mendengar kial) aku
tahu kaulah yang menjadi biang keladinya. Dan ahwut kau tak
berhasil mendapatkan uang itu, sebab bila tidaktigaukata-
kan itu padaku, walaupun kau menutup mulut pada taiang.
Tom, aku mendapat firasat, kita tidak akan menemukan uang-

uang itu.”

“Wah, Huck, aku tak pernah membuka rahasia pempiikg-
inapan itu. Kau tahu penginapannya baik-baik sajaadi Sabtu,
waktu aku pergi piknik. Tak ingatkah kau harus jhga-jaga
malam itu?”

“Oh, ya. Wah, rasanya hal itu telah setahun yathg [Gepat
malam itu aku mengikuti Joe si Indian ke rumah Ny@danda.”

“Kau mengikutinya?”

“Ya, tapi jangan kau katakan pada siapa pun. Muimgloe
masih punya banyak teman dan aku tak ingin mere&aganiaya
aku karena ia pernah kubuat gagal dalam rencanaikgku
bukan karena aku, pasti Joe sekarang sudah adexdsT

Kemudian Huck menceritakan pengalamannya pada Tom,
dengan janji Tom harus menutup mulut. Hanya sebmgia

pengalaman Huck yang didengar Tom dari si PenjagtaHl.

“Nah,” kata Huck setelah ceritanya selesai. Kemlpeda
persoalan utama, “siapa pun yang menemukan minukeeas di
No. 2, menemukan pula uangnya kukira. Tetapi uamgak bisa
kita kejar lagi, Tom.”
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“Huck, uang itu tak pernah ada di No. 2!”

“Apa!” Huck menatap wajah Tom, “Tom, apakah kau
menemukan jejak uang itu!”

“Huck, uang itu ada di gua!”

Mata Huck bersinar.

“Katakan lagi, Tom!”

“Uang itu ada di gua!”

“Tom—jangan bergurau—betul-betul ataukah bercanda
saja?”

“Betul-betul, Huck, sungguh-sungguh, berani mati.
Maukah kau masuk ke dalam gua bersama aku, membaat
mengeluarkan uang itu?”

“Tentu aku mau! Aku mau bila saja kita datangi pean itu
asal kita tidak sesat!”

“Huck, kita bisa ambil uang itu tanpa kesulitan ikédpun.”

“Bagus! Bagaimana kau bisa yakin bahwa uang itu—

“Huck, tunggu sampai kita tiba di tempat itu. Bi#ta tak
menemukan uang itu, boleh kauambil genderangku semua
barang yang kumiliki. Berani bersumpah?”

“Bagus, jadilah! Kapan kita berangkat?”

“Sekarang, kalau kau setuju. Cukup kuatkah engkau?

“Jauhkah tempatnya di gua? Aku baru bisa berjailga atau
empat hari, tapi rasanya aku tak akan kuat untukabten lebih
dari satu mil, Tom, setidak-tidaknya begitulah pesknku.”

“Bila melalui jalan yang biasa ditempuh orang, janga kira-
kira lima mil, Huck, tapi ada satu jalan memintany sangat
singkat, yang hanya diketahui olehku. Huck, kub&aa ke jalan
itu dengan biduk. Kita berhanyut-hanyut denganukidtu, dan
kembalinya aku saja yang berdayung, kau tak usatggerakkan
tangan.”

“Mari kita berangkat, Tom.”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 265

“Baiklah. Kita harus membawa beberapa potong rand
daging, juga pipa dan satu atau dua kantong danadaa tiga
gulung benang layang-layang. Jangan lupa membawdéalbkaru
yang bernama korek api. Betapa senangnya dula Wwaktu aku
tersesat mempunyai korek api baru ini.”

Beberapa saat setelah tengah hari, kedua anakdtninjam
sebuah biduk yang pemiliknya sedang tak ada, damngkat
segera. Ketika mereka sudah beberapa mil di shbillad ‘Gua
Kosong', Tom berkata, “Kau lihat, Huck, batu-batar&ng di tepi
itu nampaknya sama semua, bila dilihat dari Guadfg. Tak
ada rumah, tak ada tempat pengumpulan kayu, sermmlels liar
melulu. Tapi tampakkah olehmu tempat putih di atas bekas
tanah longsor? ltulah salah satu tanda yang kuhkitsd sampai
sekarang.”

Mereka mendarat.

“Nah, Huck, dari tempat kita berdiri ini, kau biseenyentuh
lubang tempat aku keluar dari gua dengan memperdg@ma
tangkai pancing. Coba cari kalau bisa.”

Huck mencari keadaan sekitarnya dengan teliti, nartak
bisa menemukan apa-apa. Dengan bangga Tom meridekadk-
semak dan berkata, “Inilah! Lihat, Huck, inilah kg yang paling
tersembunyi di daerah ini. Kau harus tutup muBddah lama
aku ingin menjadi perampok, tapi aku tahu harusnwpenyai
tempat semacam ini. Sebelum kutemui tempat inialtusalah
satu kesulitan untuk bisa menjadi perampok yang.l€ini kita
telah mempunyai markas rahasia, kita harus menutugut
tentangini. Hanya Joe Harper dan Ben Rogers y&ag &ita beri
tahu, sebab mereka akan turut dengan gerombolan Kilau
tidak, tak akan mencukupi syarat. Gerombolan Toawy&r—
enak bukan kedengarannya, Huck?”

“Tepat sekali, Tom. Siapa yang akan kita rampok?”

“Oh, semua orang. Kebanyakan kita hadang orang yang
berpergian.”
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“‘Dan membunuh mereka?”

“Tidak, tidak selalu. Kita sembunyikan mereka dagsampai
mereka bisa mengumpulkan tebusan.”

“Tebusan? Apa itu?”

“Uang. Kita buat mereka mengumpulkan uang sebanyak-
banyaknya dengan bantuan kawan-kawan mereka. Dan bil
dalam setahun uang itu belum terkumpul, kita bumuéreka.
Itulah garis besar pekerjaan seorang perampok.pletaum
wanita tidak akan kita bunuh. Kita tawan wanita-waritu, tapi
tidak akan dibunuh. Mereka cantik dan kaya dan mydasangat
ketakutan. Harta bendanya kita rampas, tapi kitalakekan
mereka dengan sopan. Tak ada orang yang lebihnsdpepada
perampok. Bisa kau buktikan dalam buku-buku. Nalnita-
wanita itu lama-kelamaan akan jatuh cinta pada.k8atelah
satu-dua minggu di gua, mereka tak akan menangisrealahan
mereka tak ingin pulang. Bila mereka kita usir pas¢reka akan
kembali lagi. Begitulah menurut buku-buku.”

“Wah, Tom, alangkah menyenangkannya. Kukira ituiHeb
baik daripada jadi bajak laut.”

“Ya, dalam beberapa hal lebih menyenangkan, selitabtdk
usah menjauhi rumah atau sirkus.”

Saat itu mereka telah siap untuk masuk. Tom menblig
Huck. Payah mereka merangkak melalui terowongan pstem
Sesudah melalui terowongan, mereka berada dalamBgreang
layang-layang yang telah mereka rangkap, merekaedkat-erat
pada sebuah batu, dan mereka maju lagi. Beberapgkddn
kemudian mereka tiba di sumber air, tempat Beckgnanti
maut. Tom menggigil. la menunjukkan pada Huck dikanya
yang masih menancap di dinding, dilekatkan dengarah liat.
Diceritakanlah bagaimana ia dan Becky mengawasi litu
menyala makin lama makin kecil.
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Kedua anak merasa ada yang menekan jiwa, hinggakaer
hanya berani berbicara, dengan berbisik. Merekgumsampai
mereka memasuki gang yang dulu diselidiki oleh Tpertama
kali. Diikutilah gangitu sampai ke tempat pataljgang ternyata
bukanlah sebuah jurang, namun hanya semacam taratht liat,
kira-kira dua puluh atau tiga puluh kaki tingginysmng sangat
curam. Tom berbisik, “Lihatlah, Huck!”

Diangkatnya lilin tinggi-tinggi dan berkata, “Lihadi sudut
itu, sejauh pandanganmu. Kaulihat itu? Tuh —di bbésar di
sana— dibuat dengan asap lilin.”

“Tom, itu tanda salib!”

“Nah, kau ingat? Di manakah No. 2Ri bawah tanda
salib’, hei? Tepat di tempat itu kulihat Joe si Indiarmgangkat
lilinnya.”

Beberapa saat Huck bagai terpukau oleh tanda dgdilib
dinding gua itu dan dengan suara gemetar ia berKaoan, mari
cepat-cepat kita pergi dari sini.”

“Apa? Dan kita tinggalkan harta karun itu di sini?”

“Ya, kita tinggalkan saja. Aku yakin hantu Joe sidlan
berkeliaran di sini.”

“Tidak, Huck, tak mungkin. Tak mungkin. la akan ngdantui
tempatnya mati—di mulut gua—ima mil dari sini.”

“Tidak, Tom, bukan begitu. la pasti menghantui terhja
menyimpan uang. Aku paham akan kebiasaan hantikdampun
tahu.”

Tom merasa takut bahwa Huck benar. la sudah akeewke,
namun pikiran baru muncul di otaknya, “Dengar, Kukita
betul-betul tolol! Hantu Joe si Indian tak akan beanagrkeliaran
di sekitar tanda salib!”

Pendapat Tom dianggap betul. Akibatnya menggenkhima

“Tom, hal itu tak terpikir olehku. Benar sekali. timg, ada
salib untuk pelindung kita. Nah, kalau begitu, mkita turun dan
mencari kotak harta itu!”
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Tom turun lebih dahulu, sambil menakik-nakik lerdmgkit
tanah itu untuk lewat Huck. Batu karang besar ydilipat Tom
tadi letaknya di tengah sebuah ruang gua, dengapaerhuah
lorong merupakan jalan ke luar. Tiga buah lorongeka selidiki
tanpa hasil yang memuaskan. Mereka menemukan sdhbahg
dekat dasar batu karang, tapi isinya hanyalah sptikmseli-
mut, sebuah celana tua, kulit babi, dan tulangftgldurung
hantu, dua atau tiga ekor, licin tandas dagingadigerogoti. Tak
ada kotak uang. Anak-anak itu memeriksa dan mersarlkgi,
tetap nihil. Tom berkata, “Joe si Indian berkatdnwa kotak itu
ditaruhnya di bawah tanda salib. Di mana lagi?dhitempat
yang terdekat di bawah tanda salib. Mungkinkalbaivah batu
ini? Namun batu ini kokoh tertanam ditanah.”

Mencari lagi di setiap tempat di sekitar itu tanpasil,
mereka duduk putus asa. Huck tak bisa mengusuliErapa.
Akhirnya Tom berkata, “Dengar, Huck, kau lihat.ili sebelah
batu ini banyak terlihat jejak kaki dan tetesamlitapi di sebelah
sana bersih sama sekali. Nah, apa artinya? Akuniddrartaruh,
uang itu di bawah batu ini. Aku akan gali tanahriia.”

“Pikiran bagus, Tom!” sahut Huck gembira.

Pisau Barlow asli’ Tom segera keluar dan digunaki@elum
sampai sepuluh sentimeter, pisau itu sudah menknkbyu.

“He, Huck! Kau dengar?”

Huck turut menggali serta mencakar-cakar tanah eBapa
bilah papan tampak, yang segera mereka angk&taWah papan-
papan itu terdapat sebuah lubang, yang membuatvtargan ke
bawah batu karang. Tom melompat masuk ke dalamammmgan
itu mengangkat lilin setinggi-tingginya. Tapi ujurigrowongan
tak bisa dilihatnya. la menyarankan supaya terowondiseli-
diki. la membungkuk, menyelinap masuk. Terowongarmmakin
lama makin menurun. Tom terus mengikutinya, sekalibelok
ke kanan, sekali ke kiri, diikuti oleh Huck. Tom mbelok di
suatu belokan pendek dan berseru tiba-tiba, “Hlikkt ini!”
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Di hadapan mereka terlihat kotak harta karun itusebuah
gua kecil di mana juga tampak sebuah tong mesig duah
senapan dalam bungkus kulit, dua atau tiga pasepats Indian,
sebuah ikat pinggang kulit dan beberapa benda Eemuanya
dalam keadaan basah.

“Akhirnya kita temukan!” kata Huck, memainkan ua@mas
di tangannya. “Wah, kita kini kaya raya, Tom.”

“Huck, aku selalu punya dugaan, akhirnya hartaukami
akan jatuh ke tangan kita. Dugaan yang nampakdyayalan,
namun akhirnya menjadi kenyataan! He, lebih baik kak lama-
lama di sini, Huck. Mari cepat-cepat kita bawa karl. Coba,
bisakah aku angkat kotak itu.”

Berat kotak itu dua puluh lima kilo. Setelah berlua&eras
Tom sanggup mengangkatnya, namun tak sanggup mearbha
dengan mudabh.

“Sudah kuduga,” kata Tom, “di rumah hantu kemaitin
tampak, betapa sukar mereka membawanya. Ternyatal be
dugaanku. Itulah sebabnya aku bawa kantong-kanitoir'g

Uang-uang itu segera dipindahkan ke kantong-kantibumg
dan kedua anak segera membawanya ke batu karahgwhh
tanda salib.

“Mari kita ambil senapan itu,” usul Huck.

“Tidak, Huck—biarkan benda-benda itu di sana, dnalat-
alat kita. Kita simpan di sana. Dan di sana pulatdan kita
adakan upacara rahasia. Tepat untuk keperluan seméa.”

“Upacara rahasia apa?”

“Aku tak tahu. Tapi perampok selalu mempunyai upaca
rahasia, jadi kita pun harus punya. Marilah, Hukka sudah
terlalu lama di sini. Telah malam agaknya. Dan g@kwn lapar.
Kita makan dan merokok di biduk.”

Ternyata hari masih senja ketika dengan hati-hagreka
menyembulkan kepala di antara daun-daun semak. I&ega
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nya aman. Mereka keluar dan segera makan serta kolerdi
dalam biduk. Ketika matahari mulai terbenam Tom jaEmkan
biduknya, berdayung sepanjang tepian sambil begalakap
gembira dengan Huck. Mereka berlabuh beberapa setztiah
gelap.

“Nah, Huck,” kata Tom, “kita sembunyikan uang intdmpat
penimbunan kayu Nyonya Janda. Dan besok pagi kulaumibiik
kita hitung dan kita bagi dua. Kemudian kita cawiatu tempat
tersembunyi di hutan untuk menyembunyikannya. Tguindan
jaga di sini, akan kuambilkan gerobak kecil miliery Taylor.
Aku pergi hanya sebentar.”

Betul-betul ia hanya pergi sebentar. Segera dia bdadim
dengan membawa gerobak. Kedua kantong berisi uangs
ditaruhnya di atas gerobak, ditutupi beberapa kambeng.
Berangkatlah keduanya. Tom yang menarik. Dekat abm
penjaga hutan mereka berhenti untuk beristirahatn Depat
pada saat mereka akan berangkat lagi, si penjaganhkeluar
dari rumahnya, berseru, “Halo, siapa itu?”

“Huck dan Tom Sawyer.”

“Bagus! Mari ikut aku, kalian membuat banyak oramg-
nunggu. Ayo, cepat, biar kutarik gerobakmu ini. Witk seringan
dugaanku. Apa isinya? Batu bata atau besi tua?”

“Besi tua,” jawab Tom.

“Betul juga dugaanku. Anak-anak di kota ini lebiluika
bermalas-malasan dan membuang-buang waktu dengacarie
besi tua yang hanya berharga enam ketip untuk dijeagandai
besi daripada mendapatkan upah dua kali lipat dempgkerjaan
yang wajar. Tapi memang begitu sifat manusia. A& ¢epat!”

Kedua anak itu ingin tahu mengapa mereka harusaher|
lari.

“Tak usah tahu. Nanti juga akan tahu, bila telampai di
rumah Nyonya Janda Douglas.”


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

PETUALANGAN TOM SAWYER 271

Dengan penuh rasa khawatir karena sering mendagat-
an palsu, Huck mencetus, “Tuan Jones, kami tak b&trbalah.”

“Oh, entahlah, Huck, entahlah,” si penjaga hutanawa,
“bukankah kau dan Nyonya Janda bersahabat baik?”

“Yah, benar, ia memperlakukanku dengan baik.”

“Nah, baiklah. Untuk apa kau merasa takut?”

Pertanyaan itu belum sampai terjawab oleh Huck samp
saat ia sadar bahwa dirinya didorong masuk bers@aom ke
dalam ruang tamu rumah Nyonya Janda Douglas. Tl@mes
menaruh gerobaknya di dekat pintu dan ikut masuk.

Ruangan itu diterangi dengan banyak lampu. Dan
semua orang yang punya kedudukan di desa itu hadir.
Keluarga Thatcher, keluarga Harper, keluarga Radgits Polly,
Sid, Mary, pendeta, redaktur surat kabar dan blfagi, semua
berpakaian bagus. Nyonya Janda memaksa untuk nremnyga
kedua anak dengan hati riang. Keduanya penuh lungeur
tetesan lilin. Merah wajah Bibi Polly, kemalu-maiuanelihat
Tom. Tapi tak ada yang lebih menderita daripadduleeanak itu
sendiri.

Tuan Jones berkata, “Tom belum tiba dirumah, adaphbtus
asa mencarinya. Tapi aku kepergok dengan dia dack Hekat
rumahku. Maka kuajak mereka datang ke mari.”

“Tepat tindakanmu,” kata Nyonya Janda, “ayo, ikikua
Anak-anak.” Tom dan Huck dibawanya ke sebuah katitaur.

“Nah, bersihkan tubuhmu dan berpakaianlah yang,bk#ta
Nyonya Janda. “Ini ada dua pasang pakaian; kencejana, kaus
kaki, segalanya lengkap. Tak usah berterima kpaithaku, Huck,
keduanya milikmu, tapi yang satu pembelian Tuanebkodan
yang satu pembelianku. Kukira keduanya cukup baigi lkalian
berdua. Nah, berpakaianlah cepat-cepat. Kami akanumggu.
Cepat turun bila kalian telah berdandan rapi.”

Nyonya Janda meninggalkan mereka.
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HUCK BERKATA, “Tom, kita bisa turun dengan menggkaa
tali, jendela ini tak begitu tinggi.”

“Bah, untuk apa kita turun?”

“Aku tak pernah menghadapi orang banyak seperbiagdvah
itu. Aku tak tahan. Aku tak mau turun.”

“Oh, jangan pedulikan mereka! Jangan takut. Kaunaka
kujaga.”

Sid muncul.

“Tom,” katanya, “sepanjang hari Bibi menantimu. Maelah
menyiapkan pakaianmu untuk hari Minggu dan semuangr
gelisah karena engkau. Eh, apakah ini bekas lunggunr lilin di
bajumu?”

“Tuan Siddy, jangan campuri perkara orang. Untula ap
keramaian ini?”
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“Oh, pesta biasa, seperti yang diadakan oleh Nyahamada.
Kali ini untuk menghormati Penjaga Hutan dan anakknya
yang telah melindunginya beberapa malam yang &n dengar,
kalau kau ingin tahu, bisa kukatakan padamu.”

“Apakah itu?”

“Tuan Jones tua itu malam ini akan membuat oraregigr
tercengang dengan suatu rahasia. Tadi pagi akb telendengar
rahasia itu waktu ia mengatakannya pada Bibi. Kakahasia itu
kini bukan rahasia lagi. Semua orang telah tahugriya Janda
juga, walaupun pura-pura tak mengetahuinya. Tuamed ber-
kata bahwa Huck harus hadir. Tanpa kehadirannyaakabisa
membuka rahasianya, kau tahu.”

“Rahasia tentang apa, Sid?”

“Tentang Huck mengikuti para penjahat ke rumah Npon
Janda! Kukira, Tuan Jones akan bangga membuat demang
tercengang, tapi aku berani bertaruh ia pasti gagal

Sid tertawa puas.

“Sid, kaukah yang menyiarkan rahasianya?”

“Oh, tidak menjadi soal, siapa yang menyiarkan. dkolya
rahasia itu telah tersiar. Cukup, bukan?”

“Sid, hanya ada seorang manusia di seluruh desgang
sifatnya begitu rendah untuk mengerjakan hal itin daang
yang rendah budi itu adalah engkau! Bila yang mlemtgipara
penjahat itu engkau dan bukan Huck, sudah pastkangkan
lari pontang-panting tanpa memberitahukan kepddpaspun.
Kau tak bisa mengerjakan apa pun, kecuali fitnah yang kotor-
kotor! Kau tak tahan melihat orang lain dipuji kaeemelaku-
kan pekerjaan mulia. Nah, tak usah berterima kasimerti kata
Nyonya Janda tadi.” Tom menempeleng Sid sekeraastgra dan
menendangnya berkali-kali, hingga Sid terpelaniiaduar pintu.
“Kini mengadulah pada Bibi, jika berani—besok kubgpah!”
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Beberapa menit kemudian, semua tamu Nyonya Janda
Douglas duduk mengelilingi meja untuk makan malanak-
anak makan di ruangan yang sama, di meja-meja lsegkrti
menjadi adat daerah itu. Pada saat yang diren@an@kan Jones
mengucapkan pidato kecil. la mengucapkan terimsahkkepada
Nyonya Janda atas kehormatan yang diperolehnyarteekedua
anaknya, tetapi sesungguhnya kehormatan itu héditesma oleh
orang lain yang begitu bersifat sederhana, setdangdgemikianlah
seterusnya.

la membuka rahasia tentang peranan Huck dalam
peristiwa Bukit Cardiff. Gayanya sungguh baik, sikbgang
bisa dilakukannya, para pendengar pura-pura teaeg, yang
menjadikan suasana tidak begitu meriah. Nyonyadaapura-
pura terkejut. Dibanjirinya Huck dengan sanjungaengan
ucapan-ucapan terima kasih, sehingga Huck hamma lakan
pakaiannya yang hampir tak tertahankan dalam k&addi mana
orang memandang kepadanya, yang sama sekali tdkbeginya.

Nyonya Janda Douglas berjanji untuk memberi Huckpat
bernaung di rumahnya serta menyekolahkannya; dalakk
bila ia bisa menyisihkan uang, ia akan memberi Hutkdal
untuk pegangan hidup secara sederhana. Inilah keatan yang
ditunggu-tunggu Tom. la berkata, “Hal itu tidak perHuck
sudah kaya. la tak memerlukan pemberian dari spapa”

Hanyalah karena kesopanan saja yang membuat hadirin
tak tertawa atas felucon’ Tom itu. Tapi terasagugetapa sunyi
situasi akibat pernyataan Tom yang kaku itu. Tomnmeeah
kesunyian itu dengan berkata, “Huck mempunyai b&anyang.
Mungkin kalian tak percaya, namun uangnya sunggrtirbpah-
limpah. Oh, tak usah tertawa. Kukira, aku bisa mmgolkkan
buktinya. Tunggu sebentar!”
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Tom berlari ke luar melalui beberapa pintu. Hadisialing
pandang dengan perasaan tercengang dan meman caoudy p
tanya pada Huck yang merasa lidahnya kelu.

“Sid, kenapa Tom?” bisik Bibi Polly, “la... wah, thd-betul
aku tak bisa memahami anak itu. Tak pernah aku....”

Tom masuk, terhuyung oleh kantung yang berat, meahbu
Bibi Polly tak meneruskan pembicaraannya. Tom memguaang
emas itu ke atas meja dan berkata, “Nah, apa k&a&eparuh
dari uang ini milik Huck, separuh milikku.”

Semua orang lupa bernapas. Sesaat semua hanyagoelo
Kemudian semua ribut minta penjelasan. Tom berkatlawa ia
dengan senang hati akan memberi penjelasan. la engakan
suatu cerita yang panjang dan penuh hal-hal yangarik.
Hampir tak ada yang menyela, takut untuk memutuskearita
yang memikat itu. Setelah Tom selesai, Tuan Jone&kdia,
“Kukira aku telah menyiapkan suatu cerita yang gk untuk
pesta ini, namun ternyata ceritaku tak berartirit@e Tom
membuat ceritaku tidak berarti. Harus kuakui.”

Uang itu dihitung, jumlahnya lebih sedikit dari dib@las ribu
dolar. Jumlah itu jumlah paling banyak yang perndihat siapa
pun di antara hadirin dalam satu tumpukan, walaupelberapa
orang mempunyai jumlah yang lebih besar.
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MENYATUKAN DIRI DENGAN PARA
PETUALANG

PARA PEMBACA tentu tak perlu diberi tahu, bagaimaharta
karun Tom dan Huck itu telah membuat geger desa kaog

miskin seperti St. Petersburg itu. Jumlah sebebiggar dalam
satu tumpukan, hampir-hampir tak dapat mereka hglan.

Berita itu dibicarakan, diperdebatkan, diagungHagkan, sampai
banyak orang kehilangan akal. Semua rumah hanitgeditar

St. Petersburg dibongkar, papan demi papan, bad&sarnya
digali untuk mencari harta karun. Bukan saja aaalkk, tetapi
juga orang tua. Beberapa di antaranya adalah ooaagg yang
selalu berpikir dan berbuat dengan kesungguhan teddipernah
bermain-main. Di mana pun, Tom dan Huck dikelilindjkagumi

dan ditonton. Kedua anak itu tak pernah ingat kehaya bahwa
kata-kata mereka mempunyai arti. Kini setiap peakat mereka
dianggap berharga dan diulang-ulangi. Apa pun yarmgreka
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kerjakan, selalu dianggap luar biasa. Agaknya rkereak bisa
berbuat atau berbicara seperti orang biasa laggaJpenga-
laman-pengalaman mereka di masa lalu diperbinkangintuk
membuktikan bahwa masa lalu itu penuh dengan pddwmudan
perkataan yang mengandung tanda-tanda kemurniag rygata.
Surat kabar di desa itu bahkan membuat riwayat pidedua
anak itu.

Nyonya Janda Douglas menyimpankan uang Huck di bank
dengan bunga enam persen, begitu juga Hakim Thatobrduat
yang sama atas uang Tom untuk memenuhi permin&ibn
Polly. Kini kedua anak itu mempunyai gaji yang bebetul
termasuk luar biasa—sedolar tiap hari biasa daenggth dolar
di hari Minggu sepanjang tahun! Gaji yang sama sgp&ang
diterima Tuan Pendeta, setidak-tidaknya jumlah aitulyang
dijanjikan kepadanya, namun jarang diterima. Satpesempat
dolar waktu itu cukup untuk sewa kamar dan makaoraeg
anak, serta pakaian dan cucian dalam waktu semingg

Hakim Thatcher mempunyai harapan besar akan masa
depan Tom. Dalam pendapatnya, seorang anak bigsauagkin
bisa mengeluarkan anak perempuan dari dalam gu#&akBecky
secara rahasia menceritakan, bagaimana Tom bexdwstuk
menyelamatkan dirinya dari hukuman cambuk, hakiunsiangat
terharu. Becky memohon ampun atas dusta Tom iigtalyang
memindahkan hukuman cambuk dari punggungnya ke gumg
Tom. Hakim Thatcher dengan penuh kebanggaan makgat
dusta semacam itu adalah dusta dari hati muliataddari hati
yang pemurah—dusta yang berharga untuk dikenangkgarah
di samping Kebenaran George Washington yang teyhmas
tentang kapaknya. Bagi Becky, beum pernah ayahmmpak
begitu tinggi dan gagah seperti waktu beliau baramondar-
mandir sambil mengucapkan itu semua. Saat itu jagpergi
untuk menemui Tom serta mengatakan hal itu.
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Hakim Thatcher ingin melihat Tom menjadi seorandi ah
hukum atau ahli militer yang termasyhur kelak. Erjanji untuk
meratakan jalan bagi Tom guna memasuki Akademiitdfil
Nasional dan kemudian belajar di sekolah hukum yaemaik di
Amerika Serikat, agar ia siap untuk menjalankaralsadatu dari
bidang tadi atau kedua-duanya.

Kekayaan Huck Finn dan kenyataan bahwa kini ia derdi
bawah naungan Nyonya Janda Douglas memperkenadllkarya
pada pergaulan masyarakat beradab, bukan—bukan pmrem
kenalkan, tapi menariknya, melontarkannya ke mpeaskat
dengan paksa—dan penderitaannya hampir tak tertedran
olehnya. Para pelayan Nyonya Janda selalu membaaterysih
dan rapi, menyisir dan menyikat rambutnya, menkdumya di
tempat tidur yang tak bersahabat dengannya, segalautih
bersih, tak ada noda setitik pun yang bisa ditelkanke dadanya
untuk dianggapnya sebagai sahabat. la harus maleargach
pisau dan garpu, ia harus menggunakan serbet, gangdgn
piring; ia harus belajar, ia harus pergi ke gergdiarus berbicara
dengan sopan hingga baginya setiap perkataan térasdar di
mulut; ke mana pun ia berpaling, belenggu dan teredadaban
mengungkungnya, mengikatnya erat-erat.

Tiga minggu dengan gagah berani dihadapinya semua
penderitaan ini, dan kemudian ia lenyap. Empat pudelapan
jam Nyonya Janda mencarinya di mana-mana dengairs&dih.
Masyarakat pun ikut terpengaruh, mereka mencarckHEinn
di setiap tempat, menjelajahi sungai untuk mencaayatnya.
Di hari ketiga, pagi-pagi sekali, secara bijaksafam Sawyer
turun tangan, mencari di antara tong-tong tua ¢hkeng rumah
pembantaian. Dan di salah sebuah tong diketemukaramak
hilang itu. Huck tidur di dalam tong, baru seledangan sarapan
yang terdiri dari makanan-makanan curian, kini legibg
menikmati pipanya. la tampak tidak terurus, ramlyatrtak
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disisir, berpakaian compang-camping yang membuaa@ap
dipandang, bebas, merdeka, bahagia. Tom menarikeyhiar
tong, menceritakan kekacauan yang diakibatkan rplahdan
meminta agar Huck segera pulang. Huck yang menghir
kemerdekaan itu sekarang menjadi sedih.

“Jangan berbicara tentang itu lagi, Tom,” kata Hutklah
kucoba dan aku gagal. Kehidupan semacam itu tagkcbagiku.

Huck tidur di dalam tong.

Nyonya Janda memang baik padaku, tetapi aku takrtalaranya
menjalankan hidup. la membangunkan aku pada jaritutjuga
tiap pagi, menyuruh aku mencuci muka, pelayannyenyisir
rambutku habis-habisan, ia tak memperbolehkan adur di
gudang kayu, aku harus berpakaian yang ketat yakgda jalan
keluar masuk bagi udara. Pakaian-pakaian itu begiagus,
hingga aku tak dapat duduk atau berbaring atau Weng di
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rumput. Aku tak pernah lagi menerobos pintu guddnfawah
tanah. Hmm, kira-kira setahun kurasa, bertahun-tdhaku
harus pergi ke gereja, sampai aku bermandi pellu Benci
mendengarkan khotbah-khotbahnya; aku tak bolehangkap
lalat di sana atau mengunyah. Aku pun harus teresakai
sepatu sepanjang hari Minggu. Nyonya Janda makanumg
bunyi lonceng, tidur menurut bunyi lonceng; semuarmegitu
ditetapkan waktu, hingga membuat orang tak tahan.”

“Tetapi semua orang hidup secara itu, Huck.”

“Tak ada bedanya, Tom. Aku tidak seperti orang ,laan
aku tak tahan. Aku tak senang untuk selalu hidugeieang. Dan
makanan mudah sekali didapat, aku tak senang paalaman
yang mudah didapat. Untuk pergi mengail aku harirstanizin,
untuk pergi berenang harus minta izin—untuk segmknya
harus minta izin dulu. Dan aku harus berbicara denpaik
sehingga membuatku tak enak badan, sampai terpésadari
aku harus naik ke loteng untuk bisa berbicara behasaupun
sendirian, agar bisa kurasakan kebebasan berhikatau tidak,
pasti aku mampus. Nyonya Janda tak memperkenardgéa
merokok, tak memperkenankan aku berteriak, tak mem
kenankan aku melongo, menggaruk atau menggeliadegian
orang banyak.”

Dengan tambahan perasaan derita dan luka hatiastan
Huckleberry menambahkan keluh kesahnya, “Dan sidlatul;
tiap saat ia berdoa! Belum pernah kulihat seorangita seperti
dia, Tom! Aku harus pergi, aku harus, Tom. Dan lagbentar
lagi musim libur selesai dan sekolah dimulai. Akunpharus
masuk sekolah nanti—dan itu tak bisa kutahan. Tamepjadi
kaya ternyata tak seenak yang kubayangkan. Setiapkhawatir,
setiap saat berkeringat dan mengharapkan kedanakeyaatian
selalu. Nah, pakaian ini cocok bagiku, tong ini@o®agiku, dan
tak akan pernah kulepaskan lagi. Tom, aku tak gkamah me-
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nemui kesulitan begini banyak, bila tidak karenagatu. Kini,
baiklah kau ambil bagianku semua, hanya kadang-kgdarilah
aku sepuluh sen—tak usah terlalu sering, sebab takubisa
menghargai yang bisa kudapatkan tanpa berusahas Kebah
dahulu. Dan tolong minta agar Nyonya Janda melepashriku.”

“Oh, Huck, tak bisa kulakukan itu. Tak adil, coblalaekali
lagi, mungkin kau bisa menyukainya.”

“Menyukainya—ya, mungkin akan kusukai seperti akarma
menyukai sebuah kompor panas, bila telah kududukup lama.
Tidak, Tom, aku tak mau kaya dan aku tak mau hidupumah
yang tak ada udaranya itu. Aku senang hidup dahuti sungai,
di tong kosong, dan tak kan kuubah hidupku itu.Keuk se-
muanya! Pada waktu kita telah mempunyai senjatmy dua,
dan siap untuk merampok, semua ketololan ini muinuntuk
menggagalkan rencana kita!”

Tom melihat kesempatan untuk mengubah pandangak.Hu

“Dengar Huck, kekayaan tak menghalangiku untuk radnj
perampok.”

“Betulkah, Tom? Betulkah katamu itu?”

“Betul, Huck. Tapi Huck, kau tak bisa masuk ke alal
gerombolan perampok, bila kau tidak mempunyai fpedgpan
yang terhomat. Kau tahu.”

Kegembiraan Huck lenyap.

“Aku tak boleh masuk, Tom? Bukankah kau memperkkda
aku menjadi bajak laut?”

“Ya, tapi beda sekali. Seorang perampok lebih tingg
derajatnya daripada seorang bajak laut—secara keasghnnya.
Di beberapa negara perampok terdiri dari bangsaeamgsawan
tinggi, pangeran dan sebangsanya.”

“Tom, bukankah kau selalu bersahabat dengan aku?#la
akan mengeluarkan aku dari gerombolanmu, bukan? té&ku
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akan sekejam itu.”

“Huck, aku tak ingin dan tak akan bertindak senmaca
itu. Tapi apa kata orang banyak? Mereka pasti &srkPuh,
gerombolan Tom Sawyer? Anggota-anggotanya berangk
rendah.” Yang mereka maksudkan adalah engkau, H¥eki
pasti tak suka dikatakan begitu, aku pun tidak.”

Huck terdiam, pertarungan sengit terjadi dalam Ikerya.
Akhirnya ia berkata, “Nah, baiklah, aku akan kenitkal rumah
Nyonya Janda sebulan lagi dan akan kulihat apakah HEsa
menahan penderitaan itu. Asal kau perkenankanadkianggota
gerombolanmu, Tom!”

“Baik, Huck, janji deh! Marilah, Sahabat, akan kurta agar
Nyonya Janda tak terlalu keras bertindak terhadapmu

“Betulkah, Tom betulkah akan kau minta pada Nyonya
Janda? Bagus kalau begitu. Bila ia mau mengendubeberapa
peraturan kerasnya, aku akan merokok dengan sembuny
sembunyi, memaki bersembunyi-sembunyi, dan akajal&ni
penghidupan itu sekuat hati. Kapankah kau mulai to@muk
gerombolanmu?”

“Oh, sekarang juga. Kita kumpulkan anak-anak damgkin
malam ini kita buat upacara pentahbisan.”

“Upacara apa?”

“Pentahbisan.”

“Apa itu?”

“Upacara sumpah setia satu dengan yang lain seaaggota
gerombolan. Bersumpah untuk tidak membocorkan s&ha
gerombolan walaupun dicincang sampai lembut. Bersah
untuk membunuh siapa saja bersama seluruh sanakigenya
yang berani menyakiti salah seorang anggota geodamb’

“Bagus, Tom, hebat sekali.”

“Memang demikian. Dan sumpah itu harus dilakukan d
malam hari, tengah malam, di suatu tempat yangngadepi,
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paling seram. Kalau mungkin di sebuah rumah haSayangnya
semua rumah hantu telah dibongkar orang.”

“Tengah malam cukup baik, Tom.”

“Tepat. Dan kita harus bersumpah di dalam peti mati
menandatangani dengan darah.”

“Bukan main hebatnya. Lebih hebat daripada menlegak
laut. Aku akan tinggal bersama Nyonya Janda samglai
mati, Tom. Dan bila kelak aku telah menjadi seoraegampok
yang termasyhur, pastilah Nyonya Janda merasa lzamnggh
menolong aku dari dalam lumpur.”
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PENUTUP

DEMIKIANLAH, habis sudah cerita ini. Karena ceritai
cerita tentang seorang anak, maka berakhirlahpsardi sini.
Cerita ini tak bisa dilanjutkan sampai menjadiiterseorang
dewasa. Bila seseorang menulis roman tentang odem@sa, ia
tahu, di mana harus berhenti—yaitu pada perkawintapi bila
yang ditulis itu cerita tentang anak-anak, ia habeshenti di
mana ia bisa berhenti dengan sebaik-baiknya.

Hampir semua pelaku dalam cerita ini masih hidup,
sejahtera, dan bahagia. Suatu hari mungkin adanfaikintuk
menelaah kembali cerita kehidupan anak-anak gunédihate
mereka menjadi apa setelah dewasa. Karena itu ipaattak
bijaksana untuk menceritakan kehidupan merekarseig.
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MARK TWAIN
PETUALANGAN TOM SAWYER

isah petualangan remaja karangan Mark Twain dengan latar belakang alam

bebas di tepi Sungai Mississippi ini merupakan salah satu karya klasik Amerika.
Tom yang nakal tinggal di rumah Bibi Polly yang dermawan. Setelah bertengkar
dengan sahabatnya, Becky Thatcher, Tom pergi bertualang bersama Huck Finn,
temannya. Secara kebetulan keduanya menyaksikan penjahat menusuk seorang
dokter hingga meninggal. Si pembunuh menggenggamkan pisau itu di dalam
tangan seorang pemabuk. Diselingi pengembaraan dan tingkah polah yang serba
nakal dan berani, Tom dan Huck dapat menemukan tempat persembunyian si
pembunuh.
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